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SEKOLAH UNGGUL adalah potret sekolah yang memiliki
kelebihan yang di atas rata-rata sekolah yang ada. Kelebihan
tersebut, dapat dilihat dari kualitas lulusan yang dihasilkan yang
juga melebihi lulusan sekolah-sekolah yang lain. Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) merupakan sekolah unggul.
Keunggulannya terletak pada pembelajaran yang memadukan
ajaran agama Islam ke dalam setiap pelajaran yang diberikan.
Dengan pemaduan itu, SDIT dapat menghasilkan lulusan yang
memiliki karakter Islami yang diidam-idamkan oleh semua
sekolah. Keunggulan SDIT diakui dengan melihat

kemampuannya untuk menghasilkan lulusan yang memiliki tiga
keunggulan sekaligus, yakni memiliki kepribadian Islam (pola
pikir dan pola sikap Islam), menguasai dasar-dasar ilmu atau
tsagafah Islam, serta memiliki pengeahuan (sains) dan
keterampilan yang diperlukan dalam menjalani hidupnya di

masa depan. Tiga keunggulan inilah yang merupakan karakter Se]ko a]h
Islami yang menjadi tujuan bersama semua lembaga pendidikan
sebagai bagian penting dalam pembangunan manusia muslim

NabiSaw, menyebarkan rahmat ke seluruh alam. Model Keterpaduang ! ; Pendidikan Agama

seutuhnya. Manusia muslim yang menjadi generasi pewaris

Buku ini menyajikan pembahasan tentang cara pemaduan dalam Pembentuka arakter Siswa di SDIT
agama ke dalam mata pelajaran dan kegiatan pendidikangdi
sekolah beserta metode yang digunakan, damsgjuga cara
mensinergikan antara rumah dengan.sekolah. Kajian yang
berbasis data penelitian ini diperlukan bagi sekolah yang ingin
unggul khususnya dalam pembentukan karakter Islam siswa.
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ismillah wa al-hamdulillah, segala puji dan syukur hanya

kepada Allah Swt., Pencipta, Pemilik dan Pengatur alam

semesta beserta segala isinya, atas curahan rahmat dan

nikmat-Nya yang tak terhitung untuk disyukuri. Shalawat
dan salam terkirim teruntuk Baginda, Junjungan dan teladan
terbaik, Rasulullah Muhammad Saw. Nabi yang diutus untuk
menyampaikan tuntunan hidup untuk keselamatan di dunia dan
akhirat. Dengan kesabarannya dalam dakwah dan perjuangannya
telah mengeluarkan manusia dari kegelapan jahiliyah menuju
cahaya Islam.

Atas izin Allah, buku ini dapat ditulis semata-mata atas
kekuatan dari Allah Swt. yang diberikan kepada penulis sehingga
bisa membaca dan menelaah berbagai referensi, buku, artikel dan
sumber-sumber bacaan lainnya. Dari berbagai sumber tersebut
penulis mendapatkan pengetahuan, wawasan, dan pemahaman
kemudian menuliskannya dalam buku ini. Ada yang ditulis secara
utuh dan sebagian lagi diadaptasi sehingga terkumpul dalam
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bentuk ide-ide terkait pelakanaan pendidikan agama dan pem-
bentukan karakter di sekolah. Dari kumpulan wawasan itu menjadi
penajam kepekaan bagi penulis untuk melakukan penelitian guna
menggali informasi dari lokasi dan dari para narasumber di
lapangan penelitian.

Kepada mereka yang karya tulisnya sempat terbaca dan
dikutip sehingga menjadi bagian dari buku ini atau menjadi
inspirasi dalam penyusunan buku ini, penulis menyampaikan
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih, semoga
mendapat balasan setimpal dari Allah Swt. Kepada mereka yang
telah memberikan bantuan, memberikan informasi dan menyiapkan
fasilitas dan layanan terbaiknya selama melakukan penelitian, yakni
pada empat SDIT di Kota Kendari: SDIT al-Qalam, SDIT al-Wahdah,
SDIT Insantama, SDI Hidayatullah, penulis menyampaikan peng-
haragaan yang tinggi dan ucapan terima kasih, semoga menjadi
amal shaleh yang akan memberatkan timbangan amal kebaikan
kelak di akhirat.

Perpaduan sumber-sumber tertulis dengan pengalaman
lapangan dan informasi dari para praktisi pendidikan di SDIT,
lahirlah buku model ini. Buku ini membahas salah satu dari sekian
banyak perkara yang penting dalam dunia pendidikan, yakni
pemaduan agama dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Guru pendidikan agama di sekolah selama ini masih dianggap
berdiri sendiri terpisah dari pelajaran lain. Pendidikan agama
dianggap yang paling bertanggung jawab terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Sementara guru bidang studi lainnya
dianggap hanya bertanggung jawab terhadap pelajaran yang dibina
saja. Sehingga ketika ada masalah terhadap karakter siswa di
sekolah, yang paling pertama disoroti adalah guru pendidikan
agama atau guru agama. Ketika ada siswa yang bermasalah atau
terjerat hukum, maka guru agama yang disalahkan. Guru agama
yang dianggap tidak berhasil.

Padahal, pendidikan karakter siswa di sekolah merupakan
tanggung jawab semua guru bahkan semua warga sekolah. Agar
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tugas itu dapat berjalan dan dilaksanakan sebagai tanggung jawab
bersama, maka sekolah perlu menjadikan dirinya sebagai tempat
yang mengintegrasikan seluruh kegiatannya dalam membentuk
karakter siswa. Dengan kata lain, agama sebagai basis pembentukan
karakter perlu masuk ke dalam semua kegiatan pembelajaran dan
kegiatan seklah lainnya.

Kajian dalam buku ini menjabarkan pelaksanaan keterpaduan
pendidikan agama dalam membentuk karakter siswa yang telah
dipraktekkan oleh empat Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
khususnya yang ada di Kendari. Sesuai pengamatan, pengakuan
orang tua siswa dan masyarakat, menunjukkan bahwa SDIT di
Kendari memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh sekolah-
sekolah yang sama dan setingkat yang ada di daerah ini. Karena
itulah buku ini diberi judul Sekolah Unggul, Model Keterpaduan
Pendidikan Agama dalam Pembentukan Karakter Siswa di SDIT.

Model pelaksanaannya diuraikan lalu dikembangkan menjadi
sebuah model keterpaduan yang telah melalui serangkaian diskusi
dan revisi dari beberapa pakar dan praktisi pendidikan Islam serta
pemegang kebijakan di bidang pendidikan dasar dan menengah.
Hasilnya adalah sebuah model hipotetik pelaksanaan keterpaduan
pendidikan agama di SDIT, yang juga dapat diterapkan di sekolah-
sekolah dasar lainnya.

Awalnya karya ini merupakan dua buku yang disatukan dari
produk model disertasi doktoral di Pascasarjana UIN Imam Bonjol
Padang yang penulis selesaikan pada tahun 2019. Buku model yang
disusun dilakukan revisi sebanyak tiga kali, yakni pada pembim-
bingan, melalui FGD sebanyak dua kali, serta validasi dari tim
validasi dari pakar perguruan tinggi (UIN Imam Bonjol Padang dan
UN Padang), pihak Dinas Pendidikan Kota Padang, dan praktisi
pendidikan dari empat kepala SDIT di Padang.

Karenanya penulis mengungkapkan penghargaan dan terima
kasih terutama kepada Prof. Dr. Syafruddin Nurdin, M.Pd. dan
Prof. Dr. Duski Samad, M.Ag., selaku promotor dalam penulisan
disertasi penulis. Kedua guru besar ini tidak muda lagi, tetapi
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semangatnya menunjukkan bahwa mereka berjiwa muda. Mereka
berdua telah telah banyak meluangkan waktu, memberikan
bimbingan dalam penulisan disertasi termasuk dalam penyelesaian
dua buku produk model yang sekarang ini telah dibukukan dan
sampai di tangan pembaca.

Begitu juga ucapan terima kasih disampaikan kepada para
pakar yang telah telibat langsung dan memberikan kontribusi
dalam penyempurnaan buku ini. Mereka banyak memberikan
sumbangan pemikiran terutama yang disampaikan dalam forum
Focus Group Discussion (FGD) sebanyak dua kali. Begitu juga para
validator yang bersedia memberikan penilaian, saran dan masukan
bagi penyempurnaan buku ini. Mereka adalah: Prof. Dr. Fuadi
Anwar, M.Ag (Guru Besar Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang), Prof. Dr. Zulmuqim, MA (Guru Besar di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Imam Bonjol), Dr. Rehani, M.Ag. (Dosen PPs
UIN Imam Bonjol), Dr. Ahmad Shabri, M.Ag, Dr. Mulyadi, M.Pd
(Dosen FTK UIN Imam Bonjol), Dr. Erizal Gani, M.Pd (Dosen
Fakultas Bahasa UNP), Herik Frikar, S.Pd (Kasi Kurikulum Dikdas
Dinas Pendidikan Kota Padang), Zul Afriadi, S.Pd.Gr. (SDIT Padang
Islamic School), Andria Suryani, S.Pd.I (SDIT Arafah Padang), Drs.
Safril Wizar (SDIT Nurul Ikhlas Padang), Edi Wirman (SDIT Dar el
Iman Padang). Kepada mereka semua teriring doa, semoga Allah
Swt. menerima amalnya dan memberikan balasan atas amal
shalehnya, amin.

Menyadari kekurangan diri sebagai penulis, tentu karya ini
juga tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Karenanya tidak
lupa penulis menyampaikan permohonan maaf dan menyatakan
kesenangan hati untuk menerima saran dan kritik konstruktif dari
pembaca untuk perbaikan buku ini di masa mendatang.

Kendari, Agustus 2022
Penulis

Dr. Hasan Basri
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

(Sesuai SKB Menag & Mendikbud RI No.158/1987 & No.
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-Swt. :Subhanahu wa ta’ala
-Saw. :Sallallahu ‘alaihi wa sallam

- As. : “Alaihissalam

- Ra. : Radiyallahu "anhu
-H. : Hijriyah

-M. : Masehi

- QS. : al-Qur’an Surah
-TQS. :Terjemah al-Qur’an Surah
-HR.  :Hadis Riwayat
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PENDAHULUAN

idak ada orang yang menyangkal bahwa kecerdasan sangat

dibutuhkan dalam kehidupan. Di semua bidang kehidupan

sangat dibutuhkan orang cerdas. Karena itu, setiap orangtua

menginginkan anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang
cerdas. Guru-guru juga menginginkan murid-muridnya menjadi
murid yang cerdas. Para manajer juga demikian hanya ingin
menerima karyawan yang cerdas agar dapat bekerja dengan baik,
karena dilakukan seleksi.

Orang cerdas adalah orang yang mampu memperoleh,
memahami, dan menerapkan informasi atau keterampilan yang
diperolehnya secara tepat. Orang yang cerdas terlihat kecer-
dasannya ketika mampu menyelesaikan segala pekerjaan atau
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan baik.

Salah satu kecerdasan itu adalah kecerdasan intelektual.
Dalam dunia pendidikan, kecerdasan intelektual sangat menen-
tukan seseorang berhasil menyelesaikan studi dengan baik atau
tidak. Orang cerdas secara intelektual terlihat kecerdasannya ketika
mampu menyelesaikan sebuah pelajaran dan menguasai ilmu dan
keterampilannya dalam waktu singkat dengan hasil yang baik.

Namun, kecerdasan intelektual bukan satu-satunya yang di-
butuhkan dalam kehidupan. Bahkan dibutuhkan sejumlah kecer-
dasan yang lain untuk mendukung kecerdasan intelektual. Bahkan
diperlukan kecerdasan banyak aspek yang disebut kecerdasan
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majemuk (multiple intellegence).l

Akan tetapi, di atas kecerdasan masih terdapat suatu yang
lebih berharga, yakni sikap dan prilaku yang mencerminkan
kebaikan yang bersumber dari nilai-nilai yang agung yang dijadikan
sebagai pembawaan dalam diri, itulah adab yang dalam khazanah
Barat dinamakan karakter.

Dalam khazanah pendidikan Islam, dikenal ungkapan “Di
atas ilmu ada adab”. Ungkapan ini menunjukkan bahwa adab
sebetulnya lebih diutamakan dari pada ilmu. Orang yang berilmu,
tetapi tidak memiliki adab akan merendahkan orang yang tidak
berilmu. Sementara orang yang beradab tetapi tidak berilmu tidak
akan merendahkan orang yang berilmu.

Bahkan dalam sebuah riwayat yang masyhur di kalangan para
pendidik, dikabarkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

# [ |
. [ +
e el — x.f_:"}l

\-7:1-"1 - -
Tuhanku telah mendidikku, makajadilahaku memiliki sebaik-baik adab.?

Itulah sebabnya di kalangan pakar pendidikan Islam seperti
Naquib al-Attas, lebih memilih untuk menggunakan kata ta’dib
untuk menyebut pendidikan dari pada kata tarbiyah atau ta’lim.
Meskipun kata tarbiyah sebenarnya lebih populer dari pada kata
ta’dib. Kata ini dipilih untuk menunjukkan betapa pentingnya adab
dalam pendidikan dan betapa pentingnya pendidikan untuk
membentuk adab.

Kaitan antara adab dengan pendidikan dapat pula dilihat dari
kemajuan peradaban suatu bangsa yang merupakan hasil dari
pendidikan. Pendidikan yang baik akan melahirkan sebuah
peradaban dan peradaban yang baik akan memelihara kemajuan
pendidikan.

1Anita Indria, “Multiple Intellegence”, Jurnal Kajian dan Pengembangan Umat
(Vol. 3, No. 1, 2020), h. 36.

2Aba al-Sa’adat al-Mubarak bin Muhammad al-Jazariy, al-Nihayat fi Garibal-
ASr-Ibnal-Asir,Juz1(Bairut:Maktabatal-"Ilmiyah,1399H/1979 M), h.3.
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Meskipun adab tidak serta merta sama dengan karakter,
paling tidak secara bahasa bisa dipadankan. Karakter adalah
moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, dan sikap seseorang yang
ditunjukkan kepada orang lain melalui tindakan.?

Intinya orang yang berkarakter adalah orang baik atau orang
shaleh. Siswa yang berkarakter adalah siswa yang baik, shaleh,
pintar dan berprestasi. Ukuran siswa berkarakter tidak dapat dilihat
hanya dari angka-angka yang menyimbolkan prestasi akademik
dan nonakademik. Akan tetapi, teramati dari segi perilakunya
ketika berinteraksi dengan sesama manusia dan dengan alam
sekitarnya.

Karakter lahir dari adanya internalilsasi nilai-nilai ke dalam
diri seseorang. Karena itu, karakter boleh jadi ada yang dibawa sejak
lahir -dalam pengertian fitrah manusia yang cenderung kepada
kebaikan, tetapi karakter sebenarnya lebih dominan dibentuk
setelah lahir melalui pengalaman, pembiasaan, dan pembinaan
dalam lingkungan, terutama lingkungan pendidikan.

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya sengaja
untuk membantu orang agar mengerti, peduli dan berbuat atas
dasar nilai-nilai etik. Pendidikan karakter merujuk pada tiga
komponen yang harus diolah, yakni: pikiran, rasa, dan raga.

Pikiran dapat diolah dengan memenuhinya berbagai
informasi berguna terkait dengan aspek kehidupan terindera untuk
dihubungkan dengan berbagai kaedah yang diyakini sebagai suatu
yang benar. Semakin banyak informasi yang diperoleh dan
disimpan dalam benaknya, akan semakin mudah bagi mengolah
pemikiran yang berkaitan dengan informasi yang dimiliki.

Rasa diolah dengan memberikan sentuhan estetika berupa
seni dan nilai-nilai luhur yang bernilai tinggi. Rasa juga diolah
dengan meresapi nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai spiritual.
Nilai seni, nilai kemanusiaan dipadukan dengan niliai spiritual,

3SMuhammad Yaumi, Pendidikan Karakter, Landasan, Pilar dan Implementasi (Ed.
1, Cet. 1; Jakarta: Prenada Media, 2014), h. 7.

4Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Cet. 3;
Bandung: PT. Rosdakarya, 2013), h. 8-9.
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maka akan melahirkan perasaan yang tinggi dan luhur. Perasaan itu
akan mendorong manusia memiliki sifat, sikap dan tingkah laku
yang mulia.

Sedangkan raga diolah dengan memberikan gerak, latihan-
latihan terpola serta kemampuan-kemampuan atau unjuk kerja
yang berguna atau produktif. Semakin sering diulang gerak atau
keterampilan itu, akan semakin lancar atau terampil raga.

Pendidikan karakter telah lama digalakkan di Indonesia.
Dalam Sarasehan Nasional yang dilaksanakan tanggal 14 Januari
2010, telah melahirkan sebuah Kesepakatan Nasional mengenai
karakter dan budaya bangsa, bahwa pendidikan budaya dan
karakter bangsa meliputi empat hal: 1) pendidikan budaya dan
karakter bangsa merupakan bagian integral yang tak terpisahkan
dari pendidikan nasional secara holistik, 2) pendidikan budaya dan
karakter bangsa dikembangkan secara komprehensif sebagai proses
pembudayaan, 3) pendidikan budaya dan karakter bangsa
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, masya-
rakat, sekolah dan orang tua, 4) dalam upaya menvitalisasikan
pendidikan budaya dan karakter bangsa diperlukan gerakan
nasional guna menggugah semangat kebersamaan dalam pelak-
sanaannya di lapangan.>

Dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) kembali ditegaskan bahwa
pembentukan karakter dilaksanakan dengan berupaya mena-
namkan nilai-nilai: nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai,gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggung jawab (Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter, pasal 3).

Secara sederhana istilah karakter dalam pendidikan Islam
dapat dipadankan dengan istilah kepribadian. Sehingga pem-

5Tim Direktorat Pendidikan Madrasah, Wawasan Pendidikan Karakter dalam
Islam (Jakarta: Kemenag RI, 2010), h. 9
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bentukan karakter sebenarnya adalah pembentukan kepribadian.¢

Kepribadian adalah terjemahan dari bahasa Arab 4s=si yang
merupakan gabungan antara pola pikir (agliyah) dan pola sikap
(nafsiyah).7

Jadi, kepribadian Islam adalah gabungan antara pola pikir dan
pola sikap Islam. Pola pikir artinya kaedah yang digunakan oleh
seseorang dalam berpendapat, berkesimpulan atau menghasilkan
pemikiran. Pola sikap artinya kaedah atau aturan yang digunakan
orang seseorang dalam memenuhi kebutuhannya.

Jadi, pola pikir Islam adalah standar berpikir berdasarkan
Islam, yakni menjadikan Islam sebagai tolok ukur dari semua
bentuk pemikiran, pandangan atau pendapat. Sementara pola sikap
Islam adalah suasana batin yang mempengaruhi kecenderungan
dan cara seseorang dalam memilih untuk mengarahkan kecende-
rungan, keinginan, dan pilihan untuk melakukan atau meninggal-
kan perbuatan dalam rangka memenuhi kebutuhan jasmani dan
naluri sesuai ajaran Islam.

Lembaga pendidikan yang mengharapkan lahirnya karakter
Islam dalam diri peserta didik secara sempurna mesti diorientasikan
kepada upaya penanaman keimanan yang kuat dan menghujam
jauh ke dalam diri peserta didik. Keimanan seperti ini diperoleh
melalui pemikiran dengan pembuktian empiris dan rasional, serta
berdasarkan pada dalil-dalil yang kuat, baik dalil nagli (wahyu)
maupun dalil agli (akal).

Pekerjaan ini tentu tidak dapat dilaksanakan sendiri oleh guru
agama di sekolah. Sebagaimana juga tidak dapat dikerjakan oleh
kedua orang tua saja di rumah. Karenanya, pembentukan karakter
di sekolah harus dilaksanakan secara bersama-sama dan terpadu
oleh semua guru dan dimasukkan ke dalam seluruh kegiatan yang
dilaksanakan di sekolah.

Namun, apa yang masih disaksikan dewasa ini menunjukkan

¢Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis al-
Qur’an (Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 99

"Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual (Cet. 3; Jakarta: Al-
Azhar Press, 2010), h. 71
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bahwa pendidikan agama untuk membentuk karakter di sekolah
belum berjalan secara benar sesuai yang diharapkan. Pendidikan
karakter seolah-olah menjadi tanggung jawab guru agama saja.
Pendidikan karakter di sekolah belum dipersepsi sebagai sebuah
tanggung jawab bersama. Itulah sebabnya terasa masih sangat berat
dalam membentuk karakter siswa di sekolah.

Memang diakui bahwa selama ini sekolah telah banyak
menghasilkan siswa yang hebat dan membanggakan dalam
berbagai bidang studi. Jutaan siswa telah meraih prestasi mulai dari
tingkat sekolah, daerah, nasional bahkan sampai internasional.
Begitu juga telah banyak anak yang memiliki keterampilan motorik
sehingg amenjuarai perlombaan dan pertandingan di berbagai
cabang olahraga dan seni. Banyak juga pelajar yang mampu
menguasai keterampilan berbahasa asing dan sapat tampil sebagai
juara dalam perlombaan pidato dan debat bahasa asing.

Namun pada waktu yang bersamaan, tidak sedikit juga di
kalangan pelajar yang mengalami kerusakan moral, terbiasa dengan
pergaulan bebas, gemar mengakses konten porno, bahkan terlibat
dalam pornografi dan pornoakasi, minuman keras, pengguna
narkoba dan kasus-kasus asusila lainnya. Kasus yang terungkap
sebagai kegiatan arisan seks pelajar di Kabupaten Limapuluh Kota
misalnya®, dan kasus-kasus lainnya adalah contoh yang
mengungkapkan betapa anak-anak sekolah telah sampai pada taraf
yang mengkhawatirkan. Data Komite Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) menunjukkan bahwa jumlah anak Indonesia yang menjadi
korban pornografi dan pornoakasi atau seks bebas semakin
meningkat dari tahun ke tahun.?

8Kasus arisan seks ini terungkap ketika ditelusuri adanya 3 orang siswa yang
tidak mengikuti UN karena hamil. Kemudian pengurus MUI, Ormas Islam dan
LKAAM Kabupaten Limapuluh Kota menggelar pertemuan tanggal 1 Mei 2014.

9Jumlah anak yang menjadi korban dan pelaku pornografi dan kejahatan
seksual meningkat dari tahun 2014, 322 kasus, tahun 2015 332 kasus, 2016 414 kasus.
Sumber: Rincian table data kasus pengaduan anak berdasarkan klaster
perlindungan anak KPAI tahun 2011-2016. Diperkirakan tahun-tahun selanjutnya
semakin meningkat karena semakin canggihnya akses teknologi dan semakin
lemahnya perangkat dan pelaksanaan hukum.
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Kasus asusila itu merupakan dampak langsung dari semakin
maraknya liberalisasi dalam segala bidang kehidupan. Liberalisasi
merupakan peradaban asing yang merasuk dan merusak, dibawa
oleh arus globalisasi. Liberalisasi dibawa oleh arus globalisasi ini
dilandasi oleh paham materialisme dan hedonisme dengan asas
menjauhkan agama dari kehidupan. Paham ini gencar dipro-
pagandakan lewat saluran teknologi informasi dan komunikasi
yang juga semakin canggih.

Propaganda budaya barat yang disalurkan melalui internet
dan sangat mudah diakses melalui telepon seluler itu telah
mengubah sendi-sendi kehidupan masyarakat. Perkara yang
tadinya dianggap sakral berubah menjadi profan. Perilaku yang
awalnya dipandang aneh bahkan menjijikkan berubah menjadi
keren. Keramahan, tegur sapa yang dulu menjadi nilai yang
diagungkan dalam kehiduan sosial menjadi luntur digantikan
dengan jiwa individualis. Masyarakat menjadi liar, serba boleh
(permisif), ingin senang sendiri (hedonis), kasar dan kejam
(anarkis), dan mendewakan nafsu yang akhirnya prustasi. Manusia
tidak beda lagi dengan binatang. Inilah yang digambarkan dalam al-
Qur’an sebagai berikut:

r‘bU;\ MNML”\MJJ)\W w 3@)@%‘@
g

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak diper-
gqunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda ke-
kuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak diper-
gunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lalai (TQS. al-A’raf/7:179).
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Tren dekadensi moral yang melanda anak-anak Indonesia
sangat dikhawatirkan akan membawa generasi muda dan
penduduk negeri ini menuju ke jurang kehancuran yang dalam dan
mengerikan. Tanda-tanda kehancuran itu sebenarnya sudah mulai
terlihat dengan mengamati berbagai kasus yang terjadi sebagai-
mana dikemukakan di atas dan yang disaksikan di tengah
masyarakat.

Sebuah bangsa dikatakan menuju kehancuran jika telah
terdapat padanya 10 tanda-tanda kehancuran, yakni: 1) mening-
katnya kekerasan di kalangan anak-anak dan remaja, 2) mem-
budayanya ketidakjujuran atau budaya berbohong dan curang, 3)
sikap fanatik terhadap kelompok, 4) rendahnya rasa hormat kepada
orang tua dan guru, 5) kaburnya batas antara moral yang baik
dengan yang buruk, 6) penggunaan bahasa yang buruk, 7)
meningkatnya perilaku merusak diri seperti: penggunaan narkoba,
minuman keras, seks bebas, 8) rendahnya tanggung jawab sebagai
individu dan sebagai warga negara, 9) menurunnya etos kerja dan
adanya rasa saling curiga, 10) kurangnya kepedulian di antara
sesama.l0

Jika diperhatikakn 10 poin tanda kehancuran itu, --meskipun
tanpa melakukan penelitian mendalam, cukup dengan melihat
tayangan berita kriminal di salah satu chanel televisi-- rasanya
mungkin sudah ada semua di negeri ini. Semuanya terjadi karena
benteng pelindung dari kerusakan sudah rapuh. Pemerintah
sebagai benteng terkuat dan terluar juga sudah menyerah dan kalah
dari gempuran globalisasi. Tersisa dua benteng lagi yang diharap-
kan, yakni benteng pendidikan di sekolah dan di rumabh.

Karenanya, sekolah dan rumah mesti bekerjasama dalam
melakukan pendidikan terhadap anak-anak. Sekolah dan rumah
harus sinergi dalam gerak langkah mendidik agar dapat melahirkan
generasi yang berkarakter baik. Begitu juga guru dan kegiatan

W0Sepuluh tanda-tanda kehancuran suatu bangsa disebutkan oleh Thomas
Lickona, seorang professor dari Cortland University, dalam Kunandar, Penilaian
Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 2013), (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 17-18.
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pendidikan di sekolah, mesti terlaksana secara terpadu. Antara mata
pelajaran agama dengan semua mata pelajaran yang ada di sekolah.
Begitu juga, dengan semua pelaksanaan kegiatan pendidikan
lainnya yang ada di sekolah.

Implementasi keterpaduan dalam kegiatan pendidikan
mengacu pada tiga pihak sebagai pelaku, yakni: 1) sekolah bekerja
sama dengan pihak keluarga terutama orang tua baik dalam
perencanaan maupun pelaksanaannya, 2) sekolah mengembangkan
keteladanan bagi siswa di lingkungan sekolah, dan 3) masyarakat
menjadikan lingkungan kehidupannya berwibawa dan bersih dari
kejahatan dan kriminalitas lainnya.!

Keterpaduan sekolah, orang tua dan masyarakat sebagai
pelaksana pendidikan agama terpadu di sekolah memerlukan
tambahan waktu dan pendalaman materi pendidikan. Hal ini sudah
diakomodasi dalam ketentuan yang diatur oleh P> Nomor 55 Tahun
2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan,
sebagai berikut:

Satuan pendidikan dapat menambah muatan pendidikan agama
sesuai kebutuhan (Pasal 5 ayat 8). Muatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (8) dapatberupa tambahan materi, jam pelajaran, dan
kedalaman materi (Pasal 5 ayat 9).

Dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 16 Tahun
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, pasal 8
ayat 1 juga dinyatakan:

Proses pembelajaran pendidikan agama dilakukan dengan menge-

depankan keteladanan dan pembiasaan akhlak mulia serta

pengamalan ajaran agama.

Ketentuan yang terdapat dalam dua aturan tersebut di atas
menjadi peluang, motivasi, sekaligus tantangan bagi umat Islam
untuk melakukan inovasi dan kreasi dalam meningkatkan pelak-

sanaan pendidikan karakter melalui pendidikan agama di sekolah-
sekolah.

11"Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam
(Cet. 1; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), h. 40

SEKOLAH UNGGUL 9



Regulasi ini pulalah yang menjadi salah satu inspirasi untuk
mendisain satuan pendidikan terpadu yang dapat diandalkan
untuk membentuk karakter islami pada diri peserta didik.

Pada dekade 1990-an, muncul gagasan untuk mendirikan
lembaga pendidikan terpadu dengan nama Sekolah Islam Terpadu
(SIT). SIT merupakan tawaran untuk mengatasi kelemahan pen-
didikan agama di sekolah, juga solusi untuk mengatasi kekurangan
yang ada di madrasah selama ini.

Keberadaan SIT nampaknya mendapat sambutan baik dari
masyarakat, terbukti dengan banyaknya kalangan yang mendirikan
Sekolah Islam Terpadu (SIT) atau Sekolah Integral (SI), mulai dari
Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT), Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT), Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
(SMPIT), sampai Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT).
Meskipun yang lebih banyak ditemukan di berbagai daerah adalah
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT).

Untuk menaungi serta menjalin koordinasi, riset dan
pengembangan, para pendiri SIT terpadu kemudian membentuk
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Namun, tidak semua SIT
yang ada tergabung dalam JSIT. Banyak SIT yang tidak tergabung
di dalamnya dengan pertimbangan ingin mandiri mengelola SIT
sesuai visi misi dan tujuan yayasan pembina sekolah.

Namun, pada dasarnya semua SIT, terutama SDIT memiliki
pola umum yang sama dalam menyelenggarakan pendidikan, yakni
mengintegrasikan ajaran agama Islam semaksimal mungkin dalam
seluruh aktivitas pendidikan di sekolah serta memaksimalkan peran
dan keterlibatan orang tua dalam pelaksanaan pendidikan anak di
sekolah di rumah dan di lingkungan sekitar.

Hanya saja, sebagai sekolah (dalam arti bukan madrasah atau
pesantren), secara kelembagaan mesti mengakomodasi kurikulum
Diknas (umum), bukan kurikulum Kemenag (agama), sehingga
format pemaduannya dilakukan dengan mengadopsi kurikulum
100% muatan “umum” dan 100% muatan “agama” dengan penga-
yaan pada materi dan pembiasaan pelaksanaannya sehingga
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menjadi budaya sekolah.Di sinilah letak pangkal bertolaknya SDIT
yang melahirkan ciri khas dalam pendidikannya, yaknimengejar
penguasaan ilmu pengatahuan (sains) sekaligus penguasaan dan
pengamalan ajaran agama.

Bagaimana cara yang ditempuh oleh SDIT khususnya di
Kendari dalam mewujudkan cita-cita pemaduan sains dengan
agama? Masih beragam cara dan paradigma yang dikembangkan
sesuai dengan siapa penyelenggara sekolah tersebut. Empat SDIT
yang diteliti dikelola oleh lembaga yang berbeda.

SDIT al-Qalam yang berdiri 2008 tergabung dalam Jaringan
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) memiliki kesamaan kurikulum
dengan SDIT di seluruh Indonesia. SDIT al-Wahdah (berdiri 2009)
dikelola oleh yayasan yang berafiliasi dengan Ormas Wahdah
Islamiyah (WI) yang memiliki ciri khas pemikiran Islam ahlusunnah
salafi, sehingga pemahaman agama corak salafi yang dominan
dalam pemaduan agama ke dalam kurikulum dan budaya sekolah.
SDIT Insantama (berdiri 2013) yang dikelola oleh Yayasan al-
Mustanir memiliki ciri khas dengan pemikiran Islam holistik
sehingga menjadi corak dalam pemaduan agama ke dalam
kurikulumnya. SDI Hidayatullah (berdiri 2006) yang dikelola oleh
Lembaga Pendidikan Integral Hidayatullah (LPIH) juga merupakan
bagian dari Pesantren Hidayatullah yang berpusat di Balikpapan,
memiliki corak sesuai dengan kekhasan pemikiran KH. Abdullah
Said yang militan dalam dakwah dan pendidikan umat.

Semua SDIT ini meletakkan visi dan misi yang berbeda dalam
rumusan, tetapi secara umum memiliki ciri yang sama secara
subtantif, yakni pada aspek semangat pembaharuan yang puritan
dengan semangat ingin membangun umat Islam yang taat dan kuat
dalam mengamalkan agama dan teguh dalam dakwah.

Kesamaan subtantif dalam semangat sebagai pembaharu yang
puritan merupakan bekal yang tak pernah habis bagi penye-
lenggaran SDIT. Namun, tentu hal itu belum lengkap karena belum
bersifat aplikatif. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, SDIT tetap
memerlukan rumusan kerangka yang paradigmatik-holistik
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sebagaimana ajaran Islam yang menjadi dasar dan sumbernya.
Kerangka itu perlu terumuskan dalam bentuk suatu model
keterpaduan pendidikan agama di sekolah yang dikembangkan
melalui penelitian.

Urgensi Studi

Keunggulan yang dimiliki oleh SDIT dan belum dimiliki oleh
SD pada umumnya adalah karena dilakukannya pemaduan dalam
aktivitas pendidikan. Keterpaduan itu, di antaranya: 1) Mengguna-
kan kurikulum Diknas dan melakukan modifikasi pada muatan
mata pelajaran, 2) Melakukan pendalaman ajaran agama dengan
penambahan waktu belajar, 3) Melibatkan orang tua dalam men-
didik dan menjalin komunikasi dengan guru, 4) Melibatkan peserta
didik dalam segmen-segmen dalam masyarakat, seperti outbound,
tour to campus, bakti sosial, dan sebagainya.

Meskipun demikian, tidak berarti SDIT telah berjalan sem-
purna sesuai harapan. Problem penting yang masih muncul adalah
penyesuaian kurikulum SDIT dengan kurikulum Diknas,
kemampuan guru dalam melakukan integrasi, dan aspek-aspek
muatan pendidikan agama dan integrasi pendidikan agama dengan
mata pelajaran lainnya dalam kurikulum.

Dalam silabus yang disusun pemerintah berdasarkan
Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013
SD/MI, dibedakan menjadi dua macam, yakni: silabus tematik
terpadu dan silabus pendidikan agama dan budi pekerti
(Permendikbud No. 57 Tahun 2014, pasal 9 ayat 1).

Hal ini menunjukkan bahwa paradigma pendidikan agama
dalam kurikulum 2013 belum terintegrasi dalam silabus pembe-
lajaran di sekolah. Fakta ini juga masih menunjukkan bahwa
pelajaran agama masih dianggap sesuatu yang belum bisa diga-
bungkan ke dalam setiap materi mata pelajaran.

Padahal, agama apakah ia sebagai sebuah mata pelajaran atau
materi-materi ajaran agama (Islam) secara umum dapat dipadukan
dengan pelajaran lain. Mungkin keseluruhan materi PAI tidak dapat
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dipadukan pada setiap kegiatan pembelajaran, tetapi materi-materi
agama pada tingkat sekolah dasar secara umum dapat digabungkan
karena masih terkait dengan dasar-dasar dan lebih banyak pelajaran
yang memerlukan pembiasaan.

Karena itu, diperlukan sebuah model keterpaduan pendi-
dikan agama di sekolah untuk menjembatani konstruk kurikulum
dan pembelajaran yang belum mengintegrasikan pendidikan agama
sepenuhnya dalam kurikulum dan pembelajaran.

Dasar Pengembangan

Dasar pelaksanaan model keterpaduan pendidikan agama ini
mengacu pada dasar pelaksanaan pendidikan agama dalam Islam.
Dasar itu merupakan suatu kesatuan konsep pendidikan yang
digariskan oleh Islam yang digali dari al-Qur’an dan Hadis, Ijma,
dan Qiyas, serta sebagaimana telah banyak dijelaskan oleh pakar
pendidikan Islam.

Pembentukan karakter dalam pendidikan Islam secara garis
besarnya ditujukan kepada mempersiapkan siswa menjadi muslim
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Dengan bekal ketaatan itu,
maka siswa akan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki
dengan tetap berpijak pada ajaran agama dalam menggali, mene-
rapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam beberapa ayat al-Qur'an, ditekankan pentingnya
ketaatan sebagaimana ayat-ayat berikut:

T A ,: ,-;i:// AT ,:/: T, ;/, E /l e 1 _:-;‘/‘ - *: fj‘/f'
Opeasd il A 3 Ny Ay A a4 G0 GGG

Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar
(perintah-perintah-Nya), (TQS. Al-Anfal/8: 20).

S Gl 2 el il 54 5.1 8

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan

SEKOLAH UNGGUL 13



janganlah  kamu  merusakkan  (pahala)  amal-amalmu  (TQS.
Muhammad/47: 33).

223\ -.wa —*‘\'o o Jiel \),._L\ 0 \)M\ \,..\ .,\\ v
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya (TQS. Al-Nisa/4: 59).

Ketaatan yang dikehendaki dalam ayat-ayat di atas tentu

bukan berdiri sendiri, melainkan ketaatan yang sempurna kepada
Allah dan Rasul-Nya sebagaimana dalam ayat berikut:

sl oyl 155 Y, .ur;.uw \,1,;1\,..;11@

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam kese-
luruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesung-
guhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (TQS. Al-Bagarah/2: 208).

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah Saw
pernah bersabda:

-
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Dari Abu Zar Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman Mu’az bin Jabal
Ra. Dari Rasulullah Saw. bersabda: Betakwalah kamu kepada Allah
dimanapun kamu berada dan ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan
baik niscaya akan menghapusnya dan berquallah dengan manusia dengan
akhlak yang baik (HR. Al-Tirmizi).

Itulah dasar yang digunakan dalam pengembangan model ini,

yakni dengan pendekatan normatif dari dasar ajaran Islam. Selain

itu, secara teknis dan operasional, model ini dilaksanakan dengan
memperhatikan peraturan-peraturan bersifat teknis yang terkait,
sepeti:

1.

10.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan.

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan
Pendidikan Karakter.

Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah.

Keputusan Menteri Agama Nomor 211 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebubudayaan Nomor 54
Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi Lulusan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebubudayaan Nomor 64
Tahun 2013 Tentang Standar Isi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebubudayaan Nomor 57
Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madra-
sah Ibtidaiyah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebubudayaan Nomor 30
Tahun 2017 Tentang Pelibatan Keluarga pada Penyeleng-
garaan Pendidikan.

Dan aturan-aturan lainnya, termasuk dari pemerintah daerah
baik secara umum maupun teknis terkait peningkatan

suasana religius atau secara khusus terkait dengan pen-
didikan.
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Aturan-aturan di atas merupakan teknis aplikatif yang
bersifat formal yang mesti diikuti di sekolah. Dalam konteks SDIT
yang mengusung konsep keterpaduan agama dalam pendidikan,
aturan-aturan tersebut dapat diibaratkan sebagai phisical frame,
dimana guru merupakan faktor penentu dalam keberlangsungan
keterpaduan pendidikan, baik materi, proses maupun sinergi guru
dengan orang tua dalam pendidikan.

Langkah Pengembangan Model

Produk model ini merupakan produk atau hasil dari peneliti-
an dan pengembangan (Reseach and Develeopment) dalam rangka
penyusunan disertasi doktoral pada Pascasarjana UIN Imam Bonjol
Padang, Sumatera Barat yang berjudul Pengembangan Model
Keterpaduan PendidikanAgama dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik (Studi pada SDIT di Kota Kendari).

Implementasi penelitian dan pengembangan model dilakukan
dengan mengadopsi langkah-langkah penelitian dan pengem-
bangan yang dikembangkan oleh oleh Sivasailam Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974). Langkah-langkah
tersebut terdiri dari empat kegiatan utama, yakni: define (menen-
tukan), design (merancang), develop (mengembangkan), dan
desseminate (menyebarkan).12

Langkah ini sebenarnya memiliki kemiripan kerja dengan
istilah lain yang digunakan untuk model 4D yaitu 4P yakni
singkatan dari: Penelitian, Perancangan, Produksi dan Pengujian.!?

Keempat langkah dalam four-D tersebut tidak seluruhnya
diaplikasikan dalam penelitian dan pengembangan ini, tetapi hanya

12Sivasailam Thiagarajan, et.al. D.S. Semmel & M.I. Semmel, Instructional
Development for Training Teacher of Expectional Children, dalam I Gede Rasagama,
“Memahami Implementasi Educational Research and Development”, Makalah,
disampaikan dalam Pelatihan Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Dosen Unit
Pelayanan Mata Kuliah Umum dan Unit Lainnya di Politeknik Negeri Bandung,
tanggal 16 Agustus 2011, h.20

1BSugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, Untuk Bidang Pendidikan,
Manajemen, Sosial, dan Teknik (Cet. 2; Bandung: Alfabeta, 2016), h.30
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sampai langkah ketiga, yakni develop (pengembangan). Hal ini
dilakukan dengan alasan bahwa penulis hanya bermaksud
menawarkan sebuah model hipotetik, yakni sebuah konsep
pengembangan keterpaduan dalam pendidikan agama Islam di
SDIT dalam rangka peningkatan pelaksanaan pendidikan agama,
tidak sampai pada upaya melahirkan sebuah model yang paten
melalui pengujian lapangan untuk mengetahui efektivitas model
tersebut sampai dihasilkan produk model yang siap dipasarkan.
Pengujian lapangan bisa dilanjutkan pada penelitian berikut atau
dilanjutkan oleh peneliti lain yang tertarik dengan model hipotetik
ini.

Tahapan dan langkah-langkah pelaksanaan model four-D
dalam penelitian dan pengembangan ini diuraikan secara ringkas
sebagai berikut:

Define (penentuan)

Penelitian ini diawali dengan menentukan apa yang akan
diteliti dan dikembangkan. Penentuan ini dilakukan dengan
penelusuran pemikiran dari bahan pustaka dan studi pendahuluan
di lapangan. Studi pustaka dan studi pendahuluan di lapangan
menjadi sumber utama dalam menghasilkan rancangan proposal
penelitian dan pengembangan.

Setelah melalui serangkaian bimbingan dan ujian seminar
proposal untuk menguji kelayakan masalah yang akan diteliti, maka
dilakukan kegiatan sebagai berikut:

a.  Persiapan berbagai hal yang diperlukan untuk melakukan
penelitian berupa: persiapan kelengkapan administratif
perizinan penelitian pada lembaga terkait, penyusunan
instrumen penelitian, dan peralatan lain yang diperlukan.

b.  Survey pendalaman yang dilakukan dengan turun ke
lapangan secara intensif dan partisipatif untuk mengenal lebih
dalam subjek dan objek penelitian. Hasil survey pendalaman
ini berupa data atau informasi mengenai kondisi real
pelaksanaan keterpaduan pendidikan agama Islam pada SDIT
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di Kota Kendari. Dari data yang terkumpul kemudian
dilakukan analisis dan penafsiran dengan bantuan teori yang
ada, terhadap hakekat keterpaduan yang sedang terlaksana
pada SDIT yang ada di Kota Kendari.

c.  Analisis kebutuhan dilakukan dengan menggunakan bantuan
analisis SWOT (Strenght, Weakness, Oppurtunities, dan Thread).
Dari matrik yang menggambarkan secara utuh tentang
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada
tersebut, dijadikan acuan dalam menyusun desain keterpa-
duan pendidikan agama di SDIT.

Design (merancang model)

Berdasarkan temuan di lapangan mengenai potensi dan
masalah yang ada di SDIT serta kebutuhan akan pengembangan
model keterpaduan pendidikan agama pada SDIT di Kota Kendari,
maka dirancanglah sebuah desain model sebagai draft model
hipotetik.

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah membuat
rancangan atau draft awal model sebagai pengembangan model
yang telah ada, yakni draft model keterpaduan pendidikan agama
dalam pembentukan karakter peserta didik pada SDIT di Kota
Kendari. Rancangan ini merupakan hasil kerja penelitian yang telah
diidskusikan antara temuan lapangan dengan teori terkait.

Develop (mengembangkan model)

Tahap pengembangan dilakukan dengan dua aktivitas, yakni
validasi internal. Validasi dilakukan dengan meminta penilaian dan
masukan dari ahli (expert appraisal) terkait model keterpaduan
pendidikan agama di SDIT. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
diskusi terfokus atau focused group discussion (FGD) sebanyak dua
kali. Dari hasil FGD I dilakukan revisi terhadap model awal yang
telah dibuat. Selanjutnya dilakukan kembali focused group discussion
(FGD II) untuk mendapatkan masukan bagi penyempurnaan model
sebelumnya. Hasil FGD II selanjuntya direvisi kembali sehingga
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melahirkan sebuah model hipotetik.

Hasil revisi II ini kemudian dinilai lagi oleh beberapa ahli dan
praktisi melalui validasi produk. Pakar yang dilibatkan dalam
validasi produk adalah: pakar pendidikan Islam, pakar kurikulum,
praktisi pendidikan di SDIT, dan pakar bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil validasi produk yang dilakukan oleh 5
orang pakar, dapat diketahui bahwa dari 12 item penilaian yang
disodorkan, 10 item di antaranya dinilai sangat valid, hanya 2 item
yang dinilai valid, yakni item nomor 8 (memuat implikasi
penerapan model) dan nomor 12 (cover menarik). Sehingga secara
keseluruhan, hasil penilaian terhadap produk model buku 1 ini
secara keseluruhan mencapai skor 1120 dengan rata-rata 93,34 yang
berarti berada di antara rentang skor 81-100, yakni sangat valid.

Meskipun demikian, validator masih memberikan beberapa
masukan dan saran dalam rangka perbaikan terhadap dua buku
produk, terutama dari segi penampilandan kemasan buku. Untuk
itu dilakukan revisi terakhir terhadap dua buku produk model.

Tujuan dan Manfaat

Awalnya, kajian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pendidikan terpadu yang dilaksanakan pada SDIT di
Kendari. Tujuannya agar dapat diambil manfaat sebesar-besarnya
bagi pelaku pendidikan agama di sekolah dasar dan bagi pemerhati
pendidikan pada umumnya.

Dari hasil kajian itu ditemukan bentuk pelaksanaan keter-
paduan pendidikan agama, selanjutnya dilakukan kajian lebih
lanjut untuk mendapatkan suatu model yang dianggap lebih dari
yang sudah ada. Kehadiran model ini ditujukan untuk membantu
mengefektifkan pelakanaan pendidikan agama secara terpadu yang
lebih baik sehingga dapat dijadikan acuan dalam peningkatan
pelaksanaan pendidikan agama di SDIT.

Manfaat model ini adalah: 1) menjadi acuan atau pedoman
dalam penyelenggaraan pendidikan agama secara terpadu dalam
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membentuk karakter peserta didik di SDIT, 2) membantu guru
dalam menyiapkan pembelajaran berupa model pembelajaran yang
akan digunakan, metodepengajaran dan menggabungkan metode
mendidik dalam kegiatan pengajaran, dan 3) membantu guru dan
kepala sekolah dalam menjalin komunikasi agar terjadi kesamaan
persepsi dan terjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik,
serta merancang kegiatan dalam meningkatkan keterlibatan orang

dan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan pendidikan agama
di sekolah.

Sasaran

Sasaran dari pelaksanaan model keterpaduan ini adalah SDIT
yang ada di Kota Kendari, termasuk SD Islam dan SD-SD lain yang
menginginkan sebuah pengembangan dalam pelaksanaan pen-
didikan untuk membentuk kepribadian Islam bagi siswanya.

Sasaran langsung dari pelaksanaan model ini adalah guru,
baik guru kelas yang mengajarkan tematik dari kelas I sampai kelas
III, maupun guru mata pelajaran PAI bagi kelas yang menggunakan
model pendekatan mata pelajaran.

Dari sisi kebijakan pelaksanaan model ini, selain guru sebagai
ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan, juga kepala sekolah
dan pihak yayasan sebagai pangkal yang mengarahkan ujung
tombak.

20 Dr. Hasan Basri



HAKIKAT PENDIDIKAN AGAMA

ebelum memasuki pembahasan utama mengenai model dan

implementasi keterpaduan pendidikan agama di SDIT, topik

ini perlu terlebih dahulu dibuka dengan pembahasan

normatif secara ringkas mengenai pendidikan agama (Islam)
di sekolah. Hal ini tampaknya akan mengulang-ulang pembahasan
mengenai istilah-istilah yang terkait dengan pendidikan agama
yang sudah memenuhi halaman-halaman buku yang sudah ada.

Namun, pembahasan ini dipandang perlu karena dimak-
sudkan untuk mendudukkan masalah-masalah yang dijumpai
dalam pembahasan selajutnya dalam buku ini. Poin penting yang
dibahas di sini adalah pengertian dan penggunaan istilah, tujuan
pendidikan agama, serta pelaksanaan keterpaduan pendidikan
agama di sekolah.

Satu hal penting yang berkaitan dengan penggunaan istilah
pendidikan agama, pendidikan Islam dan pendidikan keagamaan
adalah bahwa istilah-istilah itu sebenarnya merupakan hal yang
baru dalam khazanah keilmuan sepanjang peradaban Islam.
Artinya, dalam Islam sebenarnya tidak begitu perlu untuk menem-
patkan kata agama, keagamaan atau kata Islam di belakang kata
pendidikan, sehingga cukup kata pendidikan saja.

Hal itu dapat ditelusuri dalam sejarah Islam bahwa di
dalamnya hanya dikenal istilah pendidikan yang dalam bahasa
Arab biasa disebut al-tarbiyah, al-ta’lim atau al-ta’dib. Untuk
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menyebut pendidikan (Islam) cukup dengan istilah al-tarbiyah, al-
ta’lim atau al-ta’dib. Penyebutan istilah-istilah itu sudah menun-
jukkan bahwa pendidikan itu berjalan berdasarkan Islam. Tidak
pernah disematkan kata agama atau Islam di belakang istilah-istilah
tersebut, kecuali setelah peradaban Islam mengalami kemunduran
dan kehancuran. Kemunduran itu ditandai dengan dipisahkannya
aspek-aspek kehidupan dengan ajaran Islam. Sehingga aspek
kehidupan yang masih dijalankan berdasarkan Islam diperlukan
adanya tambahan kata Islam di belakangnya, agar menjadi jelas
bahwa aspek itu pelaksanaannya berdasarkan Islam.

Tidak digunakannya kata agama atau Islam di belakang kata
pendidikan bukan berarti bahwa pendidikan tidak berkaitan
dengan agama atau Islam. Justru dengan tidak memberi label agama
atau Islam di belakang kata pendidikan menunjukkan bahwa
aktivitas pendidikan itu otomatis brjalan sesuai agama Islam.
Karena pendidikan merupakan suatu aspek yang sama dengan
aspek apapun dalam kehidupan manusia. Pendidikan sama dengan
pertanian yang tidak perlu disematkan kata Islam -sehingga
menjadi pertanian Islam. Sama halnya dengan aspek perekonomian
yang tidak perlu ditambahkan agama atau Islam sehingga menjadi
perekonomian Islam. Sama juga dengan kata perdagangan yang
tidak perlu disebut perdagangan Islam. Hal yang sama juga dalam
perindustrian yang tidak perlu ditulis perindustrian Islam. Atau
kesehatan yang tidak perlu disebut kesehatan Islam. Sampai
perkara politik dan pemerintahan yang tidak perlu menggunakan
kata politik Islam atau pemerintahan Islam.

Penulisan kata agama atau Islam di belakang kata pendidikan
atau kata lainnya menjadi pertanda bahwa ada juga aktivitas
pendidikan atau aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan agama
atau tidak berjalan sesuai Islam. Jika ada istilah pendidikan agama
atau pendidikan Islam berarti ada juga pendidikan yang tidak
agama atau tidak Islam.

Faktanya memang demikian, ada pendidikan yang disebut
pendidikan umum tidak menggunakan agama dan ada juga
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pendidikan yang berdasarkan agama, seperti pendidikan agama di
lingkungan agama Islam, agama Kristen, Hindu, dan agama-agama
lainnya. Demikian juga secara kelembagaan ada lembaga pendi-
dikan umum ada juga lembaga pendidikan agama, seperti Sekolah
Dasar Islam, Sekolah Dasar Kristen, SMP dan SMA Islam dan SMP
dan SMA Kiristen, serta Sekolah Tinggi, Institut atau Universitas
Islam dan Universitas Kristen, Katolik dan sebagainya.

Fenomena ini terjadi setelah dunia ini diberlakukan sistem
kehidupan sekular oleh Eropah dan Barat terutama sejak awal abad
20 M. Ketika itu Barat telah mengambilalih kendali dunia dan
mempromosikan sistem kehidupan mereka kepada dunia. Dalam
keyakinan mereka bahwa dunia ini mesti diatur oleh dua aturan
yang berbeda, yakni agama dan ilmu pengetahuan.

Pandangan ini juga erat kaitannya dengan mindset mereka
yang memandang bahwa manusia itu terdiri dari dua unsur, yakni
unsur ke-Tuhanan (rohani) dan unsur alam (jasmani). Unsur
jasmani kebutuhannya berasal dari alam dan unsur rohani beraal
dari Tuhan sehingga kebutuhannya juga dari Tuhan. Jasmani yang
merupakan unsur dunia mesti diatur dengan aturan yang berasal
dari dunia yang dibuat oleh manusia berdasarkan ilmu penge-
tahuan. Sementara rohani yang berasal dari Tuhan harus diatur oleh
Tuhan dengan menggunakan agama. Antara agama dengan ilmu
pengetahuan menempati sudut yang berlawanan. Pemahaman ini
menjadi dasar dalam peradaban yang dibangun oleh Barat.

Dalam sejarahnya, pola kehidupan yang dikotomis ini
menimbulkan keresahan dan kegoncangan jiwa manusia. Mereka
tidak merasa puas dengan pembelahan antara agama dengan ilmu
pengetahuan karena kedua-duanya diperlukan. Mereka tidak
tenang jika dipisahkan antara jasmani dengan rohani karena ke-
duanya sebenarnya satu dalam diri. Akhir dari kegoncangan itu
melahirkan kompromi antara aspek kerohanian dengan aspek
jasmani, antara agama dengan ilmu pengetahuan, antara dunia
dengan Tuhan.

Dalam konteks pendidikan dan ilmu pengetahuan, masya-
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rakat yang masih memegang teguh agama sangat membutuhkan
agama dalam pelaksanaan seluruh aktivitas mereka. Sementara
faktanya agama sudah dipisahkan dengan berbagai aspek
kehidupan itu. Umat Islam merasa tidak memiliki banyak waktu
lagi untuk memikirkan masalah yang rumit ini. Karenanya pada
kondisi demikian, umat Islam terjebak mengambil jalan pintas.
Mereka mengikuti pola kompromi yang ditempuh oleh Barat.

Akhirnya mereka menempatkan kata agama di belakang
kegiatan atau aspek kehidupan itu agar ketahuan bahwa pelak-
sanaannya berdasarkan agama. Demikianlah kata pendidikan
agama atau pndidikan Islam menunjukkan bahwa kegiatan pen-
didikan itu berdasarkan agama atau mengajarkan agama.

Pengertian

Sudah terbukti bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Bahkan ia merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Pada
hakikatnya, pendidikan sudah ada sejak manusia ada. Sehingga
dimana ada manusia di situ ada pendidikan.

Ketika manusia masih sendiri di suatu tempat, pendidikan
bersama terjadi antara dirinya dengan alam lingkungannya. Ketika
sudah hidup bersama dan berketurunan, pendidikan hadir dalam
bentuk pewarisan kemampuan dasar berkomunikasi, bekerja dan
saling berinteraksi. Inilah pendidikan yang asli dan dilalui oleh
semua orang serta berlangsung secara wajar dan alami dalam
kehidupan.

Dalam perkembangan kehidupan manusia selanjutnya,
pendidikan direncanakan dan diorganisasi untuk mencapai sebuah
tujuan, bahkan untuk mencapai maksud-maksud secara spesifik
dalam sebuah masyarakat.

Pendidikan telah menjadi instrumen yang digunakan untuk
membangun kepribadian seseorang. Hal itu dilakukan dengan cara
mewariskan nilai, budi, dan ilmu pengetahuan. Bukan hanya
sebatas pewarisan ilmu pengetahuan yang bersifat individu,
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melalui pendidikan juga sebuah entitas masyarakat mewariskan
nilai, budi, dan ilmu pengetahuan kepada generasi sesudah mereka,
serta terus memajukan peradaban mereka.

Majunya pendidikan menunjukkan majunya peradaban suatu
masyarakat. Sebaliknya majunya peradaban juga menunjukkan
majunya pendidikan suatu masyarakat. Karena itu, pendidikan
merupakan indikator sekaligus alat bagi kemajuan, baik kemajuan
pribadi maupun kemajuan peradaban.

Ketinggian pribadi seseorang dan kemajuan peradaban suatu
masyarakat mesti ditopang oleh pondasi yang kuat dan kokoh.
Pondasi itu dapat saja digali dari nilai-nilai filosofis dari seseorang
yang jenius, bisa juga berasal nilai budaya tertentu, serta bisa juga
digali dari sumber transendental berupa agama. Semua asas itu
dapat dijadikan pondasi dalam membentuk kepribadian dan
peradaban.

Akan tetapi, satu-satunya pondasi yang kokoh bagi pribadi,
masyarakat, dan perdaban adalah dari agama. Tanpa pondasi
agama, kepribadian akan rusak dan peradaban akan hancur.
Sementara tanpa pendidikan, agama tidak akan dikenal dan
diamalkan oleh pribadi dan masyarakat.

Agama yang dalam Islam disebut din, selain berfungsi sebagai
pondasi, juga berfungsi sebagai rule (rambu-rambu) yang berisi
ketentuan dan konsekuensi dari mengikuti ketentuan itu. Islam
bukan hanya landasan spiritual dan moral, tetapi juga landasan
dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Karena isinya begitu
lengkap mencakup bukan hanya kehidupan dunia tetapi juga
setelah dunia, maka hanyamungkin berasal dari sisi Yang Maha
Sempurna, yakni Pencipta. Inilah makna dari potongan ayat berikut:

AL Ee 5l 8

...Sesungguhnya agama yang diridai hanya al-Islam (TQS. Ali Imran/3:
19).

Agama Islam (din al-Islam) diartikan sebagai din yang
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diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. berisi
pedoman untuk mengatur kehidupan, yakni hubungan manusia
dengan Pencipta dalam bentuk keyakinan dan ibadah, hubungan
dengan dirinya sendiri dalam memenuhi kebutuhan pribadi berupa
makan-minum, pakaian dan berakhlak, serta hubungan dengan
sesama manusia serta dengan lingkungannya dalam bentuk
muamalah dalam seluruh lapangan kehidupan.

Semua bentuk interaksi tersebut telah diletakkan dasar-
dasarnya dalam al-Qur’an dan Sunnah. Ada yang disebutkan secara
terperinci dan lebih banyak disbebutkan secara global dan bersifat
umum untuk memberikeluasan manusia dalam menggali hukum-
hukum mengenai kehidupan yang terus berkembang. Jika pedoman
tersebut diikuti secara benar, maka akan mendapatkan kebaikan
dalam hidup di dunia sampai ke akhirat.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam atau pendidikan Islam adalah dua
istilah yang sebenarnya mengandung makna yang sama dan tidak
mengandung keganjilan yang perlu dipermasalahkan. Keduanya
mengandung makna yang sama sebagai upaya pendidikan yang
dilakukan berdasarkan ajaran Islam, yaitu ajaran agama Islam itu
sendiri.

Hanya saja, dalam tataran implementasi di lapangan diberi-
kan batasan-batasan penggunaan dari istilah-istilah tersebut. Di
Indonesia, istilah-istilah ini menjadi berbeda karena penggunaan
dalam peraturan perundang-undangan menyebutnya dengan
maksud dan penggunaan yang berbeda. Karena itu, perlu ditelusuri
pengertian masing-masing istilah itu.

Terdapat tiga istilah yang lazim digunakan dengan maksud
yang berbeda, yakni: pendidikan Islam, pendidikan keagamaan
Islam dan pendidikan agama Islam. Berikut secara singkat akan
diuraikan untuk melihat perbedaan dan kaitannya ketiganya.
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Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah term yang digunakan untuk menye-
but secara umum semua aktivitas pendidikan yang berdasarkan
Islam. Karenanya, cakupan maknanya sangat luas. Ia mencakup
filosofi pendidikan berdasarkan Islam, sebuah sistem pendidikan
Islam, dan praktek pendidikan Islam, baik yang dilaksanakan di
dalam keluarga, di lembaga pendidikan formal maupun yang
dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat; baik dengan kegiatan
pengajaran, bimbingan, pelatihan, pembiasaan, dan sebagainya.

Menurut H. M. Arifin, pendidikan Islam itu merupakan upaya
manusia dewasa yang bertakwa yang dilakukan secara sadar untuk
membimbing perkembangan fitrah anak melalui pengamalan ajaran
Islam. 4

Pandangan Arifin ini menekankan pada adanya peran
pendidikan yang dilakukan oleh orang yang sudah dewasa dan
sudah bertakwa dalam mengembangkan dan menyempurnakan
fungsi dari potensi manusia yang telah dianugerahkan oleh Sang
Pencipta. Artinya tidak semua aktivitas orang termasuk orang
dewasa dapat disebut sebagai pendidikan terhadap anak. Orang
dewasa dapat dikatakan pendidik jika sifat yang ingin
dikembangkan pada diri anak telah dia miliki terlebih dahulu, yakni
takwa. Karena mungkin seorang guru mengajarkan takwa, jika
tidak memahami esensi keakwaan. Lebih jauh tidak mungkin akan
mencontohkan taqwa itu jika tidak ada dalam dirinya.

Secara umum takwa dipahami sebagai kesiapan melak-
sanakan segala yang diperintahkan Allah Swt. dan menjauhi segala
larangan-Nya yang dilandasi oleh keimanan. Dalam pengertian ini
takwa sangat identik dengan ketaatan, yakni ketaatan dalam
melaksanakan ajaran agama.

Ditinjau dari konteks sosial, pendidikan merupakan usaha
untuk membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik

MHM. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisippliner (Cet. 4; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 32.
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secara optimal agar mereka dapat berperan di tengah masyarakat.
Jalaluddin mengatakan bahwa pendidikan dilaksanakan dalam
rangka pembentukan manusia yang memiliki kesadaran akan
kewajiban, hak, tanggung jawab sosial, serta sikap toleran, agar
keharmonisan hubungan sosial antara sesama dapat berjalan.15

Dari sini terlihat bahwa pendidikan dalam perspektif Islam
lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan
terwujud dalam tindakan atau perbuatan ketikamemenuhi
kebutuhan atau keperluan diri sendiri maupun dalam menjalin
hubungannya dengan orang lain.1¢

Penjelasan mengenai pendidikan Islam yang dikemukakan di
atas mencakup semua bentuk pendidikan yang dilaksaakan
berdasarkan ajaran Islam. Termasuk di dalmnya pendidikan yang
dilaksankan secara informal di lingkungan keluarga, nonformal di
lingkungan masyarakat, maupun formal di lingkungan satuan
pendidikan, bahkan termasuk pendidikan agama Islam dan
pendidikan keagamaan Islam yang diatur oleh pemerintah.

Pendidikan Agama Islam dan Keagamaan Islam

Secara bahasa sebenarnya tidak terdapat perbedaan yang jauh
antara pendidikan agama dan pendidikan keagamaan. Agama dan
keagamaan memiliki subtansi yang sama sebagai yang suatu yang
berbasis dan terkait dengan dengan agama.

Namun, kedua istilah ini: pendidikan agama Islam dan
pendidikan keagamaan Islam, oleh pemerintah di Indonesia
dibedakan dan kemudian digunakan untuk pengertian yang lebih
khusus.

Pendidikan keagamaan Islam adalah kegiatan pendidikan
yang dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan yang secara
khusus dibuat untuk mengkaji, mendalami dan mengembangkan

15]alaluddin, Teologi Pendidikan (Ed. Revisi, Cet. 2; Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2002), h. 97.

16Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Ed. 1, Cet. 3; Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 28.
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ilmu-ilmu keislaman (sagafah islamiyah).

Pengertian ini mengacu pada definisi yang dirumuskan dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, sebagai berikut:

Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi
ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya (PP No. 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, pasal 1 ayat 2).

Definisi pendidikan keagamaan dalam PP Nomor 55 Tahun
2007 di atas sebagaimana terlihat dalam rumusannya, bersifat
umum dan dimaksudkan untuk semua agama yang diakui di
Indonesia.

Khusus untuk pendidikan keagamaan Islam, definisinya
dicantumkan dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13
Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, sebagai berikut:

Pendidikan keagamaan Islam adalah pendidikan yang mem-

persiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang

menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama Islam
dan/atau menjadi ahli ilmu agama Islam dan mengamalkan ajaran
agama Islam (PMA No. 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan

Keagamaan Islam, pasal 1 ayat 1).

Dalam PMA Nomor 13 Tahun 2014 sebagaimana dikemuka-
kan di atas, yang termasuk ke dalam kategori pendidikan
keagamaan Islam adalah lembaga pendidikan Islam berupa
pesantren dan pendidikan diniyah atau madrasah diniyah. Tidak
termasuk sekolah-sekolah yang berlabel Islam.

Pesantren menurut PP Nomor 55 Tahun 2007 tersebut adalah
lembaga pendidikan keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh
masyarakat yang menyelenggarakan satuan pendidikan pesantren
dan/atau secara terpadu menyelenggarakan jenis pendidikan
lainnya. Sedangkan Pendidikan diniyah adalah Pendidikan ke-
agamaan Islam yang diselenggarakan di semua jalur dan jenjang
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pendidikan.1”

Adapun istilah pendidikan agama Islam yang dikenal dengan
singkatan PAI, adalah kegiatan pendidikan Islam yang berlangsung
di sekolah, bukan yang berlangsung di madrasah atau pesantren.

Pendidikan agama Islam adalah istilah yang digunakan untuk
menyebut sebuah kegiatan pendidikan yang berlangsung di
lembaga pendidikan yang dalam wujudnya sekurang-kurangnya
berbentuk bidangstudi atau mata pelajaran yang diajarkan di
lembaga pendidikan. Dalam PP Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, telah dicantumkan
definisi pendidikan agama yang menjadidasar pendefinisian
pendidikan agama Islam, yakni:

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.18

Dengan redaksi yang sama (hanya dihilangkan satu kata:
kuliah) juga dicantumkan dalam PMA Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, pasal 1 ayat
1 sebagai berikut:

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan penge-
tahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilak-
sanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua
jalur, jenjang dan jenis pendidikan.®

Berdasarkan definisi yang digunakan oleh PP Nomor 55
Tahun 2007 dan PMA Nomor 16 Tahun 2010 tersebut, dapat di-

17PMA No. 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam,, pasal 1 ayat
2 dan6.

8PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, Pasal 1 ayat 1.

YPMA No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada
Sekolah, pasal 1 ayatl kegiatan pembiasaan, bimbingan, pengajian, pelatihan atau
praktek ibadah, kegiatan seni islami, malam bina iman takwa (Mabit), peringatan
hari keagamaan, dan lain sebagainya.
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pahami bahwa pendidikan agama Islam adalah bentuk praktis dari
pelaksanaan Islam di sekolah (bukan di pesantren dan madrasah).

Pendidikan agama Islam ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam, yang pelak-
sanaannya sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua
jalur, jenjang dan jenis pendidikan.

Ada hal yang perlu digarisbawahi dari definisi yang terdapat
dalam nomenklatur di atas, yakni adanya kalimat “sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran”. Kalimat ini jika dicermati
menunjukkan bahwa pemberian mata pelajaran pendidikan agama
Islam (PAI) hanya bagian dari kegiatan pendidikan agama Islam di
sekolah. Artinya masih terdapat aktivitas pendidikan lain yang
dapat terkategori pendidikan agama Islam.

Aktivitas lain yang dapat terkategori pendidikan agama Islam
di sekolah itu tentu banyak, dapat mencakup kegiatan pembiasaan,
bimbingan, pengajian, pelatihan atau praktek ibadah, kegiatan seni
islami, malam bina iman takwa (Mabit), peringatan hari keagamaan,
dan lain sebagainya.

Menurut Muhaimin, pendidikan agama Islam di sekolah atau
perguruan tinggi dapat dimaknai dari dua sisi, yakni: pendidikan
agama Islam (PAI) sebagai aktivitas dan pendidikan agama Islam
(PAI) sebagai fenomena.20

Pertama, pendidikan agama Islam (PAI) sebagai aktivitas,
yakni upaya atau kegiatan yang secara sadar dilakukan untuk
membantu orang atau sekelompok orang dalam mengembangkan
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup yang
berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam.

Kedua, pendidikan agama Islam (PAI) sebagai fenomena
adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih, dan
penciptaan suasana yang dampaknya ialah berkembangnya suatu
pandangan hidup, sikap hidup, dan perilaku hidup yang dijiwai

2WMuhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agamam Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Ed. 1, Cet. 5; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 15.

SEKOLAH UNGGUL 31



oleh ajaran Islam.

Adapun bentuk kongkrit dari PAI di sekolah adalah sebagai
satu mata pelajaran yang ada dalam kurikulum sekolah. PAI adalah
sebagai sebuah nama yang dibakukan untuk menyebut kegiatan
mendidikkan agama Islam yang diberikan kepada peserta didik di
sekolah.

Masih menurut Muhaimin, bahwa seharusnya mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah itu dinamakan mata pelajaran
Agama Islam (Al) saja, bukan Pendidikan Agama Islam (PAI).
Alasannya karena yang diajarkan adalah (ajaran) agama Islam,
bukan pendidikannya. Kegiatannyalah yang dinamakan kegiatan
pendidikan, yakni usaha-usaha untuk mengajarkan agama Islam.21

Apa yang dikemukaka oleh Muhaimin ada benarnya karena
memang PAI di sekolah adalah mengajarkan agama Islam.
Penyebutan PAI sebenarnya bisa juga digunakan untuk singkatan
dari Pelajaran Agama Islam. Karena isinya memang pelajaran yang
berkaitan dengan ajaran-ajaran Islam.

Sebagai nama mata pelajaran, PAI adalah pelajaran agama
Islam yang diajarkan di sekolah. Bukan pelajaran agama Islam yang
dilaksanakan di madrasah danpesantren. Pelajaran agama Islam di
madrasahtelah dipecah-pecah menjadi beberapa bidang sehingga
menjadi mata pelajaran tersendiri, seperti: al-Qur’an Hadis, agidah
akhlak, fighi, ushul figh, sejarah Islam atau tarikh, bahasa Arab, dan
sebagainya.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa cakupan PAI di
sekolah sebenarnya sangat luas meliputi pelajaran yang berkaitan
dengan pemberian pengetahuan dan pembentukan sikap dan
perilaku peserta didik yang berdasarkan ajaran Islam. Pengetahuan
tentang ajaran Islam itu akan dijadikan sebagai pedoman dalam
bersikap dan berperilaku dalam kehidupan, kaitannya dengan
menjalin hubungan dengan Allah, hubungan dengan sesama
manusia termasuk dengan dirinya sendiri, dan hubungan dengan

2Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan (Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 4.
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makhluk lain dan lingkungannya.

Karena itu, cakupan pengetahuan yang mesti diajarkan itu

adalah ajaran Islam terutama yang bersifat praktis (amaliyah).
Zakiah Daradjat, dkk. memerinci aspek-aspek yang menjadi
cakupan pelajaran agama di sekolah, mulai dari tingkat pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi ke dalam 12 aspek sebagai berikut:

1.

Pengajaran keimanan yang pokok-pokoknya terdiri dari
rukun iman, yakni: iman kepada Allah, Malaikat-Malaikat,
kitab-kitab, Rasul-Rasul, hari kiamat, takdir baik dan buruk.
Begitu juga cabang-cabang pembahasan dari rukun iman
tersebut, seperti nama dan sifat-sifat Allah, keberadaan lauh
mahfuz, alam kubur, alam mahsyar, surga neraka, dan lain-
lain.

Pengajaran akhlak, yakni sifat-sifat terpuji yang harus dimiliki
dan akhlak tercela yang harus dijauhi. Pelajaran akhlak
mencakup akhlak kepada Allah Swt, kepada Nabi Saw, dan
akhlak terhadap diri sendiri, terhadap orang tua, guru,
terhadap teman dan masyarakat secara umum.

Pengajaran ibadat, terutama ibadah mahdah yang terdiri dari
materi: bersuci (thaharah), shalat, puasa, zakat, haji, ‘athiyah
(pemberian: sedekah, hadiah, hibah, wakaf, qurban dan
‘aqigah). Materinya mencakup pengertian, rukun, sunnah-
sunnah dan segala yang terkait dengan pelaksanaan ibadah.
Pengajaran figh, mencakup materi: taharah (bersuci), ibadah,
ahwal al-syakhsiyah atau qanun ‘ailah (seperti: melamar, nikah,
nafkah, talak, khulu’, ruju’, ‘iddah, dan sebagainya); muamalah
madaniyat (seperti jual beli, sewa menyewa, utang piutang,
gadai, riba, salam, dan sebagainya); mu'amalat maliyah (bayt al-
mal); jinayat dan ‘uqubat (pelanggaran dan sanksi); mukhasamat
(peradilan, hakim, gugatan, pembuktian, dan sebagainya);
hukum ketatanegaraan; dan hukum internasional.
Pengajaran ushul figh, yang mencakup pembahasan tentang
hukum-hukum taklifi (hukum-hukum perbuatan dan benda)
dan hukum-hukum wad’l (pembahasan tentang sah dan batal,
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10.

11.

12.

rukhsah dan azimah, sebab dan syarat, mani’), dalil-dalil
syariah, masalah istimbat, ijtihad dan mujtahid, dan sebagai-
nya.

Pengajaran giraat al-Qur’an, mencakup pengenalan dan cara
membunyikan huruf hijaiyah dan sifat-sifatnya, bentuk dan
fungsi tanda baca, tanda berhenti, hukum-hukum bacaan, cara
membaca, lagu, dan adab al-tilawah (adab membaca al-Qur’an).
Pengajaran tafsir untuk memahami al-Qur’an, mulai dari
terjemah, makna mufradat, sampai pada penafsiran ayat-ayat
al-Qur'an yang dikaitkan dengan berbagai masalah yang
dihadapi oleh manusia dalam kehidupan.

Pengajaran ilmu tafsir, mencakup materi: pengertian wahyu
dan cabang-cabang ilmu al-Qur’an, seperti: nuzul al-Qur’an,
asbab al-nuzul al-Qur’an, nasihk mansukh, hubungan ayat-ayat
dalam al-Qur’an, kaedah-kaedah tafsir, dan sebagainya.
Pengajaran materi-materi hadis Nabi Saw. yang terkait
dengan berbagai aspek dalam kehidupan.

Pengajaran ilmu hadis, yang meliputi: ilmu riwayat hadis,
ilmu dirayat hadis, asbab al-wurid, sejarah pembukuan hadis,
dan sebagainya.

Pengajaran tarikh Islam, meliputi: sejarah pertumbuhan dan
perkembangan umat Islam, mulai dari zaman Nabi Saw,
khulafaurrasyidin, kekhalifahan setelahnya, sampai ke-
khalifahan Islam di Turki.

Pengajaran tarikh tasyri’, mencakup tasyri’ di zaman Nabi Saw,
di zaman shahabat besar, di zaman shahabat kecil dan tabi’in,
di zaman tabi'in dan tabi’- tabi’in, di zaman imam-imam
mazhab, dan di masa tajdid.??

Uraian Zakiah Daradjat di atas, memperlihatkan betapa

luasnya cakupan pelajaran agama Islam. Pelajaran agama Islam
mencakup aspek keimanan, syariat, dan tsaqafah-tsaqafah Islam.

227akiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Ed. 2, Cet. 6;

Jakarta: Kerjasama Bumi Aksara dengan Direktorat Pembinaan PTAI Departemen
Agama, 2014), h.63-114.
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Tentu semua aspek itu tidak akan selesai dipelajari di sekolah
bahkan sampai tamat perguruan tinggi sekalipun. Karena itu,
aspek-aspek pelajaran agama Islam itu dibagi sesuai tingkat atau
jenjang pendidikan.

Untuk memudahkan klasifikasi, maka materi-materi pelajaran
yang banyak itu dikelompokkan menjadi lima aspek untuk
diajarkan di sekolah, yakni: 1) aspek al-Qur’an dan Hadis, 2) aspek
aqidah atau keimanan, 3) aspek akhlak, 4) aspek syariah atau fighi,
dan 5) aspek tarikh atau sejarah.?

Pada tingkat sekolah dasar (SD), penekanan materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam diberikan pada empat aspek pokok, yakni:
aspek keimanan, ibadah, al-Qur’an, dan akhlak.2*

Pembelajaran pada aspek-aspek tersebut di SD, diberikan
materi-materi yang bersifat pengenalan dan dasar-dasar secara
proporsional, yakni dasar-dasar keimanan, pengamalan ibadah
sehari-hari, baca tulis dan hafal al-Qur’an, serta akhlak sehari-hari
di rumah, di sekolah dan dengan lingkungan.

Tujuan Pendidikan Agama

Karena pendidikan agama Islam adalah bagian dari pen-
didikan Islam, maka tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) juga
tercakup di dalam tujuan pendidikan Islam secara umum. Hanya
saja, karena ia adalah sebuah mata pelajaran, maka disesuaikan
dengan ketersediaan waktu di sekolah.

Adapun tujuan adanya pelajaran pendidikan agama di
sekolah disebutkan dalam PP Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendi-
dikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pasal 2 ayat 2, yang
menyebutkan fungsi dan tujuan pendidikan agama sebagai berikut:

Pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan

BRamayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: Kalam Mulia,
2014), h. 23.

2Sasmi Nelwati, Materi Pendidikan Agama Islam (Cet. 1, Padang: IAIN IB
Press, 2005), h.8.
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nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni (PP Nomor 55 Tahun 2007, Pasal 2

ayat 2).

Rumusan tujuan pendidikan agama di atas tentu cukup ideal,
karena sudah mengandung unsur memahami, menghayati dan
mengamalkan. Itulah inti mempelajarai agama sebagai ilmu yang
mesti diterapkan (kaji-terap).

Meskipun demikian, redaksi dalam rumusan tujuan pada PP
Nomor 55 Tahun 2007 tersebut masih perlu dicermati. Hal yang
perlu dicermati adalah dicantumkannya kata “nilai-nilai” di depan
frasa ajaran agama, menjadi nilai-nilai ajaran agama. Mestinya
langsung saja dengan kalimat “mengamalkan ajaran agama”.

Penggunaan kata “mengamalkan nilai-nilai ajaran agama”
sepintas tidak ada masalah. Akan tetapi, jika ditelaah lebih dalam,
rumusan di atas dapat memunculkanpersepsi yang berbeda diban-
dingkan jika hanya menggunakan kata “mengamalkan ajaran
agama”.

Jika dicermati, keduanya memiliki perbedaan mendasar.
Karena kata nilai artinya adalah “sifat-sifat atau hal-hal yang
penting”. Definisi nilai misalnya dikemukakan dalam KBBI, yakni
sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan
atau sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan
hakikatnya.?

Artinya, nilai-nilai itu merupakan kandungan filosofis yang
terdapat dari suatu ajaran, tetapi bukan wujud langsung dari ajaran
itu. Sebagai contoh, nilai yang terkandung dalam ajaran agama
untuk berwudhu” adalah kebersihan dan kesucian. Atau nilai yang
dikandung dari ajaran shalat adalah ketaatan, kerendahan hati,
persamaan, dan kedisiplinan serta menjauhi perbuatan buruk. Atau
salah satu nilai puasa adalah kepedulian, kesabaran dan kejujuran.

Maka tentu akan berbeda maknanya jika dikatakan: “meng-
amalkan shalat” dengan “mengamalkan nilai-nilai shalat” atau

25Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Ed. 2, Cet. 2: Jakarta Balai Pustaka, 1993), h. 783.
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“melaksanakan puasa” dengan “melaksanakan nilai-nilai puasa”.
Orang yang melaksanakan shalat atau puasa memang belum tentu
melaksanakan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, tetapi yang
pasti bahwa orang itu melaksanakan shalat atau puasa sebagai
perintah atau ajaran agama. Sebaliknya orang yang mengamalkan
nilai-nilai shalat atau puasa bisa saja tanpa melaksanakan shalat
atau puasa itu sendiri. Yang benar tentunya melaksanakan shalat
dan puasa juga melaksanakan nilai-nilai kandungannya dalam
kehidupan.

Karena itu, redaksi kalimatnya yang tepat adalah mengamal-
kan ajaran agama, bukan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.
Karena sesungguhnya perintah mengamalkan ajaran agama pada
prinsipnya juga tercakup di dalamnya perintah mengamalkan nilai-
nilainya. Atau dalam redaksi kalimat yang lain, mengamalkan
ajaran agama akan menghasilkan hikmah berupa nilai-nilai baik
dalam kehidupan. Sebagai contoh, terlihat pada firman Allah Swt.
berikut:
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al-Qur'an)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan (TQS. al- * Ankabiuit/29: 45).
Dalam ayat di atas, perintah melaksanakan ajaran agama
berupa shalat justru dimaksudkan agar nilainya terlaksana.
Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa nilai yang didapat ketika
menegakkan shalat berupa terhindar dari perbuatan keji dan
mungkar. Hal itu bisa didapat karena dengan terbiasa shalat
seseorang akan selalu ingat kepada Allah Swt. Dengan selalu ingat
kepada Allah di mana saja dan kapan saja, seseorang akan merasa
selalu diawasi oleh Allah sehingga muncul rasa takut kepada Allah.
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Rasa takut dan rasa selalu diawasi oleh Allah itulah yang akan
menjauhkan seseorang dari mengerjakan perbuatan yang keji dan
mungkar.

Namun, tidak berarti jika sudah tidak melaksanakan perbuat-
an keji dan mungkar sebagai nailai dari shalat, seorang muslim tidak
lagi melaksanakan shalat. Tentu tidak demikian. Atau sebaliknya
karena tidak bias terjauhkan dari perbuatan keji dan mungkar, lalu
seseorang itu meninggalkan saja shalat. Tidak demikian, karena
shalat adalah ajaran agama, perintah bersifat pasti yang harus
ditegakkan oleh seorang muslim.

Selanjutnya, berdasarkan rumusan dalam PP Nomor 55 Tahun
2007 tersebut, maka tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk
mengembangkan kemampuan dasar peserta didik dalam
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam,
serta menyerasikan penguasaannya dengan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.

Sekaitan dengan definisi dalam nomenklatur tersebut, dapat
dipahami bahwa tujuan pendidikan agama Islam secara umum
adalah untuk membentuk manusia yang berkarakter. Karakter yang
dimaksud adalah karakter islami yang berisi tiga unsur, yakni: 1)
memiliki kepribadian Islam, 2) menguasai ilmu-ilmu yang termasuk
sagafah Islam, dan 3) menguasai ilmu-ilmu dan keahlian mengenai
kehidupan (sains, teknologi dan keahlian).

Jika dicermati, aspek kepribadian manusia terdiri dari
pemikiran dan perilakunya. Perilakulah yang menjadi ukuran
tinggi rendahnya manusia. Perilaku seseorang bergantung pada
pemahamannya. Perilaku manusia tidak lain lahir dari adanya
dorongan baik dari dalam maupun dari luar dirinya, untuk
memenuhi kebutuhan jasmani dan kebutuhan naluri. Dorongan
itulah yang akan membentuk kecenderungan yang kemudian
dipengaruhi oleh pemahaman, lalu seseorang melakukan tindakan.
Jika ia muslim, maka pemahamannya bersumber dari ajaran- ajaran
Islam, sehingga kepribadiannya akan menjadi kepribadian Islam.26

26M. Arief Billah, “Kepribadian Islami”, Tsaqafiya (Edisi 1, Tahun I, September

38 Dr. Hasan Basri



Adapun sagafah adalah ilmu-ilmu yang terkait dengan
berbagai aspek ajaran Islam. Ilmu-ilmu tersebut sangat banyak
karena meliputi seluruh ajaran Islam. Sagafah Islam mencakup
tentang: akidah Islam (fawhid) dan cabang-cabangnya, ibadah,
ajaran Islam terkait aspek mnafsiyah: makanan dan minuman
(mat'imat), pakaian (malbiisat), dan akhlak, interaksi atau pergaulan
sosial (ijtima’iy), mu’amalah (ekonomi), dakwah (komunikasi),
siyasah (politik dan pemerintahan), sanksi dan hukuman terhadap
pelanggaran syariat (uqubat), dan sebagainya. Sagafah Islam juga
mencakup aspek tarikh dan bahasa Arab sebagai yang tidak bisa
dipisahkan dari Islam.

Seorang muslim diperintahkan memperdalam pengetahuan
mereka terhadap agama (tafaqquh fi al-din) agar dengan ilmu penge-
tahuan keislaman itu, mereka dapat merespon setiap peristiwa atau
realitas yang dihadapi dalam kehidupan dengan respon yang tepat
sesuai yang dikehendaki oleh ajaran Islam.

Ayat al-Qur'an yang memerintahkan untuk melakukan
aktivitas tafagquh fi al-din, adalah sebagai berikut:
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya (TQS. al-Tawbah/9:
122).

Mengenai ilmu pengetahuan atau sains, teknologi dan
keterampilan atau keahlian, umat Islam diwajibkan untuk memiliki
keahlian dan penguasaan sains dan teknologi. Keahlian itu secara

2017), h. 8.
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pribadi di antaranya yang paling utama adalah untuk digunakan
dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk mencari nafkah atau
ma’isyah (penghidupan).

Sedangkan kegunaan sains dan teknologi secara umum
digunakan untuk mempermudah manusia baik individu maupun
kolektif, dalam menjalani hidup dalam predikatnya sebagai ‘abdun
(hamba Allah) dan khalifah di muka bumi.

Tugas utama sebagai ‘abdun adalah beribadah kepada Allah
Swt. dengan memurnikan agama hanya untuk dan karena Allah
semata. Sedangkan tugas sebagai khalifah (wakil) Allah adalah untuk
menjadi pengelola dan pemakmur bumi agar kekayaan alam yang
melimpah dapat memberikan manfaat bagi kehidupan. Karena itu,
menuntut ilmu dan mengembangkannya terkait bidang ini adalah
fardu, yakni fardu kifayah untuk semua umat Islam.

Dalam al-Qur’an, Allah Swt. juga menyebutkan ketinggian
derajat orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan, sebagai
isyarat wajibnya orang-orang beriman untuk menuntut ilmu,
sebagaimana firma-Nya berikut:
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: " Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (TQS. al-
Mujadalah/58: 11).
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Pemaduan Pendidikan di Sekolah

Idealnya semua umat Islam memahami bahwa memang
seluruh aspek kehidupan terdapat agama atau ada ajaran agama di
dalamnya, sehingga tidak diperlukan lagi istilah pemaduan agama
dalam pendidikan. Agama Islam adalah aturan hidup yang menjadi
pedoman dalam melaksanakan seluruh aktivitas manusia, termasuk
aktivitas pencarian, pemanfaatan dan pengembangan sains dan
teknologi.

Istilah pemaduan ini muncul ketika terjadi fakta dimana sains
dengan agama terpisah baik dalam sistem kehidupan maupun
dalam aktivitas pengembangan keilmuan.

Realitas ini terjadi ketika peradaban Islam mengalami
kemunduran dan tidak lagi bersemangat mengembangan sains
terutama setelah hancurnya Andalusia abad 15 M. Bersamaan
dengan itu, Barat telah mengambil alih pengembangan sains dan
memisahkannya dari nilai spiritual agama terutama pada abad 18
sampai saat ini. Dalam anggapan peradaban Barat, sains adalah
ciptaan manusia sementara agama merupakan ciptaan Tuhan.
Berdasarkan keyakinan Barat yang sekuler memandang bahwa
Tuhan memberikan kewenangan kepada manusia untuk mengelola
alam ini dengan akal yang diberikan Tuhan, dan sains adalah
aturannya.

Dalam perkembangan selanjutnya, agama ternyata tidak
boleh disingkirkan begitu saja karena masih diperlukan dalam
peradabab Barat dan tetap diperlukan dalam aktivitas pengem-
bangan ilmu pengetahuan. Karenanya agama dimasukkan menjadi
sebuah disiplin ilmu pengetahuan. Sains dianggap sebagai suatu
ilmu murni, begitu juga agama dianggap sebagai satu disiplin ilmu
yang masuk dalam kategori ilmu sosial atau humaniora.

Dalam pengembangan ilmu-ilmu tersebut masing-masing
berjalan sesuai metodologinya. Dalam perjalanannya, sains dan
agama terkadang berbeda haluan sehingga berbeda juga hasilnya.
Sains menghasilkan produk sains berupa teknologi yang tidak
terikat dengan norma atau agama manapun. Sementara agama
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selalu membicarakan spiritual, perkara aturan, norma, baik-buruk,
terpuji-tercela, boleh dan halal-haram. Karena itu memadukan
agama dengan sains dimaksudkan untuk mencari titik temu atau
kompromi antara agama dengan sains. Hal itu dimaksudkan agar
sains tidak liar dan selalu berbasis agama.

Gambaran ini tentu berbeda dengan paradigma Islam yang
tidak mengenal dikotomi sains-agama. Islam memandang bahwa
sains merupakan ilmu yang digali dari alam beserta segala isinya ini
(bumi, air, udara, tumbuhan, hewan dan manusia) yang merupakan
ciptaan Allah Swt. Dalam pencitaan alam selain manusia, Allah
menetapkan hukum yang bersifat tetap yang mengatur alam,
tumbuhan dan hewan. Keteraturan alam, tumbuhan dan hewan
dalam hidupnya merupakan fenomena sains yang bersifat tetap dan
tidak berubah. Agama datang untuk mengatur manusia dalam
memanfaatkan alam, tumbuhan dan hewan tersebut untuk
kepentingan hidupnya dalam rangka beribadah kepada Allah Swt.

Berdasarkan wawasan ini, sebenarnya tidak dikenal konsep
keterpaduan dalam Islam. Karena sesuatu yang dipadukan berarti
sesuatu itu terpisah. Sementara Islam tidak pernah memisahkan
antara sains dengan agama. Agama duturunkan untuk mengatur
manusia dalam menggali, memanfaatkan, dan mengembangkan
sains.

Hanya saja, karena faktanya sains telah terpisah dari agama -
akibat ulah peradaban Barat, maka pemaduan ini menjadi ramai
dan relevan juga untuk dikaji dan dikembangkan saat ini. Ramailah
pembicaraan tentang konsep keterpaduan sain dengan agama di
kalangan pemikir pendidikan Islam.

Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa penggunaan
istilah ini hanya bersifat teknis konseptual, bukan bersifat paradig-
matik intelektual. Dalam arti tidak menyentuh aspek pemikiran dan
pemahaman mendasar dalam beragama, yakni pada aspek aqidah
dan syariah.

Keterpaduan pendidikan agama yang dimaksud di sini
merupakan kelanjutan dari konsep keterpaduan antara agama dan
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ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah. Konsep ini berangkat
dari sebuah paradigma yang dikembangkan dalam kajian-kajian
kaum intelektual muslim dalam memandang pendidikan Islam
dewasa ini yang telah dilanda kelemahan pada aspek pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan kelembagaan.

Diduga kuat bahwa terjadinya kelemahan dalam pemben-
tukan karakter atau kepribadian Islam dewasa ini karena bersumber
dari pangkalnya, yakni kelemahaman pada aspek paradigma
pendidikan agama kaitannya dengan pelajaran-pelajaran yang
diperoleh di sekolah. Karena itu, sekolah yang mencita-citakan pem-
bentukan karakter islami kepada peserta didiknya hendaknya
berangkat dari paradigma keterpaduan pendidikan agama yang
akan digunakan di sekolah.

Dalam perspektif Islam, antara ilmu pengetahuan dengan
agama tidak terdapat pemisahan. Seluruh ilmu pengetahuan dan
ajaran agama bersumber dari Allah Swt. [Imu pengatahuan lahir
dari penggalian yang dilakukan oleh manusia terhadap hukum-
hukum alam (sunnatullah) yang diletakkan oleh Allah Swt. di alam
ciptaan-Nya ini. Sementara agama adalah ilmu yang bersumber dari
wahyu Allah Swt. yang diturunkan untuk menjadi pedoman bagi
manusia melalui Nabi dan utusan Allah.

Karena itu, antara keduanya (sunnatullih dan wahyu), atau
antara ayat-ayat kawniyyah dengan ayat-ayat gawliyyah mustahil
akan terjadi pertentangan karena keduanya datang dari sumber
yang satu.?’

Paradigma keterpaduan pendidikan di sekolah sesungguhnya
menjadi keharusan, sebagaimana keharusan memandang agama
sebagai suatu ajaran yang utuh. Dalam membentuk karakter Islam,
menanamkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam
mesti dilakukan secara utuh dan menyeluruh (holistik).

Pemikiran ini adalah hal yang lumrah dalam khazanah
pendidikan Islam, sebagaimana yang dikehendaki oleh ajaran

27M. Hasbi Amiruddin & Usman Husen, Integrasi Ilmu Agama (Cet. 1; Banda
Aceh: Kerjasama Yayasan PeNA dengan Ar-Raniry Press, 2007), h. 9.
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agama sendiri, yakni agar umat Islam menjalankan agamnya secara
utuh dan menyeluruh (kaffah), seperti firman Allah Swt., berikut:
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam kese-

luruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesung-

guhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (TQS. al-Baqarah/2: 208).

Ayat ini secara tekstual berisi perintah bagi orang beriman
untuk melaksanakan ajaran Islam secara keseluruhan. Secara
kontekstual, ayat ini dipahami sebagai perintah untuk menguasai
seluruh ilmu pengetahuan dan teknologi. Alasannya adalah bahwa
untuk menjalankan Islam secara menyeluruh dibutuhkan
penguasaan terhadap ilmu-ilmu Islam, sains dan teknologi.
Penguasaan ilmu-ilmu keislaman merupakan pengetahuan dasar
untuk pelaksanaan agama itu sendiri. Sementara sains dan
tekonologi merupakan sarana yang digunaan dalam pelaksanaan
agama.

Sebagai contoh, ketika umat Islam akan melaksanakan ibadah,
maka diperlukan air suci dan mensucikan untuk berwudu. Juga
diperlukan tempat yang suci dan tentunya badan yang sehat.

Agar semuanya bisa tercapai, maka diperlukan teknologi.
Untuk membangun masjid yang indah dan lengkap dengan segala
fasilitasnya, diperlukan teknologi arsitektur, teknologi sanitasi,
teknologi pengeras suara, dan tentunya teknologi penentuan arah
kiblat.

Karena itu, ayat ini menjadi dalil yang jelas menuntut umat
Islam untuk menguasai ilmu-ilmu keilaman serta sains dan
teknologi. Ayat ini juga sekaligus menunjukkan bahwa dalam
pendidikan mesti terjadi keterpaduan ajaran Islam dengan sains.

Secara nyata, keterpaduan pendidikan agama di sekolah
terlihat dari kerangka kurikulum yang digunakan. Kurikulum
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merupakan inti dari proses pendidikan. Setiap kegiatan pendidikan
pasti terdapat kurikulum di dalamnya. Ada kalanya kurikulum itu
dituangkan dalam bentuk tertulis dengan tersusun rapi (written
curriculum). Ada kalanya juga tidak tertuang dalam tulisan dan
tersimpan di benak pendidik (hidden curriculum). Di lembaga
pendidikan formal dituntut menghadirkan kurikulum dalam
bentuk tertulis secara lengkap untuk memudahkan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Kurikulum dapat dimaknai secara sempit dan dapat juga
dimaknai secara luas. Dalam arti sempit, kurikulum adalah kum-
pulan mata pelajaran dan materi-materi pelajaran yang akan
diajarkan.

Sedangkan dalam arti yang luas, kurikulum dikatakan sebagai
keseluruhan program lembaga pendidikan. Di antara keduanya,
yakni pengertian yang tidak sempit dan tidak luas, mengartikan
bahwa kurikulum sebagai sebuah perencanaan kegiatan belajar
mengajar guna mencapai tujuan sekolah.2

Dalam konsep baru dipahami bahwa kurikulum bukan hanya
terdiri dari mata pelajaran, juga bukan hanya terbatas kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga mencakup kegiatan di luar
kelas. Sehingga semua kegiatan yang menjadi tanggung jawab
sekolah dalam memberikan pengalaman belajar kepada siswa pada
hakikatnya adalah kurikulum.?

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, kurikulum diartikan sebagai berikut:

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No.20 tahun 2003, Pasal 1
ayat 19).

BSyafruddin Nurdin & Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran (Ed.1, Cet. 1;
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h. 50.

20emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Ed. 1, Cet. 14; Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h.18.
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Berdasarkan pengertian kurikulum yang telah dikemukakan
di atas, dapat dipahami sesungguhnya semua muatan berupa mata
pelajaran dan kegiatan pendidikan lainnya di sekolah merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan. Tujuannya adalah untuk meng-
upayakan pembentukan kepribadian siswa. Makna kurikulum
seperti ini tentu mengisyaratkan harus adanya keterpaduan tujuan,
isi, dan metode pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan di
sekolah.

Dari beberapa pengertian kurikulum yang dikemukakan,
terlihat ada tiga komponen inti yang terdapat di dalamnya, yakni:
komponen tujuan, komponen isi dan bahan pelajaran, serta
komponen metode atau cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, termasuk di dalamnya
adalah evaluasi.?

Ketiga komponen kurikulum itulah yang dipadukan dalam
kegiatan pendidikan di sekolah. Kurikulum yang terpadu meng-
integrasikan seluruh aspek kompetensi atau tujuan menjadi satu
kesatuan tanpa ada pemisahan baik kompetensi maupun imple-
mentasinya berupa muatan-muatan mata pelajaran yang
dipadukan.3!

Keterpaduannya dapat dikenali dengan memperhatikan ciri-
cirinya. Ciri-ciri kurikulum terpadu menurut Rusman dapat dilihat
dari lima hal, yakni:

1.  berdasarkan pada teori belajar menurut psikologi Gestalt di
antaranya prinsip belajar to live togather (belajar untuk hidup
bersama)

2. berdasarkan landasan sosiologi dan sosio kultural

3.  berdasarkan pada minat, bakat dan kebutuhan

4.  berdasarkan pada relevansi atau kesesuaian dengan tingkat

perkembangan siswa
5. berdasarkan muatan-muatan mata pelajaran yang termasuk

3Syafruddin Nurdin & Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 50.
31Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktis dan Penilaian (Ed. 1, Cet.
1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.112.
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dalam jaring tema-tema, sistem penyampaian menggunakan
sistem pembelajaran unit, yaitu unit pengalaman dan unit
pelajaran melalui tema-tema yang telah ditetapkan, lebih
mengedepankan aktivitas dan kreativitas siswa dalam ke-
giatan pembelajaran, sehingga guru memposisikan dirinya
lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan mediator belajar
bagi siswa.32

Keterpaduan pendidikan agama dalam kurikulum dima-
ksudkan agar hasil pendidikan dapat melahirkan manusia-manusia
yang mempunyai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat
digunakan untuk melakukan pengamatan yang terpadu mengenai
realitas yang dihadapi.®

Ditinjau dari aspek psikologi pendidikan, pemaduan kuri-
kulum dapat menghasilkan jiwa yang memiliki kepribadian yang
utuh (integrated personality), yakni orang yang memiliki per-
kembangan kepribadian yang terpadu dari segi spiritual, intelek-
tual, emosional, dan pisikal.

Karena itu, pelaksanaan pemaduan pendidikan agama Islam
sebagai sebuah bidang studi di sekolah mencakup keterpaduan
menyeluruh sebagai sebuah kegiatan pendidikan dalam program
kurikulum sekolah, yang meliputi: tujuan, materi, dan proses
(metode dan evaluasi).

Dalam aspek pembelajaran, pemaduan dilakukan dengan
model pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah pembe-
lajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan
beberapa mata pelajaran yang dipadukan dan diintegrasikan.

Tema-tema yang dikembangkan di SD disesuaikan dengan
tingkat perkembangan pisik dan kematangan mental siswa. Karena
itu, tema-tema disusun dengan memperhatikan aspek kedekatan-
nya dengan dunia anak. Karena itu, prinsip-prinsip yang perlu
mendapat perhatian adalah:

32Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktis dan Penilaian, h. 115-117.
3Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologis, Filsafat
dan Pendidikan (Cet. 5; Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004), h. 167.
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1.  Tema-tema yang dikembangkan disesuaikan dengan muatan
yang ada pada tiap mata pelajaran.

2. Dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan anak
selanjutnya semakin meluas (expending community approach).
3.  Dimulai dari hal-hal yang mudah menuju yang sulit, dari hal

yang sederhana menuju yang kompleks, dan dari hal yang

kongkrit menuju yang abstrak.3*

Agar pembelajaran terpadu dengan pendidikan agama, maka
materi dalam mata pelajaran tersebut juga dipadukan dalam tema-
tema pembelajaran. Meskipun tidak setiap tema dapat digabungkan
di dalamnya.

Memang pemaduan agama tidak selamanya dilakukan dalam
bentuk pembelajaran materi PAI. Pemaduan dapat dilakukan
dengan mengajarkan prinsip-prinsip ajaran agama dalam setiap kali
kegiatan pembelajaran.

Sebagai contoh, di awal dan di akhir kegiatan pembelajaran
selalu diawali dengan berdoa disertai dengan pemahaman arti doa
yang dipanjatkan. Hal ini untuk menyadarkan anak bahwa semua
aktivitas belajar ditujukan unutk mendapatkan rida Allah Swt.
begitu juga dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya selalu
menghubungkan dengan Allah, menyebut nama-Nya, kemaha-
kuasaan-Nya dan sifat-sifat Allah lainnya sesuai apa yang dialami
dalam pembelajaran.

34Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktis dan Penilaian, h.141.
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HAKIKAT KARAKTER

Pengertian Karakter

stilah karakter boleh jadi baru populer dalam dunia pendidikan

pada dua dekade terakhir. Akan tetapi secara praktis,

sebenarnya karakter bukan hal baru bagi bangsa Indonesia, apa

lagi umat Islam. Telah lama para tokoh pendidikan, seperti KH.
Ahmad Dahlan, Ki Hajar Dewantara, Moh. Natsir, dan lain-lainnya,
sejak dulu telah menerapkan nilai-nilai yang sekarang populer
dengan karakter dalam aktivitas pendidikan mereka. Sehingga
nilai-nilai karakter telah lama dipraktekkan oleh generasi awal
bangsa ini.

Namun, tampaknya penggunaan istilah karakter dewasa ini
menjadi populer melebihi penggunaan istilah yang sejenis yang
telah ada sebelumnya, seperti budi pekerti, moral, akhlak dan
kepribadian. Karakter dimaksud itu adalah sejumlah sikap atau
perangai dan perilaku yang mencerminkan keseluruhan kepri-
badian seseorang dalam menjalin hubungan dengan pihak lain.

Secara historis, sebelum pendidikan agama dijadikan pelajar-
an wajib di sekolah, pendidikan karakter dilakukan melalui pen-
didikan budi pekerti. Pada tahun 1968, pendidikan budi pekerti
masuk dalam muatan pendidikan kewarganegaraan (civic), kemu-
dian berubah menjadi mata pelajaran Pendidikan Moral Pancasila
(PMP) pada tahun 1975.

Dalam kurikulum 1984, pendidikan budi pekerti diinte-
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grasikan ke dalam empat mata pelajaran dalam rangka pembinaan
watak bangsa, yakni: Pendidikan Moral Pancasila (PMP), Pen-
didikan Sejarah Perjuangan Bangsa (PSPB), Pedoman Penghayatan
dan Pengamalan Pancasila atau lebih dikenal dengan P4 dan Sejarah
Nasional. Pada tahun 1994, muatannya dimasukkan ke dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), yang
selanjutnya dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun
2001, mata pelajaran tersebut menjadi Kewarganegaraan.3>

Term karakter yang digunakan dalam bahasa Indonesia
dewasa ini terambil dari bahasa Inggris, yakni character yang berarti
watak, sifat, atau peran.3¢ Sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti itulah yang membedakan seseorang dengan orang lain.

Dengan mengutip pendapat S.M. Dumadi, Disusilo menje-
laskan bahwa kata karakter sebelum digunakan dalam bahasa
Inggris, berasal dari bahasa Yunani, yakni charassein, yang artinya
barang atau alat untuk menggores, yang di kemudian hari dipahami
sebagai stempel atau cap. Karakter itu diartikan sebagai sebuah
stempel atau cap, sifat-sifat yang melekat pada seseorang.3”

Dalam pengertian terminologi, Darmiyati Zuchdi (2008) yang
dikutip oleh Adisusilo, memaknai karakter sebagai seperangkat
sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan,
kebijakan dan kematangan moral seseorang. F.W. Foester (1869-
1966) sebagai pencetus pendidikan karakter di Jerman mengatakan
bahwa karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi seseorang
pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang
tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah.

Jadi, karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi
kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang.3

35Anwar Hafid, Jafar Ahiri, Pendais Haq, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Ed.
Revisi, Cet. 2; Bandung: Alfabeta, 2014), h.110-111.

36John M. Echols Hasssan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. 25; Jakarta:
PT. Gramedia, 2003), h. 107.

%7Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, Konstruktivisme dan VCT
sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif (Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers,
2012), h. 76.

3#Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter..., h. 77-78.
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Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto, karakter dimaknai
sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk
baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan,
yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam
sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Karakter tidak
sekadar yang tercermin dalam perilaku, tetapi juga terkait dengan
motif atau niat yang melandasi suatu sikap dan perilaku itu.?

Karakter terdiri dari tiga bagian yang saling berhubungan dan
tak terpisahkan, yakni: pengetahuan, perasaan, dan perilaku. Orang
yang berkarakter baik adalah yang mengetahui kebaikan, meng-
inginkan kebaikan dan melakukan yang baik.40

Dari penjelasan di atas, ternyata karakter lebih luas dari se-
kadar sikap yang tercermin dalam perilaku. Karakter mencakup
aspek-aspek inner (kejiwaan dalam) dari seseorang, seperti niat dan
motif.

Aspek-aspek inner tersebut tentu sulit untuk diukur karena
abstrak dan tersembunyi jauh di dalam kejiwaan seseorang,
sehingga tidak seorang pun yang dapat mengetahuinya secara pasti.
Aspek ini hanya dapat diketahui melalui gejala yang muncul di
permukaan dalam bentuk sikap dan tingkah laku yang dapat
terindera.

Boleh jadi apa yang tampak dalam sikap dan perbuatan tidak
sesuai apa yang ada dalam kejiwaan seseorang. Atau boleh jadi yang
tampak adalah perbuatan yang kurang baik pada diri seseorang,
tetapi sebenarnya niatnya atau maksudnya baik.

Namun, manusia tidak mampu menilai secara pasti kejiwaan
dan apa yang ada dalam jiwa seseorang, kecuali hanya menilai
gejalanya saja dalam bentuk sikap dan perilaku.

¥Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, h. 43
dan 48.

40Selengkapnya dalam Thomas Lickona, Educating for Character, How Our
School can Teach Respect and Responsibility, diterjemahkan oleh Juma Abdu
Wamaungo, Mendidik untuk Membentuk Karakter, Bagaimana Sekolah dapat
Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab (Ed. 1, Cet. 3;
Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.82.
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Cakupan Nilai Karakter

Dari pengertian karakter yang telah dikemukakan dapat
diketahui bahwa karakter pada dasarnya mencakup semua aspek
yang membentuk kepribadian seseorang. Karena itu, karakter pada
dasarnya ada yang baik dan ada yang buruk. Hanya saja, jika
dikatakan bahwa seseorang itu berkarakter atau memiliki karakter,
maka yang dimaksud sebenarnya adalah karakter baik.

Aspek-aspek kepribadian itu akan terlihat gejalanya dalam
kehidupan sehari-hari ketika berinteraksi dengan sesama manusia.
Aspek-aspek itu adalah: pikiran (akal), perasaan (hati), dan raga
(tingkah laku, keterampilan dan keahlian).

Perwujudan dari nilai-nilai karakter pada aspek-aspek ter-
sebut dapat diketahui dari tindakan atau tingkah laku seseorang
dalam berinteraksi dengan sesama manusia dan lingkungan dalam
kehidupannya sehari-hari.

Thomas Lickona (1992) menyebutkan bahwa karakter men-
cakup seluruh pelaksanaan nilai atau moral dalam kehidupan ma-
nusia. Orang yang berkarakter (baik) adalah orang yang melak-
sanakan nilai atau norma dalam kehidupannya. Karena itu,
menurutnya ada tiga komponen karakter yang baik, yakni: menge-
tahui nilai yang baik (moral knowing), perasaan ingin atau cenderung
terhadap moral atau ingin melaksanakan moral yang baik (moral
feeling), dan melaksanakan moral yang baik (moral action).

Ketiga cakupan itu merupakan suatu proses yang berjenjang.
Manusia hanya bias mencapainya secara bertahap. Tidak mungkin
seorang sampai pada tahap kedua jika tidak melalui tahap pertama.
Begitu juga seseorang tidak mungkin sampai ke tahap ketiga jika
tidak melalui tahap kedua.

Selanjutnya Lickona mengilustrasikan hubungan ketiga
cakupan karakter itu dalam gambar sebagai berikut:#!

4Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter..., h.61.
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Moral knowing:
1. Moral awareness
2 Knowing moral

Moral feelng:
1. Conscience
. self-esteem

w r

value ~emphaty
3. Perspective-taking 4. Loving the
4 Moral reasoninng good

5. decicion making
6 self-knowledae

w

- self-control
. humility

Moral action:
1. competence
2. will

3. habit

~_

Gambar 1:
Komponen Karakter

Pengetahuan akan sesuatu yang baik merupakan kunci untuk
melahirkan karakter yang baik. Artinya akal sehat adalah pintu
gerbang karakter yang baik, karena tidak mungkin seseorang
memiliki ilmu tanpa akal yang sehat. Prinsip ini sama dengan
prinsip beragama dalam Islam, dimana tidak ada agama bagi orang
yang tidak berakal. Sementara sikap kepada kebaikan merupakan
kecenderungan hati yang timbul dari dalam hati.

Kecenderungan ini sangat erat kaitannya dengan pemahaman
seseorang terhadap kebaikan. Jika pemahaman terhadap kebaikan
ini kuat, maka kecenderungan kepada kebaikan juga akan kuat.
Kecenderungan kuat inilah yang mendorong lahirnya tindakan dan
tingkah laku yang baik sesuai pemahaman tentang kebaikan itu.
Selain itu, ukuran tentang kebaikan juga menentukan kecen-
derungan seseorang terhadap kebaikan. Jika ukurannya bersifat
pasti, maka kecenderungan bersifat kuat. Jika ukuran kebaikan itu
nisbi atau relative, maka kecenderungan terhadapnya juga bisa
lemah atau berubah-ubah.

Daniel Goleman menyebutkan bahwa nilai-nilai yang di-
namakan karakter itu mencakup 9 (sembilan) nilai dasar, yakni:
responsibiliy (tanggung jawab), respect (rasa hormat), fairness (keadil-

SEKOLAH UNGGUL 53



an), courage (semangat, keberanian), honesty (kejujuran), citizenship
(kebangsaan), self-dicipline (disiplin diri), caring (kepedulian), dan
perseverance (ketekunan).42

Hampir senada dengan pendapat Goleman di atas, Ratna
Megawangi, lulusan Institut Pertanian Bogor (IPB) yang juga
disebut-sebut sebagai penggagas pendidikan karakter di Indonesia,
menyusun sejumlah nilai-nilai karakter yang mesti dikembangkan
melalui pendidikan secara holistik berbasis karakter.

Nilai-nilai itu terumuskan dalam 9 (sembilan) pilar nilai
karakter dasar yang dicanangkannya, yakni:

1. Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence,
loyality).

2. Tanggungjawab, kedisiplinan dan kemandirian (responsibility,
excellence, self reliance, dicipline, orderlines).

3. Amanah (trustworthiness, reliability, honesty).

4.  Hormat dan santun (respect, courtessy, obedience).

5. Kasih sayang, kepedulian dan kerja sama (love, compassion,
caring, empathy, generousity, moderation, cooperation).

6.  Percaya diri, kreatif dan pantang menyerah (confidence,

assertiveness, creativity, resourcefulness, courage, determination
and enthusiasm).

7. Keadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy,
leadership).

8. Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty).

9.  Toleransi dan cinta damai (folerance, flexibility, peacefullness,
unity).43

Sembilan nilai karakter yang dikemukakan dua tokoh di atas,
nampaknya tidak jauh berbeda dengan nilai-nilai karakter yang
pernah dicanangkan oleh KH. Wahid Hasyim (Menteri Agama

42 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter..., h.80.

4 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, Solusi Tepat Membangun Bangsa,
dalam Maisaroh Ali,” Membangun Karakter Keislaman Anak Usia Dini, Studi
Kasus TK Aisyiyah DKI Jakarta”, Disertasi (Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah, 2009), h. 22.
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1949-1952). Dalam kajiannya, Nindia Puspitasari menemukan 12
nilai karakter yang ditanamkan dalam pendidikan pada masa-masa
awal berdirinya negara ini, yakni: religius, jujur, toleran, disiplin,
bekerja keras, mandiri, demokratis, kreatif, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, bersahabat atau komunikatif, gemar membaca, dan
rasa ingin tahu.#

Dalam buku Pendidikan Karakter, Pendidikan Menghidupkan
Nilai untuk Pesantren, Madrasah dan Sekolah, yang ditulis kontributor
dari aktivis LVE-The Asia Foundation, dijelaskan nilai-nilai karakter
yang perlu dikembangkan di lembaga pendidikan, disertai metode
dan teknik pengajarannya. Nilai-nilai karakter tersebut bernaung di
bawah nilai-nilai besar, yakni: kedamaian (al-sulh, al-silm, al-amn),
penghargaan (al-tahiyyah), kasih sayang (al-hubb), toleransi (al-
tasamuh), kejujuran (al-sidq), kerendahan hati (al-tawadu’), kerja sama
(al- ta’awun), kebahagiaan (al-sa’adah), tanggung jawab (al- amanah),
kesederhanaan (al-bastah), kebebasan (al-hurriyah) dan persatuan (al-
ittihad).4>

Rumusan terbaru terkait nilai-nilai karakter yang mesti
dikembangkan di Indonesia, tertuang dalam program pendidikan
karakter yang dicanangkan pemerintah tahun 2017 dengan nama
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Melalui Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter, disebutkan perincian cakupan karakter yang terdiri dari
18 nilai yang akan dibentuk dalam diri peserta didik, yakni:

Nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif,

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab
(Perpres No. 87 Tahun 2017, pasal 3).

Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam Perpres PPK di atas
sebenarnya telah dikemukakan oleh Menteri Pendidikan Nasional,

44 Nindia Puspitasari, “Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Studi Pemi-
kiran KH. Wahid Hasyim)”, At-Tajdid (Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2017), h. 121

45 Budhy Munawar Rahman, Pendidikan Karakter, Pendidikan Menghidupkan
Nilai untuk Pesantren, Madrasah dan Sekolah (Cet. 3; t.t: The Asia Foundation).
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Muhammad Nuh pada momen peringatan Hari Pendidikan
Nasional tahun 2011. Butir-butir dari 18 nilai karakter tersebut
kemudian dituangkan dalam buku pelatihan dan pengembagan
pendidikan budaya karakter bangsa yang disusun oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas RI.

Indikator yang dapat diukur dari nilai-nilai dari butir-butir
karakter pada Perpres PPK tersebut dapat dilihat deksripsinya
sebagaimanadimuat dalam tabel berikut#:

No Nilai Karakter Deskripsi

1 | Religius Sikap an perilaku yang patuh dalam menjalankan
agjaran agama, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, hidup rukun dengan penganut
agama lain

2 | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya
perkataan, tindakan dan pekerjaan.

3 | Toleran Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan
orang lain yang berbeda dengan dirinya.

4 | Disiplin Tindakan-tindakan yang menunjukkan perilaku yang
tertibdan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.

5 | Bekerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya yan sungguh-

sungguh mengatasi berbagai hambatan belajar
dalam tugas dan menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

6 | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

46 Anwar Hafid, dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Ed. Revisi, Cet. 2;
Bandung: Alfabeta, 2014), h. 113-114.
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No Nilai Karakter Deskripsi

7 | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang laindalam menyelesaikan pekerjaan atau
tugas-tugas.

8 | Demokratis Cara brpikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 | Rasaingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan melauas dari
segala sesuatu.

10 | Semnagat Cara berpikir, bersikap dan berwawasan yang

kebangsaan menempatkan kepentingn bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi dan golongan atau
kelompoknya.

11 | Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap dan bebruat yang menun-
jukkan kesetiaan, keedulian dan penghargaan yang
tinggi terhadap bangsa, lingkungan pisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

12 | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masya-
rakat, dan mengakui serta menghargai keberhasilan
orang lain.

13 | Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang
lain.

14 | Cinta damai Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan
orang lain marasa senang dan aman dengan
kehadiran dirinya.

15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi

dirinya.
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No Nilai Karakter Deskripsi
16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
lingkungan kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang terjadi.

17 | Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18 | Bertanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksa nakan

jawab tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan
terhadap dirinya, masyarakat lingkungan (alam,
sosial, budaya), negara dan Tuhan.

Tabel 1:
Butir-butir Karakter

Untuk memudahkan dalam integrasi ke dalam kurikulum dan

implementasi dalam kegiatan pendidikan, butir-butir karakter yang
berjumlah 18 butir tersebut diperas menjadi 5 butir yang dikem-
bangkan dalam pendidikan, yakni:

1.

Religius, yakni nilai karakter yang mencerminkan pribadi
seseorang yang memiliki keimanan kepada Allah Swt.
Religius ini dapat dipadankan dengan istilah saleh. Orang
yang saleh adalah orang yang sikap, pembicaraan, dan tingkah
laku selalu didasarkan pada ajaran Islam, baik dalam
memenuhi kebutuhan, maupun dalam berinteraksi dengan
sesama manusia dalam rangka mencapai rida Allah Swt.
Karakter salehini merupakan perpaduan antara kecerdasan
ketaatan. Kecerdasan terlihat dengan pemahaman Islam yang
dimiliki. Sedangkan ketaatan tercermin dalam tingkah
lakunya yang selalu terikat dengan syariat atau ajaran Islam.
Integritas biasa juga disebut kejujuran, yakni perpaduan
antara kejujuran (siddig) dan dapat dipercaya (amanah).
Indikator sifat siddiq di antaranya: benar, berpijak pada al-
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Qur’an dan Hadis, berangkat dengan niat yang baik dan
ikhlas, serta dibarengi dengan kesabaran. Indikator sifat
amanah di antaranya: adil, terbuka menerima kebenaran,
istiqamah tidak mudah terpengaruh ke jalan yang buruk,
memiliki kewaspadaan, menghormati pihak yang wajib
dihormati, serta berbakti kepada orang tua. Karakter siddiq
dan amanah ini mendasari semua perilaku yang membuat diri
seseorang dapat dipercaya dalam perkataan dan perbuatan
karena ia selalu menyamakan antara perkataan dan
perbuatan. Orang yang jujur tidak memiliki tendensi agar
dipercaya orang lain, tetapi ia jujur karena meyakini jujur itu
adalah kebaikan dan perintah Allah Swt.

Mandiri, yakni sikap dan perilaku tidak bergantung pada
orang lain. Indikator yang menunjukkan seseorang itu berjiwa
mandiri adalah: menggunakan segala tenaga, pikiran, upaya
dan waktu untuk merealisasikan harapan dan cita-citanya,
bertanggung jawab, memiliki etos kerja, profesonalitas dalam
menjalankan pekerjaan, kreatif, dan memiliki keberanian
untuk melakukan sesuatu bilamana diyakininya sebagai suatu
kebaikan.

Gotong royong atau berjiwa sosial. Di antara indikator nilai
gotong royong adalah: kesediaan bekerja sama, berbagi
pandangan, berdiskusi atau bermusyawarah, dan mau bekerja
sama, senang membantu dan meringankan orang lain, mau
menolong orang lain yang membutuhkan, cepat berempati
atau mengerti perasaan orang lain, memiliki solidaraitas sosial
dan kesetiakawanan, sikap kerelawanan, dan dapat meng-
hargai perbedaan.

Nasionalis positif ialah sikap yang mencintai tanah air
tempatnya hidup dan berkarya. Sikap nasionalis positif
ditunjukkan dengan kesiapan mengutamakan kepentingan
orang banyak di atas kepentingan diri dan golongan, men-
dukung kebijakan pemerintah yang berpihak pada rakyat
serta bersedia memberikan kritik yang konstruktif agar
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penyelenggaraan pemerintahan berjalan dengan baik dan

benar.

Mencermati nilai-nilai karakter tersebut, menurut Ulil Amri
Syafri, bahwa nilai-nilai karakter yang dicanangkan di Indonesia
tersebut bisa diibaratkan sebagai ruang-ruang kosong dalam sebuah
rumah besar pendidikan. Ruang kosong karakter itulah yang
mestinya diisi. Menurutnya, bagi Indonesia isi nilai-nilai karakter
itu ada dua, yakni budaya bangsa dan akhlak berbasis agama.*

Jika ditinjau dari perpektif Islam, maka nilai-nilai karakter
dalam PPK di atas mesti dimuati dengan basis dan nuansa
keislaman serta nilai-nilai budaya yang tidak menyalahi agama,
sehingga menjadi karakter yang islami. Jika diberi muatan agama
Islam, maka nilai-nilai karakter tersebut dapat ditemukan dalam
beberapa ayat al-Qur’an sebagai berikut:

1.  Karakter jujur, antara lain dapat ditemukan dalam ayat
berikut:

s s 501,855 0, 511,46

Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan
janganlah kamu sembunyikan yang hak itut®3l, sedang kamu mengetahui
(TQS. al-Bagarah/2: 42)

2. Karakter suka bekerja keras dan memiliki rasa ingin tahu,
dinataranya dapat ditemukan dlaam ayat berikut:

5V L ey T G ,@x\d\}m,
JEx ,ﬁﬁd‘

Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana
Allah  menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

47 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an (Ed. 1, Cet. 2; Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), h. xviii.
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sesuatu (TQS. al-Angkabiuit/29: 20)

Karakter disiplin, di antaranya terdapat dalam ayat berikut:

e 1y - s 2 G

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang laindan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap (TQS. al-Syarh/94: 7-8)

Karakter mandiri dan kreatif, di antaranya terdapat dalam
ayat berikut:

o e gy il ‘%ﬂmﬂim S Jﬁj
s r.S L.,rﬁ_'_c :

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan
(TQS. al-Taubah/9: 105)

Karakter toleran, cinta damai, di antaranya dapat diambil
makna dari ayat berikut:

;v.'}\g ,A‘\.‘N \ Lw\ J.,) J»‘)b\t.\a uJ,.A\ Lfr.d...u) 9)\:;«\.\‘&
wa\lriu\rnjum\,rx ujwwjﬂaﬂ;
el g 22 40

Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplahl1343]
sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa
nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara
kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami
dan bagi kamu amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan
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kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali kita
(TQS. al-Syuara/42: 15)

6.  Karakter peduli sosial dan lingkungan, menghargai prestas,
komunikatif, di antaranya dapat ditemukan dalam ayat
berikut:

;L.u- ,-;L.A\) 4.5...:1’ d );)g \HLS_S)).. ,A;)J}Jul\lljall ﬂ-’dhfp’g
gl o A e S G i s 61 e
S A o 5 gl

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barvang siapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim (TQS. al-
Hujurat/49: 11).

Tinjauan Karakter dalam Pendidikan Islam

Sebagaimana diketahui bahwa karakter (charackter) dan
pendidikan saat ini merupakan istilah yang dipopulerkan dari barat.
Karakter bukan berasal dari istilah yang ada dalam khazanah
pendidikan Islam.

Sosok yang dianggap sebagai penggagas dan yang mem-
populerkan pendidikan karakter adalah Lawrence Kohlberg (1927-
1987 M) dan Thomas Lickona (keduanya berkebangsaan Amerika).
Kohlberg adalah seorang Yahudi berkebangsaan Amerika. Kohlberg
adalah professor dalam bidang psikologi sosial di Universitas
Chicago Amerika.

Karakter menurut pencetusnya tidak lain adalah sikap dan
tindakan yang dilakukan seseorang secara sadar dan bertanggung
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jawab atas pilihan sikap dan tindakan tersebut. Pilihan sikap dan
tindakan bertanggung jawab tersebut tidak ada kaitannya dengan
ajaran agama tertentu, apakah sesuai atau bertentangan dengan
agama.

Jika dikaitkan dengan sikap dan tingkah laku manusia secara
umum, maka karakter sesungguhnya adalah budi pekerti atau
suasana kejiwaan yang terwujud dalam perilaku. Nilai baik atau
buruknya diserahkan kepada kesepakatan manusia di suatu tempat.
Karakter seperti ini disebut nilai-nilai baik secara universal tanpa
ada kaitan dengan agama manapun.

Nilai-nilai karakter yang telah dikemukakan, dalam jika
ditinjau dalam perspektif Islam tentu tidak semuanya dapat
diterima. Dalam konsep Islam, semua sifat dan sikap serta tingkah
laku manusia ada ukuran baik buruknya yang ditetapkan oleh
agama. Karakter yang dianggap sebagai sikap jiwa yang baik
sesungguhnya merupakan akhlak yang harus dimiliki oleh seorang
musim. Sehingga karakter identik dengan akhlak yang cerminannya
terlihat dalam perilaku.4

Sebagai perilaku, maka perwujudan karakter dapat dilihat
ketika seseorang bersikap dan bertindak dalam menjalin hubungan
dengan pihak-pihak lain dalam kehidupannya. Jangkauan
hubungan tersebut meliputi: a) sikap dan perilaku dalam menjalin
hubungan dengan Allah Swt., b) sikap dan perilaku dalam menjalin
hubungan dengan diri sendiri, c) sikap dan perilaku dalam menjalin
hubungan dengan keluarga, d) sikap dan perilaku dalam menjalin
hubungan dengan masyarakat dan bangsa, dan e) sikap dan
perilaku dalam menjalin hubungan dengan alam lingkungan
sekitar.4

Menurut John Of Riezal One, cakupan karakter dalam Islam
dibagi ke dalam dua kelompok saja, sebagaimana al-Qur’an menye-
butnya demikian, yakni: hablun minallah dan hablun min al-nas.

48Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2015), h.
21.
4Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, h. 46.
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Dalam al-Qur’an, Allah Swt. berfirman:

G 15 lyae G, 33

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia,
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas (TQS. Ali ‘Imran/3:

112).

Pertama, perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah
Swt. yang dalam al-Qur’an disebut hablun minallah, yang terdiri dari
antara lain: bersyukur, bertasbih, berstigfar, mentauhidkan Allah,
bertakwa, berdoa, berzikir, bertawakkal. Kedua, perilaku manusia
yang berhubungan dengan sesama manusia, yang disebut hablun
min al-nas, yang terdiri: a) perilaku yang berhubungan dengan diri
sendiri (nafsiyah), seperti: sabar, syukur, tawadhu’, jujur dan berbuat
benar, b) perilaku manusia dalam keluarga, seperti: berbuat baik
kepada orang tua, adil terhadap saudara, mempergauli istri dengan
baik, dan sebagainya, dan c) perilaku manusia yang berhubungan
dengan masyarakat, seperti: ukhuwah, ta’awun, adil, pemurah,
penyantun, pemaaf, menepati janji, suka bermusyawarah, dan
berwasiat dalam kebenaran.5”

Nilai-nilai karakter yang dikemukakan di atas menunjukkan
bahwa istilah karakter dalam perspektif Islam tidak lain adalah
kepribadian itu sendiri. Dengan ungkapan lain, karakter itu amat
identik dengan kepribadian seseorang. Sehingga ketika disebut
karakter islami, tidak lain yang dimaksud adalah kepribadian yang
islami.0

50Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis al-
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Hal ini menjadi terang ketika ditelusuri pengertian kepri-
badian itu, baik dari tinjauan psikologi maupun dari tinjauan
bahasa. Dalam bahasa Arab, kata kepribadian dapat dipadankan
dengan kata syakhsiyah yang artinya kepribadian atau personality
dalam bahasa Inggris, yang secara bahasa berarti pribadi, atau
kepribadian. Kata syakhsiyah kemudian menjadi istilah yang di-
sepakati untuk menyebut kepribadian atau personality dalam bahasa
Inggris.>!

Erich Fromm yang dikutip oleh Bastaman menyebutkan
bahwa: “personality is the totaly of inherited and acquired psychic
qualities which are characteristic of one individual and which make
the individual unique”.? Jika diterjemahkan, artinya: kepribadian
merupakan keseluruhan kualitas jiwa manusia, baik yang diwarisi
dari orang tua maupun yang diperoleh melalui pengalaman hidup.

Mencermati pengertian ini, tampak bahwa Fromm membahas
kepribadian dengan membedakannya menjadi dua dimensi, yakni
dimensi karakter dan temperamen. Temperamen dianggap erat
kaitannya dengan konstitusi biopsikologis seseorang yang sangat
sulit untuk berubah, bersifat netral dalam arti tidak dengan
sendirinya mengandung penilaian baik atau buruk. Sedangkan
karakter dibentuk dari pengalaman hidup seseorang dan dapat
berubah dan selalu mendapat penilaian baik atau buruk.

Karena karakter diperoleh dari pengalaman manusia men-
jalain hubungan dengan lingkungannya, maka karakter akan
mengalami perubahan seiring dengan pengalaman hidup yang
dilalui. Karakter akan terbentuk dalam diri seseorang dari proses
yang disebut oleh Formm sebagai asimilasi dan sosialisasi. Asimilasi
adalah hubungan manusia dengan lingkungan pisik atau alam

Qur’an (Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 99.

51Thon Of Riezal One, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Berbasis
Pendidikan Islam (Studi Kasus pada SMAN 1 Kota Padang)”, Disertasi (Padang;:
PPs IAIN Imam Bonjol Padang, 2016), h. 53-60.

52Erich Fromm, Man for Himself: An Inquiry into the Psychology of Ethihhcs,
dalam Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengen Islam: Menuju Psikologi
Islam (Cet. 4; Yogyakarta: Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 2005), h. 103.
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kebendaan, berupa sikap menerima, mengambil, menukar, dan
memproduksi sendiri. Sementara sosialisasi merupakan hubungan
manusia dengan sesamanya manusia ketika mereka bertemu dan
berinteraksi. Karakter yang lahir dari proses sosialisasi ini dapat
berbentuk mencintai atau membenci, bersaing atau bekerja sama,
berlapang dada atau curiga, dan sebagainya.>

Dari tinjauan sisi psikologi, kepribadian Islam memiliki arti
serangkaian perilaku normatif manusia, baik sebagai pribadi
maupun sebagai makhluk sosial yang normanya diturunkan dari
ajaran Islam.

Pengertian ini memberi pemahaman bahwa kepribadian
seseorang itu memang diperoleh melalui pengalaman hidup
sehingga tidak ada orang yang lahir membawa kepribadiannya. Jika
pengalaman atau perilaku dalam menjalani hidup itu didasarkan
dan dituntun oleh ajaran Islam, maka jadilah ia berkepribadian
Islam. Akan tetapi, jika tidak dituntun oleh ajaran Islam, maka
kepribadian itu bukan kepribadian Islam.

Secara internal, dalam diri manusia terdapat tiga komponen
yang saling berinteraksi dalam membentuk tingkah laku. Tiga
komponen tersebut, yaitu: 1) qalbu yang mempunyai fitrah berupa
bawaan yang asli dengan potensi ketuhanan (naluri bertuhan) dan
aspek-aspek rasa yang menjadi daya emosi, 2) akal yang memiliki
aspek kemampuan keasadaran yang berfungsi sebagai daya kognisi
atau daya kecerdasan untuk melakukan penilaian, dan 3) nafsu
yang memilikikecenderungan kehewanan dan menjadi pendorong
daya konasi (karsa).>

Terkait membentuk kepribadian, dalam al-Qur’an disebutkan
aspek-aspek kepribadian manusia dengan berbagai ungkapan.
Menurut Duski Samad, ungkapan dalam al-Qur’an yang menun-
jukkan makna kepribadian, adalah: fitrah, ruh, nafs, hawa, ‘agl, dan
qgalb. Fitrah adalah kebebasan psikis manusia yang terlepas dari dosa

5Erich Fromm, Man for Himself: An Inquiry into the Psychology of Ethihhcs,
dalam Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengen Islam, h. 104.
54Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, h. 33.
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warisan, juga berati kecenderungan manusia kepada Islam. Ruh
yang bertugas menjadikan manusia menjadi hidup. Nafs
mempunyai dua pengertian, yakni nafas atau nyawa dan sebagai
diri. Nafs bertingkat-tingkat yang paling rendah adalah kondisi
kejiwaan paling buruk dan tertinggi merupakan tingkat kejiwaan
yang paling baik. Hawa merupakan tenaga yang akan menarik nafs
untuk melakukan kehendaknya dengan melawan kehendak ‘agl.
‘Agl secara etimologi bermakna menahan, sehingga orang ber’agl
berarti orang yang mampu menahan dirinya dari mengikuti hawa
nafsunya. Al-Qur’an menyebutkan bahwa ‘agl memiliki banyak
aktivitas yakni: al-nazar (melihat dan memperhatikan), al-tadabbur
(memperhatikan secara seksama), al-ta’ammul (merenungkan), al-
istibdar (melihat dengan mata hati), al-i’tibar (menginterpretasi), al-
tafkir (berpikir), dan al-tafakkur (berkontemplasi). Adapun galb mem-
berikan peranan penting dalam memberi sifat insaniah manusia.
Dalam galb terdapat fungsi-fungsi seperti: al-qalb (sebagai tempatnya
iman), al-sadr (tempat perasaan was-was), al-syagab (perasaan kasih
sayang), al-fuad (memelihara kebenaran), al-suwida (ilmu dan
agama), dan al-sir (bagian qalbu yang paling halus dan rahasia).>

Konsep kepribadian yang lebih sederhana dan luas cakupan-
nya adalah yang memandang bahwa kepribadian terdiri dari
pemikiran dan tindakan. Hafidz Abdurrahman menjelaskan bahwa
cakupan kepribadian itu sebenarnya hanya terdiri dari dua kom-
ponen, yakni pola pikir yang disebut ‘agliyah dan pola sikap yang
disebut nafsiyah.>¢

Pola pikir berfungsi sebagai pengarah dan pengontrol,
sementara pola sikap sebagai rambu-rambu dalam bersikap dan
berperilaku. Gabungan antara pola pikir dan pola sikap yang
didasari oleh ajaran Islam akan menjadikan seseorang memiliki
kepribadian Islam.

55Duski Samad, Konseling Sufistik: Tasawuf Wawasan dan Pendekatan Konseling
Islam (Ed. 1, Cet. 1; Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 65-69.

S6Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik dan Spiritual (Cet. 3; Jakarta:
Al-Azhar Press, 2010), h. 71.
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Pola Pikir Islam

Pola adalah patron, acuan, bingkai atau ukuran yang
dijadikan alat untuk menilai sesuatu. Pola pikir dalam bahasa Arab
dapat disebut ‘agliyah, yang secara sederhana dimaknai sebagai
kerangka berpikir atau kaedah berpikir. Pola pikir dapat juga
disebut pola pemikiran, yakni sesuatu yang diterima oleh seseorang
dan dipakai sebagai pedoman dalam berpikir.57

Pola pikir merupakan format atau paradigma yang dimiliki
seseorang dalam memandang segala sesuatu berdasarkan pola,
kerangka atau ukuran-ukuran kebenaran yang diyakini. Dalam
istilah lain, pola pikir disebut juga dengan mindset (setting
pemikiran) atau sudut pandang. Sudut pandang diguanakan orang
untuk menilai, mengambil kesimpulan atau pendapat atau me-
mutuskan suatu ststus hukum terhadap sesuatu.

Pola pikir Islam adalah standar dan aktivitas berpikir
berdasarkan Islam, yakni menjadikan Islam sebagai tolok ukur dari
semua bentuk pemikiran, pandangan, kesimpulan atau pendapat.
Pola pikir menjadi semacam rumus atau kaedah pemikiran yang
menjadi patron seluruh pemikiran, yang besimpul pada pandangan
dan kesimpulan tentang arti kehidupan.

Pandangan tentang kehidupan menurut Islam bersifat khas
yang dibangun dari pemikiran atas realitas yang terdiri dari
manusia, kehidupan dan alam semesta. Umat Islam memandang
bahwa manusia dan kehidupan serta alam beserta semua isinya ini
adalah makhluk yang diciptakan dari sebelumnya tidak ada oleh
Pencipta (Allah Swt), dan setelahnya akan kembali menjadi tidak
ada. Sebelum ada, setelah ada, kemudian ketiadaannya nantinya,
termasuk setelah ketiadaannya, seluruhnya berada dalam ke-
kuasaan dan kehendak Allah Swt. Karena manusia, kehidupan dan
alam semesta ini adalah ciptaan Allah, maka Allah lah yang berhak
mengatur ciptaan-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya. Begitulah
pemikiran dasar yang diyakini dalam Islam.

57Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 885.
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Berdasarkan pemahaman dasar ini, maka dibangunlah semua
pemikiran tentang kehidupan. Pemikiran tentang kehidupan itu
menjadi pengarah dalam petunjuk menegnai cara menjalani serta
cara menata kehidupan dalam seluruh aspeknya, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat maupun dalam kehidup-
an bernegara, yang kesemuanya bersumber dari ketentuan Allah
Swt.

Pola pikir seperti ini hanya akan lahir dari adanya pencer-
matan secara mendasar dan menyeluruh dari keberadaan manusia
di dunia ini, fenomena kehidupan, dan keberadaan alam beserta
isinya, sehingga melahirkan kesadaran paripurna terhadap
eksistensi makhliig dan eksistensi Khalig. Hal inilah yang
digambarkan dalam al-Qur’an sebagai berikut:

wu\-” inj ‘-"‘\I)LG'J\J J-J\ J\'L*‘J u"?ﬂb oyl gls 3 3

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal
(TQS. Ali ‘Imran/3: 190).

38 L ool Mool i 22 B 55

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami
dari siksa neraka (TQS. Ali ‘Tmran/3: 190-191)

Pola Sikap Islam

Dalam tinjauan psikologis, aspek sikap seseorang sebenarya
termasuk ke dalam ranah kognitif dan apektif yang membawa
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pengaruh pada aspek tingkah laku.58Sikap terbentuk dari gabungan
kognitif dan apektik yang menimbulkan dorongan untuk berbuat.

Pola sikap adalah suasana batin yang mempengaruhi cara
seseorang dalam memilih untuk mengarahkan kecenderungan,
menuruti keinginan, dan memilih untuk melakukan atau mening-
galkan perbuatan untuk memenuhi kebutuhan.

Sikap sangat dipengaruhi oleh perspektif seseorang dalam
memandang segala sesuatu. Perspektif itulah yang mengarahkan
seseorang untuk memilih tindakan dan objek dari tindakannya
dalam memenuhi keinginan dan kecenderungan terhadap sesuatu
dan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Pola sikap Islam adalah menjadikan seluruh kecenderungan
bertumpu pada asas Islam, yakni menjadikan Islam sebagai satu-
satunya tolok ukur atau patokan dalam bersikap dan bertindak
dalam memenuhi seluruh kebutuhan hidup, baik kebutuhan
jasmani maupun kebutuhan naluri.

Pola sikap inilah yang menjadikan seseorang mengarahkan
semua tingkah lakunya dalam kehidupan. Jika tingkah laku itu di-
sesuaikan dengan keyakinan agamanya, maka dia menjadi manusia
yang religius. Dalam Islam, orang seperti ini disebut berperilaku
islami.

Ketika seseorang bersikap jujur, tidak berbohong semuanya
dilakukan karena Allah Swt. yang memerintahkan, bukan karena
supaya dipercaya. Ketika seseorang tidak mau mencuri atau
korupsi, bukan agar tidak dihukum, tetapi karena Allah yang
melarang perbuatan itu. Ketika seseorang muslim menghormati
orang lain, menghormati pemeluk agama lain, sopan, dan sebagai-
nya, bukan agar dihormati dan dihargai juga, tetapi semuanya
karena perintah Allah. Begitu juga, ketika seseorang bersikap seperti
yang dikemukakan dalam butir-butir nilai karakter yang telah

RM. Gagne, The Conditions of Learning, dalam Sutarjo Adisusilo,
Pembelajaran Nilai Karakter, Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan
Pembelajaran Afektif, h. 67.
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dikemukakan, bukan agar disebut sebagai orang yang berkarakter,
tetapi hal itu dilakukan karena dorongan keimanan untuk mentaati
perintah Allah Swt.

Penerapan nilai-nilai karakter ke dalam sikap dan perilaku
seseorang yang dilandasi oleh adanya pemikiran dan kesadaran
untuk mentaati ajaran-ajaran Islam, inilah yang disebut dengan
kepribadian Islam.

Kepribadian Islam adalah berpikir, bersikap dan bertindak
dalam memenuhi kebutuhan berdasarkan atau sesuai dengan
kaidah dalam akidah dan ajaran Islam.

Dari kajian pembentukan karakter, aspek keyakinan, niat atau
dorongan untuk bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai
karakter, disebut sebagai aspek inner dalam karakter islami.

Pembahasan tentang karakter dalam perpektif Islam sebagai-
mana yang diuraikan di atas dapat digambarkan sebagaimana
dilihat dalam bagan berikut:

Pandangan
Kesimpulan
Pola Pikir Hok P _
liyah) ukum sesuai
(agliya kaidah akidah
Islam
Karakter Islami
(Kepribadian)
Memenubhi
kebutuhan jasmani
Pola Sikap dan naluri sesuai
(nafsiyah) kaidah ajaran Islam
Bagan 1:

Kakater Islami

Tahapan Pendidikan Karakter

Ditinjau dari tahapan usia manusia, pendidikan karakter
dapat dibagi menjadi empat tahapan, yakni: tahapusia dini yang
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disebut tahap pembentukan karakter, tahap usia anak dan remaja
yang disebut tahap pengembangan karakter, tahap dewasa yang
disebut tahap pematangan atau pemantapan karakter, dan tahap
usia lanjut yang disebut tahap pembijaksanaan.?

Setiap tahap dari empat tahapan di atas terjadi perbedaan
penekanannya. Dari keempat tahapan tersebut, tahapan pada anak
usia dini sangat penting sehingga dikatakan sebagai tahap
pembentukan karakter. Pada tahap pembentukan ini, pihak yang
sangat berperan bukan anak, melainkan orang yang ada di sekitar-
nya, terutama orang tua. Pada tahap ini, keteladanan dan pembiasa-
an dari orang tua adalah hal yang sangat menentukan.

Adapun pada tahap kedua, yakni masa remaja, maka pihak
pendidik dan orang yang bersangkutan sendiri sedikit berimbang,
meskipun tetap harus lebih banyak dilakukan oleh pendidik. Pada
usia inilah anak-anak memasuki sekolah sampai mereka
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah.

Pengaruh yang diperoleh di lingkungan sekolah dan masya-
rakat sudah berpengaruh terhadap perkembangan karakternya.
Bahkan bisa jadi pengaruh dari lingkungan tersebut lebih besar dari
pengaruh lingkungan rumah. Jika pengaruh lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekolah kurang baik, sementara
lingkungan rumah tidak dapat mengimbangi, maka karakter anak
akan tumbuh dan terbentuk menjadi kurang baik.

Sementara pada tahap ketiga (pemantapan), pengaruh dari
lingkungan, baik rumah, sekolah maupun masyarakat sudah relatif
berkurang. Pematangan karakter lebih banyak ditentukan oleh
orang yang bersangkutan sendiri, meskipun pengaruh yang
diterima dari lingkungan di tahap sebelumnya masih kuat.

Kebalikan dengan tahapan pertama adalah tahap terakhir,
yakni pembijaksanaan. Pada tahap ini yang sangat berperan adalah
orang yang bersangkutan sendiri. Dengan sejumlah pengalaman
yang diperoleh dalam hidupnya, seseorang akan membuat dirinya

%9Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Ed. 1, Cet. 3; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 110.
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semakin matang sehingga semakin bijaksana dalam memandang
dna menjalani hidup, baik berbicara, bersikap, bertingkah laku,
serta dalam menghadapi setiap masalah dalam kehidupannya.

Jika ditinjau dari sudut pandang pendidikan Islam, tahapan
perkembangan karakter islami dalam diri anak dapat dibagi
menjadi beberapa tahapan. Salah satu dasar yang dapat dirujuk
adalah dari hadis Rasulullah Saw. berikut:
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Perintahkanlah anak-anakmu dengan shalat pada waktu mereka berusia

tujuh tahun dan pukullah mereka jika meninggalkan shalat pada saat

mereka berusia sepuluh tahun serta pisahkanlah tempat tidur mereka (HR.

Aba Dawad).&

Dengan membaca hadis di atas, dapat diketahui beberapa hal,
yakni: pertama, bahwa Nabi Saw. memerintahkan orang tua untuk
menyuruh anaknya melaksanakan shalat pada usia tujuh tahun.
Kedua, Nabi Saw memerintahkan kepada orang tua untuk memukul
mereka jika tidak melakukan shalat ketika usia mereka sudah
mencapai sepuluh tahun. Ketiga, perintah kepada orang tua untuk
memisahkan tempat tidur anak-anak. Pemisahan tempat tidur
bermakna menyuruh anak tidur sendiri secara terpisah, baik
terpisah dari tempat tidur orang tuanya maupun terpisah dari
tempat tidur saudaranya.

Makna shalat secara tekstual dalam hadis di atas adalah shalat
yang sudah dikenal sebagai ibadah bagi kaum muslimin yang secara
figh terdiri dari bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan tertentu yang
diawali dengan takbir diakhiri dengan salam. Namun, secara
kontekstual, makna shalat dalam hadis di atas dapat diperlebar

0Aba Dawad Sulayman bin Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawid, Juz 1
(Bairat: Dar al-Kitab al-’Arabiy, t.th.), h. 185.
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menjadi seluruh kebaikan yang diajarkan oleh agama.

Dari pemahaman hadis di atas, jika dikaitkan dengan proses
pembentukan kepribadian Islam atau karakter islami, dapat
dijelaskan tiga tahapan pendidikan karakter sebagai berikut:

Pertama, usia sebelum 7 tahun yang dalam hadis dapat disebut
pra perintah shalat. Hadis di atas hanya menyebutkan bahwa
menyuruh anak shalat ketika mereka berusia 7 tahun. Sebelum usia
tujuh tahun tidak disuruh, melainkan diajari dengan diberikan
contoh yang selanjutnya dibiasakan untuk mengikuti contoh
tersebut. Hal ini dipahami dari mafhum teks hadis, bahwa tidak
mungkin menyuruh anak melakukan shalat serta-merta jika anak
tidak mengetahui tata cara shalat itu.

Kedua, pada usia tujuh tahun, anak-anak disuruh melak-
sanakan shalat, artinya pada usia itu anak sudah mulai diperkenal-
kan dengan perintah dan keharusan melaksanakan perintah shalat
disertai dengan kontrol dariorang tua. Pada usia ini pula anak sudah
mulai diajarkan kewajiban-kewajiban agama, seperti: ajaran agama
tentang kesucian dan kebersihan diri, kebersihan pakaian dan
tempat, muamalah sehari-hari, adab-adab berinteraksi dengan
orang lain, dan sebagainya. Dari sini diambil hukum bahwa belajar
di sekolah itu baru dimulai pada usia 7 tahun. Pelajaran menulis dan
membaca juga baru diperkenalkan pada usia ini. Sementara
sebelumnya belum perlu pelajaran ini. Pelajaran yang diberikan
pada usia sebelum 7 tahun hanyalah menghafal al-Qur’an dan
hadis, bukan membaca al-Qur’an atau hadis.

Ketiga, pada usia 10 tahun, anak sudah mulai didisiplinkan
untuk melaksanakan shalat. Ketika pada usia tersebut anak tidak
melaksanakan shalat secara sengaja, maka sudah boleh dihukum.
Usia 10 tahun sebagai usia pendisiplinan mengingat beberapa tahun
lagi setelahnya, anak telah memasuki usia baligh. Usia baligh
merupakan usia mukallaf, yakni dimana seseorang dianggap dewasa
dan dibebani hukum faklif (beban) untuk melaksanakan ajaran
agama dan semua hal terkait dirinya menjadi tanggung jawabnya.
Seorang mukallaf telah memikul beban untuk melaksanakan ke-
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wajiban dan mendapat pahala sendiri jika mematuhi serta men-
dapat dosa jika meninggalkannya.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam Islam, tahap
pembentukan dan perkembangan karakter dilakukan sebelum usia
balig dengan tahapan sebagaimana dijelaskan dalam hadis di atas.

Karena itu, dalam sejarah Islam sangat mudah ditemukan
anak-anak kaum muslimin telah sempurna menghafal al-Qur’an
sebelum mereka berusia balig (biasanya usia 15 tahun). Bahkan
tidak jarang juga mereka telah menghafalkan al-Qur’an pada saat
usia mereka 10 tahun. Ulama empat mazhab dan ulama-ulama
semasa mereka umumnya telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an
sebelum mereka balig. Imam Syafi’i bahkan telah menghafal al-
Qur’an dan kitab hadis al-Muwattha karya gurunya, Imam Malik
sebelum usianya mencapai balig. Sampai sekarang pun masih
didapati di Timur Tengah yang menjadikan al-Qur’an sebagai
pelajaran utama anak-anak sebelum mereka belajar ilmu-ilmu yang
lain.

Adapun setelah usia balig, maka seseorang dianggap telah
mengalami kematangan karakter sehingga dapat diserahi tanggung
jawab dari yang kecil sampai tanggung jawab paling besar, seperti
sebagai pemimpin keluarga sampai sebagai pemimpin negara.

Sekolah dan Pembentukan Karakter

Telah maklum di kalangan pendidik bahwa pembentukan
karakter tidak hanya dapat dilakukan di lingkungan. Pembentukan
karakter mesti dilakukan secara serentak dan terpadu di semua
lingkungan pendidikan, yang terdiri dari pendidikan formal di
satuan pendidikan, yakni sekolah dan lembaga pendidikan, pen-
didikan nonformal di tengah masyarakat, dan pendidikan informal
dalam keluarga dan lingkungan (Perpres No. 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter, pasal 4 huruf a).

Secara klasik, ketiga tempat berlangsungnya pendidikan itu
disebut tri pusat pendidikan. Dinamakan sebagai tri pusat karena di
ketiga tempat itulah menjadi titik pusat berlangsungnya aktivitas
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pendidikan. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama dan
utama bagi anak. Hal ini terjadi karena seorang anak memiliki
ikatan darah/keturunan dengan kedua orang tuanya yang tidak
bisa dipisahkan selamanya sampai akhir hayatnya. Adapun masya-
rakat merupakan lingkungan luas dimana bisa terjadi pengaruh
positif sehingga bernilai pendidikan. Sedangkan sekolah, merupa-
kan lingkungan pendidikan yang sengaja dirancang untuk menjadi
pusat pendidikan yang terencana, teratur dan terukur.

Sebagai lembaga yang terencana dan teratur, tugas sekolah
sebagai pihak pelaksana pendidikan secara formal mesti dilak-
sanakan dengan berpegang pada prinsip-prinsip yang telah digaris-
kan dalam Perpres PPK sebagai berikut:

berorientasi pada berkembangnya potensi Peserta Didik secara
menyeluruh dan terpadu; keteladanan dalam penerapan pendi-
dikan karakter pada masing-masing lingkungan pendidikan; dan
berlangsung melalui pembiasaan dan sepanjang waktu dalam kehi-
dupan sehari-hari (Perpres No. 87 Tahun 2017, Pasal 5 huruf a-c).

Dari ketiga prinsip tersebut, dapat dipahami bahwa tugas
sekolah dalam pembentukan karakter tidak hanya terbatas pada
menyelenggarakan pembelajaran di kelas, tetapi lebih dari itu
sekolah juga hendaknya melakukan pembinaan kepribadian siswa
yang banyak dilakukan dengan pemberian contoh (keteladanan),
pembiasaan, pelestarian, dan pemeliharaan karakter di lingkungan
sekolah. Selain itu, sekolah juga melakukan pelibatan orang tua dan
keluarga serta masyarakat di lingkungan sekitar dalam menunjang
pembentukan karakter.

Terkait pelibatan orang tua dalam pendidikan yang di-
selenggarakan di sekolah, bukan berarti sekolah hendak mengambil
alih tugas orang tua untuk dibawa ke sekolah. Akan tetapi, hal itu
berarti bahwa sekolah sebagai sentral pendidikan dimana orang tua
mesti turut mendukungnya dengan cara melibatkan diri di sekolah
dan menyamakan ritme pendidikan di sekolah dengan yang
dilaksanakan di rumah.

Agar prinsip-prinsip tersebut dapat berjalan dengan baik,
maka pelaksanaan pembentukan karakter di sekolah mesti ter-
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integrasi ke dalam seluruh aktivitas pendidikan dan pembelajaran
di sekolah yang meliputi: program kurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler.t!

Selain itu, tentunya pelaksanaan pembentukan karakter di
sekolah menuntut semua elemen atau warga sekolah turut bertang-
gung jawab dalam pembentukan karakter.

Selain itu, dari aspek perangkat lunak kelembagaan di
sekolah, pendidikan dalam rangka pembentukan karakter sudah
harus terbaca dalam orientasi sekolah yang ditetapkan dalam visi,
misi, dan tujuan serta program pendidikan yang dicanangkan oleh
sekolah. Visi, misi, tujuan dan program sekolah yang berkarakter
tersebut mesti diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan
(stakeholder).

Secara mikro, strategi yang ditempuh sekolah dalam mengem-
bangkan pendidikan karakter dapat dilihat dalam gambar berikut:

Integrasike Pembiasaan
dalam KBM dalam kehidupan
padamata di sekolah

KBM DI
KELAS

KEGIATAN
EKSTRA-

KURIKULER

KEGIATAN
KESEHARIAN DI
RUMAH

Kegiatan/kehidupa
n keseharian di
sekolah

Integrasike dalam Penerapan pembiasaan
kegiatan kehidupan
ektrakurikuler, keseharian di rumah
paramuka, vangsama dengan di
olahraga, sekolah

Gambar 2:

Strategi Pengembangan karakter di Sekolah

¢INiya Yuliana, dkk, “Model Pendidikan Karakter Berbasis Holistic di
Sekolah Karakter Indonesia Heriatge Foundation”, EduHumaniora, Jurnal Pendidikan
Dasar (Vol. 12, No. 1, Januari 2020), h. 21.
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Gambar di atas memperlihatkan bahwa upaya pembentukan
karakter melalui pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi, di
samping oleh kualitas kegiatan belajar mengajar (KBM) itu sendiri,
juga oleh budaya sekolah yakni suasana dan kebiasaan yang tercipta
di lingkungan sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan suasana dan
aktivitas di rumah.

Terutama guru, dituntut untuk berperan secara all out dalam
mengimplementasikan kurikulum yang berorientasi pada pem-
bentukan karakter. Guru memainkan peran sangat strategis dalam
membawa kurikulum agar menyata dalam kehidupan sekolah.
Peran guru tersebut paling tidak mencakup 4 hal, yakni:

a.  Memperkaya kurikulum, yakni guru berperan menjabarkan
dan mengembangkan topik-topik bahasan yang ada dalam
silabus secara kreatif.

b.  Meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan, bakat
dan minat siswa.

c.  Berusaha menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan dan
tuntutan perkembangan yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat.

d.  Berusaha menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan
ilmu pengetahun, teknologi dan seni.””

Lebih jauh, dalam perspektif pendidikan Islam, guru di
sekolah seharusnya dapat memposisikan diri dengan memerankan
6 (enam) fungsi utama, yakni: sebagai wustaz (guru), mu’allim
(pengajar), murabbiy (pendidik), mursyid (pembimbing), mudarris
(pengajar, pelatih), dan mu’addib (pembina).
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MODEL KETERPADUAN PENDIDIKAN AGAMA

Bangun Model

angunan model keterpaduan pendidikan agama dalam

pembentukan karakter peserta didik di sekolah secara

umum terdiri dari tiga aspek pokok, yakni: keterpaduan

materi, keterpaduan proses dan keterpaduan guru dengan
orang tua.

Keterpaduan Materi

Materi yang terdiri dari struktur atau muatan kurikulum
sekolah, model penyajian materi dan cara pengintegrasian agama ke
dalam semua kegiatan pembelajaran. Selain kegiatan pembelajaran,
aspek ajaran agama juga diintegrasikan ke dalam semua kegiatan
pendidikan atau program sekolah.

Muatan pelajaran terdiri dari tiga kelompok, yakni pem-
belajaran yang berisi materi pembentukan kepribadian Islam,
muatan tsaqafah Islam dan muatan keterampilan atau keahlian.
Muatan pembentukan kepribadian Islam di SD terdiri dari:

1.  Bina Kepribadian Islam
2. Figh fardiyah praktis

3. Tahfiz al-Qur’an

4. Tahfiz al-Hadis

5. Hafalan zikir, doa
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6.  Pengamalan ibadah

Muatan untuk memperkuat pemahaman keislaman yang
berisi dasar-dasar tsaqafah Islam, terdiri dari:

1.  Pendidikan Agama Islam (PAI)

2. Bahasa Arab

3.  Sirah/sejarah Islam

4.  Pendidikan Kewanegaraan/PPKn.

Sedangkan muatan untuk dasar-dasar keahlian terdapat di
dalamnya dasar-dasar sains dan teknologi atau keterampilan, terdiri
dari:

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

IImu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Seni Budaya dan Prakarya (SBP)

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).

Penyajian meteri-materi pada ketiga muatan tersebut dila-

N o Ok »N e

kukan secara tematik webbed, connected, dengan pendekatan inter-
disipliner dan transdisipliner. Penjelasannya adalah sebagai berikut.

Pemaduan model webbed (jaring laba-laba) dilakukan dengan
menempatkan satu tema berada di tengah yang dikelilingi oleh
tema-tema lain yang terkait dari beberapa mata pelajaran sehingga
membentuk jaring seperti jaring laba-laba. Pembelajaran dengan
model ini berangkat dari pendekatan tematis yang dibuat untuk
mengikat tema-tema lain yang disajikan dalam kegiatan pem-
belajaran.

Dalam konteks pemaduan PAI dengan pelajaran lain di-
lakukan dengan meletakkan tema PAI di tengah tema-tema dari
mata pelajaran lain. Sebagai contoh dapat diperhatikan dalam
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gambar di bawah ini:

Tema PAL
Lingkungan
hidup

Gambar 3:
Keterpaduan PAI dengan Pelajaran Lain di Sekolah

Pada gambar di atas, tema yang dipilih adalah lingkungan
hidup dalam perspektif PAI Tema tersebut dijadikan tema sentral
lalu dipadukan dengan tema-tema lain dalam mata pelajaran IPA:
tumbuhan di sekitar kita, IPS: tanggung jawab warga memelihara
kebersihan lingkungan, matematika: menghitung jumlah dan jenis
tumbuhan di sekitar kiat, Bahasa: menyusun nama-nama tumbuhan
dalam bahasa Latin, dan PKn: gotong royong membersihkan
lingkungan.

Adapun pemaduan secara connected (terhubung) dilakukan
dengan membuat keterhubungan yang eksplisit dalam satu mata
pelajaran. Dalam prakteknya, mata pelajaran masih terpisah tetapi
guru menghubungkan satu topik dengan topik lain atau konsep
dengan konsep lainnya. Termasuk kategori connected ini adalah
menghubungkan pelajaran sebelumnya dengan hari setelahnya.
Bahkan sampai menghubungkan ide-ide atau gagasan pada
semester atau tahun satu dengan tahun berikutnya.

Dalam pelajaran PAI pembelajaran connected guru meng-
usahakan untuk menghubungkan satu topik dengan topik-topik
lain dalam mata pelajaran tersebut. Sebagai contoh, guru
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mengangkat satu atau beberapa ayat al-Qur'an yang berkaitan
dengan satu tema, misalnya “proses penciptaan manusia”. Ayat-
ayat yang dapat diangkat dalam tema ini adalah surah al-Mu'min
ayat 67, al-Sajadah ayat 7-9, al-Hajj ayat 5, al-Insan ayat 2, al-Kahf
ayat 37, dan al-Mu'minun ayat 12-14.

Sebagai contoh, guru memilih satu ayat, yakni surah al-
Mu’min surah ke-39 ayat 67:
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Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu
dari sequmpal darah, kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang anak,
kemudian dibiarkan kamu sampai dewasa, lalu menjadi tua. Tetapi di
antara kamu ada yang dimatikan sebelum itu. (Kami perbuat demikian)
agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan, agar kamu
mengerti (TQS. Gafir/39: 67).

Implementasinya dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
pertama, guru meminta siswa untuk membaca ayat tersebut dengan
benar sesuai dengan kaidah tajwid (pelajaran al-Qur’an).

Kedua, guru menjelaskan hukum-hukum bacaan yang
terdapat dalam ayat yang telah dibaca, selanjutnya diterjemahkan.

Ketiga, dijelaskan kandungan ayat tersebut tentang proses
penciptaan manusia, yaitu dari setetes mani kemudian menjadi
segumpal darah, kemudian dilahirkan menjadi seorang anak,
mejadi dewasa, menjadi tua kemudian meninggal.

Keempat, kandungan ayat tersebut lalu dikaitkan dengan
aspek-aspek dalam pembelajaran PAI, misalnya: aspek keimanan
terhadap pencitaan oleh Allah Swt; aspek figh: ditumbuhkan
kesadaran agar siswa beribadah dan mentaati Allah Swt dengan

82 Dr. Hasan Basri



melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-
Nya; aspek akhlak: ditanamkan dalam pemahaman siswa bahwa
semua manusia melalui penciptaan yang sama, maka semua
manusia memiliki kedudukan yang sama, sehingga tidak boleh
sombong, justru harus mengembankan sikap rendah hati, menjalin
persaudaraan; aspek sejarah: dijelaskan bahwa penciptaan manusia
semua melalui proses kelahiran dengan tahapan-tahapannya dalam
rahim ibu sebelum kelahiran, kecuali penciptaan Nabi Adam As.

Dalam melakukan integrasi agama dalam semua pelajaran
dilakukan dengan pendekatan interdisipliner dan transdisipliner.
Pendekatan interdisipliner dalam penjelasan kurikulum 2013 adalah
menggabungkan kompetensi-kompetensi dasar beberapa mata
pelajaran agar terkait satu sama lainnya, sehingga dapat saling
memperkuat, menghindari terjadinya tumpang tindih, dan menjaga
keselaran pembelajaran.

Integrasi interdisipliner ini disajikan dengan nuansa sains,
sehingga siswa dekat dengan sains sederhana atau yang ada di
dunia anak. Agama yang menjadi bagian yang diintegrasikan dalam
tematik nuasa sains ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam setiap tema-tema pembelajaran.

Dengan cara ini sangat efektif bagi penguatan dimensi akidah
atau keimanan siswa karena berangkat dari hal-hal yang realistis
dan rasional. Pembentukan keimanan yang diperoleh dengan
proses yang realistis dan rasional dimulai dari mengindera objek
realistis berupa manusia dan alam semesta berupa hewan dan
tumbuhan yang ada di sekitar anak.

Cara beriman seperti inilah yang dikehendaki dalam Isam,
sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut:
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Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti (TQS. Al-

Baqarah/2: 164).

Adapun pendekatan transdisipliner adalah cara pemaduan
semua mata pelajaran secara kontekstual dengan kehidupan nyata.
Dengan cara ini, pelajaran yang diberikan lebih bermakna dan
bermanfaat. Kedudukan agama dalam pemaduan ini menempati
posisi penilai. Maksudnya, materi ajaran agama yang dipadukan
dengan cara ini ke dalam semua muatan atau materi dalam semua
mata pelajaran dijadikan sebagai standar nilai dan pengetahuan,
sikap dan perilaku yang diajarkan oleh semua muatan materi
pelajaran.

Integrasi dengan pendekatan interdisipliner dan trans-
disipliner ini akan menjadikan siswa mendapatkan pelajaran agama
yang holistik dan konsisten. Pada saat yang sama akan menghin-
darkan siswa dari dua cara belajar agama yang tidak tepat, yakni:
pertama, memilki pemahaman agama yang terpisah dengan relaitas,
yakni seseorang yang mengetahui banyak hal tentang agama tetapi
pengetahuannya itu tidak mampu dikaitkan dengan realitas ke-
hidupan kekinian, sehingga juga sulit direalisasikan dalam ke-
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hidupan baik bagi dirinya maupun masyarakat. Akibatnya ilmu
agam yang dimiliki tidak dapat digunakan untuk menghukumi
realitas.

Kedua, memiliki pemahaman agama, tetapi tidak menjadikan
agama itu sebagai patokan atau sebagai standar atau sebagai tolok
ukur dalam kehidupan, jika agama tidak dijadikan patokan untuk
neilai realitas akan terjadi sebaliknya, yaitu menjadikan realitas
sebagai patokan untuk agama.

Keterpaduan Proses

Proses pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh sesuai dengan persiapan. Proses pembelajaran ter-
lihat nyata ketika guru menggunakan metode mengajar dalam
mengajarkan materi pembelajaran.

Keterpaduan pada aspek proses dilakukan oleh guru dengan
memadukan metode mengajar dan metode mendidik baik dilaku-
kan di dalam maupun di luar kelas. Metode-metode tersebut dapat
dipilih dan digabungkan beberapa metode klasik seperti: ceramah,
tanya jawab, diskusi, bermain peran (role playing), nasihat, kisah,
keteladanan. Begitu juga dengan menggunakan metode hafalan,
metode latihan (drill dan pembiasaan).

Untuk di luar kelas atau sekolah dapat digunakan metode
rekreasi, seperti: karyawisata, kunjungan pendidikan. Pelaksanaan
metode-metode tersebut mesti disertai dengan penguatan yang
terdiri dari ganjaran dan hukuman. Selain itu, khusus dalam
pembelajaran al-Qur’an, dapat digunakan Metode Wafa’, Metode
Qira’ati, atau Metode Iqro” yang sudah lama dikenal.

Metode-metode mengajar ini secara umum telah dilaksanakan
di setiap sekolah dalam proses pembelajaran. Metode-metode ini
perlu dikombinasikan dengan metode mendidik yang dikenal
dalam Islam. Metode-metode itu adalah sebagai berikut:

1.  Metode keteladanan
Sudah seharusnya seorang pendidik menjadikan diri-
nya sebagai contoh atau teladan bagi siswanya dalam segala
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aspek sikap dan perilakunya. Menurut Abdullah Nashih
Ulwan, rusaknya akhlak anak dipenagruhi oleh dua faktor,
yakni teladan yang buruk dan pergaulan yang buruk.62
Keberhasilan keteladanan ini telah dibuktikan oleh Nabi Saw
dalam mendidik para sahabat. Inilah yang diabadikan oleh
Allah dalam al-Qur’an:

;}J 4,\5\ }J-).:ug ,.QJ‘L\....O-,:}..« ur)\\)g-\.d
‘3’55%\“;55;%\1‘

Sunggquh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatang-
an) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah (TQS. Al-Ahzab: 21).

Sudah menjadi tabiatnya anak-anak yang suka men-
contoh gurunya, bahkan mereka terkadang melakukan iden-
tifikasi kepada gurunya. Karena itulah, guru mesti menam-
pilkan dirinya sebagai figur yang layak diteladani oleh
siswanya.
Metode pembiasaan

Metode pembiasaan paling baik digunakan untuk
pendidikan ibadah dan sopan santun. Pembiasaan ini dilaku-
kan secara bertahap sesuai perkembangan anak. Pembiasaan
ini telah dicontohkan oleh Allah dalam al-Qur’an ketika
mengajarkan anak untuk meminta izin ketika memasuki
rumah atau kamar orang tua. Dalam surah al-Nur ayat 58-59
sebagai berikut:

62Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, Pemeliharaan

Keseharian Anak, h. 181-182.
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Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig (dewasa)
di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesempatan)
yaitu, sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu
di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu.
Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu)
itu; mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian kamu atas sebagian
yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu. Dan
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah
sampai umur dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin, seperti
orang-orang yang lebih dewasa meminta izin. Demikianlah Allah
menjelaskan  ayat-ayat-Nya  kepadamu. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana (TQS. Al-Nur: 58-59).

Dalam pelaksanaan metode pembiasaan membutuhkan
pemantauan secara kontinyu. Pemantauan diperlukan untuk
melihat perkembangan tingkah laku dalam setiap perkem-
bangan anak. semakin beranjak dewasa seorang anak, se-
makin longgar atau kurang dilakukan pengawasan ter-
hadapnya.

Metode nasihat

Dalam pelaksanaan metode nasihat terdapat beberapa
yang perlu diperhatikan, di antaranya: hendaknya nasihat
lahir dari hati yang tulus. Dalam memberikan nasihat
sebaiknya dihindari perintah atau larangan. Teknik yang baik
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untuk memberikan nasihat adalah didahului dengan cerita,
perumpamaan, atau mengambil pelajaran dari sejarah. Semua
waktu adalah baik untuk memberikan nasihat kepada anak.
Hanya saja, biasanya waktu yang tepat untuk memberikan
nasihat adalah pada saat anak makan, ketika sedang sakit,
atau ketika dalam perjalanan. Salah satu contoh penggunaan
nasihat ini adalah ketika Lugman menasihati anaknya untuk
menjauhi syirik. Allah Swt mengabadikannya dalam al-
Qur’an sebagai berikut:

J.J\d &L_J Y’”‘ﬁ_ﬁx m‘ﬁ’;ﬂJua
r.«.a_c.ual

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungquhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar (TQS. Lugman: 13).
Metode kisah

Dalam khazanah pendidikan Islam, kisah-kisah ber-
nuansa pendidikan sangat banyak dijumpai. Allah Swt
mengabadikan klisah-kisah itu dengan menampilkan orang-
orang yang terpuji dan orang-orang yang tercela. Salah satu
yang dicontohkan adalah kisah terpuji yang ditampilkan oleh
Nabi Yusuf as. yang sangat teguh memegang imannya
sehingga tidak tergoda melakukan maksiat. Dal surah Yusuf
ayat 3, Allah menyebutkan:

\\)JJ\\MJJ\L»}\LUUAAAJ J.j‘é\)::.: 12
CIERARE R

Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum
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itu termasuk orang yang tidak mengetahui (TQS. Yusuf: 3).

Metode ganjaran dan hukuman

Ganjaran (sawab) yang digunakan bermakna sesuatu
yang diperoleh seseorang di dunia ini termasuk di akhirat
setelah ia melakukan sesuatu amal kebaikan. Penekanan
ganjaran diutamakan ganjaran di akhirat agar muncul
keihlasan dalam berbuat hanya semata-mata mengharap rida
Allah Swt. Adapun hukuman, adalah metode yang digunakan
pada saat menghadapi anak yang sangat sulit diatur.
Hukuman dijatuhkan semata-mata sebagai tindakan pen-
disiplinan terhadap anak yang tidak berefek jika digunakan
metode yang lain. Sebelum menjatuhkan sanksi atau
hukuman, guru hendaknya mengkomunikasikannya dengan
pihak orangtua, pihak sekolah atau kepala sekolah. Setelah
dipertimbangkan segala efek dan manfaatnya, maka guru
jangan ragu-ragu untuk menjatuhkan hukuman terhadap
anak.
Metode-metode mendidik ini mesti diintegrasikan oleh guru

pada saat mengajar, apapun metode mengajar yang digunakan.
Termasuk mengintegrasikannya ke dalam semua kegiatan pen-
didikan yang memungkinkan.

Pelaksanaan dan penggabungan metode ini sangat ditentukan

oleh adanya komitmen guru untuk mendidik disertai dengan
kemampuan yang diasah lewat pengalaman mengajar. Guru dalam

melakukan hal ini perlu menyadari bahwa dirinya bukan sekedar
bekerja mencari nafkah. Akan tetapi, guru mesti menanamkan
dalam dirinya bahwa mereka adalah mudarris, ustaz, muallim,

murabbiy, mursyid dan muaddib yang memiliki fungsi dan karak-
teristik guru sebagai berikut:

No.

Fungsi Guru Karakteristik dan Tugas

1.

Mudarris Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan
informasi serta selalu memperbaharui pengetahuan
dan keahliannya secara berkelanjutan. Dalam
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melaksanakan tugasnya, ia selalu berusaha men-
cerdaskan siswanya, memberantas kebodohan
serta melatih keterampilan siswa sesuai bakat,
minat dan kemampuannya.

2. Ustaz Orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas,
sikap, dedikasi, komitmen terhadap mutu proses
dan hasil kerja, serta selalu melakukan peningkatan
diri secara terus menerus.

3. Mu’allim Orang yang menguasai ilmu dan mampu mengem-

bangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan, menjelaskan dimensi teoretis dan
praktisnya sekaligus melakukan transfer penge-
tahuan, internalisasi serta amaliah (implementasi).

4. Murabbiy

Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta
didiknya agar mampu berkreasi, mampu meme-
lihara hasil kreasinya agar tidak menimbulkan
malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan ling-
kungan alam sekitarnya.

5. Mursyid Orang yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri atau menjadi pusat anutan atau
teladandan konsultan bagi peserta didik.

6. Mu’addib Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk

bertanggung jawab dalam membangun kepribadian
dan peradaban Islam yang berkualitas di masa
depan.

Tabel 2:
Peran Guru

Selain komitmen guru terhadap fungsi dan tugasnya, hal lain
yang juga perlu adalah adanya kepemimpinan dan supervisi kepala
sekolah. Hal ini penting dalam upaya mendorong dan meng-

gerakkan semua warga sekolah dalam menjaga keberlangsungan

komitmen pendidikan yang tertuang dalam visi, misi dan tujuan
sekolah, penguatan budaya sekolah, penyiapan lingkungan sekolah

yang kondusif serta ditunjang oleh ketersediaan sarana prasarana.
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Keterpaduan Guru-Orangtua

Adapun aspek keterpaduan antara guru dengan orang tua
terlaksana dalam bentuk keterlibatan orang tua di sekolah, opti-
malisasi peran orang tua di rumah dalam membiasakan anak
melakukan ibadah dan sifat-sifat terpuji serta keaktifan orang tua
dalam menjaga, mengawal anak serta melibatkan mereka dalam
kegiatan sosial dan kegamaan di lingkungan sekitar. Ketiganya
mesti diperkuat oleh adanya upaya sekolah mengaktifkan keter-
libatan orang tua dalam mendukung pendidikan secara terus-
menerus.

Bentuk keterlibatan orang tua di sekolah beragam, paling
tidak dalam bentuk sebagai berikut:

1.  Menghadiri pertemuan yang diadakan oleh sekolah bersama
orang tua, seperti rapat sekolah.
2. Mengikuti kajian atau kegiatan pendalaman ilmu agama yang

dilaksanakan oleh sekolah sebagai upaya untuk penyamaan
persepsi dalam pendidikan.

3. Menjadi narasumber dalam kegiatan di sekolah, khususnya
orangtua yang memiliki keahlian tertentu sesuai bidang
keahlian yang dimiliki oleh orang tua.

4. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstra kurikuler untuk mem-
berikan dorongan kepada anaknya agar juga terlibat dalam
kegiatan di luar kelas, supaya bukan hanya memiliki prestasi
akademik, tetapi juga memiliki prestasi nonakademik.

5. Berperan aktif dalam kegiatan organisasi Komite Sekolah
dalam bentuk memberikan sumbangan pemikiran, tenaga dan
materi lainnya.

6.  Menanggung sebagian atau seluruh biaya pendidikan anak
sesuai ketentuan atau kesepakatan dengan sekolah

7.  Berpartisipasi dalam giat sosial yang digagas oleh sekolah,
baik yang dilaksanakan di lingkungan sekolah, di lembaga di
luar sekolah, maupun di tepat lain.

8.  Mengantar dan menjemput anak ke dan dari sekolah, jika
sekolah tidak menyediakan fasilitas antar jemput anak
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sekolah.
Adapun optimalisasi peran orang tua di rumah dan di

lingkungan sekitar harus diketahui oleh guru atau pihak sekolah
sehingga perlu disediakan instrumen untuk komunikasi antara
rumah dengan sekolah. Aspek-aspek yang perlu dipantau bersama
adalah:

1.

Kemandirian anak dalam mengurusi keperluan diri dan
perlengkapan pribadinya, seperti merapikan tempat tidur
sendiri, membersihkan badan atau mandi sendiri, merapikan
mainan sendiri, merapikan pakaian sendiri, merapikan buku-
buku dan peralatan sekolah.

Pembiasaan anak disiplin dalam menjalankan ibadah mahdah
harian, seperti shalat lima waktu, shalat berjamaah di masjid
bagi laki-laki, puasa Ramadhan dan puasa sunnah, mengaji,
berzikir, dan sebagainya.

Pembiasaan sikap dan perilaku Islami, misalnya dalam
bertutur kata ketika berbicara dengan orang lain yang sebaya,
lebih tua atau orang tua, menyapa, berpenampilan, bersikap,
dan bergaul.

Membimbing dan memotivasi anak dalam mengulangi
pelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dari
sekolah.

Mengawal dan mencegah anak dari melanggar peraturan
sekolah, norma dan peraturan yang ada di lingkungan
Membiasakan anak untuk turut menjaga kondusivitas dan
tidak menganggu ketertiban umum di lingkungannya
Mencegah anak dari ikut-ikutan atau terlibat dalam melaku-
kan tindakan sarkastik dan anarkis, seperti bertengkar,
perkelahian dan tawuran.

Mencegah anak dari terlibat dalam akses dan aksi pornografi,
minuman keras dan narkoba.

Upaya guru/sekolah yang dapat ditempuh untuk meng-

aktifkan keterlibatan orang tua dan optimalisasi peran mereka di
rumah dan di lingkungan adalah dengan menyiapkan instrumen
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berupa Buku Penghubung yang merekam aktivitas penting anak di
rumah dan di sekolah, melakukan kegiatan Parenting Class,
menyiapkan wadah dan kegiatan yang memungkinkan terus
terjalin komunikasi guru dengan orang tua.

Selain itu, guru dapat mengambil inisiatif dengan melakukan
kunjungan insidentil ke rumah siswa, melakukan komunikasi
insidental melalui telepon dan media sosial. Konstruk model
sebagaimana yang isinya telah dijelaskan tersebut di atas dapat
divisualisasikan sebagai berikut:

Meodel Esterpaduan  Pendidikan Apama dalam Pembentukan Earakter
Peserta Didik pada SDIT di Kotz Kendan

Katerpaduan Katarpaduan Estarpaduan
matari prosaﬁiatode] euru-Orane tua
ra— L
. “\V/ \'\-f
Muat Jar Mzt mengaqjar/mandidi Eeterlibatan orang tua
1. Pomab. bennibadian: | |1- Metods klasikal | Di sekolsh:
’ ; E'l -K= cib. Il a. ceramah a. Manghadiri partarrman
h. Fiah £ 'lé_ ah b. tanva jawab b. Mengikuti kaijan
- Figh fardivah ¢. diskusi ¢. Manjadi narasumbar
c. Tahrl.z al-Chur'an 4. barmain pamn d. Barpartisipasi dalam
d. TehfizHadis &. nasihat ek stra kudkuler
2. hafialan zikir. doa f. kisah 2. Komits Sakolah
; Pengemaan bah | |2, tde hedien e Delsakmiah
. ] fah- 2. Metode g (iat sosial szk
3 Desar-dasat tsaqefah | |3 Motods latiban: E Antar jemput
by a_ drill [2.Di mumah:
h'E_‘!]:’;sa Arab b. pembiasaan a. Pambissaanibadah siloay
€. ot 4. Matods ralreasi dan perilakn | slami
d.FFEn a Karvawisata c. Mamotivasi belgar
3. Sainstel, katararapilan: b. Eunjun=sm 3.DH masyarakst:
a. Bahass Indonssia pandidilan & Mencegsh dari
b.Bahasa Ingeris 3. Matode pengnatan b ﬁahig_ga:pzf\:tyﬁ
amatile a. ganjaran Membiazakan r
fi. :Ixéa;_manLa b hukumsn mengangen katertiban
Ml
£ SEE Mer. belgjar al-Chr'an SVSCEEAT .
- PIOK 1 Mstode Wafa’ pormografl dannarkoba
= 2. Matode Qira’ati
3. Metods Igro’ Upaya gurw'zekolah:
Pr{_f.'q,r'r'anmrrﬂ'r' 1. Teknis tarstruldtur:
1. Tematik webbad IPennnjane: a. Parenting class
2. Connected 1. Komitmen gum b. Bulu panghu]_:lung
2. Bupervisika. sskolsh | | Tcﬁa@ﬁc kagiatan
1. Budava salkolsh 2. Taknis tidak terstrultur:
Jljalfaéw{ris_up;ldmnagama 4. L11'J.ug[:1?nsga.u sekolsh 2. Kunjunganke nimsh
_‘.Tn adisiplinar 5. Barana prassrans b. Komunilasi insidantal
2. Transdisiplinar &. media sosial
I
S ——— AspekEarakter Islami e e—
1.Raligius
[2. Jujur
3. Wandiri

. Gotongrovons
5. Nasionallis positif

Bagan 2:

Model Keterpaduan Pendidikan Agama di SDIT
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Spesifikasi Model

Produk model ini dikembangkan berdasarkan falsafah pen-
didikan Islam paradigmatik. Pendidikan Islam memandang bahwa
pendidikan bertujuan mengembangkan kepribadian Islam yang
diperkaya dengan penguasaan tsaqafah Islam serta penguasaan
sains dan keterampilan hidup.

Pola pelaksanaan pendidikan dilakukan secara utuh dan
menyeluruh (holistik) dengan mengembangkan aspek penge-
tahuan, sikap dan tingkah laku yang sejalan dengan ajaran agama.
Ajaran Islam merupakan standar atau tolok ukur dalam aktivitas
berpikir, bersikap dan bertindak, baik dalam aktivitas pendidikan
maupun dalam aktivitas keseharian secara umum.

Secara praktis, semua kurikulum, materi pelajaran, peng-
gunaan metode dan media pendidikan, pengelolaan kelas, sarana
dan fasilitas, serta keseluruhan aturan-aturan atau tata tertib yang
diberlakukan di sekolah mengacu pada ajaran Islam.

Pada aspek pembelajaran, paradigma yang digunakan dalam
memadukan ilmu pengetahuan dengan agama melalui proses
penyaringan, yakni ilmu-ilmu yang berkembang dari Barat diterima
dengan disaring dan dimodifikasi, selanjutnya disesuaikan dengan
prinsip-prinsip agama.63

Dalam penyajian pembelajaran menggunakan model
pembelajaran tematik (webbed), sehingga dianggap cocok untuk
diterapkan pada usia anak Sekolah Dasar, mengingat cara belajar
tematik banyak melibatkan siswa dalam proses belajar. Siswa
belajar lebih banyak mengalami sehingga proses belajar menye-
nangkan dan siswa mendapatkan pengetahuan dan pemahaman
dari proses belajarnya itu. Dengan penggunaan model pembelajaran
ini motivasi siswa akan berkembang karena pemilihan tema
didasarkan atas kesesuainnya dengan minat dan kebutuhan
mereka. Selain itu, perencanaannya mudah bagi guru dan mem-

63Syaifuddin Sabda, Disain, Pengembangan dan Implementasi Model Kurikulum
Terpadu Iptek dan Imtaq (Cet. 1; Jakarta: Quantum Teaching, 2006), h. 38-43.
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permudah siswa dalam mendalami materi atau muatan-muatan
mata pelajaran yang dipadukan dalam sebuah tema.

Dengan menggunakan model ini, pihak sekolah akan terbantu
dengan keaktifan orang tua terlibat dalam kegiatan pendidikan baik
di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Keaktifan
orang tua terlibat dalam pendidikan dibangun dengan menjalin
komunikasi dan kesepemahaman tentang konsep-konsep Islam
dalam pembentukan kepribadian.

Indikator Keberhasilan

Indikator yang dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan
keterpaduan pendidikan agama di sekolah telah tercapai dapat
dilihat sebagai berikut:

1.  Sekolah memiliki visi yang jelas mengenai pembentukan
kepribadian Islam. Visi misi sekolah itu terlihat dalam
rumusan visi, misi, tujuan dan program pendidikan,
kurikulum pendidikan, budaya sekolah, lingkungan dan
sarana penunjang pendidikan. Dalam konteks ini, sekolah
menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

2. Guru dapat mengaplikasikan model keterpaduan dalam
pembelajaran tematik, baik menggunakan tematik webbed
maupun connected dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga
dapat menggunakan metode-metode mengajar secara mix
yang juga dipadukan dengan metode-metode mendidik yang
relevan baik dalam kelas maupun di luar kelas.

3.  Orang tua berperan aktif di rumah dalam membiasakan
ibadah dan akhlak terpuji pada diri anak, memotovasi dan
membimbing anak belajar dan menyelesaikan pelajaran yang
harus dikerjakan di rumah. Selain itu, orang tua juga secara
aktif terlibat dalam kegiatan sekolah yang memerlukan
keterlibatan orang tua.

4.  Guru dan pihak sekolah dapat mengaktifkan peran dan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan, yakni peran orang-
tua dalam lingkungan keluarga dan keterlibatan orangtua
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dalam kegiatan pendidikan di sekolah, serta peran orangtua
dalam mengawasi anak ketika berada di lingkungan masya-
rakat.

Tercipta iklim yang islami di lingkungan sekolah yang dijaga
dan dilestarikan sehingga menjadi budaya sekolah.

Siswa memiliki kepribadian Islam yang ditandai dari pola
pikir dan pola sikap siswa yang selalu terhubung dengan
ajaran Islam yang dipelajari.
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STRATEGI IMPLEMENTASI

Persiapan

alam pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan

model keterpaduan pendidikan agama dalam pem-

bentukan karakter ini, yang perlu dipersiapkan sekurang-

kurangnya adalah penyiapan visi dan misi sekolah,
silabus, rencana pembelaran, dan buku teks. Uraiannya sebagai
berikut.

Penyiapan visi misi berwawasan karakter islami

Visi adalah akan menjadi apa di masa mendatang. Jika
dikaitkan dengan sekolah, maka visi sekolah adalah akan bagai-
mana sekolah tersebut di masa mendatnag. Jika dikaitkan dengan
pelaksanaan pendidikan di sekolah, maka visi pendidikan di
sekolah adalah akan menjadi apa siswa setelah selesai dari sekolah
tersebut.

Visi pendidikan digali dari visi hidup seorang muslim yang
digariskan oleh Pencipta manusia yang telah menurunkan Islam
melalui Nabi Muhammad Saw. Visi diutusnya Nabi Muhammad
Saw. juga menjadi visi hidup semua kaum muslimin. Dalam al-
Qur’an telah disebutkan:
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam (TQS. al-Ambiya’/21: 107).

Ayat ini menjelaskan, bahwa Rasulullah Saw. diutus agar ia
dan risalah yang dibawanya menjadi rahmat alam khususnya bagi
manusia. Rahmat bagi manusia bermakna bahwa risalah itu untuk
mewujudkan kebaikan atau kemaslahatan (jalb al-masailih) dan
mencegah kerusakan atau kemafsadatan (dar’'u al-mafdsid) dari
manusia terhadap manusia lainnya. Visi ini merupakan rumusan
umum yang berlaku pada semua pelaksanaan pendidikan Islam.

Karena itu, visi ini mesti menjiwai semua rumusan visi yang
dijabarkan oleh lembaga pendidikan dalam bentuk yang lebih
khusus lagi. Visiyangdibuat oleh masing-masing lembaga pendi-
dikan itu dirumuskan dengan memperhatikan segi waktu dan
kekhususan lembaga pendidikan serta dengan mempertimbangkan
kondisi masyarakat yang dihadapi.

Abuddin Nata menyarankan bahwa dalam penyusunan visi
pendidikan -begitu juga misi dan tujuan, perlu dipertimbangkan
model masyarakat ideal yang akan diwujudkan. Dalam visi
disebutkan bahwa pendidikan akan dijadikan pusat bagi keung-
gulan masyarakat yang beradab.64 Sehingga apapun rumusan visi
yang dibuat oleh lembaga pendidikan selalu sejalan dengan visi
pendidikan yang mengarah pada visi Islam Rahmatan Lil’alamin.

Adapun misi secara sederhana berarti want to do (apa yang
dilaksanakan) dalam rangka mewujudkan visi. Jika visi pendidikan
Islam menjadi rahmatan lil’alamin, maka misinya adalah dalam
rangka merealisasikan visi itu dengan menjadikan umat Islam
sebagai manusia yang mampu menjadi hamba atau ‘abdun dan
pengelola dan pemakmur bumi atau khalifah.

64Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Ed. 1, Cet. 5; Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 245.
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku (TQS. Al-Zariyat/51:56).
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: " Sesungguhnya

Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata:

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"

Tuhan berfirman: " Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui" (TQS. Al-Baqarah/2: 30).

Visi SDIT minimal sebagai berikut: Mewujudkan SDIT sebagai
lembaga pendidikan yang bermutu tinggi dan unggul, atau
Mewujudkan SDIT yang unggul dalam memadukan IPTEK dan
IMTAK.

Sedangkan rumusan misinya yang mencerminkan pendidikan
terpadu adalah minimal: Menyelenggarakan pendidikan dasar
berlandaskan Islam yang memadukan aspek pembentukan kepri-
badian Islam, dasar-dasar penguasaan dasar tsaqafah Islam, dan
sains teknologi dalam suasana budaya pendidikan yang islami, serta
didukung oleh peran serta orang tua dan masyarakat.

Silabus

Pada kurikulum 2013, guru tidak perlu membuat silabus
karena silabus pembelajaran tematik telah disiapkan oleh peme-
rintah. Silabus tersebut termuat dalam Peraturan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 57 Tahun 2014
Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

Dengan telah disusunnya silabus oleh pemerintah tersebut
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tentu sangat memudahkan bagi guru dalam pekerjaannya karena
tidak perlu lagi mencurahkan waktu dan energi untuk
menyusunnya. Meskipun sebagian orang menganggapnya sebuah
kekurangan, dan dianggap menyulitkan karena membatasi ruang
gerak dan kreativitas guru.65

Dalam silabus yang disusun oleh pemerintah tersebut telah
dicantumkan kompetensi-kompetensi yang akan dicapai, yakni
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan dicapai, materi
pelajaran dan kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu serta
sumber belajar.

Terkait kompetensi inti, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan telah merumuskan komptensi-kompetensi tersebut
yang dituangkan dalam silabus pembelajaran tematik terpadu
dalam kurikulum 2013.

Dengan pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 ter-
sebut, telah diintegrasikan empat kompetensi inti yang akan di-
miliki oleh siswa, yakni: kompetensi pada aspek spiritual (KI-1),
kompetensi pada aspek sosial (KI-2), kompetensi pada aspek penge-
tahuan (KI-3), dan kompetensi pada aspek keterampilan (KI-4).

Dalam rumusan kompetensi inti sebagaimana disebutkan di
atas, dipisahkan antara kompetensi untuk kelas rendah (kelas I
sampai III) dengan kelas tinggi (kelas IV sampai VI). Hal ini
dilakukan karena terdapat sedikit penekanan yang berbeda dan
perluasan cakupan pada masing-masing aspek kompetensi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
pembelajaran tertulis yang dibuat mengacu pada rumusan
kompetensi inti sebagaimana tertulis di atas dan kompetensi dasar
pada setiap mata pelajaran yang terdapat pada silabus.

Inti dari isi RPP setelah identitas sekolah dan kelas, adalah
memuat tema dan subtema, materi pokok yang diperinci ber-

65Syarwan Ahmad, “Problematika Kurikulum 2013 dan Kepemimpinan
Instruksional Kepala Sekolah”, Jurnal Pencerahan (Volume 8, Nomor 2, 2014), h. 100.
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dasarkan mata pelajaran, alokasi waktu, indikator pencapaian

kompetensi, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media dan

sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan
penilaian hasil pembelajaran.

Selain komponen inti dalam RPP tersebut, guru juga dapat
menambahkan komponen lain yang dipandang perlu, seperti: nilai-
nilai karakter yang akan dikembangkan pada setiap tema atau
subtema, teaching aids (alat bantu yang digunakan dalam pem-
belajaran), komentar guru terkait hasil pembelajaran yang dapat
berupa: masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran, ide-
ide baru yang muncul dalam proses pembelajaran, atau hal-hal
istimewa yang muncul atau keberhasilan-keberhasilan tak terduga
yang dicapai selama pembelajaran,®

Format RPP paling tidak memuat lima komponen inti, yakni:
tujuan pembelajaran, materi pokok, metode pembelajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar. Dalam pembelajaran tematik,
maka cakupan RPP terdiri dari:

a. Identitas terdiri dari: nama satuan pendidikan, kelas, se-
mester, waktu atau jumlah jam pelajaran yang dialokasikan,
dan tema atau subtema.

b.  Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan.
Dibuat berdasarkan mata pelajaran yang ditematikkan
dengan memasukkan mata pelajaran PAI.

c.  Tujuan pembelajaran yang dijabarkan berdasarkan mata
pelajaran yang ditematikkan.

d.  Karakter yang akan dibentuk dengan mengutamakan 5 nilai
utama, yakni: religius, jujur, mandiri, gotong royong, dan
nasionalis.

e.  Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari oleh
siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan
indikator.

f. Strategi pembelajaran yang akan digunakan, yakni kegiatan

66Sa’dun Akbar, dkk., Impelementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Cet.
1; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), h. 40.

SEKOLAH UNGGUL 101



pembelajaran yang secara kongkrit akan dilakukan oleh siswa
dalam berinteraksi dengan materi pelajaran dan sumber
belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator.
Kegiatan ini terdiri dari tiga kegiatan, yakni: pembukaan,
kegiatan inti, dan penutup.

g.  Alat dan media serta sumber belajar yang digunakan untuk
memperlancar pencapaian kompetensi dasar, terdiri dari
buku, bahan, narasumber, alat yang akan digunakan.

h.  Penilaian dan tindak lanjut (prosedur yang akan digunakan
untuk menilai pencapaian belajar peserta didik serta tindak
lanjut hasil penilaian).

Buku teks tematik

Buku paket adalah sumber belajar penting di sekolah. Meski-
pun buku paket bukan satu-satunya yang menentukan keberlang-
sungan pembelajaran tematik di sekolah, tetapi buku paket
(pegangan guru dan pegangan siswa) adalah sumber belajar yang
paling penting dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. Ada
sekolah yang belum melaksanakan pembelajaran dengan pen-
dekatan tematik, menjadikan ketidaktersediaan buku paket tematis
menjadi penyebab tidak dilaksanakannya pembelajaran tematik di
sekolah.

Buku teks tematik telah banyak disusun dan direkomen-
dasikan berdasarkan kurikulum pendidikan 2013. Akan tetapi,
untuk keperluan pelaksanaan model ini, maka pihak sekolah atau
penyelenggara sekolah sebaiknya membuat buku teks tematis yang
telah terintegrasi berdasarkan struktur atau organisasi kurikulum
sebagaimana direkomendasikan dalam model ini. Dalam buku teks
tematik terpadu tersebut termuat minimal:

a.  Kompetensi yang diharapkan untuk dicapai oleh siswa, yang
terdiri dari empat isi Kompetensi Inti (KI), yakni: spiritual,

sosial, keterampilan, dan pengetahuan, dan kompetensi dasar
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(KD) yang ada pada masing-masing mata pelajaran.

Tema dan bagan webbed atau spiderwebb subtema yang
langsung mengantarkan pembentukan peta konsep dalam
pemikiran.

Materi-materi kajian yang terdiri dari kegiatan pembelajaran
sesuai dengan silabus dan RPP.

Penyajian materi pelajaran memuat visualisasi, gambar, kari-
katur yang sesuai dengan ajaran Islam. penyajian materi juga
menggunakan bahasa pilihan yang tidak melanggar ajaran
Islam.

Tiap tema atau subtema memuat rumusan karakter yang
diharapkan dari pembelajaran.

Lembar evaluasi setiap akhir kegiatan pembelajaran, dan
setiap akhir subtema, serta evaluasi akhir.

Ungkapan, istilah, gambar, poster karikatur atau contoh-
contoh yang dimuat dalam buku teks harus sesuai dengan
ajaran Islam, misalnya sopan, menggunakan istilah Arab yang
populer, menutup aurat, mengingatkan peserta didik akan
adanya Allah Pencipta dan Pengatur alam semesta dan segala
isinya.

Pelaksanaan

Setelah mempersiapkan perangkat lunak berupa penyiapan

visi, misi dan program pendidikan, maka langkah selanjutnya
adalah melaksanakan kegiatan pendidikan berdasarkan model ini.
Hal pertama yang perlu dipersiapkan adalah penataan organisasi
kurikulum berdasarkan model. Selanjutnya melakukan pemaduan

materi, proses, dan kerja sama guru atau sekolah dengan orang tua
atau keluarga.

Pengorganisasian Kurikulum

Pengorganisasian kurikulum yang dimaksud adalah kese-
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luruhan kegiatan sekolah, baik kurikuler, ekstra kurikuler maupun
program sekolah lainnya yang terintegrasi untuk mencapai visi misi
dan tujuan sekolah.

Kurikulum SDIT menggunakan konsep integrated curriculum
sebagaimana pada kurikulum 2013. Hal ini didasari oleh pemikiran
bahwa kurikulum 2013 memperhatikan tiga aspek sebagai cirinya,
yakni: 1) mewujudkan pendidikan yang berkarakter, bermoral dan
berbudi pekerti yang baik; 2) menciptakan pendidikan yang ber-
wawasan lokal sebagai inspirasi dan implementasi kurikulum; dan
3) mewujudkan pendidikan yang ceria atau menyenangkan dan
bersahabat untuk menggali dan mengembangkan seluruh potensi
dan prestasi peserta didik, baik prestasi akademik maupun
nonakademik.¢7

Dalam perspektif keterpaduan pendidikan agama, kurikulum
yang terpadu dimaksud adalah semua kegiatan sekolah dilak-
sanakan berdasarkan ajaran agama, baik dalam pengajaran di kelas,
budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan lain yang
menjadi bagian dari program sekolah.

Selanjutnya, mata pelajaran dan kegiatan pembelajaran
sekolah hendaknya dilakukan pemetaan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang akan dicapai berbasis ajaran agama.

Pemetaan materi yang dipadukan ke dalam tiga kategori
materi pembelajaran, yakni: pembelajaran untuk pembentukan
kepribadian Islam, pembelajaran untuk pengenalan dasar-dasar
tsaqafah islamiyah dan pembelajaran untuk dasar-dasar keilmuan,
sains dan keterampilan. Uraian mengenai ketiga hal tersebut
sebagai berikut:

1.  Pembentukan kepribadian Islam

Kepribadian manusia terdiri dari pemikiran dan perilaku.
Kepribadian tidak ada kaitannya dengan bentuk pisik atau jasmani
manusia. Kepribadian bukan merupakan bawaan lahir yang bersifat
paten. Karena itu, kepribadian seseorang dapat dibentuk dan

67 Amirah Mawardi, “Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Indonesia”, Jurnal Tarbawi (Volume 1, No. 1, t.th), h. 35.
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diubah. Kepribadian terdiri dari pola pikir dan pola sikap seseorang

yang dapat diketahui karena terwujud dalam sikap dan tingkah

lakunya. Kepribadian bersifat khas pada diri seseorang tergantung
pemahaman apa yang mendasari kepribadiannya.

Untuk membentuk kepribadian Islam pada diri peserta didik,
maka penanamannya dilakukan dengan menghadirkan pemaham-
an Islam yang kuat dan kokoh ke dalam diri peserta didik.
Pemahaman terhadap ajaran Islam itu mesti sampai pada taraf
mengkristal dalam diri peserta didik agar pemahaman tersebut
mampu mendorong dan mengarahkan kecenderungan mereka
untuk memilih tindakan atau tingkah laku yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Kegiatan pembelajaran dan pendidikan yang masuk ke dalam
kategori upaya pembentukan kepribadian Islam di sekolah meliputi
beberapa aspek, yakni:

1)  Penguatan aqidah atau keimanan melalui pendekatan dalil
nagli dan ‘aqli sesuai dengan rukun iman. Termasuk di
dalamnya penegasan dan penjelasan tentang jati diri seorang
muslim;

2)  Pembiasaan perilaku dan akhlak mulia dalam setiap aktivitas
siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
keluarga dan masyarakat sekitar;

3) Pembiasaan pengamalan ibadah-ibadah sehari-hari, seperti
shalat lima waktu, zikir dan doa-doa, serta pelaksanaan fighi
fardiyah (ajaran-ajaran Islam terkait individu) lainnya. Siswa
dibiasakan menjalankan kewajiban-kewajiban agama dan
meninggalkan yang diharamkan, berupaya menjalankan yang
sunnah dan memilih perbuatan mubah yang bermanfaat.%
Dalam konteks pelajaran di sekolah, muatan-muatan akidah,

pembiasaan akhlak, dan pengamalan ibadah sehari-hari dan

kewajiban-kewajiban lainnya dapat dimasukkan dalam pembe-
lajaran figh fardiyah dan hafalan zikir dan doa-doa sehari-hari.

Untuk melengkapi pelajaran tersebut dapat dibuatkan kegiatan

tambahan, misalnya kegiatan Bina Kepribadian/Syakhshiyah Islam,
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Mabit (malam bina iman takwa), dan kegiatan lainnya yang
mengarah pada pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran Islam.

Selain itu, yang juga termasuk kategori pembentukan kepri-
badian yang pokok untuk diberikan adalah materi tahfiz al-Qur’an
dan al-Hadis. Sepanjang sejarah pendidikan Islam, mulai dari awal
kelahiran masyarakat Islam di Madinah sampai hancurnya
peradaban Islam di Istambul, Turki, tercatat secara jelas bahwa
materi pertama dan utama dalam muatan kurikulum pada pen-
didikan rendah adalah menghafal al-Qur’an dan al-Hadits.

Dengan membiasakan menghafal al-Qur’an, kemampuan
memori atau daya ingat anak akan terus terasah sehingga semakin
tajam. Kemampuan menghafal yang tajam tersebut dapat diguna-
kan untuk menghafal teori-teori atau sastra-sastra atau makna-
makna lainnya. Selain itu, kemampuan daya hafal yang kuat dapat
memicu lajunya kemampuan-kemampuan lainnya. Dalam sejarah
Islam terbukti betapa banyak ulama dan ilmuan muslim yang telah
mewarnai dunia dengan karyanya, pelajarannya justru diawali dari
menghafal al-Qur’an dan dilanjutkan dengan menghafal al-Hadis.

Jika diperhatikan materi-materi agama yang termasuk
kelompok materi pembentukan kepribadian Islam ini, terlihat lebih
banyak merupakan materi pengayaan atau pengembangan dari
materi PAI yang ada dalam kurikulum. Muatan-muatan ini ter-
masuk dalam kategori ekstrakurikuler yang penyajiannya dilaku-
kan di luar jam-jam belajar di kelas.

2. Pengenalan dasar-dasar sagafah Islam

Sagafah adalah ilmu-ilmu yang diperoleh melalui pemberi-
tahuan (al-ikhbar), penyampaian transmisional (al-talaggi) dan
penyimpulan dari pemikiran (istinbat).Sagafah Islam adalah berbagai
pengetahuan yang menjadikan akidah Islam sebagai dasar dan
poros pembahasannya, baik yang mengandung pembahasan
tentang akidah atau keimanan itu sendiri, akhlak, figh, tafsir, hadis,
atau yang dibutuhkan untuk memahami hukum yang terpancar
dari akidah Islam seperti bahasa Arab, musthalah hadis, dan ushul
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figh.68
Pelajaran sagafah Islam yang harus diberikan kepada siswa

adalah terkait pengenalan tentang dasar-dasar sagafah Islam.

Pemberian materi sagafah Islam ini diarahkan sampai terbentuknya

gambaran utuh tentang agamanya, bahwa agama Islam hadir

membawa konsep-konsep kehidupan sebagai patokan tingkah laku.

Konsep-konsep itu mesti diambil sebagai sebuah pemahaman yang

diyakini, bukan sekadar pengetahuan teoretis (ta’limiyyah), tetapi

mesti diimplementasikan secara praktis (‘amaliyyah) dalam
kehidupan.®®

Beberapa materi pembelajaran untuk pengenalan dasar-dasar
saqafah Islam ini meliputi:

1)  pemahaman mengenai aqidah Islam terutama rukun iaman,
rukun Islam, dan ibadah, mengenai syariat Islam yang dekat
dengan anak dan kehidupan sehari-hari, seperti: ajaran Islam
dalam hal makanan, minuman, pakaian, akhlak, ijtima’i
(pergaulan laki-laki dengan perempuan), mua'malah (kerja
sama, transaksi, tanggung jawab sosial, dan sebagainya) dan
‘uqubat (sanksi-sanksi terhadap pelanggaran hukum-hukum
syariat) serta hukum-hukum yang terkait dengan hal-hal
tersebut;

2)  pelajaran al-Qur’an, hafalan ayat-ayat al-Qur’an baik secara
utuh maupun terpisah-pisah dan hadis serta makna-makna
praktisnya, serta zikir-zikir dan doa-doa terkait aktivitas
sehari-hari;

3)  peningkatan kemampuan membaca huruf-huruf hijaiyah dan
pengenalan bahasa Arab praktis, dan

4)  pengenalan sejarah atau tarikh Islam, terutama sirah
Nabawiyah agar anak mendapatkan gambaran mengenai
perjuangan Nabi Saw. dalam mengajak manusia kepada

68Yan S. Prasetiadi & Wahyu Ichsan, Studi Islam Paradigma Komprehensif, Islam
Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Cet. 1; Bogor: Al- Azhar Press, 2014), h. 253.

®Muhammad Ismail, Fikrul Islam, Bunga Rampai Pemikiran Islam (Cet. 1; Bogor:
Al-Azhar Press, 2011), h. 129-130.
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kebenaran dan menegakkan Islam.

Dalam konteks kurikulum di sekolah, muatan pembelajaran
sagafah tersebut di sekolah dapat terangkum dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI/BP), pelajaran
Bahasa Arab, Sirah Nabawiyah dan sejarah Islam, termasuk
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

Terkait dengan pembelajaran tsagafah Islam misalnya sirah
dan sejarah Islam, jika mengalami kesulitan dalam pengalokasian
waktu, maka pelajaran-pelajaran tersebut bisa terangkum dalam
pelajaran PAI dengan pengayaan isi yang dilakukan oleh guru.
Khusus untuk pelajaran PPKn, maka materi-materi yang ada di
dalamnya dilakukan koreksi terhadap hal-hal yang tidak sejalan
dengan ajaran agama, serta dilakukan addisi sesuai dengan
paradigma ajaran Islam.

3.  Dasar-dasar sains dan keterampilan hidup

Siswa SD sudah harus dikenalkan dasar-dasar sains dan
teknologi serta keterampilan-keterampilan hidup sebagai bekal bagi
mereka dalam memilih dan menekuni bidang atau profesi setelah
dewasa, paling tidak dalam mengarahkan minat dan bakat mereka.

Pemberian pelajaran ini diarahkan untuk mencapai dua hal,
yakni: pertama, ilmu-ilmu dan keterampilan dasar yang diberikan
berguna bagi siswa dalam beraktivitas menjalani kehidupannya,
baik saat masih kecil sampai mereka dewasa kelak, baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Kedua, ilmu-ilmu
dan keterampilan dasar yang diberikan berguna bagi siswa dalam
memilih pekerjaan yang akan ditekuni, baik di masa sekarang mau-
pun di masa dewasa mendatang sebagai sumber penghidupan.

Karena itu, mesti diperkenalkan kepada siswa mengenai jenis-
jenis pekerjaan dan profesi yang ada di tengah masyarakat.
Termasuk perlu dijelaskan kepada siswa mengenai pekerjaan atau
profesi yang tidak sesuai atau dilarang oleh agama. Pekerjaan atau
profesi yang dilarang oleh agama, mislanya: menjadi dukun atau
peramal (paranormal), berjudi, bankir ribawi, profesi jasa asuransi,
penarik pajak, artis atau penyanyi, mata-mata, dan menjadi
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penguasa zalim atau pembantu penguasa zalim dalam melakukan
kezaliman.”0

Termasuk juga, peserta didik sudah mesti diperkenalkan tata
cara bertransanksi dengan berbagai jenis transaksi, seperti jual beli,
sewa menyewa, upah mengupah, gadai, tabungan atau wadi’ah,
dan sebagainya. Tujuannya agar siswa mengenali tata cara transaksi
dan mana transaksi yang dibenarkan dan mana transaksi yang
dilarang oleh Islam.

Materi-materi sains dan keterampilan hidup yang terkait hal
ini terdiri dari materi yang dapat mengembangkan empat
kemampuan, yakni:

1)  kemampuan menggunakan bahasa pengantar, seperti bahasa
Inggris, bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. Hal ini
diperlukan agar siswa dapat dengan mudah memahami infor-
masi dan mengungkapkan kembali informasi yang diterima
itu;

2)  kemampuan memahami ilmu pengetahuan dasar dan
mengaitkan ilmu pengetahuan tersebut dengan kondisi yang
terjadi di sekitarnya (kontekstual);

3) kemampuan daya pikir, daya cipta dan keterampilan yang
ditunjukkan oleh adanya keinginan bertanya, berkreasi dan
berinovasi terhadap sesuatu yang baru dan berbeda; serta

4)  kesehatan jasmani melalui pendidikan olah raga serta
meningkatkan kemampuan siswa terhadap cabang olah raga
yang diminati.

Muatan dan mata pelajaran yang termasuk dalam kategori ini
mengacu pada mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam
kurikulum, yakni: Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika,
[Imu Pengetahuan Alam (IPA), [Imu Pengetahuan Sosial (IPS), Seni
Budaya dan Keterampilan (SBK) atau Seni Budaya dan Prakarya
(SBP), Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK).

70Fathy Syamsuddin Ramadhan An-Nawiy, Profesi Hina yang Dianggap Mulia
(Cet. 1; Bogor: Al-Azhar Preshzone Publishing, 2016).
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Selain mata pelajaran sebagaimana disebutkan, sekolah juga

dapat menambah dengan mata pelajaran baru atau pemberian
pengalaman belajar melalui kegiatan pembelajaran yang diajarkan
secara kontekstual. Kegiatan yang dapat dilakukan misalnya:

1)

Kegiatan gardening atau farming (bercocok tanam di kebun dan
sawah). Siswa diajar secara langsung menanam beserta jenis-
jenis tanaman, seprti pohon, padi, sayuran dan tanaman
lainnya serta belajar cara memelihara, merawat tanaman dan
memanennya dengan cara yang benar.

Kegiatan market day (hari pasar raya)yang diadakan di sekolah
atau dengan mengajak siswa berkunjung dan berbelanja di
pasar atau pusat perbelanjaan. Untuk efektifnya pembe-
lajaran, maka market day sebaiknya dilaksanakan di ling-
kungan sekolah dengan melibatkan seluruh warga sekolah
dan siswa-siswa dari sekolah yang ada di sekitar SDIT.
Keterampilan jasa, seperti pelajaran meubeling di sekolah atau
berkunjung ke meubel, tukang kayu, tukang batu, tukang
sumur, tukang jahit, tukan servis elektronik, dan layanan jasa
lainnya.

Organisasi kurikulum dengan kategori materi pembelajaran

tersebut di atas (pembentukan kepribadian, dasar-dasar sagafah
Islam, dan ilmu-ilmu, keahlian dan keterampilan kehidupan)
menjadi acuan dalam penentuan mata pelajaran dan kegiatan
pendidikan lainnya di sekolah sebagai satu kesatuan yang utuh
menuju pembentukan karakter islami peserta didik.

Mata pelajaran yang termasuk ke dalam tiga kategori tersebut,

dalam konteks SDIT di Kendari dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:
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Pembentukan Pengenalan Saintek dan Keterampilan
Kepribadian Islam Tsagafah Islam hidup
1.Bina Kepribadian Islam 1. PAI/BP 1. Bahasa Indonesia

2. Figh Fardiyah
3. Tahfiz al-Qur'an

2. Bahasa Arab
3.Sirah Nabawiyah dan

2. Bahasa Inggris
3. Matematika

4, Tahfiz Hadis sejarah Islam 4. 1PA
5. Zikir dan doa-doa 4. PPKn 5.1PS
6. Pengamalan ibadah 6. SBK/SBP
7.PJOK
8. Life skill
Tabel 3:

Pengelompokan Mata Pelajaran di Sekolah

Adapun secara teknis administratif, format kurikulum, ter-
masuk komponen-komponen dalam silabus, dan RPP, serta aspek-
aspek penilaian yang ada dalam laporan pendidikan seluruhnya
bisa mengacu kepada aturan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Penyajian Materi Pelajaran

Semua materi pelajaran yang termasuk dalam komponen-
komponen tersebut hendaknya disajikan dalam bentuk terintegrasi
menggunakan pendekatan tematik terpadu. Pembelajaran tematik
terpadu diberikan pada kelas I sampai kelas IV saja, atau minimal
sampai kelas III. Untuk kelas selanjutnya dapat menyesuaikan
dengan keadaan sekolah.

Agar pengintegrasian pendidikan agama ke dalam materi
pembelajaran dapat berjalan secara baik, maka perlu memper-
hatikan teori-teori pembelajaran tematik terpadu, lalu menye-
suaikannya dengan karakter pendidikan agama.

Berdasarkan teori-teori yang ada, bahwa untuk menghasilkan
pembelajaran yang terintegrasi hendaknya dapat memenuhi
delapan komponen pembelajaran, yakni:

a) tidak adanya ancaman, sehingga siswa dapat belajar dengan
nyaman, senang tanpa tekanan baik dari guru, orang tua
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maupun siswa lain,

konten yang bermakna, yakni setiap materi pelajaran memiliki
arti dalam kehidupan,

bersifat pilihan, artinya siswa diberi kebebasan untuk memilih
apa yang akan dipelajari dan bagaimana siswa belajar,
tersedia waktu yang cukup, siswa diberi kelonggaran menye-
lesaikan pelajarannya tanpa diburu-buru,

lingkungan yang diperkaya sehingga mampu merangsang
dan membangkitkan rasa ingin tahu,

kolaborasi, yakni pembelajaran direkayasa agar siswa dapat
belajar bersama bahkan bias saling mengajar satu sama lain,
umpan balik, pemberian umpan balik diperlukan untuk
memastikan apa yang telah dipelajari adalah tepat atau benar,
dan

penguasaan/aplikasi, yakni kegiatan belajar yang dilakukan
siswa mengantarkannya dapat menguasai dan mampu mene-
rapkannya dalam kehidupan nyata.”

Selain yang dikemukakan di atas, terdapat karakteristik

pembelajaran tematik dalam materi sosialisasi kurikulum 2013
Kemendikbud terdiri dari enam, yakni:

1)

Berpusat pada siswa (student centered). Dalam pembelajaran
tematik, siswa dianggap dan diperlakukan sebagai subjek
yang belajar, bukan objek yang diajar, meskipun sesung-
guhnya anak-anak SD itu memang diajar. Penyajian materi
dengan perspektif student centered ini menempatkan guru
lebih banyak sebagai fasilitator belajar, yakni melayani keper-
luan belajar, memberikan stimulus kepada siswa, mengarah-
kan dan memotivasi agar siswa semangat belajar.

Memberikan pengalaman langsung (direct experience). Sesuai
dengan perkembangan kemampuan siswa SD, maka pembe-
lajaran mesti memberikan hal-hal yang bersifat nyata
(kongkrit) di sekitar siswa. Dengan cara ini, pembelajaran

12-13

71Sa’dun Akbar, dkk., Impelementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, h.
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akan lebih bermakna. Sekaligus sebagai jembatan menuju
pada pembelajaran yang bersifat abstrak.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dengan pem-
belajaran tematik, maka mata pelajaran yang ditematikkan
tidak begitu terlihat. Karena materi mata pelajaran itu melebur
ke dalam tema-tema, maka yang terlihat adalah tema-tema itu,
yang diambil atau dikaitkan dengan kehidupan nyata yang
dekat dengan keadaan siswa sehari-hari.

Menyajikan konsep dari berbagai muatan. Pembelajaran
tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran. Materi yang
dipadukan memiliki kesesuaian atau kaitan dengan tema
yang dipilih. Tujuannya adalah untuk membentuk sebuah
pemahaman yang holistik tentang konsep yang dipelajari.
Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes dan
luas, yakni tidak kaku dalam mengajar suatu materi dan
mengaitkannya dengan pelajaran satu dengan yang lainnya
berdasarkan kesesuaian isi dan konteks kehidupan siswa.
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan suasana
belajar menyenangkan. Sesuai dengan usia anak SD, maka
pembelajaran dikreasi oleh guru agar dapat menyenangkan,
bahkan mengasyikkan, sehingga siswa belajar tetapi seolah-
olah mereka sedang bermain.”

Pemaduan pembelajaran agama dalam aspek materi pem-

belajaran mestinya menggunakan model tematik integratif yang
berasal dari rumpun model webbed (jaring laba-laba) sebagaimana
dikemukakan oleh Robin Fogarty.

Model webbed Robin Fogarty tersebut ditiru dan dimodifikasi

dengan mengacu pada bagan yang dibuat oleh Muhaimin7?
sebagaimana terlihat dalam gambar berikut ini:

20.

725a’dun Akbar, dkk., Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, h. 19-

7Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia

Pendidikan (Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 185.
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PPKn IPA

N

Tema:
PA Lingkungan IPS
PJOK Pelajaran Lain

Gambar 4:
Model Webbed PAI

Dalam gambar di atas terlihat bahwa pendidikan agama
dimasukkan ke dalam mata pelajaran yang digabungkan indikator
kompetensinya ke dalam pembelajaran tematik. Bahkan dalam
gambar di atas juga terlihat bahwa tema lingkungan yang diangkat
yang dasar pengambilannya dari mata pelajaran PAI Artinya, tema
lingkungan dibahas dengan menjadikan agama sebagai acuan
sentral pembahasan. Selanjutnya, tema tersebut dibahas materinya
dari sudut pandang dalam mata pelajaran lain yang ditematikkan.

Ketika membahas tema lingkungan dari berbagai mata
pelajaran yang ditematikkan, maka sudut pandang agama di-
masukkan juga mendampingi pembahasan dari mata pelajaran-
mata pelajaran itu, sehingga tidak terjadi keterputusan ide dari
pandangan agama mengenai lingkungan.

Nampaknya perspektif ini agak berbeda dengan apa yang
direkomendasikan dalam kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013,
mata pelajaran pendidikan agama tidak termasuk ke dalam mata
pelajaran yang digabungkan dalam jaring tematis. Artinya mata
pelajaran agama harus diajarkan tersendiri.

Padahal, sebenarnya materi-materi pelajaran agama pada
silabus SD, hampir semuanya dapat dimasukkan ke dalam jaringan
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tema-tema pembelajaran tematik. Karena itu, dalam rangka
memenuhi keterpaduan pendidikan agama, maka mata pelajaran
agama mesti dugabungkan dengan pembelajaran tematik bersama
dengan mata pelajaran lainnya.

Berikut dapat dilihat materi PAI SD sesuai silabus K-2013:

Kelas Materi pelajaran
Kelas |

Keteladanan & kasih sayang Nabi Muhammad Saw.
Asma’ al-Husna: Al-Rahman, al-Rahim, al-Malik

QS. al-Fatihah, al-lIkhlas, al-‘Alag ayat 1-5

Huruf hijaiyah dan harakatnya

Bersuci dan tata caranya

Kisah keteladanan Nabi Adam as.

Kisah keteladanan Nabi Nah as.

Kisah keteladanan Nabi Hud as.

Semangat belajar Nabi Idris as.

BOoo~NoOR~WDNE

e

Doa sebelum dan sesudah belajar
. Dua kalimat syahadat

[
N

. Shalat wajib dan mengaji

[HEN
w

. Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru

[y
N~

. Perilaku saling menghormati sesama anggota keluarga

Kelas Il Huruf hijaiyah bersambung

Allah Maha Suci

Asma’ al-Husna: al-Quddds, al- Salam, al-Khalig
Menuntut ilmu dan berani bertanya

Bersih, sehat dan peduli lingkungan

QS. al-Nas dan al-‘Asr

Doa-doa dan tata cara berwudhu’

Shalat dan tata caranya

Doa sebelum dan sesudah makan

BOOo~NoO WD E

e

Kasih sayang kepada sesama

[EEN
-

. Kerja sama dan tolong menolong

[EEN
N

. Sikap berani Nabi Saleh as.

[EEN
w

. Disiplin Nabi LGt as.

[y
N~

. Sikap damai Nabi Ishaq as.

[HEN
(S}

. Jujur Nabi Ya’qub as.
. Kisah Nabi Muhammad Saw.

[EEN
D
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Kelas 11l

RROoONOAWN R

0.
1.
12.
13.

. Sikap percaya diri, kemandirian sbg wujud keteladanan kepada Nabi

Keteladanan dan kasih sayang Nabi Muhammad Saw.
Allah Swt. Esa, Pencipta alam semesta

Asma’ al-Husna: al-Wahhab, al-‘Al im, al-Sam?’

Hadis: perilaku mandiri, percaya diri, tanggung jawab
Makna shalat: pemahaman QS. al-Kawsar

Makna zikir dan doa setelah shalat

Hikmah ibadah shalat

Kalimat-kalimat dalam QS. al-Nasr dan al-Kawsar.
Tawadhu’, ikhlas, dan mohon pertolongan

Sikap peduli terhadap sesama

Sikap bersyukur

Kisah keteladanan Nabi Yasuf as.

Kisah keteladanan Nabi Syu’aib as.

Saw.

Kelas IV

BOoo~NoO A~ E

0.

QS. al-Falag, al-Ma‘@n, dan al-Fll

Allah Swt itu ada

Asma’ al-Husna: al-Basir, al-‘Adl, dan al-‘Azim

Sikap santun dan menghargai teman

Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar

Keteladanan Nabi Ayyib, Nabi Zulkifli, Nabi Hariin, dan Nabi Misa as.
Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah

Sikap rendah hati dan perilaku hemat

Makna shalat

Kisah Wali Songo

Kelas V

RRO©oONo O MWNE

0.
1.
12.
13.
14.

Rasul Allah Swt, Nabi Ulil Azmi
Kitab-kitab suci melalui Rasul-Rasul-Nya
QS. al-Ma’tn

Asma’ al-Husna: al-Mumit, al-Hayy, al-Qayyim, al-Ahad
Hikmah puasa Ramadhan

Kisah keteladanan Nabi Dawud as.
Kisah keteladanan Nabi Sulayman as.
Kisah keteladanan Nabi Ilyas as.

Kisah keteladanan Nabi llyasa as.

Kisah Lugman dalam al-Qur’an

Perilaku saling mengingatkan

Perilaku suka menolong

Sikap menghargai pendapat

Sikap sederhana.
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Kelas VI QS. al-Kafirtn dan al-Ma’idah (?)

Perilaku toleran dan simpati

Qada’ dan gadar

Sikap berbaik sangka kepada sesama

Asma’ al-Husna: al-Samad, al-Mugtadir, al- Mugaddim, al-Bagi’
Hikmah beriman kepada hari kiamat

Hikmah beriman kepada Qada’ dan gadar

Hikmah zakat, infaq dan sadaqah

©WooNoOAWNE

Kisah keteladanan Nabi Ylnus as.

10. Kisah keteladanan Nabi Zakariya as.

11. Kisah keteladanan Nabi Yahya as.

12. Kisah keteladanan Nabi ‘Tsa as.

13. Kisah keteladanan Nabi Muhammad Saw.

14. Kisah keteladanan Sahabat Nabi Muhammad Saw.
15. Kisah keteladanan Ashab al-Kahfi

Tabel 4:
Materi PAI di SD Menurut Silabus Kurikulum 2013

Cara penentuan tema dilakukan dengan menyeleksi kom-
petensi-kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran yang di-
tematikkan, termasuk mata pelajaran pendidikan agama. Diupaya-
kan setiap pembelajaran tematik memasukkan mata pelajaran
agama di dalamnya.

Jika tidak dapat memasukkan salah satu materi sebagaimana
tertera di atas, maka guru dapat memasukkan materi lain sesuai
subtema. Perhatikan contoh berikut, yakni: tema 5: Pengalamanku,
subtema Memilih tempat liburan, untuk Kelas 1 semester 2:
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PPKn
Mengetahui tempat-
tempat beragam dan

PJOK
Melakukan lempar
tangkap bola di tempat

indah ciptaan Allah sendirian
Tema 5:Pengalamanku
Subtema 2:
Memilih tempatliburan
Matematika \f/ PAI/BP

Bahasa Indonesia
1. Paham berbagai bahasa dan
suku dilndonesia
2. Mengenal beberapa suku
kata bahasa daerah yg
sering diucapkan di
Indonesia

Melafazkan dan
mengetahui arti dua
kalimat syahadat

Mengetahui nilai
puluhan dan satuan

Gambar 5:
Jaring Tematik

Dalam gambar jaring tematik di atas terlihat lima mata
pelajaran yang kompetensinya dimasukkan di bawah payung
subtema “Memilih Tempat Liburan”, yakni: PPKn, bahasa
Indonesia, matematika, PJOK dan PAI

Adapun pada kelas V dan kelas VI, maka pembelajaran agama
boleh saja tidak diterapkan secara terpadu dengan materi pelajaran
lain, tetapi keterpaduan agama ke dalam materi pelajaran mutlak
harus dilakukan. Model yang digunakan adalah dengan meng-
hubungkan setiap materi pelajaran dengan aspek-aspek ajaran
agama dengan menggunakan model connected.

Model Fogarty ini dimodifikasi oleh Muhaimin’¢ menjadi
model terhubung yang digunakan untuk menghubungkan aspek-
aspek dalam materi PAL. Model yang dikemukakan oleh Muhaimin
tersebut juga dapat digunakan untuk menghubungkan agama

74Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan, h. 176.
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dengan aspek-aspek materi pelajaran lain dengan bagan sebagai
berikut:

Materi IPA

Materi IPS

Aspek Materi Matematika

Materi PJOK

Materi Pelajaran. ..

Bagan 3:
Keterhubungan Agama dengan Aspek-aspek Materi Pelajaran Lain

Gambar di atas menunjukkan bahwa pelajaran-pelajaran yang
diberikan adalah berdasarkan mata pelajaran secara terpisah
dengan waktu berbeda. Akan tetapi, setiap menyajikan suatu materi
dalam satu mata pelajaran tersebut, selalu dihubungkan dengan
aspek-aspek dan cakupan pelajaran pendidikan agama. Ketika
mengajarkan materi apa saja dalam mata pelajaran IPA selalu
dikaitkan dengan muatan pelajaran dalam PAL

Di sinilah terlihat betapa perlunya guru memiliki wawasan
dan pengetahuan agama yang cukup dalam berbagai hal, khusunya
terkait materi pada mata pelaran yang diajarkan.

Dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa aspek-aspek dalam
pembelajaran pedidikan agama adalah: aspek keimanan, al-Qur’an,
akhlak, fighi, dan sejarah Islam. Sementara cakupan pembelajaran
agama, meliputi aspek hubungan manusia dengan Allah Swt.,
hubungan manusiadengan diri sendiri, hubungan manusia dengan
sesama manusia, dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungan alam.”>

75Keputusan Menteri Agama RI Nomor 211 Tahun 2011 Tentang Pedoman
Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, babl
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Integrasi agama ke dalam pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di sekolah
dilakukan dengan integrasi interdisipliner bagi kelas I sampai kelas
III dan integrasi multidisipliner untuk kelas IV sampai kelas VI.
Adapun keterpaduan agama ke dalam mata pelajaran yang ada
mulai kelas I sampai kelas VI menggunakan integrasi intradisipliner
dan integrasi transdisipliner.

Integrasi interdisipliner menurut penjelasan dalam kurikulum
2013 adalah menggabungkan kompetensi dasar-kompetensi dasar
beberapa mata pelajaran agar terkait satu dengan lainnya, sehingga
dapat saling memperkuat, menghindari terjadinya tumpang tindih,
dan menjaga keselarasan pembelajaran.

Untuk kelas I sampai kelas III integrasi interdisipliner ini
disajikan dalam nuansa sains, sehingga siswa dekat dengan sains
sederhana atau dasar. Agama yang menjadi bagian yang di-
integrasikan dalam tematik bernuansa sains ini, menjadi bagian
materi yang tak terpisahkan dalam setiap tema-tema pembelajaran
yang diajarkan kepada siswa.

Dengan cara ini sangat efektif bagi penguatan dimensi akidah
atau keimanan karena berangkat dari hal-hal yang realistis dan
rasional. Keimanan yang diperoleh dengan melalui proses yang
realistis dan rasional dimulai dari mengindera objek realistis berupa
manusia dan alam semesta (hewan dan tumbuhan) yang ada di
sekitar siswa.

Adapun untuk kelas IV sampai kelas VI pemaduan dilakukan
dengan integrasi multidisipliner. Artinya kompetensi dasar-
kompetensi dasar untuk setiap mata pelajaran tetap berdiri sendiri,
tetapi dikaitkan sesuai kebutuhan pembelajaran.

Untuk memadukan agama ke dalam pelajaran lain dalam
dengan pembelajaran model integrasi multidisipliner ini dilakukan
dengan model koneksi (connected) dalam teori keterpaduan
kurikulum Robin Fogarty. Nilai-nilai yang diajarkan dalam setiap

huruf F, poin 1
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mata pelajaran, baik pengetahuan, sikap dan perilaku dikonfirmasi

dengan agama.

Untuk kedua model pengintegrasian (interdisipliner pada
kelas I sampai kelas III dan multidisipliner untuk kelas IV sampai
kelas VI) sebagaimana dikemukakan di atas, maka agama di-
padukan ke dalamnya dengan cara integrasi intradisipliner dan
transdisipliner. Intradisipliner dimaksud adalah memadukan
dimensi pengetahuan, sikap dan keterampilan pada setiap mem-
pelajari sebuah temaatau mata pelajaran, sehingga akan terbentuk
hasil belajar yang holistik ke dalam diri siswa. Agama yang
dipadukan pada setiap pelajaran melalui tema-tema dipadukan ke
dalam diri siswa sehingga antara pengetahuan, sikap, dan perilaku
tidak berdiri sendiri, melainkan sejalan. Dengan cara ini akan lahir
pribadi yang utuh, pribadi yang konsisten, yakni dengan menya-
tukan antara kata dan perbuatan.

Adapun integrasi transdisipliner adalah memadukan semua
pelajaran secara kontekstual dengan kehidupan nyata sehingga
pelajaran yang diberikan lebih bermakna dan bermanfaat. Agama
yang akan dipadukan dengan cara ini dijadikan sebagai standar
nilai dari pengetahuan, sikap dan perilaku yang diajarkan oleh
semua muatan materi pelajaran.

Dengan cara integrasi agama secara intradisipliner dan
transdisipliner ini, siswa akan mendapatkan pelajaran agama secara
holistik dan konsisten. Pada saat yang sama siswa akan terhindar
dari dua cara belajar agama yang kurang tepat. Cara belajar yang
kurang tepat itu adalah:

1)  memiliki pemahaman agama yang terpisah dengan realitas,
yakni seseorang yang mengetahui banyak tentang ajaran-
ajaran agama, tetapi pengetahuannya itu tidak mampu
dikaitkan dengan realitas kekinian, sehingga juga sulit
direalisasikan dalam kehidupan baik dalam dirinya maupun
realitas di sekelilingnya

2)  memiliki pemahaman agama, tetapi tidak menjadikannya
sebagai sesuatu patokan sehingga realitas harus tunduk atau
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menyesuaikan dengan agama,malah menjadikan realitas

sebagai patokan sehingga agama ahrus tunduk padanya.

Artinya, seseorang mengetahui bahwa ada ajaran agama yang
berbicara tentang suatu realitas, tetapi ajaran tersebut dapat diubah,
sehingga agama disesuaikan dengan realitas yang ada. Padahal
sebaliknya, realitaslah yang harus disesuaikan dengan agama.

Pemaduan Metode Mengajar dan Mendidik

Prosespembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspi-
ratif, menyenangkan, menantang, serta memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan pisik dan psikologis peserta didik.76

Berdasarkan hal tersebut, maka guru dituntut untuk meng-
gunakan variasi metode sesuai dengan ketentuan tersebut. Dalam
melakukan variasi penggunaan metode tersebut, guru memadu-
kannya dengan metode mendidik sesuai materi pelajaran.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa mendidik dan
mengajar sesungguhnya dua hal yang tidak terpisahkan. Menurut
Zakiah Daradjat, bahwa metode atau alat dalam pendidikan Islam
dapat dibedakan menjadi dua, yakni: metode pengajaran ilmu dan
metode pembentukan akhlak. Metode pengajaran ilmu menurutnya
adalah seperti yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi, seperti:
ceramah, diskusi, tanya jawab, latihan siap, demonstrasi dan
eksperimen, pemberian tugas, karyawisata, kerja kelompok, team
teaching, sosiodrama atau role playing, dan sebagainya.””

Sedangkan metode pembentukan akhlak adalah metode
mendidik yang dilakukan melalui pergaulan.”® Pergaulan yang
dimaksud di sini adalah pergaulan edukatif, yakni pergaulan yang

76Lampiran Permendikbud No. 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, bab 1, h. 1.

77Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Cet. 1; Surabaya: Al- Ikhlas, 1993),
h. 213-238.

78Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Ed. 1, Cet. 3; Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 80.
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disengaja dan bernilai pendidikan.

Pergaulan edukatif, menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah
interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah
tingkah laku dan perbuatan seseorang. Dalam interaksi edukatif ini
terkandung sejumlah norma yang harus ditransfer oleh pendidik
kepada peserta didik, sehingga akan lahir persenyawaan antara
tingkah laku dengan pengetahuan yang diterima oleh peserta
didik.”

Menurut Asma Hasan Fahmi, metode untuk membentuk
karakter atau budi pekerti yang banyak digunakan oleh umat Islam
dapat digolongkan menjadi dua, yakni:

1)  memberikan petunjuk dan pendekatan dengan cara mene-
rangkan mana yang baik dan mana yang buruk, menghafal
syair-syair, cerita atau kisah, dan nasihat yang baik, dan yang
bersifat menganjurkan melakukan kebaikan dan mening-
galkan keburukan; dan

2)  dengan memperhatikan instink anak-anak. Anak-anak me-
miliki kesenangan untuk dipuji atau disanjung, senang
meniru dan beridentifikasi, dan senang bergaul atau ber-
masyarakat, serta dengan membiasakan adat-kebiasaan dan
keinginan yang baik.80
Untuk menyertai metode-metode mendidik termasuk metode

mengajar, yang dikemukakan di atas, dalam khazanah pendidikan

Islam tidak boleh diabaikan metode hukuman atau siksaan,

meskipun disertai catatan digunakan jika perlu saja.

Bentuk hukuman yang dapat digunakan adalah dengan
bermuka masam, celaan, gertakan dan ancaman, serta jika kondisi
memungkinkan guru tidak boleh ragu menggunakan hukuman,
termasukan pukulan.

Hanya saja perlu diperhatikan bahwa sebelum menjatuhkan
hukuman pemukulan harus didahului bujukan, gertakan dan

79Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. 1;
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 11.

80Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), h. 64-67.
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ancaman. Jika tidak berpengaruh, barulah dilakukan pemukulan.
Pukulan pertama mesti terasa sakit agar meninggalkan kesan yang
pantas dalam jiwa anak, sehingga anak tidak menganggap bahwa
hukuman tersebut sebagai main-main saja, tetapi sesuatu yang
sungguh-sungguh.

Namun, perlu ditekankan bahwa sekiranya sangat memer-
lukan bagi guru utuk menjatuhkan hukuman pisik berupa pe-
mukulan kepada peserta didik -karena sudah menempuh urutan
hukuman teringan sampai ancaman dan belum membuahkan hasil
yang diharapkan, maka untuk menjatuhkan hukuman pisik tersebut
perlu melibatkan dua pihak, yakni kepala sekolah atau pimpinan
lainnya dan orang tua atau wali peserta didik. Hal itu perlu
dilakukan agar guru tidak menjadi pihak yang dipersalahkan oleh
anak atau pihak lain.

Selanjutnya, untuk penggunaan metode mengajar dan metode
mendidik sebagaimana telah diuraikan di atas, dilakukan peng-
kombinasian dalam berbagai kegiatan pendidikan, baik dalam
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas maupun
kegiatan lainnya yang dilaksanakan di luar kelas, bahkan di luar
lingkungan sekolah.

Perpaduan metode-metode mengajar dan mendidik sebagai-
mana dikemukakan di atas dapat dilakukan dengan menginte-
grasikan kedua metode tersebut ke dalam pembelajaran dan setiap
kegiatan siswa di sekolah. Agar metode mengajar dan mendidik
terintegrasi, maka metode-metode itu dikumpulkan lalu dikate-
gorikan menjadi enam metode, yakni: 1) metode mengajar klasikal,
2) metode bermain, 3) metode hafalan, 4) metode latihan (drill), 5)
metode rekreasi, dan 6) metode yang bersifat penguatan
(reinforcement).

Rincian kategori dan pemaduan metode-metode ke dalam
enam kategori tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
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No Kategori Metode Rincian Metode

1. Metode klasikal: digunakan dalam | 1. Ceramah
suasana pembelajaran di kelas 2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Bermain peran
5. Kisah atau cerita
6. Nasihat
7. Keteladanan
2. Metode bermain: di dalam atau di| 1. Bermain bebas
luar kelas 2. Bermain imajinatif
di bawah pengawasan guru. 3. Bermain konstruktif
4. Bermain bersistem
3. Metode hafalan: menghafal ayat, | 1. Hafalan mandiri
hadis, 2. Hafalan berkelompok
atau doa.
4, Metode latihan: umumnya 1. Drill
digunakan untuk pelajaran 2. Penugasan
keterampilan, pelajaran terkait 3. Pembiasaan
pisik 4. Keteladanan
5. Metode rekreasi: digunakan di 1. Karyawisata

luar jam sekolah 2. Anjangsana (kunjungan pendidikan)

6. | Metode penguatan 1. Ganjaran/rangsangan
(reinforcement)

2. Hukuman/ancaman

Tabel 5:
Perpaduan Metode Mengajar dan Metode Mendidik

Penggunaan metode di atas sangat penting, tetapi sebenarnya
kedudukan guru dalam menggunakan metode itu lebih penting
lagi. Hal yang paling fundamental mesti dimiliki oleh guru dalam
nengaplikasikan metode-metode mengajar dan mendidik adalah
keikhlasan niat dan amal karena Allah Swt. Keikhlasan niat akan
melahirkan ketulusan, kesabaran, amanah dan sikap mengayomi
peserta didiknya dengan penuh kasih sayang.!

81Fu’ad bin Abdul Aziz al-Syalhub, al-Mu’allim al-Awwal (Qudwah Ii Kulli
Mu’allim wa Mu’allimah), diterjemahkan oleh Jamaluddin, Begini Melibatkan orang
tua dalam pendidikan Seharusnya Menjadi Guru, Panduan Lengkap Metodologi Pengajaan
Cara Rasulullah Saw. (Cet. 10; Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 1-2.

SEKOLAH UNGGUL 125



Pendidik utama dan pertama adalah orang tua dan tempat
pendidikan utama dan pertama adalah rumah atau dalam ling-
kungan keluarga. Guru sebagai pendidik di sekolah sebenarnya
hanya penerima limpahan wewenang mendidik dari orang tua di
rumah. Meminjam kalimat yang digunakan oleh Djumberansyah
Indar, bahwa sekolah didirikan untuk membantu meringankan
tugas pendidikan dalam keluarga.s2

Oleh karena itu, orang tua dan guru harus memiliki persepsi
atau pemahaman yang sama dalam masalah ini. Untuk menyama-
kan persepsinya tentang pendidikan yang sedang dijalankan, maka
antara orang tua dan guru harus terus terjalin komunikasi secara
terus menerus. Agar terjalin komunikasi, maka kedua belah pihak
dituntut untuk sama-sama proaktif. Orang tua dituntut untuk aktif
terlibat dalam mendukung kegiatan pendidikan, baik di di rumah,
di sekolah maupun di masyarakat. Sebaliknya, guru juga harus aktif
melibatkan orang tua agar mendukung kegiatan pendidikan di
sekolah.

Berdasarkan ketentuan peraturan tentang pendidikan, maka
idealnya pelibatan orang tua atau keluarga dalam pendidikan itu
terlaksana pada tiga tempat, yakni: keterlibatan orang tua di satuan
pendidikan (sekolah), di rumah (lingkungan keluarga) dan di
lingkungan masyarakat.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 30 Tahun 2017 tentang Pelibatan Keluarga
pada Penyelenggaraan Pendidikan, disebutkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam pendidikan mencakup tiga bentuk, yakni
keterlibatan orang tua di sekolah, di rumah dan di lingkungan
masyarakat.

Keterlibatan orang tua di sekolah meliputi kegiatan: meng-
hadiri pertemuan, mengikuti parenting class, menjadi narasumber,
berpartisipasi dalam kegiatan, ekstra kurikuler, berperan dalam
Komite Sekolah, menjadi anggota tim pencegahan kekerasan, aktif

82M. Djumberansyah Indar, Filsafat Pendidikan (Cet. 1; Surabaya: Karya
Abditama, 1994), h. 109.
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dalam kegiatan pencegahan pornografi, narkoba, memfasilitasi
dan/atau berperan dalam kegiatan penguatan pendidikan karakter.

Adapun di rumah, orang tua berupaya menumbuhkan nilai-
nilai karakter anak, memotivasi semangat belajar, mendorong
budaya literasi anak. Upaya ini dilakukan dalam bentuk pembiasa-
an dengan pendekatan kecintaan dan kasih sayang.

Sedangkan keterlibatan orang tua dalam lingkungan masya-
rakat, dapat berupa pengawasan terhadap anak. Pengawasan anak
itu dapat berupa: mencegah anak atau peserta didik dari perbuatan
yang melanggar peraturan sekolah atau yang menganggu ke-
tertiban umum, mencegah terjadinya tindak anarkis atau perke-
lahian yang melibatkan anak-anak atau pelajar, dan mencegah
terjadinya perbuatan pornografi, pornoaksi, dan penyalahgunaan
narkoba yang melibatkan peserta didik.8® Bentuk peran dan
keterlibatan orang tua selengkapnya dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut:

No Bentuk Keterlibatan Uraian Peran Orang Tua
1. Keterlibatan orang tua | a. Menghadiri pertemuan orang tua sekolah,
di sekolah seperti: rapat orang tua, penerimaan rapor pada

setiap semester.
. Mengikuti kajian di sekolah.
Menjadi narasumber kegiatan di sekolah
. Berperan dalam kegiatan pentas kelas
. Berpartisipasi dalam kegiatan
kokurikuler, ekstra kurikuler
f. Menjadi anggota Komite Sekolah atau organisasi
persatuan orang tua siswa.
. Membantu biaya pendidikan
. Aktif dalam kegiatan sosial yang diadakan
oleh sekolah, seperti: pencegahan kekerasan,
pencegahan pornografi, narkoba.
2. Peran orang tua di a. Menjadi teladan membiasakan anak- anak
rumah untuk rajin beribadah
b. Menjadi teladan dan membiasakan ucapan-
ucapan, sikap dan perilaku Islami di rumah.
c. Membimbing belajar dan memotivasi semangat

o Qo0 o

> o0

83Permendikbud No. 30 Tahun 2017 tentang Pelibatan Keluarga pada
Penyelenggaraan Pendidikan, pasal 6, 7 dan 8.
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No Bentuk Keterlibatan Uraian Peran Orang Tua

belajar dan memfasilitasi kebutuhan belajar

anak.
3. Keterlibatan orang tua | a. Mencegah dari perbuatan yang melang-
di masyarakat gar peraturan sekolah

b. Membiasakan anak untuk tidak mengang-
gu ketertiban umum di lingkungan masya-
rakat sekitar

c. Mencegah anak dari terlibat dalam tindak
anarkis, seperti: perkelahian pelajar, tawuran

d. Mencegah anak dari terpengaruh apalagi terlibat
dengan pornografi dan penyalahgunaan narkoba.

Tabel 6:
Peran dan Keterlibatan Orang dalam Pendidikan

Untuk mencapai keterlibatan maksimal orang tua dalam tiga
lingkungan sebagaimana diuraikan di atas, maka keserasian
pelaksanaan pendidikan di antara rumah dan sekolah harus
berjalan. Harus ada kesepakatan antara sekolah dan rumah, antara
guru dengan orangtua untuk mengatur waktu bagi anak-anak.

Kesepakatan itu hanya bias dicapai jika guru dan orang tua
memiliki kesepahaman tentang pentingnya pembinaan itu
berlangsung secara utuh dan komprehensif dari rumah sampai di
sekolah. Kesepakatn itu mestidituangkan dalam bentuk mengatur
alokasi waktu dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak baik
di rumah maupun di sekolah.

Dalam konsep pendidikan Islam terpadu antara rumah dan
sekolah, maka format alokasi waktu bagi siswa secara garis
besarnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Format Penanggung
BIELGE Belajar Tempat Jawab
Malam Rumah/keluarga dan Orangtua
18.00-21.00 Belajar lingkungan sekitar Anggota
Sore Mandiri keluarga
16.00-18.00
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Format Penanggung
B Belajar LLLEL Jawab

Siang 12.00-14.00 Tambahan Kepala sekolah

12.00-16.00 (Basis lokal Sekolah dan Wali kelas/Guru

kurikulum) lingkungan Pegawai

Pagi 07.30-12.00 Formal (Basis sekitarnya

07.00-12.00 kurikulum)

Tabel 7:

Alokasi Waktu bagi Siswa

Dalam tabel di atas terlihat bahwa keterlibatan orang tua di
rumah harus maksimal dengan memanfaatkan waktu sore dan
malam ketika anak ada di rumah dan sekitarnya.

Untuk lebih efektifnya pemantauan orang tua, maka perlu ada
komitmen kuat untuk menjalankan program yang dikenal 18-21.
Program ini ditujukan untuk penguatan keluarga dengan meminta
perhatian orang tua untuk mendampingi anaknya pada rentang
waktu tersebut. Program itu juga bermaksud agar pada rentang
antara pukul 18.00 sampai 21.00, anak-anak berada di tengah-tengah
keluarga. Dengan berada di tengah keluarga, orang tua dapat
memastikan bahwa anak-anak mereka tidak menonton televisi dan
tidak memegang gadget atau handphone.

Ketika masuk waktu jam 18.00, idealnya tidak ada lagi anak-
anak yang berkeliaran di luar rumah. Untuk memaksimalkan keter-
libatan orang tua dalam pendidikan agama, anak-anak mesti
diaktifkan untuk mengikuti program ibadah di masjid dan di rumah
dari jam 18.00 sampai 21.00 (Program 18-21). Artinya pada jam
tersebut tidak ada aktivitas lain, kecuali anak-anak bersama orang
tua (terutama ayah) bersiap ke masjid dan bearda di masjid sampai
selesai shalat isya. Waktu antara magrib dan isya digunakan untuk
mengaji di masjid.

Setelah pulang ke rumah, waktu yang tersisa sekitar satu jam
sampai 21.00 digunakan untuk bercengkrama dengan anggota
keluarga atau mengulang pelajaran seperlunya. Idealnya setiap
keluarga muslim mengadakan halqah keluarga paling tidak sekali
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sepekan. Dalam halgah keluarga, orang tua mengajarkan kepada

anak berbagai hal terkait ajaran Islam, mengenai ibadah, akhlak, dan

muamalah praktis yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.

Agar program 18-21 ini dapat berjalan lancar dan sesuai yang
diharapkan, maka mesti mendapat dukungan dari semua pihak,
terutama pemerintah di lingkungan setempat. Beberapa peran yang
perlu diambil oleh pemerintah setempat, yakni:

1. Kepala desa, kelurahan atau lingkungan mengeluarkan
edaran atau himbauan kepada warga terkait program 18-21.
Dalam edaran tersebut disertakan penjelasan rasionalisasi dan
petunjuk pelaksanaan program 18-21. Akan lebih baik, jika
program ini dilegalkan di tingkat kabupaten atau kota,
mengingat interaksi masyarakat kota biasanya sangat luas
jangkauannya.

2. Kepala lingkungan (RK, RT atau RW) menindaklanjuti
dengan mengadakan sosialisasi dengan cara mengumpulkan
warga untuk diberikan penjelasan dan membuat papan
sosialisasi program 18-21 di lingkungannya.

3. Membagikan sticker program 18-21 kepada semua warga
untukditempel di depan rumah warga.
4.  Bekerja sama dengan takmir masjid atau mushalla membuat

kegiatan pengajian antara magrib dan isya untuk orang tua.

Selebihnya, orang tua mesti juga meluangkan waktu pada sore
hari dan sepanjang hari Sabtu atau hari Ahad untuk memantau anak
mereka ketika bermain di sekitar rumah agar permainan yang
dilakukan anak bersama teman-temannya tetap mengindahkan
ajaran-ajaran Islam.

Keterlibatan orang tua dalam mengatur pendidikan anaknya
sehingga serasi antara pendidikan agama di rumah dengan pen-
didikan agama di sekolah tentu tidak serta merta dapat terlaksana,
meskipun pihak sekolahsampai mendiktekan pembagian waktu
seperti pada tabel di atas.

Untuk mencapai keserasian itu, mesti terpenuhi terlebih
dahulu syarat mutlaknya yaitu adanya kesamaan persepsi tentang
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pendidikan agama yang dijalankan masing-masing pihak.

Kesamaan persepsi tidak berarti kesamaan pendapat tentang
pendidikan agama, tetapi kesamaan persepsi bermakna adanya titik
temu pada persoalan pokok mengenai tujuan pendidikan agama
yang akan dilaksanakan. Kesamaan persepsi itu berangkat dari
adanya kesamaan pandangan tentang agama dan pendidikan itu
sendiri.

Dengan pemahaman tentang agama Islam dan pendidikan
sebagaimana dikemukakan, maka baik guru maupun orang tua
akan memiliki kesepahaman kemana arah pendidikan yang sedang
dijalakan. Bahwa pendidikan agama (Islam) adalah sebagai upaya
mengajarkan ajaran Islam kepada anak atau peserta didik sebagai
aturan hidup agar dipahami dan dilaksanakan secara keseluruhan
dalam kehidupan. Pihak yang bertanggung jawab untuk melakukan
pendidikan agama adalah orang tua sebagai pendidik kodrati dan
guru yang menerima amanah untuk mendidik siswanya.

Untuk menyamakan persepsi itulah, maka seharusnya baik
orang tua maupun guru atau pihak sekolah mengambil posisi sama-
sama proaktif menjalin komunikasi dalam berbagai bentuknya
untuk menyatukan persepsi tersebut.

Akan tetapi, karena sekolah menjadi pusat pendidikan yang
terencana dan terorganisasi, maka guru dan sekolah mestinya lebih
berperan aktif dalam menjalin komunikasi agar tercipta persepsi
yang sama dan kerja sama yang baik dengan orang tua. Selain itu,
tidak semua orang tua memiliki pemahaman yang tepat tentang
pendidikan agama.

Komunikasi awal yang justru harus terbangun dimulai sejak
orang tua berencana memasukkan anaknya ke sekolah. Kejelasan
visi, misi dan tujuan sekolah adalah hal yang urgen untuk
disampaikan kepada orang tua pada saat itu. Begitu juga pihak
sekolah sudah harus memberikan penjelasan tentang peran orang
yang mesti ditunaikan untuk mendukung keberhasilan pendidikan
anaknya.
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Pihak sekolah bahkan boleh menyodorkan konsep atau draf
yang berisi beberapa poin-poin penting untuk dibicarakan lalu
disepakati bersama antara sekolah dengan orang tua calon siswa.
Draf kesepakatan ini kemudian menjadi bahan evaluasi secara terus
menerus untuk meningkatkan keterlibatan orang tua.

Peran yang mesti dilakukan oleh guru dan sekolah dalam
mengaktifkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan sebagai-
mana dikemukakan di atas mencakup upaya yang secara
terstruktur dilakukan oleh guru atau sekolah dan kegiatan yang
tidak terstruktur yang dilakukan oleh pihak guru atau wali kelas.
Kedua teknik tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

No. | Bentuk Kegiatan Uraian

1. Teknis terstruktur | a. Melalui rubrik penugasan materi pelajaran dalam
buku paket.

b. Melalui Buku Penghubung yang diperiksa oleh guru
dan orang tua.

C. Melalui kajian rutin orang tua yang diadakan di
sekolah atau di rumah salah satu orang tua siswa.

d. Melalui penyiapan wadah dan kegiatan lainnya yang
dapat melibatkan orang tua di sekolah, seperti
parenting class.

2. Teknis tidak
terstruktur b.

e

Guru/wali kelas berkunjung ke rumah siswa

Guru/wali kelas melakukan komunikasi insidental
melalui pertemuan tidak direncanakan, melalui
telepon, sms, surat.

C. Memanfaatkan layanan media sosial.

Tabel 8:
Upaya Sekolah Memaksimalkan Peran dan Keterlibatan Orangtua dalam Pendidikan

Melibatkan Siswa dalam Segmen Masyarakat

Untuk membentuk karakter sosial pada diri siswa, sekolah
perlu secara berkala melibatkan siswanya dalam segmen-segmen
atau kegiatan yang ada di tengah masyarakat. Sekolah dapat bekerja
sama dengan pihak RT, RW atau kelurahan dan melibatkan siswa
dalam bergotong royong di lingkungan sekitar sekolah. Sekolah
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juga dapat melibatkan siswa dengan mengajak mereka berbelanja di
supermarket secara terkontrol. Sekolah juga dapat mengajak siswa
ke museum, dan sebagainya.

Setelah melihat secara nyata kehidupan di tengah masyarakat,
sekolah dapat membuat miniatur kegiatan yang serupa dengan
yang ada di tengah masyarakat, misalnya sekolah membuat hari
pasar di sekolah. Caranya siswa kelas tengah (kelas IV dan V)
berperan sebagai penjual, siswa kelas rendah (kelas I-III) sebagai
pembeli, dan kelas tinggi (kelas VI) sebagai pengontrol dan
pengelola pasar.

Faktor Pendukung

Agar pelaksanaan keterpaduan ini dapat berjalan dengan
baik, maka perlu didukung oleh sejumlah komponen, yakni:

Komitmen, kemampuan dan pengalaman guru

Tidak diragukan lagi bahwa posisi guru dalam pendidikan,
apalagi di sekolah dasar sangat menentukan. Totalitas kehadiran
guru, dari segi kepribadian guru menjadi taruhan bagi upaya
pembentukan kepribadian atau karakter anak.

Guru dalam kegiatan pendidikan dapat diibaratkan sebagai
seorang chef (juru masak) yang di tangannya terletak akan bagai-
mana hasil masakan yang dimasak. Meskipun semua bahan,
termasuk bumbu dan peralatan memasak sudah tersedia dan
lengkap, tetapi jika chef tidak ahli dalam mengolahnya, maka
masakan yang dihasilkannya tidak akan maksimal rasanya. Tentu
perumpamaan guru sebagai chef tidak seluruhnya tepat, karena
mendidik anak jauh berbeda dengan memasak bahan makanan.
Akan tetapi, perumpamaan ini paling tidak menunjukkan posisi
guru di antara komponen-komponen yang ada dalam kegiatan
pendidikan.

Kemampuan guru untuk tampil sebagai pengajar dan
pendidik sekaligus sebagai teladan yang baik bagi siswa di sekolah
merupakan modal utama bagi sekolah. Sebaliknya, guru yang tidak
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mampu tampil sebagai teladan di sekolah, bukan saja tidak
bermanfaat dalam pembentukan karakter siswa, tetapi justru
merupakan penghambat bagi pembentukan karakter siswa.

Komitmen kuat guru untuk mendidik membentuk kepri-
badian Islam adalah yang pertama diperlukan. Komitmen itu lahir
dari niat yang tulus untuk mempersiapkan generasi dakwah yang
dipersiapkan kelak akan terjun di tengah masyarakat apapun
profesi yang ditekuninya. Komitmen terbentuk dari internalisasi
visi misi pendidikan ke dalam diri guru.

Karena penentu keberhasilan adalah guru, maka guru harus
memiliki sejumlah kompetensi, yakni kompetensi kepribadian,
kompetensi paedagogik, kompetensi social, dan kompetensi pro-
fesional. Dengan sejumlah kompetensi itu, ditambah dengan pema-
haman agama yang baik, maka guru akan mampu mengembangkan
antara zikir dan pikirnya, pun dalam hal mendidik. Untuk
memenuhi hal tersebut, guru harus memiliki banyak referensi untuk
bisa memadukan pengetahuan agama dengan ilmu-ilmu kekinian.

Guru adalah teladan sekaligus ujung tombak dalam mencapai
ketercapaian pendidikan di sekolah, dan juga dalam mendidik,
membina anak didik agar memahami pelajaran dengan baik dan
mengetahui serta paham bahwa ilmu agama sangatlah penting
dalam kehidupan ini. Guru menguasai ilmu pengetahuan dan
pemahaman agama agar tidak hanya mengajar tetapi juga memang
ada aplikasi dalam kehidupan serta lebih menekankan pada bidang
moral.

Supervisi kepala sekolah (Pembinaan)

Supervisi mengandung arti melihat dan meninjau dari atas
atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan
terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan. Sedangkan
kepemimpinan dalam konteks pendidikan adalah kemampuan
kepala sekolah dalam memengaruhi, memotivasi, menggerakkan
guru dan tenaga kependidikan agar semuanya bekerja secara baik
untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah.
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Kepemimpinan dan supervise dilakukan oleh kepala sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah lebih bersifat instruksional
(pengajaran) dari pada manajerial (kelembagan). Karena itu, kepala
sekolah bukan hanya dituntut untuk dapat memenej kerja sama di
sekolah, tetapi yang lebih penting adalah melakukan pembinaan
(supervisi) dan memfasilitasi pembinaan bagi peningkatan ke-
mampuan guru.

Pembinaan terhadap guru-guru bukan hanya menjadi tang-
gung jawab kepala sekolah, tetapi juga tanggung jawab pihak
yayasan. Pihak kepala sekolah dan yayasan yang giat melakukan
pembinaan terhadap guru, cenderung guru-guru di sekolah
tersebut kreatif dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Budaya sekolah

Budaya sekolah terbentuk dari kristalisasi pemahaman Islam
yang dipraktekkan dalam bentuk kebiasaan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Kebiasaan-kebiasaan itu digali dari ajaran-
ajaran Islam yang mengajarkan aturan-aturan dan adab-adab dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Beberapa aktivitas yang dibiasa-
kan kepada siswa sebagai budaya sekolah adalah: budaya salam,
jabat tangan, berbusana muslim muslimah, dan pengaturan
pergaulan laki-laki dan perempuan.
1.  Budayasalam

Budaya salam yang dimaksud adalah mengucapkan salam
kemudian diikuti dengan senyum ramah. Budaya salam merupakan
kebiasaan yang dipelihara di sekolah. Salam ini tidak hanya
ditekankan kepada siswa, tetapi juga dicontohkan oleh guru-guru
dan warga sekolah. Budaya memberi salam diikuti dengan senyum
ramah mestinya menjadi ciri khas semua sekolah. Budaya salam
inilah yang dibiasakan oleh guru dan seluruh warga sekolah agar
dicontoh oleh para siswa. Mengenai budaya memberi salam ini
didasarkan pada hadis yang memerintahkan untuk menebarkan
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salam sebagai dalam hadis yang disampaikan dari Abu Hurairah
berikut:

i o IV A Y e A i gy

a8 2L | 38 ¢ At § i 3

Tidak akan masuk surga sampai kalian beriman. Tidak akan beriman kalian
sebelum kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan kepada kalian
yang jika kalian lakukan akan saling mencintai? Sebarkan salam di antara
kalian (HR. Muslim).

2.  Jabat tangan dan cium tangan guru

Salah satu budaya sekolah yang baik dikembangkan adalah
berjabat tangan kepada guru dan kepada sesama siswa. Kepada
guru, siswa menjabat tangan dan mencium tangan guru pada saat
datang dan mau pulang. Berjabat tangan dengan mencium tangan
dijadikan kebiasaan sebagai bentuk penghormatan kepada guru,
termasuk kepada orang dewasa.

Dasar pelaksanaan jabat tangan ini diambil dari hadis Nabi
Saw yang diriwayatkan berikut:

8 0 O 8 g i ) pladliats (il

Dari al-Barra bin Azib berkata, Rasulullah saw bersabda: Tidaklah dua

orang muslim yang bertemu dan saling berjabat tangan melainkan dosanya

diampuni sebelum m ereka berpisah (HR. Tirmizi).
3.  Berbusana muslim

Busana muslim yang dimaksud di sini adalah pakaian yang
memenuhi kriteria syar’i (sesuai yang disyariatkan) menurut ajaran
Islam. Sejak awal siswa sudah dibiasakan untuk menutup aurat
dengan sempurna sesuai tuntunan al-Qur’an dan al-Sunnah, yakni
menutup aurat bagi laki-laki, menutup aurat dan mengenakan
kerudung serta menggunakan jilbab bagi perempuan. Aurat laki-
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laki adalah apa yang ada antara pusat dengan lutut. Hal ini sesuai
hadir berikut:

3550 Ge i) 350 Ca5 L 3

Maka sesungguhnya apa yang ada di antara pusat dan lutut adalah aurat

(HR. Ahmad).

Adapun aurat bagi perempuan adalah seluruh tubuhnya,
kecuali muka dan telapak tangan. Hal ini berdasarkan Hadis Nabi
Saw yang diucapkan kepada Asma’ binti Abu Bakar:

1585 138 9 e o35 & il il 1) 00 & gl G
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Wahai Asma’, sesungguhnya anak perempuan ketiak sudah haid, tidak
boleh lagi terlihat darinya kecuali ini dan ini (Nabi member isyarat pada
wajah dan tangannya). (HR. Abu Dawud).

Adapun mengenai pakaian wanita, selain menutup aurat
dengan mengenakan kerudung dan pakaian penutup, maka jika

akan keluar rumah diwajibkan mengenakan jilbab, sebagaimana
firman Allah Swt, berikut:

RS ,.g.\.\f”w J""‘}‘M ;L.Aj ’ J\’\_}. AJ\ téb
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya
ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah
untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang (TQS. Al-Ahzab/33: 59).

Dengan merujuk pada ayat dan hadis tentang aurat laki-laki
dan perempuan, maka pihak sekolah membuat ketentuan mengenai
pakaian sekolah baik bagi siswa laki-laki maupun perempuan.
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Siswa laki-laki dibiasakan mengenakan celana panjang dan
perempuan mengenakan kerudung (khimar) dan baju terusan atau
jilbab. Khimar adalah kerudung sebagaimana disebutkan dalam
ayat 31 surah al-Nur di atas. Sedangkan jilbab adalah pakaian luar
yang bersambung, semacam jubah atau gamis.

Dengan demikian, maka sekolah memiliki tiga aturan tentang
pakaian, sebagaiman disebutkan dalam Peraturan Pemerintah
tentang seragam sekolah. Aturan tersebut menyebutkan 3 pakaian
seragam SD yakni: seragam nasional, seragam kepramukaan,
seragam khas sekolah (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2014 Tentang Pakaian Seragam

Sekolah, pasal 3 ayat 1).
4. Pengaturan pergaulan anak laki-laki dengan anak
perempuan

Pengaturan pergaulan antara laki-laki dengan perempuan
dimaksudkan agar anak-anak sejak awal telah mengenal batas-batas
pergaulan atau interaksi dengan lawan jenis. Di antara aturan
pergaulan yang dibiasakan adalah bahwa laki-laki dan perempuan
dipisahkan di tempat-tempat seperti di kelas, di masjid, di lapangan
upacara. Begitu juga tempat-tempat tertentu dipisahkan, seperti:
WC, ruang istirahat, ruang makan, ruang perpustakaan, dan
sebagainya.

Begitu juga tentang interaksi di tempat-tempat umum dila-
kukan pembatasan. Sejak kecil mereka diajarkan bahwa interaksi
antara laki-laki dengan perempuan di tempat umum tetap tidak
dibenarkan kecuali ada keperluan yang juga dinearkan oleh ajaran
Islam.

Selain budaya sekolah, juga terdapat beberapa rumusan atau
aturan yang menjadi instrument pelaksanaan budaya sekolah secara
khusus sebagai nilai-nilai yang mendasari keseluruhan aktivitas dan
interaksi yang dicanangkan oleh sekolah, yakni: tentang adab siswa,
tata tertib kehadiran siswa, tata tertib berpakaian seragam, tata
tertib tentang barang-barang yang tidak boleh dibawa, dan tata
tertib bermain. Berikut dikemukakan contoh adab-adab siswa yang
dibudayakan:
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a. Adab siswa

ADAB SISWA

1. Berbakti kepada orang tua, menghormati kakak dan menyayangi
adik.

2. Menghormati dan bersikap sopan kepada guru, pegawai, dan
teman di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

3. Menjaga diri dari mengucapkan kata-kata kotor dan merendahkan
sesama manusia.

4. Menjaga diri dari mengambil dan menyimpan barang yang bukan
haknya. Jika menemukan benda yang bukan miliknya, segera
laporkan kepada guru atau petugas keamanan.

5. Senantiasa menyebarkan salam dan senyum setiap bertemu guru,
pegawai sekolah danteman.

6. Senantiasa menjaga kehormatan diri, nama baik keluarga dan
sekolah serta menjalin hubungan baik dengan masyarakat.

7. Senantiasa menjaga kebersihan, keindahan, keamanan, keter-
tiban, dan kenyamanan di lingkungan sekolah.

b.  Adab berpakaian

ADAB BERPAKAIAN

1. Mengenakan pakaian yang sesuai dengan ajaran Islam.

Memakai pakaian seragam sesuai dengan ketentuan sekolah

3. Setiap siswa, ketika berangkat dan pulang sekolah harus menge-
nakan sepatu dan kaos kaki, kecuali keadaan tidak memung-
kinkan, seperti hujan, sepatu basah, dll.

4. Siswa tidak diperkenankan mengenakan asesoris dan pakaian
penunjang yang tidak islami.

5. Untuk siswa putri, harus mengenakan kerudung yang sepasang
dengan pakaiannya.

6. Siswa merawat rambut dan kuku, tidak panjang dan kotor.

N

C. Disiplin kehadiran
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KEHADIRAN SISWA

1. Siswa telah hadir di sekolah 5 menit sebelum belmasuk.

2. Siswa yang terlambat datang, harus melapor kepada guru piket dan
dapat mengikuti pelajaran setelah mengemukakan alasan yang
dapatditerima.

3. Siswa yang akan meninggalkan sekolah pada jam sekolah karena
suatu hal yang sangat penting, harus mendapat izin dari kepala
sekolah.

4. Siswa yang tidak dapat hadir di sekolah harus memberikan
keterangan dari orang tua atau walinya secara tertulis atau surat
keterangan dokter jika sakit lebih dari 3hari.

5. Tidak dibenarkan siswa tidak masuk sekolah karena ikut orang tua
atau walinya ke luar kota, menghadiri pesta atau hal lainnya yang
sekiranya kurang penting bagisiswa.

6. Tidak bermain keluar lingkungan sekolah tanpa izin dari guru dan
petugaskeamanan.

d.  Tertib barang bawaan siswa

BARANG YANG TIDAK BOLEH DIBAWA

1. Perhiasan emas dan perak baik cincin, gelang tangan dan kaki,
kalung.

2. Jam tangan mahal (harganya di atas Rp50.000).

3. Buku, komik, gambar, kartu, kaset, stiker, pin, dan game yang
tidakislami.

4. Alat permainan yang harganya melebihi Rp10.000.

5. Handphone

6. Senjata tajam dankorek.

7. Uang tunai, kecuali untuk keperluan yang telah dikoordinasikan
dengan gurunya.

8. Makanan/snack yang tidak sehat.

9. Perlengkapan kosmetik putri remaja dandewasa.

Lingkungan sekolah

Untuk menunjang suasana islami di lingkungan sekolah,
maka SDIT juga memperhatikan masalah penataan lingkungan
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pisik. Dalam kelas, mesti ditata dengan dekorasi yang dapat
membuat siswa mearasa betah di kelas laksana di rumah atau dalam
kamar mereka sendiri.

Di luar kelas, selain majalah dinding yang memuat karya
siswa, juga perlu dihiasi dengan berbagai gambar dan tulisan
menarik, lukisan, dan kalimat-kalimat motivasi, kalimat tuntutan
bersikap, seperti tulisan “Selamat Datang di Sekolah Ramah Anak”
atau “Sekolah Sang Juara” di atas pintu gerbang sekolah; di tembok
gedung dituliskan tata tertib, tujuan sekolah, dan rumusan karakter
siswa SDIT, sekitar kamar mandi dan WC ditulis adab
masuk/keluar kamar mandi atau WC, di dekat tempat ditulisi
dengan himbauan membaung sampah pada tempatnya.

Sarana penunjang

SDIT mesti memiliki sarana penunjang yang dapat menjamin
tidak terhambatnya pelaksanaan pendidikan di sekolah, seperti:
sarana dan prasarana pisik, geduang dan ruang belajar dengan
perlengkapannya yang dapat menampung sejumlah siswa secara
penuh tanpa digunakan secara berganti-ganti dengan kelas yang
lain, memiliki perabot, peralatan, media, buku, dan bahan habis
pakai.

Karena model ini menggunakan non ko-edukasi, maka ruang
kelas mesti terpisah untuk siswa laki-laki dengan perempuan. Jika
belum memungkinkan mengadakan ruang kelas yang terpisah,
maka dapat ditempuh dengan menyediakan tirai pembatas antara
siswa laki-laki dengan siswa perempuan.

Adapun dari aspek prasarana lain yang mesti dipenuhi,
seperti: lahan, ruang belajar, ruang praktek atau laboratorium,
ruang pimpinan dan ruang administrasi, ruang perpustakaan,
ruang ibadah, wc dan kamar mandi terpisah laki-laki dengan
perempuan, dan instalasi daya (listrik), serta tempat berolahraga
dan bermain, ruang security, gazebo, kantin dan tempat usaha, serta
tempat berkreasi. Hal ini sesuai dengan tuntutan standar sarana
pendidikan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
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19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, berikut:

(1)

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan.

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pen-
didikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpus-
takaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat
berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berke-
lanjutan (PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, Pasal 42 ayat 1 dan 2).

Keharusan tersedianya sarana dan fasilitas sekolah seagai-

mana diatur dalam standar di atas, tentu menjadi hal yang penting,
tetapi bukan segala-galanya bagi sekolah. Akan tetapi, bagai-
manapun, keberadaan sarana dan parasarana tersebut tetap sebagai
penunjang.
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IMPLIKASI MODEL

elaksanaan model pendidikan agama terpadu tidak akan

memberikan banyak manfaat banyak, kecuali didukung

oleh kebijakan sekolah yang mengatur minimal tiga hal,

yakni: pemisahan kelas laki-laki dengan perempuan (non co-
education), pembelajaran tim (team teaching), dan dilakukan
peningkatan (re-upgrade) peran guru.

Non Ko-Edukasi

Agar pelaksanaan keterpaduan pendidikan agama dapat
berjalan dengan sempurna, maka perlu adanya pemisahan antara
kelas siswa laki-laki dengan kelas siswa perempuan. Pemisahan
(infisal) sebenarnya dapat dilakukan dengan dua cara, yakni
pemisahan sempurna (infisal tam) dan pemisahan tidak sempurna.

Pemisahan sempurna adalah memisahkan ruangan kelas laki-
laki dengan ruangan perempuan sehingga tidak terjadi pertemuan
dan interaksi antara keduanya. Hal ini dapat ditempuh dengan tiga
cara, yakni: pertama, gedungbelajar laki-laki terpisah sehingga di
SDIT paling tidak terdapat dua gedung belajar, satu gedung untuk
laki-laki dan yang satu gedung lagi untuk perempuan. Dalam satu
gedung itu terdapat ruang belajar kelas I sampai kelas VI, ruang
guru, dan sarana sanitasi, wc dan kamar mandi, termasuk mushalla.
Untuk sempurnanya pemisahan ini, maka antara gedung laki-laki
dengan perempuan dapat dibangun dinding atau tembok pembatas
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setinggi 2 atau 3 meter, sehingga di dalamnya bisa terdapat sarana
olah raga secara terpisah. Jika hal ini tidak memungkin dilakukan,
maka cukup dengan gedung terpisah tetatpi tetap dalam lokasi atau
lingkungan yang sama.

Kedua, pemisahan kelas tetapi masih dalam satu gedung
belajar yang sama. Cara ini ditempuh jika tidak memungkin ter-
laksana cara pertama karena keterbatasan fasilitas gedung. Namun
yang penting, bahwa antara ruang kelas siswa laki-laki dengan
perempuan terpisah secara sempurna, sehingga siswa laki-laki tidak
bebas kelauar masuk di ruang kelas perempuan atau sebaliknya.

Ketiga, pemisahan dalam satu ruangan dengan tirai pembatas.
Cara ini ditempuh jika ruangan terbatas dan jumlah siswa sedikit.
Tirai atau pembatas dapat terbuat dari kain yang tidak tembus
pandang, tetapi akan lebih baik jika menggunakan bahan dari kayu
atau tripleks.

Adapun pemisahan tidak sempurna adalah memisahkan
siswa laki-laki dengan siswa perempuan tetapi masih dalam satu
ruang kelas yang satu. Pemisahan ini dilakukan dengan dua cara,
yakni tempat duduk laki-laki di sebelah kanan dan tempat duduk
perempuan di sebelah kiri, atau sebaliknya. Cara yang kedua adalah
tempat duduk laki-laki di depan semua dan tempat duduk
perempuan di belakang. Antara barisan laki-laki dengan perempu-
an dipisahkan oleh jarak atau tirai tetapi tetap dalam satu majlis
karena diajar dengan pelajaran yang sama dan oleh guru yang sama.

Namun, perlu dicatat bahwa pemisahan tidak sempurna ini
hanya cocok diterapkan pada kelas rendah terutama kelas I dan
kelas II, maksimal sampai kelas III. Untuk kelas IV sampai kelas VI
sudah harus menggunakan pemisahan sempurna.

Dasar pelaksanaan pemisahan dalam kegiatan pembelajaran
ini bersumber ajaran Islam yang mengatur tentang pergaulan antara
laki-laki dengan perempuan. Dalam Islam telah diatur tata
pergaulan antara laki-laki dengan perempuan yang terangkum
dalam hukum-hukum yang disebut ijtima’i, yakni pergaulan antara
lawan jenis. Pergaulan (jjtima’i) adalah pertemuan dan interaksi. Jika
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hanya bertemu, tetapi tidak berinteraksi, maka tidak dapat
dikategorikan sebagai ijtima’i.

Pergaulan antara lawan jenis hanya boleh dilakukan dalam
dua suasana, yakni karena hubungan pernikahan (suami istri) dan
melalui hubungan mahram. Mahram adalah laki-laki yang haram
menikahi perempuan tertentu disebabkan karena dekatnya hu-
bungan keturunan atau hubungan darah. Sebagaimana disebutkan
dalam al-Qur’an surah al-Nur ayat 31, yang tergolong mahram
bagiperempuan selain suami adalah: ayah (kakek seterusnya ke
jalur atas), ayah suami (mertua), saudara laki-laki termasuk saudara
sesusuan, saudara ayah atau saudara ibu (paman), anak laki-laki
termasuk anak susuan, anak dari saudara (kemenakan), anak dari
anak laki-laki maupun perempuan (cucu laki-laki terus ke arah
bawah). Selain itu, maka tidak boleh terjadi pergaulan, kecuali ada
dalil yang menunjukkan kebolehannya.

Dalil-dalil yang terkait keharusan adanya pemisahan dalam
pergaulan ini, dapat dilihat sebagai berikut.

Pertama, dalil umum dalam al-Qur’an yang melarang men-
dekati zina. Dalam al-Qur’an Allah Swt berfirman:

Joe A B 3R 035 1455 Y,

:‘ﬁF‘

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk (TQS. al-Isra’/17: 32).

Perbuatan yang termasuk mendekati zina adalah semua
bentuk ucapan, sikap, pikiran, dan tindakan yang dapat memancing
naluri seksual dan dapat mengantarkan kepada terjadinya
perbuatan zina.

Bagi anak-anak usia SD sebenarnya belum dikenai hukum
dari ayat ini karena mereka belum balig, tetapi pemberlakuan ayat
ini kepada anak-anak di sekolah adalah dalam rangka pembiasaan
dalam pendidikan.

Kedua, dalam kehidupan Islam sepanjang sejarahnya pemi-
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sahan laki-laki dan perempuan tampak berjalan. Telah diriwayat
secara ‘amali (perbuatan) tata cara itu mulai dari zaman Rasulullah
Saw. Pemisahan terjadi dalam semua segmen kehidupan, mulai dari
shaf laki-laki di masjid terpisah dengan shaf perempuan, dalam
perjamuan terpisah tempat laki-laki dan perempuan. Bahkan di
zaman Rasulullah Saw. jika perempuan ikut shalat jamaah di masjid
bersama jamaah laki-laki, mereka disuruh keluar segera setelah
mereka salam, sementara laki-laki disuruh tinggal sejenak dan tidak
langsung keluar setelah mereka salam. Hal ini dimaksudkan untuk
mencegah agar jangan terjadi pencampuran antara laki-laki dengan
perempuan di pintu masjid dan di jalan.

Dalam sebuah riwayat yang disandarkan kepada Hindun
binti al-Harits, bahwa Ummu Salamah (istri Nabi Saw) berkata:
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Sesungquhnya kaum wanita di masa Rasulullah  Saw.jika telah
mengucapkan salam pada shalat wajib, mereka berdiri. Rasulullah Saw. dan
kaum pria diam di tempat selama waktu yang dikehendaki Allah, maka jika
Rasulullah Saw. berdiri, maka berdirilah kaum pria (HR. Bukhari).8

Termasuk dalam bidang pendidikan, Rasulullah Saw.
dikabarkan memisahkan waktu untuk mengajar perempuan
dengan menyiapkan hari khusus yang tidak diikuti oleh laki-laki.
Dalam sebuah riwayat dikatakan:

84Muhammad bin Isma’il Aba “Abdillah al-Bukhariy al-Ja’fiy, Al-Jami’ al-Sahih
al-Mukhtasar, Juz 1, Pentahqiq Mustafa Dayb al-Baga (Cet. 3; Bairut: Dar Ibnu
Kasir,1407/1987), h. 295.
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Dari Abu Said Ra., sesunggunya telah berkata seorang perempuan kepada

Nabi Saw: jadikanlah satu hari bagi kami (agar kami dapat belajar darimu,).

Maka Nabi Saw. mengajari mereka dan bersabda: Siapa saja wanita yang

memiliki tiga anak dan meninggal, maka menjadi penghalang dari neraka.

Seorang perempuan bertanya: jika dua, Nabi Saw. bersabda dua juga...

(HR. Bukhari) 55

Suasana perjalanan kehidupan umat Islam yang terpisah
tersebut dilanjutkan oleh para Khulafaurrasyidin, para khalifah
setelahnya, dan dijaga oleh para para ulama sampai munculnya
lembaga pendidikan sebagaimana dikenal sekarang ini, pemisahan
siswa laki-laki pun berjalan.

Peninggalan tersebut masih dapat disaksikan di sebagian
besar sekolah-sekolah di Timur Tengah, seperti di Al-Azhar Mesir
dan seluruh sekolah di Arab Saudi, termasuk sebagian besar sekolah
di Iraq dan Iran. Di Indonesia sampai saat ini masih dapat dijumpai
pesantren dan sekolah-sekolah Islam memberlakukan sistem
terpisah ini. Ketiga, dalam sebuah riwayat disebutkan bawa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Perintahkanlah anak-anakmu dengan shalat pada waktu mereka berusia
tujuh tahun dan pukullah mereka jika meninggalkannya ketika mereka

85Muhammad bin Isma’il Aba’Abdillah al-Bukhariy al-Ja’fiy, Al-Jami” al-Sahih
al-Mukhtasar, Juz 1, h. 50.
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berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah antara tempat tidur mereka (HR.

Abu Dawud).8¢

Dalam hadis di atas, terdapat perintah untuk melaksanakan
shalat pada usia tujuh tahun. Maknanya tentu bukan di usia itu baru
anak diajari shalat, tetapi sebelumnya telah dilakukan pembiasaan.
Pada usia tujuh tahun baru diperintah setelah mereka tahu caranya.
Kemudian ketika usia sepuluh tahun tidak boleh lagi anak
meninggalkan shalat. Hal ini terlihat dengan adanya perintah
memukul jika anak meninggalkan shalat ketika mereka sudah
berumur sepuluh tahun.

Dalam konteks pendidikan, hadis ini dimaknai bahwa anak-
anak telah dibiasakan kebaikan (mengamalkan ajaran agama) sejak
dini dan telah disuruh ketika mereka berusia tujuh tahun, makanya
pada usia tujuh tahun anak-anak suah boleh bersekolah. Usia
sekolah merupakan usia mendapatkan pelajaran termasuk meng-
amalkan pelajaran agamanya. Ketika mereka melanggar ajaran
agama tersebut padahal usianya sudah menginjak sepuluh tahun,
maka berlaku pendisiplinan.

Karena itu, pada usia SD kelas I (kira-kira 7 tahun) anak telah
mulai diajarkan hukum-hukum pergaulan sebagaimana diajarkan
hukum-hukum ibadah, yang dalam menuntut ilmu di kelas caranya
terpisah laki-laki dengan perempuan.

Adapun tujuan pemisahan kelas laki-laki dengan perempuan
adalah untuk melaksanakan perintah Allah tekait keharusan
menjaga pandangan dan menjaga kehormatan. Selengkapnya dalam
al-Qur’an Allah berfirman:

o b - - o
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Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka

86Abt Dawaid Sulayman bin Asy’a$ al-Sijistaniy, Sunan Abi Dawid, Juz 1, h.
185.

148 Dr. Hasan Basri



menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat (TQS. al-Nur/24: 30).
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Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan
mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya
yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu
semua kepada Allah, wahai orang-orang vyang beriman, agar kamu
beruntung (TQS. al-Nar/24: 31).

Selain itu, dalam pandangan Islam, ilmu itu adalah cahaya

dari Allah Swt., baik ilmu-ilmu dalam kategori sains maupun ilmu-
ilmu agama, apalagi terkait pelajaran al-Qur’an dan hadis. Di SDIT,
setiap siswa ditargetkan agar dapat menghafal minimal 3 juz sampai
mereka tamat sekolah. Agar hafalan mudah masuk dan terpelihara,

maka seseorang harus bersih dan menjaga diri dari maksiat. Cara
terbaik untuk menjaga ini adalah dengan memisahkan laki-laki
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dengan perempuan agar tidak terjadi interaksi yang melanggar
ajaran agama.

Team Teaching

Pelaksanaan pembelajaran dengan team teaching yang
dimaksud di sini adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh
dua orang guru atau lebih secara bersamaan di satu kelas. Dalam
kelas seharusnya terdapat dua orang guru yang masuk kelas secara
bersamaan. Kehadiran dua orang guru dalam kelas pada waktu
bersamaan adalah untuk dua keperluan utama:

Pertama, untuk mengatasi problem perbedaan kemampuan
siswa dalam menerima materi pelajaran. Secara umum, di setiap
kelas terdapat tiga kategori kemampuan siswa, yakni tinggi atau
cepat, sedang dan rendah atau lambat. Dalam pembelajaran yang
menggunakan pendekatan ATI (Aptitude-Treatment Interaction)s,
sebagaimana yang dikembangkan oleh Syafruddin Nurdin,
dijelaskan bahwa tugas guru -dalam hal ini guru pendamping,
adalah memberikan bantuan atau bimbingan tutorial secara
individual (re-teaching + tutorial) khususnya kepada siswa yang
berkemampuan rendah atau lambat dalam menangkap pelajaran.
Selain bimbingan khusus, guru juga terus memberikan motivasi
sehingga akan muncul rasa percaya diri. Dengan penanganan
seperti ini, maka siswa akan lepas dari dominasi kelompok siswa
yang berkemampuan tinggi dalam kelas. Untuk melaksanakan hal
ini, yang amat penting bagi guru adalah adanya kesediaan, ke-
sabaran, ketabahan dan ketulusan guru dalam memberikan bim-
bingan, penghargaan, serta motivasi kepada siswa dalam belajar.58

87Pendekatan ATI dimaksudkan untuk mengoptimalkan prestasi akademik
atau hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda dalam suatu
kegiatan pembelajaran. pendekatan ini memberikan treatment yang berorientasi
pada keadaan atau karakteristik kemampuan siswa yang mengikuti pelajaran.
Selengkapnya dalam Syafruddin Nurdin, “Penerapan Model Pendekatan Aptitude-
Treatmen Approach (ATI) dalam Pembelajaran IPS di SD”, Disertasi (Bandung;: PPs.
Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h. 188.

88Syafruddin Nurdin, “Penerapan Model Pendekatan Aptitude- Treatmen
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Kedua, kehadiran dua guru dengan seorang laki- laki dan
seorang perempuan pada kelas rendah (terutama kelas I dan kelas
IT), akan memudahkan pelayanan siswa lebih dekat karena siswa
laki-laki akan ditangani oleh guru laki-laki dan siswa perempuan
ditangani oleh guru perempuan pula. Dalam kondisi-kondisi
tertentu, ketika siswa mengalami masalah, seperti: tidak semangat,
menangis, sakit, pingsan, buang air, dan sebagainya, maka ketika
yang mengalami demikian adalah siswa perempuan dengan sangat
tepat jika ditangani oleh guru perempuan juga. Hal itu akan
menjaga guru dari fitnah, baik dengan siswa, sesama guru maupun
dengan orang tua siswa.

Hanya saja, jika team teaching ini dilaksanakan, maka sekolah
membutuhkan guru empat kali lipat dari yang sudah ada dengan
jumlah yang berbanding antara guru laki-laki dengan guru
perempuan. Artinya, jika kelas laki-laki masing-masing 6 dan
perempuan juga 6 kelas, maka guru perempuan sebanyak 12 orang
dan guru laki- laki juga sebanyak 12 orang. Dengan demikian,
sekolah harus memiliki minimal 24 guru.

Terkait pengadaan guru, tentu sekolah akan menghadapi
masalah, yakni kemampuan sekolah menggaji guru. Bagi sekolah
yang belum mampu menyediakan guru sebanyak itu, dapat
ditempuh cara berikut:

1.  Sekolah hanya memiliki 12 orang guru, masing-masing
seorang guru untuk kelas laki-laki dan seorang guru untuk
kelas perempuan. Untuk guru pembantu dapat ditutupi
dengan cara mengambil siswa kelas akhir SMP atau SMA jika
yayasan mengelola SMP atau SMA.

2. Jika yayasan hanya mengelola SDIT, maka solusinya adalah
memilih siswa kelas VI yang dianggap dapat membantu tugas
guru menjadi pendamping di kelas I dan kelas II.

Jika cara ini dapat ditempuh, maka akan banyak manfaat
diperoleh, salah satunya adalah terjadinya pembelajaran langsung
kepada siswa kelas VI untuk dapat bertanggung jawab mem-

Approach (ATI) dalam Pembelajaran IPS di SD”, h. 188.
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bimbing adik-adik kelasnya. Jika kedua cara ini pun tidak dapat
dilaksanakan, berarti team teching tidak dapat dilaksanakan.

Re-Upgrade Peran Guru

Pihak yang paling berperan dalam implementasi model
keterpaduan pendidikan agama dalam pembentukan karakter ini
adalah guru. Karena itu, implikasi model ini bagi guru di SDIT
adalah guru dituntut untuk meningkatkan peran dan fungsinya.
Semua guru di SDIT mesti menjadi guru agama yang menguasai
sains dan teknologi, serta menjadi da’i, baik di sekolah maupun di
tengah masyarakat.

Semua Guru di Sekolah adalah Guru Agama

Pelaksanaan pemaduan agama dalam semua pelajaran di
SDIT, menyiratkan sebuah makna bahwa semua guru harus
menjadi guru agama, bukan hanya guru mata pelajaran. Hal ini
terlebih-lebih di kelas I sampai kelas III yang menggunakan pem-
belajaran tematik terpadu. Begitu juga bagi guru yang mengajar
mata pelajaran lain yang mungkin tidak masuk dalam rumpun mata
pelajaran yang diintegrasikan secara tematik, seperti mata pelajaran
PJOK, SBK atau SBP, bahasa Inggris, bahasa daerah, dan sebagainya,
semuanya harus menjadi guru agama.

Keharusan guru menjadi guru agama dimaksud, bukan guru
agama dalam pengertian guru mata pelajaran agama (PAI), tetapi
guru yang mengajarkan agama kepada siswa, baik terkait dengan
mata pelajaran yang diajarkannya maupun kehadiran dirinya di
sekolah sebagai teladan dalam menjalankan agama.

Bagi guru mata pelajaran agama, tentu hal ini sesuai dengan
definisi guru agama sebagaimana tercantum dalam Peraturan
Menteri Agama (Permenag) berikut:

Guru pendidikan agama adalah pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik (PM No.
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16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada

Sekolah, Pasal 1 ayat 7).

Meskipun guru agama yang dimaksud dalam Permenag di
atas adalah guru mata pelajaran PAI, tetapi melihat cakupan tugas
yang cukup luas, maka tugas tersebut tidak akan mampu terlaksana
secara baik jika hanya dibebankan kepada guru mata pelajaran
agama semata. Karena itu, dalam konteks pendidikan agama di
SDIT, tugas-tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarah-
kan, melatih, memberi teladan adalah tugas semua guru. Bahkan
bukan hanya tugas guru, tetapi juga tugas semua warga sekolah,
mulai dari kepala sekolah, pegawai sekolah, security atau Satpam,
dan siapa saja yang beraktivitas di lingkungan sekolah. Dengan kata
lain, mereka semua adalah guru agama bagi peserta didik.

Agar semua guru dapat menjadi guru agama, maka fungsi-
fungsi guru dalam perspektif pendidikan Islam, mesti disandang
dengan baik oleh guru SDIT. Fungsi-fungsi tersebut adalah: guru
sebagai ustaz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu’addib.8°

Sebagai ustiz, guru adalah orang yang berkomitmen terhadap
profesionalitas, sikap dedikasi, komitmen terhadap mutu proses
dan hasil kerja mengajar atau profesinya, serta sikap continous
improvement (meningkatkan kemampuan tanpa henti) dalam
meningkatkan kinerja keguruannya.

Sebagai mu’allim, guru adalah orang yang menguasai ilmu dan
mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan, menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya, atau
sekaligus melakukan aktivitas transfer ilmu pengetahuan, inter-
nalisasi, serta amaliah (implementasi) ilmu tersebut dalam ke-
hidupan nyata.

Sebagai murabbiy, guru adalah orang yang mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu beraktivitas dan berkreasi,
serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk ke-
maslahatan manusia, serta menjaga agar kreasinya tidak menim-

8Muhaimin, Pengembangan Kurikululm Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2005), h. 50.
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bulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

Sebagai mursyid, orang mesti mampu menjadi model atau
sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat panutan, teladan dan
konsultan bagi peserta didik. Guru dalam posisi ini memerankan
diri sebagai tumpuan bagi siswa dalam menyelesaikan masalahnya
sesuai dengan ajaran agama.

Guru sebagai mudarris berperan sebagai orang yang memiliki
kepekaan intelektual dan informasi, serta selalu memperbaharui
pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, serta berusaha
mencerdaskan siswanya memberantas kebodohan, serta melatih
keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan
yang dimiliki.

Guru sebagai mu’addib, yakni orang yang mampu menyiapkan
peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun
peradaban yang berkualitas di masa depan. Dalam posisi ini, guru
(mu’addib) bertugas menyiapkan peserta didik agar menjadi gene-
rasi kader dakwah yang di samping berkiprah sesuai profesi yang
dipilih, juga terjun melakukan aktivitas dakwah di tengah masya-
rakat.

Guru adalah Orang Tua Anak di Sekolah

Konsekuensi dari pemaduan agama dalam kegiatan
pembelajaran dan pendidikan adalah diperlukannya tambahan
waktu lebih lama dari pada sekolah pada umumnya. Di SDIT,
pendidikan agama bukan hanya sebatas menyampaikan agama
dalam bentuk pembelajaran di kelas, tetapi mengajarkan agama
dalam seluruh aktivitas anak di sekolah. Hal ini sesuai karakteristik
ajaran Islam yang mengatur segala aspek kehidupan.

Karena itu, guru selain berprofesi sebagai guru, juga berposisi
sebagai orang tua anak selama mereka berada di sekolah. Artinya,
tugas-tugas orang tua seperti mengatur makanan anak, mengatur
kebersihan peralatan makan, mengatur waktu tidur siang, me-
nangani anak yang buang air, mengatur pelaksanaan ibadah, mulai
wudhu’, shalat, mengaji, menangani anak yang berkelahi, dan
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sebagainya, selama anak ada di sekolah menjadi pekerjaan semua
guru. Tidak ada guru yang boleh melepaskan diri tugas-tugas itu.

Guru Melek Sains Teknologi

Dalam pembelajaran terpadu yang ideal, tidak diperlukan lagi
guru mata pelajaran. Tidak ada guru matematika, guru IPA atau
guru IPS. Sebagaimana tidak perlu lagi ada guru agama, atau guru
al-Qur’an. Padahal, pembelajaran di SDIT diarahkan pada nuansa
sains danteknologi yang berbasis ajaran agama. Karena itu,
kemampuan yang dituntut dari guru dalam dalam kegiatan
pembelajaran adalah kemampuan penguasaan sains dan teknologi.
Guru mesti menguasai dasar-dasar sains dan dasar-dasar peman-
faatan teknologi, baik untuk kepentingan pembelajaran maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, guru juga dituntut untuk mampu mengajarkan
kepada siswa bagaimana menempatkan ajaran agama atau dalil-
dalil agama dalam pembelajaran dan penerapan sains dan tek-
nologi. Penggunaan dalil-dalil agama dalam mempelajari dan
penerapan sains dan teknologi ditujukan pada tiga hal, yakni: a)
dalil-dalil agama berguna untuk menginspirasi dan memotivasi
dalam meneliti dan mengungkap fenomena sains di alam ini; b)
dalil-dalil agama berguna untuk melindungi manusia agar tidak
terjatuh dalam melakukan hal-hal yang diharamkan selama dalam
penelitian sains; dan c) mengarahkan agar dalam menggunakan
produk-produk sains dan teknologi dilakukan dengan bijak, tidak
digunakan untuk bermaksiat kepada Allah dan tidak melakukan
penjajahan atas manusia, tetapi justru membebaskan manusia dari
penjajahan oleh siapa saja menuju penghambaan kepada Allah Swt.
semata.

Guru di SDIT tidak boleh terjebak dalam memperluas jarak
dikotomi antara ilmu dan agama yang selama ini sudah terjadi di
lembaga-lembaga pendidikan. Justru dengan model keterpaduan
pendidikan agama ke dalam materi dan proses pendidikan di
sekolah akan menghapus jejak-jejak dikotomi antara ilmu dengan
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agama, sehingga tercipta persepsi yang benar bahwa agama bukan
penghambat kemajuan, tetapi justru agama menjadi inspirasi se-
kaligus menjadi rambu-rambu dalam menuntun gerak laju kemaju-
an peradaban dan kebudayaan.

Guru adalah Da’i

Sebagaimana sudah dikemukakan bahwa keberhasilan
pendidikan agama sangat tergantung pada keterlibatan orang tua
dalam keluarga, guru di sekolah dan masyarakat. Kendala yang
masih banyak dijumpai adalah bahwa pendidikan agama di sekolah
terkadang tidak sejalan dengan praktek pendidikan dalam keluarga
dan dalam masyarakat. Jika pun sekolah dan keluarga memiliki visi
dan misi pendidikan yang sama, maka di tengah masyarakat masih
menghadapi kendala. Maka tugas guru bukan hanya mengajar
siswa di sekolah, tetapi pada dasarnya juga mempunyai tugas
“mengajar” orang tua siswa dengan cara berdakwah kepada
keluarga dan masyarakat.

Tugas menyampaikan dakwah kepada orang tua dimaksud-
kan agar tercapai kesepahaman mengenai visi, misi dan tujuan
pendidikan Islam yang sedang digalakkan di sekolah. Pekerjaan ini
dapat dilakukan dengan kegiatan di sekolah dengan melibatkan
orang tua. Dapat pula dilakukan dengan melakukan kunjungan
kepada orang tua secara perorangan atau mengadakan kegiatan
kelompok pengajian di luar sekolah yang diikuti oleh beberapa
orang tua siswa.

Adapun tugas dakwah ke tengah masyarakat, sebenarnya
bukan hanya tugas guru, tetapi tugas setiap muslim untuk berdak-
wah, baik secara individu (fardiyyah) maupun secara berkelompok
(jam’iyyah). Dalam al-Qur’an, Allah Swt. tegaskan kewajiban itu
dengan sebagaimana dalam ayat berikut:
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk (TQS. al-Nahl/16: 125).

Sl o2 Geins appaaly & a,e;—*“: “J'” J s ‘3‘*" 55
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
merekalah orang-orang yang beruntung (TQS. Ali ‘Imran/3: 104).

Kedua ayat ini memerintahkan kepada umat Islam untuk
melakukan dakwah, menyampaikan Islam, melakukan amar ma’ruf
dan nahi mungkar di tengah masyarakat. Ayat yang pertama secara
umum ditujukan kepada semua umat Islam agar mengajak kepada
jalan Allah, yakni mentaati agama Allah Swt. sehingga dipahami
bahwa dakwah bagi setiap muslim hukumnya wajib.

Adapun ayat yang kedua, memerintahkan kepada umat Islam
secara kolektif agar ada segolongan yang secara khusus melakukan
aktivitas dakwah. Menurut M. Quraish Shihab, kata S dalam ayat
104 surah Ali ‘Imran di atas lebih tepat dimaknai “sebagian kamu”
atau sebagian dari kamu. Sehingga ayat tesebut diartikan, bahwa
hendaknya ada sekelompok kaum muslimin yang secara khusus
melakukan aktivitas dakwah, mengajak kepada Islam dan meme-
rintahkan kepada yang ma’ruf dan melarang dari yang munkar.
Perintah untuk mengadakan segolongan kaum muslimin, tentu
tidak berarti menegasikan kewajiban dakwah bagi setiap kaum
muslimin.*

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
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Dakwah seperti ini mesti diarahkan pada perubahan pe-
mikiran di tengah-tengah umat Islam, bahwa Islam adalah sistem
kehidupan yang sempurna yang jika diterapkan secara kompre-
hensif dan konsisten akan mendatangkan rahmat bagi semua
manusia. Dalamkonteks pendidikan, dengan diterapkannya Islam
di tengah-tengah masyarakat, maka pendidikan akan semakin
mudah dan semakin maksimal dalam menghasilkan generasi yang
unggul di segala bidang.

Target dakwah yang dilakukan oleh guru di tengah masya-
rakat secara minimal diarahkan agar terjadi perubahan mindset
masyarakat tentang agama dan pendidikan agama. Persepsi
masyarakat tentang agama yang masih sekuler saat ini perlu diubah.
Image bahwa agama hanya mengatur urusan pribadi perlu dilu-
ruskan. Persepsi bahwa agama hanya mengatur urusan spiritual
dan ritual perlu diganti dengan pemahaman yang benar bahwa
agama (Islam) adalah agama spiritual, ritual dan sosial. Islam tidak
hanya mengajarkan keimanan dan ritual ibadah, tetapi juga meng-
ajarkan aspek-aspek sosial kemasyarakatan, seperti: urusan
ekonomi, pendidikan, kesehatan, hukum, politik dan pemerintahan.

Begitu juga persepsi keliru tentang pendidikan agama harus
diubah sebagaimana pemahaman tentang agama. Pemahaman yang
selama ini masih berkembang di masyarakat bahwa pendidikan
agama hanya mengajarkan pengetahuan-pengetahuan agama. Hal
ini mesti diubah, bahwa pendidikan agama adalah pendidikan
untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama. Pelajaran
tentang aspek-aspek ajaran agama (tsaqafah Islam) adalah untuk
meningkatkan keimanan dan memperkaya pengetahuan tentang
ilmu-ilmu yang bersumber dari wahyu dan turunannya. Tujuannya
agar dengan begitu umat Islam menjadikan agama sebagai landasan
dalam kehidupan, termasuk dalam mengkaji, mengembangkan
ilmu pengetahuan serta menerapkannya.

Selain berimplikasi kepada guru, model ini juga menuntut
adanya kesiapan sekolah dari segi penyiapan sumber belajar yang

Volume 2 (Cet. 2; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 174.
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dituntut oleh model ini. sumber belajar yang penting adalah
tersedianya buku teks tematik yang telah terpadukan agama di
dalamnya.

Dari segi sarana dan prasarana diperlukan untuk memper-
lancar pelaksanaan model ini. Di antaranya, sekolah memerlukan
lokasi untuk praktek gardening atau farming. Jika mampu, sekolah
juga membutuhkan sarana olahraga yang relevan, seperti kolam
renang, lapangan, dan halaman yang memadai untuk pelaksanaan
berbagai kegiatan seperti praktek pasar syariah.
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PELAKSANAAN MODEL DALAM PEMBELAJARAN

Pengertian

embelajaran berasal dari kata belajar. Secara tradisional,

belajar diartikan sebagai upaya menambah dan mengum-

pulkan ilmu pengetahuan. Sedangkan secara modern,

pengertian belajar lebih kompleks, tidak hanya terbatas
mengumpulkan pengetahuan, tetapi mencakup adanya perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang berkat adanya pengalaman dan
latihan.”

Belajar merupakan proses menghubungkan-hubungkan
pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan dalam memori dengan
pengetahun yang baru. Dengan kata lain, belajar adalah suatu
proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas hanya
pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill,
persepsi, emosi, proses berpikir sehingga dapat menghasilkan
perbaikan perbaikan performansi.?

Belajar merupakan aktivitas aktif bagi pebelajar. Sedangkan
mengajar adalah aktivitas aktif dari pengajar. Gabungan antara
aktivitas belajar dan mengajar disebut pengajaran. Pengajaran juga

91Fauza Masyhudi, Merintis Pembelajaran PAI Masa Depan Melalui ICT (Cet. 1;
Padang: Imam Bonjol Press, 2014), h. 18.

92Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, sebagai Referensi bagi
Guru/Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Cet. 4;
Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2014), h. 6
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disebut kegiatan belajar mengajar (KBM), dapat juga disebut
kegiatan pembelajaran.

Perbedaan ketiganya hanya terletak pada penekanan aktivitas
pelaku. Jika yang lebih aktif adalah guru, maka disebut pengajaran.
Jika kedua-duanya seimbang, maka disebut kegiatan belajar
mengajar. Jika yang lebih aktif adalah siswa, maka disebut pem-
belajaran.

Dalam dunia pendidikan modern, peserta didik lebih di-
tekankan untuk aktif dalam belajar. Paradigma lama yang
menekankan pada guru mengajar (teacher centered) bergeser kepada
menekankan pada siswa dalam belajar (student centered). Guru
bertugas membelajarkan siswa. Peran aktif guru lebih banyak
diarahkan untuk menjadi fasilitator agar peserta didik bisa aktif
mengalami kegiatan belajar.

Perbedaan makna pembelajaran yang lama dengan makna
pembelajaran yang baru terlihat dalam aspek-aspek berikut:

Komponen Pembelajaran Lama Pembelajaran Baru
Peran guru Guru sebagai sumber Guru sebagai
belajar fasilitator belajar
Peran siswa Siswa menerima Siswa menyelesaikan
pengetahuan permasalahan
Proses belajar Belajar menguasai Belajar menyelesaikan
pengetahuan masalah

Tabel 9:
Perbandingan Kecenderungan Pembelajaran Lama dan Baru

Penggunaan istilah pembelajaran menggantikan istilah peng-
ajaran dan kegiatan belajar mengajar dimulai sejak diberlakukannya
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sampai sekarang.
Pembelajaran dimaknai sebagai upaya membelajarkan siswa agar
mereka dapat mengalamai kegiatan belajar dengan efektif dan
efisien.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses
interaksi terencana antara guru dengan siswa, baik interaksi secara
langsung maupun tidak langsung. Sebagai interaksi terencana,
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maka pembelajaran secara umum dilakukan dengan beberapa

tahap, yakni:
1. Tahap permulaan atau persiapan sebelum melaksanakan
pembelajaran.

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran, yakni langkah-langkah
yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dimana
guru menyajikan pembelajaran sesuai perencanaan.

3. Tahap penilaian dan tindak lanjut atas hasil belajar siswa yang
dilakukan guru dengan mengadakan penilaian baik dengan
tes maupun nontes.”

Karakteristik pembelajaran pada satuan pendidikan terkait
dengan erat dengan kompetensi lulusan yang diharapkan. Sasaran
dalam kompetensi itu mengarahkan pada pengembangan tiga
ranah, yakni sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Proses pembelajaran sepenuhnya menuju pada pencapaian
kemampuan pada tiga ranah kemampuan tersebut secara utuh atau
holistik. Artinya pengembangan salah satu dari ranah itu tidak
dapat dipisahkan dengan pengembangan ranah lainnya.

Komponen Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagai komponen yang ada di dalamnya. Komponen tersebut
saling berhubungan satu sama lainnya dan tidak dapat dipisahkan.
Komponen pembelajaran tersebut meliputi: tujuan, materi, metode,
dan evaluasi pembelajaran.

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses hasil belajar
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar serta indikator kompetensi.

Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang relevan dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Materi pembelajaran terdapat dalam silabus yang disusun

9%Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, h. 133.
94Rusman. Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru. Ed.
2, Cet. 6; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 1

SEKOLAH UNGGUL 163



oleh guru atau kelompok guru di bawah supervisi Dinas Pen-
didikan. Silabus dapat juga disusun oleh pemerintah, sehingga
pihak sekolah dan guru hanya mengembangkan dan menyesuaikan
dengan kondisi sekolah.

Adapun metode atau strategi pembelajaran digunakan oleh
guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat
indikator yang telah ditetapkan.

Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi
dan kondisi peserta didik, karakteristik setiap indikator dan
kompetensi yang hendak dicapai, serta materipembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk
berlangsungnya pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa
alat sederhana, seperti papan tulis dan sipdol, juga dapat berupa alat
audio, visual maupun audio-visual, serta perangkat internet.
Kegunaan media pembelajaran adalah untuk mempertinggi proses
interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan ling-
kungan. Selaini tu, media juga digunakan guru untuk membantu
guru dalam menggunakan metode pembelajaran.

Adapun sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan, materi atau
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Sumber belajar sering diidentikkan dengan buku. Namun dalam
pemahaman modern, sumber belajar dapat berupa manusia
(narasumber), alat dan bahan pengajaran, berbagai aktivitas dan
kegiatan, serta lingkungang yang disetting untuk belajar.

Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh guru terhadap hasil
pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi
peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar, serta untuk memperbaiki proses pem-
belajaran.

llustrasi berikut ini menunjukkan bagaimana hubungan
keterkaitan antara komponen-komponen pembelajaran. Semua
komponen pembelajaran itu ujungnya bermuara pada pencapaian
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hasil yang ada pada komponen tujuan:

TUJUAN
PEMBELAJARAN
/ J AdA L \
EVALUASI BAHAN
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
STRATEGI ! L MEDIA
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN

SUMBER

BELAJAR

Gambar 6:

Keterkaitan Komponen Pembelajaran
Komponen pembelajaran yang dijelaskan di atas direncana-

kan oleh guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Peren-
canaan tersebut tertuang dalam Rencana Kegiatan Pembelajaran
(RKP) atau sekarang lebih dikenal dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Pembelajaran Agama Terpadu

Seluruh lembaga pendidikan di Indonesia, mulai dari pen-
didikan dasar sampai Pendidikan tinggi diwajibkan memasukkan
pelajaran pendidikan agama ke dalam kurikulum pendidikan
mereka. Ketentuan ini merupakan implementasi dari semangat
pendirian negara ini yang merupakan “berkat rahmat Allah Yang
Maha Kuasa”.

Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya pembelajaran
agama di lembaga pendidikan dinyatakan dalam PP Nomor 55 pada
pasal 2 ayat 2 berikut:

Pendidikan agama bertujuan untuk erkembangnya ke-
mampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya
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dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Adapun fungsi pendidikan agama di sekolah dirumuskan
dalam pasal 2 ayat 1 sebagai berikut:

Fungsi pendidikan agama adalah membentuk manusia Indonesia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan
hubungan inter dan antarumatberagama.

Dalam Islam, memahami dan mengamalkan ajaran agama
merupakan kewajiban setiap individu muslim. Begitu juga ber-
takwa adalah istilah yang juga bermakna mengamalkan ajaran
agama. Sehingga menuntut ilmu yang terkait dengan ajaran Islam
dalam aktivitas sehari- hari adalah wajibjuga.

Pendidikan agama hendaknya berorientasi pada pencapaian
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Kebahagiaan akhirat
adalah abadi, sedangkan kebahagiaan dunia sementara sifatnya.
Meskipun demikian dunia ini merupakan jalan untuk mencapai
kebahagiaan akhirat. Kebahagiaan akhirat hanya dapat dicapai
dengan keimanan dan amal shalih. Karena itu, arah pendidikan
agama seharusnya ditujukan pada peneguhan iman dan pe-
nanaman rasa cintaberamal.%

Adapun kebahagiaan dunia hanya dapat dicapai jika me-
nguasai sarana-sarana yang memungkinkan menjalani hidup
dengan mudah, seperti penguasaan sarana-sarana ekonomi,
industri, dan teknologi pendukungnya.

Agar pendidikan agama di sekolah dapat berfungsi dengan
baik, maka pembelajarannya dilakukan dengan benar, yakni secara
terpadu. Terpadu yang dimaksud di sini mencakup dua pengertian,
yakni: pertama, terpadu di dalamnya aspek-aspek dalam mata
pelajara agama, baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan dan
perilaku. Kedua, terpadu antara pelajaran agama dengan mata
pelajaran lain bahkan juga mesti terpadu dengan seluruh aktivitas
di sekolah.

%Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam dan Sains
Sosial (Cet. 1; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), h. 234
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Pelaksanaan pembelajaran terpadu ini dalam kurikulum 2013
dilakukan dengan pendekatan tematik integratif. Pembelajaran
tematik dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar
secara bermakna kepada siswa.

Dengan pembelajaran tematik terpadu, hasil pembelajaran
yang didapat diharapkan bersifat holistik. Pembelajaran holistik
artinya pemelajaran yang berupaya mengkaji suatu peristiwa atau
fenomena dari berbagai bidang studi sekaligus agar dapat
memhami peristiwa tersebut dari berbagai sisi. Dengan pembe-
lajaran tematik terpadu, memungkinkan siswa untuk mencari,
menggali, menemukan konsep-konsep secara holistik, kontekstual,
dan bermakna, serta keterkaitan antar konsep-konsep tersebut.%

Adanya ide pemaduan ini muncul karena disebabkan oleh
begitu ketatnya pemisahan antara ilmu- ilmu dengan agama yang
diwariskan oleh peradaban sekuler. Pemisahan yang mereka
lakukan seolah-olah memang tidak ada kaitannya sama sekali
antara ilmu dengan agama. Padahal dalam Islam, semua ilmu
berasal dari Allah Swt. yang dikembangkan oleh manusia melalui
penelitian terhadap alam dan manusia.

Pembelajaran agama terpadu berangkat dari paradigma
integrasi antara ilmu dengan agama. Dalam Islam, agama meru-
pakan pondasi dan rambu-rambu yang digunakan oleh manusia
termasuk dalam penguasaan dan pemanfaatn ilmu. Karena itu,
ilmu-ilmu agama merupakan hal yang penting dipelajari secara
bersama-sama dengan ilmu lain karena ia terkait dengan aturan
dalam menjalani hidup.

Keterpaduan pembelajaran di sekolah secara garis besarnya
mencakup empat aspek, yakni: keterpaduan tujuan, materi, proses
dan evaluasi.

KeterpaduanTujuan

Tujuan pengajaran menjadi sangat penting, bahkan dikatakan

9%Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum
2013 (Cet. 2; Jakarta; Bumi Aksara, 2014), h. 272.
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sebagai hal terpenting dalam kegiatan pengajaran. Menurut Oemar

Hamalik, tujuan memiliki nilai penting dalam pengajaran, yakni

sebagai:

1)  memberikan arah dan membimbing kegiatan pengajaran,

2)  memberikan motivasi kepada guru dan siswa dalam berlang-
sungnya proses pengajaran,

3) memberikan pedoman atau petunjuk kepada guru dalam
memilih dan menentukan metode mengajar yang tepat,

4)  menjadi pertimbangan dalam memilih alat yang akan
digunakan,

5)  menentukan alat dan teknik penilaian, karena penilaian
dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan penga-
jaran.%”

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa tujuan pendidikan
agama adalah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
dan menyerasikan atau menjadikannya pedoman dalam pe-
nguasaannya ilmu pengetahuan dan pemanfaatannya.

Karena itu, tujuan pendidikan agama ini mestinya terpadu
dengan tujuan dalam pembelajaran lain di sekolah. Tidak boleh
tujuan-tujuan pembelajaran berjalan sendiri tanpa disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran agama. Bahkan tujuan pendidikan
agama mestinya dapat mengarahkan tujuan-tujuan lain agar tidak
kering dari nuansa agama.

Keterpaduan tujuan pendidikan di sekolah ini terlihat dari
penetapan visi dan misi sekolah yang selaras dengan tujuan besar
untuk mencapai iman dan takwa dan penguasaan ilmu penge-
tahuan. Dengan menjadikan semua tujuan pembelajaran di sekolah
terpadu dengan tujuan pembelajaran agama, maka diharapkan akan
lahir orang-orang yang berilmu pengetahuan yang terangkat
derajatnya karena didasari iman. Dalam al-Qur’an Allah Swt.
berfirman:

97 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. 15; Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 80-81
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. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (TQS. al-

Mujadalah/58: 11).

Orang yang diangkat derajatnya adalah yang memiliki ilmu
pengetahuan yang sangat berguna bagi dirinya dan manusia, tetapi
yang didasarkan atas keimanan. Karena keimananlah yang menjadi
sandaran sekaligus menjadi rem bagi seseorang agar tidak menjadi-
kan ilmu pengetahuan untuk merusak, mengeksploitasi alam secara
berlebihan sehingga akan merusak lingkungan.

Keterpaduan Materi

Kandungan ajaran agama Islam bersifat holistik, memberikan
pedoman yang cakupannya meliputi segala aspek dalam menjalani
kehidupan manusia. Pendidikan agama Islam yang merupakan
aktivitas pembelajaran agama Islam di sekolah, juga diarahkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
ajaran agama secara utuh dan menyeluruh.

Untuk itu, guru PAI dalam mendidik di sekolah di samping
mesti memiliki pemahaman komprehensif tentang ajaran Islam,
juga dituntut untuk memiliki kekayaan pengetahuan tentang ilmu-
ilmu lainnya terutama yang diajarkan di sekolah. Selain itu, guru
juga mesti menguasai variasi metode mengajar agar dapat me-
madukannya dalam pembelajaran PAI dengan aspek- aspek yang
diajarkan dalam mata pelajaran disekolah.

Keterpaduan materi pembelajaran dikaji dalam teori keter-
paduan kurikulum dan pembelajaran di antaranya telah di-
kemukakan oleh Robin Fogarty dalam bukunya The Mindful School,
How to Integrate the Curricula. Menurutnya, terdapat sepuluh model
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keterpaduan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah,
termasuk dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama.
Model-model tersebut adalah: model fragmented (terbagi-bagi),
connected (terhubung), nested (terangkai), sequenced (berurutan),
shared (berbagi), webbed (jaring laba-laba), threaded (bergalur),
integrated  (terintegrasi), immersed (terbenamkan), networked
(terjalinkan).8

Di antara sepuluh model yang dikemukakan olehR. Fogarty
tersebut di atas, menurut Syafruddin Nurdin setidaknya terdapat 2
model keterpaduan yang dapat diterapkan dalam keterpaduan
materi dalam satu mata pelajaran, yakni model terhubung
(connected) dan model terangkai (nested). Sedangkan untuk keter-
paduan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya
dapat digunakan model-model: berurutan (sequenced), berbagi
(shared), jaring laba-laba (webbed), bergalur (threaded), dan integrasi
(integrated).?

Dari 10 model keterpaduan Fogarty, menurut Rusman
terdapat tiga model pemaduan yang sering digunakan di SD, dan
dikembangkan pada pendidikan guru SD, yakni model terhubung
(connected), model jaring laba-laba (webbed), dan integrative
(integrated).100

Dalam kaitannya dengan keterpaduan pembelajaran PAI di
sekolah, menurut Muhaimin, ditinjau dari segi materi pendidikan
agama, keterpaduan pendidikan agama dapat ditinjau dari dua
sudut pandang, yakni: pertama, terpadu dalam pengertian intra
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yakni sinkronisasi materi-
materi yang ada dalam mata pelajaran PAI sendiri. Kedua, terpadu
dalam pengertian antar mata pelajaran, yaitu materi-materi dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dipadukan dengan materi-

9%8Robin Fogarty, The Mindful School, How to Integrate theCurricula (USA:
SkyLight, Training and Publishing, Inc., 1991), h. xi.

9Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 315.

100Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktik dan Penilaian (Ed. 1,
Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 134.
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materi dalam mata pelajaranlainnya.10t

Jika dihubungkan dengan ketiga model keterpaduan yang
banyak dikembangkan tersebut, maka keterpaduan intra mata
pelajaran PAI dapat digunakan model terhubung (connected).
Sedangkan keterpaduan antar mata pelajaran PAI dengan mata
pelajaran lainnya dapat digunakan model jaring laba-laba (webbed)
dan integratif (integrated).

Dasar pemikiran yang melandasi pembelajaran tematik
integratif di sekolah adalah cara belajar multiple intelligence (kecer-
dasan ganda). Multiple intelligent adalah cara seseorang untuk
berpikir dan bertindak dalam memecahkan masalah menggunakan
kecerdasan-kecerdasan yang dimilikinya. Setiap manusia memiliki
kecerdasannya masing-masing, dan kecerdasan yang dimiliki itu
akan bekerja secara bersma-sama dalam kehidupan manusia.102

Pada kurikulum tahun 2006 (KTSP), model pemaduan
pembelajaran menggunakan model tematik yang diterapkan pada
kelas I sampai kelas III SD. Pada kurikulum 2013, pembelajaran
tematik integratif diperluas cakupannya, yakni diterapkan pada
kelas I sampai kelas IV SD bahkan sampai kelasVI.

Pembelajaran tematik diadopsi untuk kurikulum 2013 karena
dianggap mampu mewadahi dan menyentuh secara integratif
semua dimensi yang dimiliki oleh siswa, yakni: emosi, pisik, dan
akademik di dalam pembelajaran baik di kelas maupun di
lingkungan sekolah.103

Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kemampuan atau kompetensi dari ber-
bagai mata pelajaran ke dalam tema dengan proses pembelajaran
yang bermakna disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.104

101Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan (Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 174.

102Sa’dun Akbar, dkk., Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Cet.
1; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), h. 14.

105Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 309.

104Sa’dun Akbar, dkk., Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, h.
17.
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Pembelajaran tematik integrated di SD mencakup mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), Bahasa Indonesia, Mate-
matika, [Imu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), Pendidikan Kewarganegaraan, Seni Buadaya dan Keteram-
pilan (SBK), serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
(PJOK).

Keterpaduan Proses

Proses pembelajaran dilaksanakan oleh guru setelah per-
siapan secara lengkap dibuat berupa Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran (RPP). Proses pembelajaran sangat terkait dengan aktivitas
guru dengan segenap kemampuan yang dimilikinya dalam
memanfaatkan metode mengajar dan metode mendidik, termasuk
di dalamnya memanfaatkan media dan sumber belajar yang sesuai.

Terkait metode, pada umumnya dapat dibedakan antara
metode perolehan dan metode pemindahan. Menurut Suwendi,
metode perolehan dalam pendidikan titik tekannya ada pada pelajar
dalam memperoleh atau menutut ilmu. Adapun metode pemin-
dahan ditekankan pada para pendidik atau guru dalam melakukan
pemindahan nilai-nilai atau hasil didikan kepada peserta didik.10>

Kajian pada aspek metode perolehan ini tergolong dalam
pembahasan metode atau cara seseorang dalam belajar, termasuk di
dalmnya gaya dan teknik belajar. Sementara kajian pada aspek
metode pemindahan inilah yang dikaji dalam metode pendidikan
dan metode pengajaran.

Para ahli membedakan pengertian dan aplikasi antara metode
mendidik dengan metode mengajar. Menurut Hadari Nawawi,
metode mendidik dapat dilaksanakan melalui keteladanan, pem-
biasaan, pemberian nasihat dan cerita, disiplin, partisipasi dan
pemeliharaan. Sedangkan metode mengajar dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik ceramah, diskusi atau dialog, tanya
jawab, latihan siap, demonstrasi, eksperimen, pemberian tugas,

1055uwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), h. 4.
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karyawisata, kerja kelompok, team teaching, sosiodrama atau role
playing, dan sebagainya.106

Poin penting yang perlu digarisbawahi oleh pendidik adalah
bahwa di setiap melakukan pengajaran dengan menggunakan
metode-metode tertentu, ia tidak boleh melepaskan diri dari men-
jalankan metode pendidikan, karena mengajar hanyalah satu cara
dalam mendidik.

Selain menggunakan metode, dalam proses juga mengguna-
kan media atau alat untuk memudahkan penggunaan metode.
Media pembelajaran dewasa ini cukup beragam, terdiri dari audio,
visual dan audio-visual, serta komputer dengan ICT (Information
Communication Technology).

Penggunaan ICT telah tersebar luas di sekolah-sekolah,
termasuk pemanfaatannya dalam pembelajaran agama. Namun,
perlu diperhatikan bahwa pemanfaatan ICT dalam pembelajaran
PAI tetap perlu dilengkapi atau didampingi dengan bimbingan
guru melalui penggunaan metode yang tepat, karena masih banyak
materi-materi PAI yang tidak dapat secara penuh hanya meng-
gunakan ICT. Sebagai contoh, ketika mengajarkan tata cara ibadah.
Meskipun dapat dilakukan dengan menampilkan slide, gambar dan
video, tetap membutuhkan kehadiran guru untuk mendemonstra-
sikan materi pelajaran itu secara langsung di hadapansiswa.10?

Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran agama
terpadu mesti selektif. Tidak boleh ditolerir adanya media grafis
atau visual yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.

Keterpaduan Evaluasi

Pengajaran agama di sekolah yang dilakukan oleh guru
menghendaki adanya hasil. Untuk mengetahui hasil atau capaian
dari PAI tersebut diperlukan adanya evaluasi. Dalam aktivitas eva-
luasi atau penilaian mengandung tigamakna kegiatan, yakni: peng-

106Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Cet. 1; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993),
h. 213-238.
107 Fauza Masyhudi, Merintis Pembelajaran PAI Masa Depan Melalui ICT, h. 78.
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ukuran (measurement), penilaian (assesment), dan evaluasi
(evaluation).

Aktivitas mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan
satu ukuran. Adapun menilai adalah mengambil suatu keputusan
terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk (penilaian bersifat
kualitatif). Sedangkan mengadakan evaluasi adalah semua kegiatan
yang meliputi kegiatan mengukur dan menilai. Termasuk dalam
cakupan evaluasi adalah mengambil keputusan dan tindak lajut
berdasarkan hasil penilaian.

Menurut Ramayulis, ruang lingkup evaluasi dalam pendi-
dikan Islam meliputi: evaluasi kinerja siswa, evaluasi kinerja per-
sonil, evaluasi kinerja lembaga pendidikan, dan evaluasi
program.108

Fokus evaluasi pendidiakn agama di sekolah adalah kinerja
siswa, yakni perubahan-perubahan perilaku sebagai hasil belajar.
Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian pembelajaran yang dibuktikan dengan diperolehnya
sejumlah kemampuan atau kompetensi oleh siswa dari mata pela-
jaran yang diajarkan.

Dalam pelajaran PAI, ketercapaian kompetensi yang men-
cakup aspek keimanan, aspek akhlak, dan aspek figh atau syariah
dan aspek sejarah, dapat diketahui setelah dilakukan evaluasi
terhadap aspek-aspek tersebut. Ketercapaian kemampuan pada
aspek tersebut mencakup pengetahuan (kognitif), sikap (apektif),
dan keterampilan (psikomotorik).

Berdasarkan pembagian ketiga ranah tersebut dalam tujuan
pendidikan, maka teknik penilaian untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran dalam ketiga ranah tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Ranah kognitif, digunakan teknik tes, yakni: tes lisan, tes
tertulis, danpenugasan.
2)  Ranah apektif menggunaan teknik: observasi (langsung dan

108Ramayulis, [lmu Pendidikan Islam (Cet. 10; Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h.
409
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tidak langsung), wawancara, penilaian pribadi, penilaian

antar peserta didik, danjurnal.

3) Ranah psikomotorik digunakan teknik: unjuk kerja atau
praktek, proyek, dan portopolio.

Berkesesuaian dengan yang dikemukakan di atas, Ramayulis
menjelaskan bahwa secara umum, teknik evaluasi untuk kinerja
siswa dalam PAI dapat dilakukan dengan menggunakan teknik tes
dan non tes. Teknik tes dapat dilakukan dengan berbagai macam
ujian atau ulangan berkelanjutan, seperti ulangan harian, ulangan
tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan
kelas.

SEKOLAH UNGGUL 175






MENYIAPKAN RPP

Pengertian RPP

alam kegiatan pembelajaran, tugas guru adalah me-

rencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembe-

lajaran. Dalam merencanakan pembelajaran, guru

menuliskannya dalam format yang disebut Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan rencana
pembelajaran tertulis yang dikembangkan oleh guru yang secara
rinci memuat seluruh kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. RPP dibuat oleh guru sebagai acuan baginya dalam
mengajar. Guru dalam mengembangkan RPP ini mengacu pada
silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru.

Menurut Wina Sanjaya, RPP adalah program perencanaan
yang disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran
untuk setiap kegiatan pembelajaran yang dikembangkan ber-
dasarkan silabus.10

Sebagai sebuah perencanaan, RPP menggambarkan prosedur,
pengorganisasian, dan langkah-langkah dalam pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi
yang telah dijabarkan dalam silabus.!10

109Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. 7; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), h. 59.

0Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik
bagi Anak Usia Dini: TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI (Ed. 1, Cet. 4; Jakarta:
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RPP adalah perencanaan tertulis yang dibuat oleh guru.
Karena itu gurulah yang paling mengetahui apa yang akan
dilakukannya dan bagaimana merencanakannya. Meskipun demi-
kian, guru mesti berpedoman pada ketentuan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Agar RPP betul-betul menjadi perencanaan
yang aplikatif, maka bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
operasional dari guru yang bersangkutan.

Meskipun pengembangan RPP merupakan pekerjaan guru
baik secara mandiri maupun kelompok, tetapi untuk menghasilkan
RPP yang baik, guru sebaiknya menerima masukan dari berbagai
pihak yang dapat menilai RPP, seperti kepala sekolah, supervisor
dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaansetempat.

Prinsip Penyusunan RPP

Beberapa prinsip penyusunan RPP tematik yang perlu
diperhatikan adalah sebagaiberikut:

1.  RPP yang disusun harus memuat secara utuh kompetensi
dasar pada aspek-aspek sesuai dengan kompetensi inti, yakni:
spiritual (KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan
(KD dari KI-3), dan keterampilan (KD dariKI-4).

2. Satu RPP sebaiknya untuk satu pertemuan atau satu hari. Jika
tidak memungkinkan, maka satu RPP dibuat untuk satu
subtema jika suatu tema memiliki lebih dari satu subtema.
Artinya satu RPP terdiri lebih dari satu kalipertemuan.

3. Memperhatikan aspek perbedaan individu dari peserta didik.
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan peserta didik
dari segi kemampuan awal yang dimiliki, tingkat intelektual,
minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar,
latar belakang budaya, norma, nilai, dan lingkungan mereka.

4.  Berpusat pada peserta didik. Proses pembelajaran dirancang
dengan berpusat pada peserta didik untuk menumbuhkan

Prenadamedia Group, 2016), h.350.
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motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian
dan semangat belajar, serta menggunakan pendekatan
saintifik, yakni memperhatikan aspek mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar atau mengasosiasi
danmengkomunikasikan.

Berbasis konteks, yakni kegiatan pembelajaran menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

Berorientasi kekinian, yakni berorientasi pada pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan
masa kini yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Jika
terdapat hal-hal yang bertentangan, maka diluruskan dan
tidak digunakan atau tidak diajarkan karena anak SD belum
dapat menyaring pelajaran yangditerimanya.
Mengembangkan kemandirian belajar peserta didik, yakni
memfasilitasi peserta didik agar mereka bisa belajar secara
mandiri, mencintai ilmu sehingga selalu bersemangat me-
nuntut ilmu dengan inisitaif dan kemauansendiri.
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran.
Umpan balik dan tindak lanjut diberikan dalam bentuk
penguatan hasil pembelajaran, pengayaan bagi peserta didik
yang telah mencapai target pembelajaran, serta remedi bagi
siswa yang tergolong lambat dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keter-
paduan antara KI, KD, indikator pencapaian kompetensi,
materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Hanya saja, guru mesti selektif
dalam penggunaan teknologi, serta mengawasi peserta didik
dalam pemanfaatan teknologi tersebut agar tidak terjerumus
ke dalam pelanggaran terhadap ajaran Islam, terutama
teknologi yang berbasis internet.!11

iKemendikbud, Panduan Teknis Penyusunan RPP di Sekolah Dasar (Jakarta:
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Selain prinsip-prinsip tersebut di atas, beberapa hal juga yang

perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran tematik adalah:

1.

Pembelajaran diarahkan dari cara mengajar peserta didik
diberi tahu, ke cara mengajar peserta didik mencaritahu.

Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar bagi siswa
menjadi sumber belajar yang beragam. Namun guru hendak-
nya tetapi menjadi teladan bagi siswa dan menjadi salah satu
objek identifikasi.

Dari pembelajaran yang tekstual menujupembelajaran yang
kontekstual. Kecuali pelajaran agama yang mesti memadukan
tekstual dan kontekstual.

Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran
berbasiskompetensi.

Dari pembelajaran verbal menuju pembelajaran keterampilan
aplikatif.

Dari pembelajaran yang menyeragamkan peserta didik ke
pembelajaran yang memperhatikan sisi perbedaan individual
peserta didik.

Pembelajaran menyeimbangkan pengembangan aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan pisik peserta didik.
Pembelajaran mengutamakan keteladanan (ing ngarso sung
tulodo), membangun kemauan (ing madya mangun karso),
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran (tut wuri handayani).

Pihak yang Terlibat dalam Penyusunan RPP

RPP disusun sendiri oleh guru yang akan melaksanakan

kegiatan pembelajaran, baik secara sendiri-sendiri maupun secara
berkelompok. Agar RPP yang disusun dapat secara komprehensif
menggambarkan sebuah rencana pelaksanaan yang implementatif,
maka dalam penyusunannya hendaknya guru tidak segan-segan
melibatkan pihak-pihak sebagai berikut:

Direktorat Pembinaan SD, 2015), h. 13
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1.  Guru itu sendiri sebagai pembuat rencana dan guru atau
pendidik lainnya yangterkait, baik guru dari satu sekolah atau
guru dari sekolah lain.

2. Tenaga kependidikan yang meliputi pengelola satuan
pendidikan untuk membantu secara teknis, seperti tenaga
adminsitrasi di kantor, tenaga perpustakaan (pustakawan),
tenaga laboratorium (laboran), dan tenaga kependidikan lain
yang diperlukan.

3. Pimpinan satuan pendidikan, yakni kepala sekolah atau wakil
kepala sekolah yang membidangi pembelajaran. Peserta didik.
Selain peserta didik, guru juga boleh melibatkan orang tua
peserta didik yang dianggap dapat memberikan masukan
terkait penyusunan RPP dan pelaksanaanpembelajaran.

4. Dapat juga melibatkan pihak pemerintah dalam hal ini Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan setempat (tingkat kecamatan
atau kabupaten/kota).

5. Jika guru menghadapi masalah terkait pengetahuan agama,
misalnya terjadi ikhtilaf dalam beberapa materi yang akan
diajarkan, maka lebih bijaksana guru meminta penjelasan
kepada ustaz atau yang menguasai ilmunya.

Model RPP

Sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang terbagi men-
jadi pendekatan mata pelajaran dan pendekatan tematik, maka RPP
secara umum juga terdiri dari dua macam, yakni RPP tematik dan
RPP mata pelajaran. RPP mata pelajaran adalah RPP yang dibuat
hanya untuk satu mata pelajaran saja. Setiap materi dalam satu mata
pelajaran yang ada di sekolah dibuatkan RPP untuk mata pelajaran
itu saja.

Sedangkan RPP tematik disusun dengan menggabungkan dua
atau beberapa mata pelajaran yang bernaung dalam satu tema
beserta subtema-subtemanya. Tema-tema itulah yang menjadi tali
pengikat keterhubungan antara beberapa mata pelajaran. Dalam
kurikulum 2013 SD/MI, kedua macam RPP ini diakomodasi
sebagaimana diakomodasinya dua macam silabus, yakni silabus
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tematik dan silabus mata pelajaran. RPP tematik adalah selain mata
pelajaran agama. RPP mata pelajaran agama dibuat tersendiri
sebagai RPP mata pelajaranagama.

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam menyusun RPP
tematik ini adalah: rumusan Standar Kompetensi Lulusan, Kompe-
tensi Inti, Kompetensi Dasar, serta silabus, termasuk yang cukup
membantu adalah buku tematik terpadu yang telah disusun ber-
dasarkan model keterpaduan pendidikan agama dalam pemben-
tukan karakter.

Kompetensi merupakan seperangkat pengatahuan, kete-
rampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak. Dalam kompetensi terdiri dari pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat.12

Dalam PP Nomor 32 Tahun 2013, kompetensi didefinisikan
sebagai seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik setelah
mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu
program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu.!3

Dalam kurikulum 2013, kompetensi-kompetensi yang akan
dicapai pada setiap kegiatan pembelajaran di sekolah itu dibedakan
menjadi tiga jenis, yakni: 1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 2)
Kompetensi Inti (KI), danKompetensi Dasar (KD).

Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai
kualifikasi lulusan yang diharapkan setelah menamatkan pendi-
dikan di suatu satuan pendidikan, yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.!4 Dengan bahasa sederhana, SKL
di SD adalah apa harus yang dimiliki oleh peserta didik setelah

112Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: Kalam Mulia,
2014), h. 37-38.

113PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1 ayat4.

14PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1 ayat5.
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tamat atau lulus dari SD. Jika dikatakan sebagai tujuan, maka SKL
ini sama dengan tujuan institusional (TI), yakni tujuan pembelajaran
yang ditetapkan oleh lembagapendidikan.

SKL digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar
isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan
dalam pendidikan. SKL juga merupakan gambaran umum tentang
prospek lulusan suatu sekolah dalam berkiprah di tengah masya-
rakat.

Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Inti (KI) adalah kompetensi yang bersifat
operasional dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Rumusan KI
harus menggambarkan kualitas yang diharapkan dan seimbang
antara pencapaian hard skill dan soft skill. Hard skill adalah kemam-
puan yang dapat menghasilkan sesuatu yang bersifat terlihat
(visible) dan secara langsung tampak, serta dapat diukur dan dinilai
dengan menggunakan tes teknis dan tes praktek.

Adapun soft skill adalah sikap dan perilaku personal dan
interpersonal yang menggambarkan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam mengembangkan dan memaksimalkan
kinerjanya sebagai manusia. KI dirancang dalam empat kelompok
kemampuan yang saling terkait, yaitu: berkenaan dengan sikap
keagamaan (KI 1), sikap sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3), dan
penerapan pengetahuan (KI 4). Kompetensi Inti dalam Kurikulum
SD Kelas I-III dapat dilihat dalam bagan berikut:
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Kompetensi Inti Kelas |

Kompetensi Inti

Kelas Il

Kompetensi Inti Kelas IlI

1. Menerima dan
menjalankan ajaran
agama yang dianut.

. Menerima dan

menjalankan ajaran
agama yang dianut.

. Menerima dan

menjalankan ajaran
agama yang dianut.

2. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman dan
guru.

N

. Menunjukkan perilaku

jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman dan

guru.

. Menunjukkan perilaku

jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dim
berinteraksi dengan
keluarga, temandan

guru & tetangganya.

3. Memahami
pengetahuan faktual
dgn cara mengamati
(mendengar, melihat
dan membaca), dan
menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, benda yg
dijumpainya di

rumah dan sekolah.

. Memahami pengetahuan

faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat dan membaca),
dan menanya
berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, benda
yg dijumpainya di rumah

dan di sekolah.

. Memahami pengetahuan

faktual dgn cara
mengamati (mendengar,
melihat dan membaca),
dan menanyaberdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatan- nya,
benda-beda yg
dijumpainyadi

rumah & di sekolah.

4. Menyajikan penge-
tahuan faktual dim
bahasa yg jelas dan
logis, dlm karya yg
estetis, dim gerakan yg
mencerminkan anak
sehat, dan dim
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak yg
beriman dan berakhlak
mulia.

. Menyajikan pengetahuan

faktual dalam bahasa yg
jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam
gerakan yg mencerminkan
anak sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak yg beriman dan
berakhlak mulia.

. Menyajikan pengetahuan

faktual dalam bahasa yg
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam
tindakan yg
mencerminkan perilaku
anak yg beriman dan

berakhlak mulia.

Tabel 10:

Kompetensi Inti dalam Kurikulum SD Kelas I-11I

Adapun Komptensi Inti untuk siswa kelas tinggi (kelas IV

sampai Kelas VI) adalah sebagaimana dalam tabel berikut:
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Kompetensi Inti Kelas IV

Kompetensi Inti
Kelas V

Kompetensi Inti
Kelas VI

1. Menerima dan
menjalankan ajaran

agama yangdianut.

1. Menerima dan
menjalankan ajaran

agama yang dianut.

1. Menerima dan

menjalankan ajaran

agama yang dianut.

2. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dlm
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru
dan

tetangganya.

2. Menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru
dan tetangganya serta

cinta tanah air.

2. Menunjukkan perilaku

jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan|
percaya diri dalam

berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru
dantetangganya

serta cinta tanah air.

3. Memahami
pengetahuan faktual
dengan cara
mengamati dan
menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, benda-
beda yang dijumpainya
di rumah, sekolah dan
tempat bermain.

3. Memahami pengetahuan

faktual dan konseptual
dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya,

benda-beda yang
dijumpainya di rumah,
sekolah dan tempat
bermain.

3. Memahami pengetahuan

faktual dan konseptual
dengan cara mengamati,
menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, benda-
beda yang dijumpainya di
rumah, sekolah dan

tempat bermain.

4. Menyajikan
pengetahuan faktual
dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak yang beriman dan
berakhlak mulia.

4. Menyajikan pengetahuan

faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yg estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan perilaku
anak yang beriman dan
berakhlak mulia.

4. Menyajikan pengetahuan

faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak yang
beriman dan

berakhlak mulia.

Tabel 11:

Kompetensi Inti dalam Kurikulum SD Kelas I-11I

Beberapa hal yang perlu dicermati terkait upaya peng-
integrasian muatan agama ke dalam pembelajaran sebagaimana
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dalam kompetensi di atas:

1.

Kompetensi Inti yang pertama (KI-1) untuk semua kelas tidak
terdapat perbedaan, yakni terkait menerima dan menjalankan
ajaran agama. Artinya, bagi semua peserta didik di SD mesti
menjalankan agama dengan penuh penerimaan dan pene-
rimaan penuh. Dalam konteks SDIT, makna penuh pene-
rimaan dimaksud adalah menerima ajaran agama dengan
kerelaan karena didasari oleh pengetahuan dan pemahaman
akan kebenaran agama Islam. Sedangkan makna penerimaan
penuh dimaksud adalah menerima ajaran agama untuk
dilaksanakan secara keseluruhan dalam kehidupan, tanpa
memilih dan memilah ajaran-ajarannya. Rumusan dalam KI-1
ini sangat sejalan dengan konsep pembelajaran agama
terpadu yang dikembangkan di SDIT.

Rumusan pada KI-2 terkait dengan aspek sosial pada intinya
memiliki kesamaan kompetensi pada aspek kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi. Hanya terdapat peningkatan kemampuan
dan perluasan cakupan seiring dengan meningkatnya
kemampuan anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya.
Pada kelas I, kata kunci kompetensi yang digunakan adalah
memiliki perilaku. Sementara pada kelas selanjutnya adalah
menunjukkan perilaku. Pada kelas I dan II, lingkup interaksi
yang disebutkan hanya meliputi lingkungan keluarga, teman
dan guru. Kemudian kelas III dan IV diperluas meliputi
keluarga, teman, dan guru dan tetangganya. Selanjunya
diperluas lagi pada kelas V dan VI dengan tambahan sikap
cinta tanah air.

Pada aspek pengetahuan yang disebutkan pada KI-3, pema-
haman pada kelas I sampai kelas IV adalah pemahaman
faktual dengan cara mengamati dan menanyakan penge-
tahuan faktual tersebut. Kemudian meningkat menjadi faktual
dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan
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mencoba pengetahuan yang bersifat faktual dan konseptual
tersebut pada kelas V dan kelasVI.

Kompetensi keterampilan pada KI-4 mengembangkan
kemampuan menyajikan pengetahuan dengan jelas dan logis
pada kelas I dan II, kemudian meningkat dengan kemampuan
penyajian yang jelas, logis, dan sistematis pada kelas III dan
IV, serta jelas, logis, sistematis dan kritis pada kelas V danVI.
Dalam konteks SDIT, maka wujud keterpaduan kompetensi-
kompetensi yang ada di atas dengan agama terlihat dari segi
pemuatan jiwa beragama yang meliputi semua kompetensi
yang akan dicapai. Dengan meletakkan aspek religiusitas
pada kompetensi inti pertama mengandung makna bahwa
pencapaian kompetensi pada aspek berikutnya selalu
mengacu pada dasar religiusitas. Maka perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru dan tetang-
ganya serta cinta tanah air, yang ada pada KI-2 adalah sikap-
sikap yang berdasarkan agama. Begitu juga kemampuan
memahami pengetahuan faktual dan konseptual pada KI-3
dan kemampuan dan tindakan-tindakan motorik pada KI-4
adalah berdasarkan paradigma religius, sebagaimana yang
disebutkan dalam KI-4, yakni mencerminkan perilaku anak
yang beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi atau kemam-

puan yang diharapkan dicapai oleh siswa dari mempelajari setiap
mata pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari kompetensi

KD adalah konten atau kompetensi yang terdiri dari sikap,

pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber dari kompetensi
inti yang harus dikuasai oleh peserta didik. Kompetensi tersebut
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik,
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kemampuan awal yang telah dimiliki, serta ciri atau karakteristik
dari suatu mata pelajaran. Kompetensi Dasar ini diambil dari silabus
yang telah ada.

Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, kegiatan pembela-
jaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.115

Inti atau isi dari sebuah silabus adalah pokok muatan pela-
jaran yang disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai.

Silabus tematik memberikan gambaran secara menyeluruh
tema yang telah dipilih akan disajikan beberapa minggu dan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan dalam penyajian tema
tersebut. Silabus memuat komponen:

a)  kompetensi dasar yang sudah dipilih,

b) indikator,

c)  kegiatan pembelajaran memuat rencana penyajian

beberapa minggu tema tersebut diajarkan,

d) penilaian proses dan hasil belajar,

e) alokasi waktu,

f) sumber dan media pembelajaran.

Dalam kurikulum 2013, silabus telah disusun oleh peme-
rintah, sehingga guru tinggal memindahkannya saja ke dalam RPP.
Silabus yang disusun pemerintah terdiri dari silabus tematik, yakni
silabus mata pelajaran yang diintegrasikan dalam tematik dan
silabus pendidikan agama dan budi pekerti (PAI/BP).

Langkah Penyusunan RPP

Secara umum, langkah-langkah dalam menyusun RPP untuk
sekolah dasar telah digariskan dalam buku pedoman penyusunan

115PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1 ayat 18.
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RPP SD yang disusun oleh pemerintah. Langkah-langkah tersebut
terdiri dari:

1.

Mengkaji silabus tematik karena di dalamnya sudah terdapat
empat kompetensi inti (KI): sikap spiritual (KI-1), sosial (KI-2),
pengetahuan (KI-3), dan keterampilan (KI-4).

Mengkaji buku pegangan guru. Dalam buku pegangan guru
sudah terdapat SKL dan KI, ruang lingkup pembelajaran, dan
pemetaan kompetensi dasar (KD) yang diturunkan dari KI,
pemetaan indikator pembelajaran untuk setiap pembelajaran,
refleksi, pengayaan dan remedi, serta pendampingan bersama
orangtua.

Mengkaji buku siswa. Buku siswa adalah buku bacaan dan
juga berisi panduan aktivitas bagi siswa, tercakup di dalam-
nya urutan materi pembelajaran yang dinyatakan dalam
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa bersama
guru dalam mencapai kompetensi.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas yang terdiri
dari tiga kegiatan pokok, yakni kegiatan pembukaan, kegiatan
inti penyajian materi, dan kegiatan penutup.

Penjabaran jenis penilaian untuk mendapatkan informasi
tentang kompetensi dalam sikap, pengetahuan dan kete-
rampilan yang sudah maupun yang belum dikuasai oleh
peserta didik. Penilaian untuk aspek kognitif dilakukan
dengan tes baik lisan maupun tertulis. Untuk mengetahui
sikap, penilaian dilakukan dengan melakukan pencatatan
observasi atau jurnal.

Menentukan alokasi waktu yang disesuikakn dengan ke-
dalaman dan keluasan cakupan materi pada setiap tema dan
subtema.

Menentukan sumber belajar berupa buku rujukan, objek, alat
dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan pem-
belajaran.116

116Kemendikbud, Panduan Teknis Penyusunan RPP di Sekolah Dasar

(Jakarta: Direktorat Pembinaan SD, 2015), h. 15-21.
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Ketujuh langkah di atas perlu dirinci agar terlihat praktis.
Rincian langkah tersebut adalah: analisis terhadap SKL, KI, KD dan
membuat indikator, memilih tema, membuat hubungan pemetaan
antara KD dan indikator dengan tema, membuat jaringan KD,
memasukkan materi pendidikan agama ke dalam tematik, lalu
menyusun RPP.

1. Melakukan analisis terhadap kompetensi

Analisis kompetensi dilakukan dengan membaca semua
standar kompetensi (SKL, KI, dan KD) dari semua mata pelajaran.
Dilanjutkan dengan menganalisis semua kompetensi tersebut dari
berbagai muatan mata pelajaran.

2. Memilih tema

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum sekarang,
guru sudah terbantu dalam memilih tema pembelajaran terpadu,
karena pada kurikulum 2013, tema-tema telah dibuat mulai kelas I
sampai kelas VI. Tema-tema tersebut dapat dilihat dalam tabel
berikut:

KELAS | KELAS 11
1. Diriku 1. Hidup rukun
2. Kegemaranku 2. Bermain di lingkunganku
3. Kegiatanku 3. Tugasku sehari-hari
-Reg 4. Aku dan sekolahku
4. Keluargaku 5. Hidup bersih dan sehat
5. Pengalamanku 6. Air, bumi dan matahari
6. Lingkungan bersih, sehat, asri 7. Merawat hewan dan tumbuhan
7. Benda, hewan dan tanaman di 8. Keselamatan di rumah dan
sekitar perjalanan
8. Peristiwa alam
KELAS Il KELAS IV
1. Sayangi hewan di sekitarkita 1. Indahnya kebersamaan
2. Pengalaman yang mengesankan 2. Selalu berhemat energi
. 3. Peduli terhadap makhluk hidup
3. Mengenal cuaca dan musim ) .
T 4. Berbagai pekerjaan
4. Ringan sama dijinjing berat sama 5. Pahlawanku
dipikul 6. Indahnya negeriku
5. Mari bermain dan berolahraga 7. Cita-citaku
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6. Indahnya persahabatan 8. Tempat tinggalku

7. Mari hemat energi untuk 9. Makanan sehat dan bergizi
masadepan

8. Berperilaku baik dalam
kehidupan sehari-hari

9. Menjaga kelestarian lingkungan

KELAS V KELAS VI

1. Benda di lingkungan sekitar 1. Selamatkan makhluk hidup
2. Persatuan dalam perbedaan

3. Tokoh dan penemu

4. Globalisasi

5. Wirausaha

6. Kesehatan masyarakat

2. Peristiwa dalam kehidupan

3. Kerukunan dalam
bermasyarakat

4. Sehat itu penting
5. Bangga sebagai bangsa Indonesia

Table 12:
Tema Pembelajaran pada Kurikulum 2013

Tema-tema sebagaimana dalam tabel di atas bukanlah harga
mati yang tidak boleh berubah atau diganti. Guru boleh melakukan
inovasi dengan mengganti tema dengan judul yang bernuansa
islami. Misalnya, tema 4 pada kelas 1 diganti dengan judul tema
“rumahku surgaku”, atau tema 6 kelas II diganti dengan “air, bumi,
matahari ciptaan Allah”, tema 1 kelas III diganti dengan “indahnya
Ukhuwah”, atau tema 5 kelas IV diganti dengan “bangga sebagai
muslim”, dan sebagainya.

3. Membuat Pemetaan KD dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) dari semua pelajaran telah disediakan
dalam kurikulum 2013. Begitu juga tema pembelajaran selama satu
tahun untuk kelas I sampai kelas IV. Guru hanya membuat indikator
dan melakukan pemetaan KD dan indikatornya berdasarkan tema-
tema yang ada. Kemudian indikator-indikator tersebut dimasukkan
ke dalam format pemetaan agar mudah proses penyajiannya.
Indikator mana saja yang dapat disajikan secara terpadu ditandai.
4. Membuat jaringan KD

Cara membuat jaringan KD dan indikator adalah menurun-
kan hasil cek list dari pemetaan ke dalam format jaringan KD dan
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indikator. Sebagai contoh berikut disajikan matrik keterhubungan
antara KD, indicator dan mata pelajaran, subtema Hewan di Sekitar
Kita (lihat tema 7 kelas I dalam tabel tema di atas):

Mapel Kompetensi Dasar Indikator
Bahasa Mendeskripsikan - Menirukan suara dan gerak hewan
Indonesia hewanyangadadi |- Menjelaskan ciri-ciri khas hewan
sekitar (nama, suara, habitatnya) dengan

pilihan kata yang runtut

- Membaca dan melengkapi teks pendek
yang ada gambarnya.

IPA Mendeskripsikan - Membuat daftar bagian- bagian
bagian-bagian yang utama tubuh hewan dan
tampak pada kegunaannya dari hasil pengamatan
hewanyangadadi |- Menceritakan cara hewan
sekitar sekolah atau | pergerak: misalnya
rumah. menggunakan kaki, perut, sayap,

atau sirip.

Matematika | Memahamikonsep |- Menyebutkan banyaknya benda
bilangan cacah. - Membaca dan menulis lambang

bilangandengan kata-kata dan
angka

- Menentukan bahwa kumpulan benda
lebih banyak, lebih sedikit atau sama
dengan kumpulan lain.

SBP Menanggapi ber- Mengungkapkan perasaan ketertarikan
bagai unsur rupa pada objek yang

dan bentuk: warna, | diamati dari berbagai unsur rupa dan
bintik, garis, bidang. | perpaduannya.

PAI Menceritakan kisah |- Mengungkapkan kekaguman kepada
Nabi Sulaiman penciptaan hewan
dengan semut - Mengungkapkan kemahakuasaan Allah

yang membuat Nabi Sulaiman dapat
memahami bahasa semut.

Tabel 13:
Matrik Keterhubungan antara KD, Indikator dan Mata Pelajaran

5. Memasukkan materi pendidikan agama
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Materi-materi pelajaran agama Islam dapat dilihat pada
silabus SD. Mencermati materi PAI di SD, hampir semuanya dapat
dimasukkan ke dalam jaringan tema-tema pembelajaran tematik.
Berikut materi PAI di SD menurut silabus kurikulum 2013.

Kelas Materi pelajaran

Kelas | Keteladanan dan kasih sayang Nabi Muhammad Saw.
Asma’al-Husna:Al-Rahman,al-Rahim,al-Malik

QS. al-Fatihah, al-lkhlas, al-‘Alag ayat1-5

Huruf hijaiyah dan harakatnya

Bersuci dan tata caranya

Kisah keteladanan Nabi Adam as.

Kisahketeladanan Nabi Ndh as.

Kisah keteladanan Nabi Hud as.

Semangat belajar Nabi Idris as.

O X® NN N

—
S

. Doa sebelum dan sesudah belajar

—_
=

. Dua kalimat syahadat

—
N

. Shalat wajib dan mengaji

[
(6%]

. Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru

—_
S

. Perilaku saling menghormati sesama anggota keluarga

Kelas Il Huruf hijaiyah bersambung

Allah MahaSuci

Asma’ al-Husna: al-Quddds, al- Salam,al-Khalig
Menuntut ilmu dan berani bertanya

Bersih, sehat dan peduli lingkungan

QS. al-Nas danal-‘Asr

Doa-doa dan tata cara berwudhu’

Shalat dan tata caranya

O X0 NoNUE LN

Doa sebelum dan sesudah makan

—
)

. Kasih sayang kepada sesama

Juy
—_

. Kerja sama dan tolong menolong

—
N

. Sikap berani Nabi Saleh as.

—_
@

. Disiplin Nabi LGt as.

—_
S

. Sikap damai Nabi Ishaq as.
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15.
16.

Jujur Nabi Ya’qub as.
Kisah Nabi Muhammad Saw.

Kelas Il

AR N A A R

T O W Ty
B W N R O

Keteladanan dan kasih sayang Nabi Muhammad Saw.
Allah Swt. Esa, Pencipta alam semesta

Asma’ al-Husna: al-Wahh ab, al-‘Al im, al-Sam?’

Hadis ttg: mandiri, percaya diri, dan tanggung jawab
Makna shalat: dari pemahaman dari QS. al-Kawsar
Makna zikir dan doa setelah shalat

Hikmah ibadah shalat

Kalimat-kalimat dalam QS. al-Nasr dan al-Kawsar.

Tawadhu’, ikhlas, dan mohon pertolongan

. Sikap peduli terhadap sesama

. Sikap bersyukur

. Kisah keteladanan Nabi Yasuf as.

. Kisah keteladanan Nabi Syu’aib as.

. Sikap percaya diri, mandiri sbg wujud keteladanan kepada

Nabi Saw.

Kelas IV

AN e

© © N

QS. al-Falaq, al-Ma‘ln, dan al-Fil

Allah Swt itu ada (wujud)

Asma’ al-Husna: al-Basir, al-‘Adl, dan al-‘Azim

Sikap santun dan menghargai teman

Tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar
Keteladanan Nabi Ayyib, Nabi Zulkifli, Nabi Hariin, dan Nabi
Masa as.

Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah

Sikap rendah hati dan perilaku hemat

Makna shalat

. Kisah Wali Songo

Kelas V

SANR A e

Rasul Allah Swt, Nabi Ulil Azmi

Kitab-kitab suci melalui Rasul-Rasul-Nya

QS. al-Ma’tn

Asma’ al-Husna: al-Mumit, al-Hayy, al-Qayytm, al-Ahad
Hikmah puasa Ramadhan

Kisah keteladanan Nabi Dawid as.
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7. Kisah keteladanan Nabi Sulayman as.
8. Kisah keteladanan Nabi llyas as.

9. Kisah keteladanan Nabi llyas3 as.

10. Kisah Lugman dalam al-Qur’an

11. Perilaku saling mengingatkan

12. Perilaku suka menolong

13. Sikap menghargai pendapat

14. Sikap sederhana

15. Sikap tabligh

Kelas VI |1. QS. al-K&firin dan al-M3’idah(?)

2. Perilaku toleran dan simpati

3. Qada’ dangadar

4. Sikap berbaik sangka kepada sesama

5. Asma’ al-Husna: al-Samad, al-Mugtadir, al-Mugaddim,
al-Baqgi’

6. Hikmah beriman kepada hari kiamat

7. Hikmah beriman kepada Qada’ dan gadar

8. Hikmah zakat, infaq dan sadaqgah

9. Kisah keteladanan Nabi Yanusas.

10. Kisah keteladanan Nabi Zakariya as.

11. Kisah keteladanan Nabi Yahya as.

12. Kisah keteladanan Nabi Is3 as.

13. Kisah keteladanan Nabi Muhammad Saw.

14. Kisah keteladanan Sahabat Nabi Muhammad Saw.

15. Kisah keteladanan Ashab al-Kahfi

Tabel 14:
Pokok-pokok Materi PAI

Pokok-pokok materi PAI seperti dalam tabel di atas tentu
terlihat sangat banyak. Namun, materi-materi yang banyak tersebut
bisa dipilih, diperas atau digabungkan dengan beberapa materi
yang memiliki kemiripan. Caranya dengan menggabungkan
beberapa materi yang berdekatan tema. Misalnya, kisah beberapa
Nabi Allah bisa digabung dan dipadukan dalam pelajaran yang
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relevan.
6.  Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam RPP tematik terpadu telah tergambar proses penyajian
secara utuh dengan memuat berbagai konsep mata pelajaran yang
disatukan dalam tema-tema. Intidari isi RPP selain identitas sekolah
dan kelas, memuat tema dan subtema, materi pokok, alokasi waktu,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, media dan
sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan
penilaian hasil pembelajaran.

Selain komponen inti dalam RPP tersebut, guru juga dapat
menambahkan dalam RPP komponen, seperti: nilai-nilai karakter
yang akan dikembangkan pada setiap tema atau subtema, teaching
aids (alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran), komentar
guru terkait hasil pembelajaran yang dapat berupa: masalah yang
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran, ide-ide baru yang muncul
dalam proses pembelajaran, atau hal-hal istimewa yang muncul
atau keberhasilan-keberhasilan tak terduga yang dicapai selama
pembelajaran.1t”

Format RPP paling tidak memuat lima komponen pokok di
dalamnya, yakni: tujuan pembelajaran, materi pokok, metode
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

Penjelasan Komponen RPP

Dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa isi atau komponen
pokok RPP terdiri dari: 1) identitas mencakup: nama sekolah, tema,
kelas dan semester, materi pokok, dan alokasi waktu, 2) tujuan
pembelajaran, 3) kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi, 4) materi pelajaran, 5) metode, 6) media pembelajaran,
7) sumber belajar, 8) langkah-langkah atau kegiatan pembelajaran,
dan 9)penilaian.

Pada bagian ini akan dijelaskan komponen RPP dengan pem-

117Sa’dun Akbar, dkk., Impelementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, h.
40.
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belajaran tematik dengan model keterpaduan pendidikan agama
dalam membentuk karakter.

Cakupan atau komponen tersebut terdiri dari: identitas,
kompetensi, karakter, tujuan pembelajaran, materi pokok, kegiatan
atau strategi pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian.

Identitas

Identitas yang ada dalam RPP terdiri dari: identitas sekolah
(nama sekolah), kelas, semester, tema dan subtema, serta waktu
yakni hari dan jumlah jam pelajaran yang dialokasikan untuk satu
tema atau subtema. Durasi waktu untuk pembelajaran di SD diatur,
yakni satu jam pelajaran selama 35 menit. Jumlah jam per pekan
untuk SD diatur sebagai berikut:

= Kelas I sebanyak 30 jam pelajaran perminggu

= Kelas II sebanyak 32 jam pelajaran perminggu

= Kelas III sebanyak 34 jam pelajaran perminggu

= Kelas 1V, V, VI sebanyak 36 jam pelajaran per minggu.118

Untuk kelas I sampai kelas V, jumlah pekan efektif dalam satu
tahun sebanyak 36 pekan. Sedangkan untuk kelas VI paling sedikit
18 pekan pada semester ganjil dan 14 pekan pada semester genap.

Kurangnya jumlah waktu belajar di kelas VI karena banyak-
nya persiapan untuk mengikuti ujian akhir. Sementara ujian akhir
biasanya dilaksanakan lebih cepat, yakni sebelum pelaksanaan ujian
penaikan kelas bagi kelas I sampai kelas V.

Kompetensi dasar dan indikator kompetensi

Kompetensi dasar (KD) adalah kompetensi yang diharapkan
dicapai oleh siswa setelah mengikuti materi pelajaran. Karena itu,
KD ini terdapat pada masing-masing mata pelajaran. KD tersebut
telah disusun dan dapat dilihat dalam silabus.

Sedangkan indikator kompetensi adalah kompetensi yang

118Permendikbud Nomor 57 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Pasal 7 ayat 3 dan 5.
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dijabarkan dari kompetensi dasar yang ada. Indikator kompetensi
yang dirumuskakn harus mencakup kompetensi dalam tiga ranah,
yakni: ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Rumusan indikator pencapaian kompetensi mesti dikaitkan
dengan tingkatan kompetensi dari ketiga ranah dimaksud.
Komptensi dari tiga ranah dimaksud dicirikan dengan meng-
gunakan kata-kata kerja yang bersifat operasional untuk setiap
tingkatan. Adapun kata-kata operasional yang dimaksud seleng-
kapnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Menerima Mengingat Mengamati
Menjalankan Memahami Menanya
Menghargai Menerapkan Mencoba
Menghayati Menganalisis Menalar
Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji

Mencipta

Tabel 15:
Kata Kerja Operasional

Dalam RPP, indikator kompetensi masing-masing mata
pelajaran yang dituliskan secara terpisah atau dapat juga digabung
tanpa menyebutkan mata pelajaran yang ditematikkan.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang
operasional yang ditargetkan untuk dicapai dalam pembelajaran.
Secara teori, penetapan tujuan pembelajaran dikaitkan dengan
empat aspek, yakni: siswa yang disebut audiensi (audience),
tindakan atau perilaku (behaviour), kondisi (condition) dan kriteria
(degree), biasa disingkat ABCD.

Audience adalah siswa, yakni dalam tujuan disebutkan,
seperti: siswa dapat... Behaviour adalah kata kerja untuk men-
deskripsikan perilaku yang dapat diamati atau diukur yang diha-
rapkan dari siswa. Kata kerja yang digunakan misalnya: menye-

198 Dr. Hasan Basri



butkan, menghitung, merumuskan, mendeskripsikan, memilih,
menentukan, membandingkan, mengelompokkan, dan sebagainya.
Condition adalah batasan materi, tempat atau bantuan untuk
mengevaluasi. Adapun degree adalah kriteria kinerja yang di-
harapkan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan
operasional dari kompetensi sesuai tema pembelajaran. Apabila
rumusan kompetensi dasar sudah operasional, maka rumusan
tersebutlah yang dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat terdiri sebuah tujuan
atau beberapa tujuan.

Karakter

Karakter yang akan dibentuk di SDIT sebenarnya telah
terumuskan dalam visi dan misi sekolah serta telah terekam dalam
diri setiap guru. Karakter itu tidak lain adalah kepribadian Islam,
yakni pribadi yang memiliki keimanan yang lurus, bersih, jernih,
dan kuat serta memiliki sikap ketaatan yang penuh kepada ajaran
Islam secara menyeluruh.

Hanya saja dalam ketentuan tentang PPK, rumusan nilai
karakter telah dirumuskan menjadi 18 butir, yang kemudian diperas
menjadi 5 karakter utama yang mesti dicantumkan dalam RPP,
yakni: religius, jujur, mandiri, gotong royong, dan nasionalis.

Karena itu, guru mesti menuansai nilai-nilai karakter tersebut
sesuai dengan visi dan misi sekolah. Karakter tersebut adalah salah
satu atau beberapa atau bisa jadi semua nilai yang diutamakan akan
dibentuk di sekolah, yakni:

a.  Religius, yakni nilai karakter yang mencerminkan pribadi
seseorang yang memiliki keimanan kepada Allah Swt.
Religius ini dapat dipadankan dengan istilah saleh. Orang
yang saleh adalah orang yangsikap, pembicaraan, dan tingkah
laku selalu didasarkan pada ajaran Islam, baik dalam
memenuhi kebutuhan, maupun dalam berinteraksi dengan
sesama manusia dalam rangka mencapai rida Allah Swt.
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Karakter saleh ini merupakan perpaduan antara kecerdasan
ketaatan. Kecerdasan terlihat dengan pemahaman Islam yang
dimiliki. Sedangkan ketaatan tercermin dalam tingkah
lakunya yang selalu terikat dengan syariat atau ajaran Islam.

b.  Integritas biasa juga disebut kejujuran, yakni perpaduan
antara kejujuran (siddig) dan dapat dipercaya (amanah).
Indikator sifat siddig di antaranya: benar, berpijak pada al-
Qur’an dan Hadis, berangkat dengan niat yang baik dan
ikhlas, serta dibarengi dengan kesabaran. Indikator sifat
amanah di antaranya: adil, terbuka menerima kebenaran,
istiqamah tidak mudah terpengaruh ke jalan yang buruk,
memiliki kewaspadaan, menghormati pihak yang wajib
dihormati, serta berbakti kepada orang tua. Karakter siddiq
dan amanah ini mendasari semua perilaku yang membuat diri
seseorang dapat dipercaya dalam perkataan dan perbuatan
karena ia selalu menyamakan antara perkataan dan per-
buatan. Orang yang jujur tidak memiliki tendensi agar
dipercaya orang lain, tetapi ia jujur karena meyakini bahwa
jujur itu adalah kebaikan dan perintah Allah Swt.

c.  Mandiri, yakni sikap dan perilaku tidak bergantung pada
orang lain. Indikator yang menunjukkan seseorang itu berjiwa
mandiri adalah: menggunakan segala tenaga, pikiran, upaya
dan waktu untuk merealisasikan harapan dan cita-citanya,
bertanggung jawab, memiliki etos kerja, profesonalitas dalam
menjalankan pekerjaan, kreatif, dan memiliki keberanian
untuk melakukan sesuatu bilamana diyakininya sebagai suatu
kebaikan.

d.  Gotong royong atau berjiwa sosial. Di antara indikator nilai
gotong royong adalah: kesediaan untuk bekerja sama, berbagi
pandangan, berdiskusi atau bermusyawarah, dan mau bekerja
sama, senang membantu dan meringankan orang lain, mau
menolong orang lain yang membutuhkan, cepat berempati
atau mengerti perasaan orang lain, memiliki solidaraitas sosial
dan kesetiakawanan, sikap kerelawanan, dan dapat meng-
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hargai perbedaan. Nasionalis dalam pengertian sikap yang
mencintai tanah air tempatnya hidup dan berkarya. Sikap
nasionalis ini ditunjukkan dengan kesiapan mengutamakan
kepentingan orang banyak di atas kepentingan diri dan
golongan, mendukung kebijakan pemerintah yang berpihak
pada dasar kebaikan dan kebenaran dalam rangka melayani
rakyat serta bersedia memberikan kritik yang konstruktif agar
penyelenggaraan pemerintahan berjalan dengan baik dan
benar.

Cara memasukkan butir-butir karakter tersebut di atas ke
dalam RPP adalah dengan memperhatikan kompetensi dan tema
serta materi pokok pelajaran. Sebagai contoh, jika temanya adalah
lingkungan sekitar, maka karakter yang akan dibentuk adalah
religius, sosial, dan gotong royong.

Karakter religius hendaknya selalu ada dan diletakkan seba-
gai karakter pertama, mengingat pelajaran agama core utamanya
adalah membentuk manusia religius. Selain itu, religius menjiwai
sluruh karakter yang disebutkan di atas.

Pengintegrasian karakter dapat dilakukan dengan memasuk-
kan satu atau lebih nilai-nilai karakter untuk satu atau lebih pokok
bahasan. Boleh juga memasukkan salah satu atau beberapa butir
dari lima butir di atas disertai dengan perincian dari indikator nilai
karakter itu untuk memperjelas bentuk karakter yang diinginkan.

Materi Pokok

Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari oleh
siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator.
Materi pokok dikembangkan dengan mengacu pada silabus. Jika
terdapat buku tematik yang disusun oleh sekolah, maka akan lebih
memudahkan bagi guru.

Penentuan materi pokok dalam pembelajaran tematik perlu
diperhatikan apakah materi tersebut berupa fakta, konsep, prinsip
atau prosedur. Identifikasi ini penting diperhatikan karena
berpengaruh terhadap penentuan strategi pembelajaran, alat, atau
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media yang digunakan.

Perlu pula diperhatikan cakupan dan kedalaman materi
pelajaran. Guru memiliki tugas untuk menjabarkan materi pokok ke
dalam materi pembelajaran tematik dengan mengacu pada tema
yang dipelajari. Cara penulisan materi pokok adalah, jika
kompetensi dasarnya biasa dirumuskan menggunakan kata kerja,
maka materi pokok dirumskan menggunakan kata benda atau kata
kerja yang dibendakan. contoh: Jika kompetensi Bahasa Indonesia,
maka matari pokonya adalah:

- Menanyakan data diri, nama orang tua, saudara, dan

teman sekelas.

- Menjiplak berbagai bentuk gambar. Kompetensi

Matematika: Membilang atau menghitung secara urut

- Menyebutkan banyak benda

- Menyebutkan bilangan rakaat shalat lima waktu

- Bahasa Indonesia: Anggota keluarga.

- Matematika: Lambang bilangan.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan atau strategi pembelajaran yang akan digunakan,
yakni kegiatan pembelajaran yang secara kongkrit akan dilakukan
oleh siswa dalam berinteraksi dengan materi pelajaran dan sumber
belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator, yang
kegiatan ini tertuang dalam kegiatan pembukaan/pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup.

a.  Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran di kelas. Pendahuluan dimaksudkan
untuk mensituasikan peserta didik agar siap mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pendahuluan ditujukan untuk membang-
kitkan perhatian, motivasi, rasa ingin tahu, dan gairah peserta
didik agar mereka dapat memfokuskan diri dan berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Durasi waku yang
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digunakan 5 sampai 15 menit, atau paling lama 25 menit.

Dalam kegiatan pedahuluan, guru membiasakan untuk mela-

kukan hal-hal berikut:

1) Membuka pertemuan dengan salam, basmalah, dan
berdoa bersama peserta didik sebelum memulai
pelajaran. Jika memungkinkan baik juga disiapkan
waktu sedikit untuk mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an
yang relevan dengan topik yang akan dibahas.

2)  Untuk menciptakan suasana ceria, boleh juga dilan-
jutkan dengan menyanyikan shalawat atau lagu nasyid,
atau tepuk anak shaleh, atau aktivitas game lainnya
yang disesuaikan dengantema.

3)  Guru juga dapat melakukan appersepsi (menghubung-
kan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan
dipelajari sekarang), menginformasikan tujuan pem-
belajaran, dan melakukan pretest dalam bentuk kuis
atau pertanyaan-pertanyaan.

4)  Guru juga boleh meminta beberapa siswa untuk
menyebutkan identitas dirinya, seperti ‘nama dan
alamat, dan menceritakan suatu pengalaman yang
menyenangkan dirinya, atau melakukan yang
lainnya sesuai dengan tema pembelajaran.

Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai KD. Pembelajaran tematik terpadu dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan dan menantang, me-
motivasi peserta didik untuk aktif berpatisipasi, menum-
buhkan prakarsa, kreativitas sesuai bakat, minat dan per-
kembangan pisikdan psikologis peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan dalam bentuk proses yang bersifat eksploratif,
elaboratif dan konfirmatif.

1)  Eksploratif maksudnya: guru memberikan stimulus
berupa pemberian materi oleh guru, mendiskusikan
materi bersama siswa, memberikan kesempatan pada
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peserta didik untuk mengkomunikasikan secara lisan,

misalnya mempresentasikan cara penyelesaian suatu

soal, dan melibatkan mereka dalam membahas contoh-
contoh yang ada dalam bukupelajaran.

2)  Elaboratif maksudnya guru membiasakan siswa mem-
baca dan membuat data dalam bentuk tabel atau
diagram sederhana sesuai tingkat kelas materi pe-
lajarannya, serta memfasilitasi peserta didik melalui
pemberian tugas mengerjakan latihan soal yang ada
pada buku pelajaran.

3)  Konfirmatif maksudnya guru melakukan kegiatan-
kegiatan: a) memberikan umpan balik kepada siswa
dengan memberikan penguatan dalam bentuk lisan
terhadap peserta didik yang telah menyelsaikan tugas-
nya, b) memberikan konfirmasi pada hasil pekerjaan
yang sudah dikerjakan oleh peserta didik melalui
sumber buku lain, c) memfasilitasi peserta didik
melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang sudah dilakukan, d) memberikan motivasi
kepada peserta didik yang kurang dan belum bisa
mengikuti dalam materi mengenai cara membaca dan
membuat data dalam bentuk tabel atau diagram atau
daftar, cara membaca dan membuat data dalam bentuk
diagram tersebut.

Penting diperhatikan bahwa dalam kegiatan pem-
belajaran, karakter diintegrasikan dengan cara pembelajaran
yang mengaktifkan siswa. Hal-hal yang patut diperhatikan
untuk mengaktifkan siswa adalah sebagai berikut:

1)  Pembelajaran diarahkan dulu untuk mencapai kemam-
puan berpikir kognisi, apeksi, dan kemudian psiko-
motorik, dari tingkat rendah ke tingkat tinggi. Urutan
kemampuan kognisi dari rendah ke tinggi adalah:
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisa,
dan mensintesa. Urutan kemampuan apeksi adalah: me-
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nerima, berpartisipasi, menilai dan menentukan sikap,
mengorganisasi, membentuk pola hidup/pengalaman.
Urutan kemampuan psikomorik adalah: persepsi
(kemampuan memilah-milah), kesiapan (bersiap diri
secara pisik), gerakan terbimbing (meniru/mencontoh),
gerak terbiasa (berpegang pada pola), gerakan
kompleks (berketerampilan, luwes, gesit, lincah, lancar),
penyesuaian (kemampuan mengubah dan mengatur
kembali) dan kreativitas (mencipta pola baru).

Dalam pembelajaran, siswa diarahkan untuk menga-
lami sendiri situasi. Siswa dituntun untuk bisa mene-
mukan sendiri pelajarannya. Sementara guru lebih
banyak bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan
aktivitas siswa sesuai tujuan pembelajaran.
Menciptakan pembelajaran yang kontekstual, yakni
pembelajaran yang bermakna karena dihubungkan
dengan konteks dan realitas kekinian yang ada di sekitar
siswa. Dengan begitu, pelajaran yang didapatkan oleh
seswa berguna dan dapat diaplikasikan dalam ke-
hidupan. Dengan cara ini, setiap pelajaran yang diterima
oleh siswa dapat dikaitkan dengan realitas. Jika pelajar-
an tentang realitas yang idela yang didapatkan, maka
siswa dapat menilai apakah relitas di sekelilingnya
sesuai atau tidak dengan realitas ideal itu. Jika tida
sesuai, maka siswa diajak berpikir dan menemukan
mengapa tidak sesuai, lalu apa yang semestinya
dilakukan.

Untuk meningkatkan kesan dan pengaruh mendalam
terhadap pembelajaran karakter, dapat dilakukan de-
ngan menghadirkan sosok orang yang berkarakter
secara langsung, atau lewat pemutaran film atau dengan
role playing.

Memanfaatkan objek, benda, lingkungan, hewan, dan
orang-orang yang dekat dengan kehidupan siswa. Jika
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memungkinkan, objek yang dijadikan media pem-
belajaran itu adalah objek asli. Misalnya, jika siswa
diajar dengan hewan, maka sedapat mungkin hewan itu
dihadirkan atau siswa yang dihadirkan di tempat hewan
yang sedang dipelajari.

6)  Tidak boleh dilupakan dalam pembelajaran adalah guru
selalu menghadirkan Kemahakuasaan Allah pada setiap
kekaguman, ketertarikan, kengerian atau yang dialami
oleh peserta didik. Sebagai contoh, jika guru meng-
ajarkan anak untuk berlari atau melompat dalam PJOK,
maka guru mengingatkan bahwa Allah yang mencip-
takan kaki yang bersendi dan lentur sehingga bisa
berlari atau melompat. Hal ini perlu dilakukan untuk
membiasakan peserta didik merasakan kehadiran Allah
dalam setiap aktivitas mereka.

C. Penutup
Penutup merupakan kegiatan terakhir dalam kegiatan
pembelajaran. Menutup kegiatan pembelajaran ini hampir
sama pentingnya dengan membuka pelajaran.
Sebelum guru mengakhiri kegiatan belajar di kelas, ada
beberapa aktivitas yang perlu dilakukan, yakni:

1)  Memberikan penegasan atau rangkuman atau kesim-
pulan terhadap semua isi pelajaran yang telah di-
lakukan.

2)  Melakukan penilaian sejauh mana pencapaian peserta
didik terhadap pelajaran yang diberikan untuk menen-
tukan langkah tindak lanjut dan perbaikan pada
pembelajaran berikutnya.

3)  Pada bagian ini juga guru menitipkan nasihat dan titian
ingatan yang merupakan target pencapaian karakter
yang diharapkan dari pelajaran yang telah dilakukan.

4)  Guru juga dapat mengecek hafalan siswa secara
bersama-sama untuk mengulang-ulangi (muraja’ah)
target hafalan siswa.
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5)  Menutup pertemuan dengan membiasakan membaca
hamdalah dan berdoa bersama, minimal doa penutup
pertemuan.

Sumber belajar

Sumber belajar adalah semua bahan, alat dan narasumber
yang dapat menjadi materi atau sumber pengambilan materi
pembelajaran. Sumber belajar bukan hanya buku pelajaran tetapi
sumber belajar terdiri dari bahan pelajaran yang berbetuk tertulis
berupa buku, majalah, Koran, tablit dan sebagainya. Sumber belajar
juga bisa berupa alat dan media yang dapat digunakan untuk
memperlancar kegiatan pembelajaran untuk pencapaian kom-
petensi dasar, seperti benda-benda alam, makhluk hidup, gambar,
video, proyektor, atau LCD, dan sebagainya. Sumber belajar juga
dapat berupa narasumber yang memiliki penegetahuan atau
keahlian yang terkait dengan materi pelajaran.

Penentuan penggunaan suatu sumber belajar yang akan
dipakai mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus.

Sumber belajar yang terdiri dari sumber rujukan atau refe-
rensi, lingkungan, media, narasumber yang sengaja dihadirkan, alat
dan bahan atau benda-benda.

Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional sehingga
mudah dirujuk, misalnya: sumber belajar dalam silabus ditulis buku
referensi dalam RPP dicantumkan judul buku teks tersebut dan
penulis atau penerbitnya, nama materi pengajaran atau temanya,
beserta halamannya.

Bahan ajar dapat berupa bahan cetak maupun bahan non-
cetak. Bahan ajar cetak berupa: mushaf al- Qur’an, buku teks, atau
modul, dan lembar kegiatan siswa (LKS). Guru juga dapat membuat
handout, dan sebagainya.

Adapun bahan ajar non-cetak dapat berupa: slide, audio,
video, dan bahan pembelajaran berbasis komputer dan internet.
Selain itu, guru juga dapat menyediakan foto atau lukisan, peta,
benda-benda dan sebagainya.
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Penilaian

Penilaian pembelajaran tematik pada dasarnya hampir sama
dengan penilaian pembelajaran pada umumnya. Hanya saja, guru
mesti memperhatikan beberapa penekanan dalam melakukan
penilaian terhadap efek pengiring (nurturant effects) dari kegiatan
pembelajaran, seperti: kemampuan kerja sama siswa, tenggang rasa,
dan keutuhan persepsi siswa sebagai ciri khas pembelajaran
tematik.119

Penilaian dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan
nontes. Tes dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
atau soal-soal kepada siswa baik secara tertulis maupun lisan.
Penggunaan teknis tes ini terutama untuk menilai pencapaian
kompetensi pada aspek pengetahuan. Adapun untuk menilai sikap
dan terutama pada nurturant effects, sangat tepat menggunakan
teknik nontes, misalnya menggunakan catatan observasi, catatan
anekdot, dan jurnal.

Format RPP

Keseluruhan komponen RPP yang telah dijelaskan di atas
dapat dilihat formatnya sebagai berikut:

119Rusman, Model-model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru,
h. 276.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP TEMATIK TERPADU

IDENTITAS
Sekolah

Kelas

Tema
Pekan/Hari
AlokasiWaktu

INDIKATOR

Pendidikan Agama Islam:
Bahasa Indonesia:
Matematika:

IPA:

IPS:

SBP:

PJOK:

TUJUAN

KARAKTER
MATERI POKOK
SUMBER BELAJAR
METODE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Pembukaan (5 - 25menit)

B. Kegiatan Inti (sesuai jumlah jampelajaran)
C. Penutup (5 - 20 menit)

PENILAIAN

KOMENTAR GURU:
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ARKETIPE PEMADUAN PAI DI SDIT

emua penjelasan model pemaduan pendidikan agama yang

dibahas pada bab-bab sebelumnya adalah mencerminkan

pelaksanaan pendidikan agama yang unggul. Pelaksanaan

pendidikan agama terpadu tersebut hanya dapat
dilaksanakan apabila semua unsur-unsur termasuk penunjangnya
dipenuhi. Unsur-unsur tersebut jika dikelompokkan, terdiri dari
unsur konteks, input, proses, dan produk.120

Konteks adalah komponen yang terdiri dari landasan konsep
pelaksanaan pendidikan di sekolah yang terakumulasi dalam visi,
misi, dan tujuan sekolah. Input terdiri dari kesiapan kurikulum dan
program pembelajaran terpadu, kesiapan sumberdaya manusia,
dana dan fasilitas pendukung. Proses terdiri dari implementasi
kegiatan pendidikan yang meliputi penerapan keterpaduan
kurikulum, penerapan noncoeducation dalam pembelajaran, team
teaching, pemaduan metode pendidikan dan pembelajaran, dan
pengaktifan keterlibatan orang tua, dan sebagainya. Adapun aspek
produk adalah hasil pelaksanaan keterpaduan pendidikan yang
dapat diketahui melalui evaluasi hasil pendidikan untuk menilai
keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah.

120Yulistina Nur DS, “Evaluasi Program Pendidikan Karakter di SD Islam
Terpadu”, Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (Vol. VI, No. 2, Desember 2021), h.
166.
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Sampai saat ini, sekolah yang dapat memenuhi unsur pokok
dan penunjang pelaksanaan pendidikan agama terpadu tersebut
terdapat di sekolah terpadu. Di Indonesia, pelaksanaan pendidikan
agama (Islam) direpresentasikan oleh Sekolah Islam Terpadu (SIT).
Salah satu SIT yang dijadikan arketipe dalam pemabahasan ini
adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT).

Sejarah SDIT

Sekolah Dasar Islam Terpadu, yang sekarang lebih terkenal
dengan singkatannya SDIT adalah bagian dari Sekolah Islam
Terpadu (SIT). SIT terdiri dari Taman Kanak-kanak Islam Terpadu
(TKIT), Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMPIT), dan Sekolah Menengah Atas Islam
Terpadu (SMAIT), bahkan tidak menutup kemungkinan ke depan
lahir Perguruan Tinggi Islam Terpadu (PTIT). Varian lembaga
pendidikan ini tergolong muda usianya dibandingkan lembaga
pendidikan lainnya.

Lembaga pendidikan tertua di Indonesia adalah pesantren.
Disusul dengan munculnya sekolah sekuler yang didirikan pada
masa penjajahan Belanda dan dilanjutkan dalam bentuk sekolah
umum pada masa kemerdekaan. Adapun madrasah muncul sebagai
lembaga penengah antara sekolah umum dan pesantren, dimana di
sekolah siswa umum kurang mempelajari agama, sementara di
pesantren santri hanya mempelajari agama tetapi kurang bahkan
tidak mempelajari pengetahuan umum.

Di akhir abad 20 M, di Indonesia tumbuh sebuah lembaga
pendidikan dengan format sekolah ala pesantren dan madrasah,
yakni Sekolah Islam Terpadu (SIT). Sekolah Islam Terpadu meru-
pakan perpaduan antara sistem sekolah pada umumnya dengan
sistem pesantren. Sebagai sistem sekolah, kurikulum SIT sepenuh-
nya mengacu pada kurikulum Kementerian Pendidikan, bukan
Kementerian Agama. Sebagai sistem pesantren, SIT mengadopsi
sistem pembinaan pesantren yang berorientasi pada pembentukan
kepribadian.
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Kemunculan SIT adalah suatu fenomena baru yang menjadi
salah satu tawaran untuk mengatasi kelemahan pendidikan agama
di sekolah-sekolah dan untuk mengatasi kekurangan pendidikan
sains yang ada di madrasah dan pesantren yang masih terjadi
selama ini.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam sistem pendidikan di
Indonesia sampai sekarang masih terjadi dualisme pengelolaan
lembaga pendidikan. Di satu sisi terdapat lembaga yang bernama
sekolah atau sekolah “umum” yang dikelola oleh Kementerian
Pendidikan Nasional yang dianggap kurang mendapat pelajaran
agama. Sementara di pihak lain terdapat lembaga yang bernama
madrasah dan pesantren di bawah naungan Kementerian Agama
yang dianggap banyak mempelajari agama, tetapi kurang perhatian
dalam menguasai ilmu-ilmu kehidupan (sains).121

Ide mendirikan SIT tergolong unik bahkan menghebohkan
dunia pendidikan, karena para penggagas berdirinya SIT bukan
orang-orang yang berkecimpung dalam bidang pemikiran dan
praktisi dibidang pendidikan atau pendidikan Islam. Justru mereka
adalah masih mahasiswa yang bukan dari perguruan tinggi Islam,
melainkan mahasiswa dari jurusan sains dan teknologi. Mereka ini
mendapatkan wawasan Islam bukan dari lembaga formal, tetapi
dari aktivitas mereka yang berkiprah dalam organisasi dakwah
kampus,yakni Lembaga Dakwah Kampus (LDK) di Institut
Teknologi Bandung (ITB) dan Universitas Indonesia (UI) Jakarta,
serta beberapa universitas terkenal lainnya, yang mereka juga
tergabung dalam komunitas dakwah yang kemudian dinamakan
Jamaah Tarbiyah. Dari latar belakang penggagasnya dapat terbaca,
bahwa semangat awal dari pendirian SIT bukan murni pendidikan,
tetapi dalam rangka dakwah, yakni dalam rangka membina dan
mempersiapkan generasi dakwah untuk membina umat dalam
rangka melakukan islamisasi terhadap masyarakat di Indonesia.1?2

121Suyatno, “Sekolah Islam Terpadu dalam Sistem Pendidikan Nasional”,
Jurnal al-Qalam (Vol. 21, No. 1, Juni 2015), h. 2.
127uly Qodir, Gerakan Sosial Islam: Menifesto Kaum Beriman, dalam Suyatno,
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Perwujudan gagasan itu dimulai dari berdirinya lima sekolah
yang menjadi cikal bakal, yakni: Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al-Hikmah Jakarta Selatan, SDIT Al-Khayrot Jakarta Timur,
SDIT Igro Bekasi, SDIT Ummul Quro Bogor, dan SDIT Nurul Fikri
Depok (Jawa Barat).

Setelah sukses pendirian SDIT-SDIT di Jakarta dan Jawa Barat
tersebut, maka SIT terus bermunculan di hampir seluruh Indonesia
dan bukan hanya tingkat SD, tetapi sampai tingkat SMA. Sampai
tahun 2013, jumlah Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang berada dalam
naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia mencapai
1.926 unit sekolah, yakni 879 unit TK, 723 unit SDIT, 256 unit SMPIT,
dan 68 unit SMAIT. Hingga tahun 2017, jumlah SIT sudah mencapai
2.418 unit (http:/ /www.republika.co.id, 17/07/15).

Untuk menciptakan kerja sama dan saling mendukung dalam
berbagai informasi tentang penyelenggaraan pendidikan di
sekolah-sekolah terpadu, telah dibentuk Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT) pada tanggal 31 Juli 2003. JSIT dimaksudkan untuk
menjalankan fungsi koordinasi, supervisi, advokasi, pelayanan dan
riset pengembangan pendidikan Sekolah Islam Terpadu
(https:/ /jsit-indonesia.com).

Karakteristik SDIT

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) adalah bagian dari
Sekolah Islam Terpadu (SIT). SIT adalah sekolah umum plus, yakni
sekolah umum yang diberi nilai tambah muatan keislaman yang
jauh lebih banyak dari pada pendidikan agama di sekolah umum
lainnya. SIT diselenggarakan dengan konsep one for all (satu untuk
semua), yang artinya dalam satu sekolah terdapat semua layanan
pendidikan untuk anak.

SIT menekankan keterpaduan dalam pembelajaran, sehingga
dapat mengoptimalkan ranah kognitif, apektif dan konatif atau

“Sekolah Islam Terpadu: Filsafat, Ideologi dan Tren Baru Pendidikan Islam di
Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam (Volume II, Nomor II, Desember 2013/1435), h.
358.
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psikomotorik. Impikasi dari keterpaduan ini menuntut pengem-
bangan pendekatan pembelajaran yang kaya, variatif, dan meng-
gunakan media dan sumbr belajar yang luas dan luwes.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa
SIT adalah sekolah Islam yang diselenggarakan secara terpadu,
yakni memadukan nilai- nilai ajaran Islam dalam bangunan dan
implementasi kurikulum pendidikan. Nama lain dari SIT adalah
Sekolah Integral (SI). Selain itu, SIT juga mengoptimalkan keter-
libatan orang tua dan masyarakat dalam pembentukan kepribadian
Islam pada diri peserta didik.

Sebagaimana telah diketahui bahwa SDIT adalah Sekolah
Dasar (SD) sebagaimana SD lainnya sebagai satuan pendidikan
yang bernaung di bawah Kementerian Pndidikan. Sebagaimana SD,
SDIT mengadopsi seluruh sistem dan kurikulum SD yang dite-
tapkan pemerintah. Di dalamnya terdapat pelajaran agama yang
inklud di dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Akan tetapi, pelajaran PAI di SDIT selain memasukkan
pelajaran agama sebagaimana di SD, juga memasukkan pelajaran-
pelajaran tambahan yang biasa dijumpai dalam di madrasah dan
pesantren. Bahkan tambahan pelajaran itu dianggap sebagai
program unggulan, seperti: pembiasaan ibadah baik ibadah wajib
maupun ibadah sunnah, latihan ceramah, dan program tahfiz. Hal
inilah yang menjadi keunggulan tersendiri bagi SIT.

Zaitun dalam kajiannya terhadap literatur tentang Sekolah
Islam Terpadu (SIT) sebagai landasan teori penelitian disertasinya,
merangkum karakteristik SIT termasuk SDIT, sebagai berikut:

1.  Menjadikan Islam sebagai landasan filosofis yang menjiwai
seluruh aktivitas pendidikan di sekolah.

2. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam bangunan
kurikulum sekolah.

3. Menerapkan dan mengembangkan metode-metode pem-

belajaran yang baik dan relevan untuk mencapai optimalisasi
proses belajar mengajar.
4. Mengedepankan qudwah al-hasanah (metode mendidik dengan

SEKOLAH UNGGUL 215



memberikan teladan yang baik).
5. Menumbuhkan bi‘ah al-sholihah (lingkungan alam dan
lingkungan pergaulan yang diwarnai keshalihan).

6.  Mengaktifkan keterlibatan dan peran serta orang tua dan
masyarakat dalam mendukung tercapainya tujuan pen-
didikan.

7.  Mengembangkan nilai wukhuwah (persaudaraan) dalam
melakukan interaksi sesama warga di sekolah.

8.  Membangun budaya rawat (merawat), rapih, runut (tertib),
ringkas, sehat dan asri.

9.  Menjamin seluruh proses pendidikan dan kegiatan sekolah

untuk berorientasi pada mutu.
10. Menumbuhkan budaya profseionalisme yang tinggi terhadap

tenaga pendidik dan kependidikan.12

Karakteristik SDIT seperti dikemukakan, sesungguhnya
merupakan tawaran solusi untuk menggagas suatu pola pendidikan
alternatif yang bersendikan dua unsur yang bersifat strategis dan
fungsional, yakni: pertama, membangun lembaga pendidikan ung-
gulan dengan semua komponen berbasis Islam, yakni: komponen
kurikulum yang paradigmatik, guru yang amanah dan kafa’ah,
proses belajar mengajar yang berlangsung secara islami, dan
lingkungan dan budaya sekolah yang kondusif bagi terwujudnya
pendidikan unggulan.

Kedua, membuka lebar ruang komunikasi dan interaksi de-
ngan keluarga dan masyarakat agar terjadi sinergi sehingga mereka
dapat berperan optimal dalam menunjang proses pendidikan.

Pemaduan Pendidikan Agama di SDIT

Muatan mata pelajaran agama dalam kurikulum SDIT secara
umum sama dengan kurikulum SD pada umumnya. Pelajaran
agama yang dipelajari oleh siswa SD sama juga yang dipelajari oleh

1237Zaitun, “Variasi dan Model Sekolah Dasar Islam Terpadu yang Ideal bagi
Masyarakat di Kota Pekanbaru “, Disertasi (Padang: PPs IAIN Imam Bonjol, 2012),
h. 21-27.
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siswa SDIT, bahkan buku yang digunakan di SD juga sama yang
digunakan di SDIT.

Hanya saja SDIT dan SIT pada umumnya menghendaki agar
pelajaran agama Islam di sekolah betul-betul fungsional bukan
sekadar formal. Agama ingin dijadikanberfungsi sebagai pem-
bentuk kepribadian atau karakter peserta didik. Keberadaan SDIT
bukan hendak menggeser atau mengambil alih peran pendidikan
agama, bukan pula untuk merumuskan ulang materi-materi
pendidikan agama di sekolah yang sudah berlangsung selama ini.
Justru SDIT ingin memberikan paradigma baru model pendidikan
agama yang tidak hanya diajarkan, tetapi tidak dipraktekkan apa
yang dipelajari itu.

Karena itu, SDIT lebih banyak melakukan pengayaan pada
aspek muatan pendidikan agama dan bagaimana agar muatan
pendidikan agama itu bisa menjadi karakter dalam diri peserta
didik. Untuk menambah muatan pendidikan agama itu, maka SDIT
memberlakukan pembelajaran full day school.

Untuk maksud itu, maka pelajaran agama Islam di sekolah
tidak boleh berdiri sendiri. Ia mesti dimasukkan ke dalam setiap
aktivitas pendidikan di sekolah yang diartikan dalam tiga bentuk:
pertama, ajaran agama Islam hadir dalam semua mata pelajaran
dalam pengertianbahwa setiap yang dipelajari dapat semakin
mendekatkan diri kepada Pencipta karena ayat-ayat (tanda-tanda)
kebesaran Allah selalu ada pada semua yang dipelajari.

Kedua, ajaran agama Islam hadir dalam setiap mata pelajaran
dalam bentuk bahwa aplikasi atau mengamalkan ajaran Islam yang
dipelajari, meneliti dan mengembangkan isi mata pelajaran tidak
boleh keluar dari koridor aturan Islam yang mengatur aspek benda
dan perbuatan manusia.

Ketiga, kehadiran ajaran agama Islam dalam setiap mata
pelajaran dimaksudkan agar motivasi pengembangan ilmu penge-
tahuan itu didedikasikan untuk izz al-Islam wa al-muslimin
(kemuliaan Islam dan umat Islam), sehingga memajukan ilmu
pengetahuan bukan hanya untuk ilmu semata, melainkan dalam
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rangka memajukan peradaban Islam.

Untuk mewujudkan hal itu, dari aspek manajemen, maka
SDIT memerlukan otonomi sekolah yang memungkinkanya untuk
berkreasi dan berinovasi. Oleh karena itu, SDIT sebaiknya mene-
rapkan konsep manajemen pendidikan yang berbasis sekolah yang
dikenal dengan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Dalam implementasi MBS, sekolah memiliki kemandirian
untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang terkait langsung atau
berdampak secara langsung dengan peserta didik, seperti: program
pendidikan, kurikulum, alokasi waktu, dan kebijakan-kebijakan
yang bersifat instruksional lainnya.124

Dalam aspek kegiatan pendidikan di sekolah, operasionalisasi
pembelajaran khususnya di SDIT dimaksud mencakup: program
pengajaran, waktu belajar, budaya sekolah, keterlibatan orang tua
dan masyarakat. Berikut keempat hal itu dijelaskan secara singkat.

Program Pengajaran

Materi pengajaran di SDIT termasuk di Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu (TKIT), muatan pembentukan kepribadian lebih
banyak. Sementara muatan tsaqafah Islam dan ilmu-ilmu ke-
hidupan diberikan materi bersifat pengenalan guna menumbuhkan
keimanan dan pemahaman dasar tentang tsaqafah Isam dan ilmu-
ilmu kehidupan.

Muatan dan cakupan materi-materi pelajaran dalam rangka
pembentukan kepribadian, tsaqafah Islam dan ilmu-ilmu ke-
hidupan di SDIT adalah sebagai berikut:

a.  Pembentukan Kepribadian Islam
Kepribadian Islam dibentuk dengan pembinaan. Dalam
kegiatan pembinaan diberikan pembelajaran tentang aspek-
aspek keilmuan yang dapat menguatkan keimanan dan
ketaatan kepada Allah Swt. Kegiatan belajar mengajar untuk
pembentukan kepribadian Islam meliputi: a) penguatan

124A. Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan (Ed. 1, Cet. 1; Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 89.
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akidah atau keimanan melalui pendekatan dalil-dalil agliyah
(akal) dan nagliyah (nash-nash al-Qur’an dan Hadis) sesuai
rukun iman; b) pembiasaan perilaku dan akhlak islami dalam
setiap aktivitas siswa baik dalam lingkungan sekolah, dalam
lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat; c)
pembiasaan dalam pengamalan ajaran-ajaran Islam yang
sifatnya pribadi (figh fardiyah) sederhana.
Pengenaan dasar-dasar sagafah Islam

Kegiatan belajar mengajar untuk mengenalkan dasar-
dasar sagafah Islam. Aspek-aspek dalam sagafah Islam meliputi:
1) pemahaman mengenai akidah atau keimanan melalui
penanaman kesadaran manusia terhadap diri dan alam se-
mesta ini yang diciptakan oleh Allah Swt, pelajaran ibadah,
pengenalan hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti hukum-hukum seputar makan-
an dan minuman yang halal dan haram, pakaian dan tata cara
berpakaian, akhlak: sopan santu dalam bertutur dan
bertingkah laku, mu’amalah sederhana dan ‘uqubat (sanksi-
sanksi terhadap pelanggaran syariat Islam)serta hukum-
hukum lain yang terkait dengan kehidupan siswa, 2) hapalan
ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis-Hadis, serta doa-doa; 3)
peningkatan kemampuan baca tulis huruf hijaiyah; 4) penge-
nalan bahasa Arab praktis yang dapat digunakan sehari-hari;
dan 5) pengenalan sejarah Islam yang berbasis sirah
nabawiyah, kisah sahabat dan khulafaurrasyidin, kejayaan
umat Islam di masa lalu, dan perjalanan dakwah umat Islam
sampai masa sekarang.
Pengembangan kemampuan dasar ilmu kehidupan

Kegiatan belajar mengajar untuk pengembangan ke-
mampuan dasar ilmu kehidupan meliputi: 1) kemampuan
berbahasa dan berkomunikasi dengan baik, khususnya bahasa
pengantar (bahasa Indonesia dan bahasa Arab); 2) kemam-
paun memahami ilmu pengetahuan, terutama dasar-dasar
sains dan teknologi, dan mengaitkannya dengan kondisi yang
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terjadi di sekitarnya; 3) kemampuan daya pikir, daya cita, dan

keterampilan yang ditunjukkan dengan keinginan bertanya,

berkreasi dan berinovasi; 4) kesehatan jasmani melalui
pendidikan olahraga.

Dari sisi muatan mata pelajaran di SDIT, secara umum dapat
dikategorikan menjadi tiga kelompok, yakni: 1) kelompok mata
pelajaran umum sebagaimana yang ditetapkan oleh pemerintah, 2)
kelompok mata pelajaran/muatan lokal, dan 3) kelompok mata
pelajaran/muatan lokal khas masing-masing sekolah. Kelompok
mata pelajaran umum yang diajarkan di SDIT adalah terdiri dari
mata pelajaran pokok atau inti, yang juga sama dengan mata
pelajaran yang diajarkan di SD pada umumnya. Mata pelajaran
yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah mata pelajaran sesuai
dengan ketentuan standar isi dalam standar nasional pendidikan.

Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: a.
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; b. kelompok
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; c. kelompok
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; d. kelompok mata
pelajaran estetika; e. kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga,
dan kesehatan (PP Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, pasal 6).

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka mata pelajaran-mata
pelajaran yang masuk ke dalam kategori kelompok mata pelajaran
umum yang ditetapkan oleh pemerintah adalah: Pendidikan Agama
Islam (PAI) -yang dalam kurikulum 2013 dinamakan Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI/BP), Bahasa Indonesia,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Matematika,
IImu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Seni
Budaya dan Keterampilan (SBK) - dalam kurikulum 2013 disebut
Seni Budaya dan Prakarya (SBP), dan Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan (PJOK).

Adapun kelompok mata pelajaran/muatan lokal terdiri
dari: pelajaran tahsin gira’ah (membaca al-Qur’an), tahfizul
Qur’an wa al-Hadis (menhafal al-Qu’an dan Hadis), pelajaran
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bahasa Arab, sejarah Islam, bahasa Inggris, serta hafalan doa-doa.

Sedangkan kelompok mata pelajaran/muatan lokal khas
masing-masing sekolah bisa menyesuaikan dengan karekter
SDIT, termasuk kemapuan atau keahlian yang dimiliki oleh
guru dan kebutuhan lokal di suatu wilayah atau daerah.

Sebagai contoh, kepanduan (Pandu SIT), bela diri, outbound
(kunjungan ke arena, taman atau objek alam lainnya), kelompok
Bina Kepribadian Islam (BKI), program Mabit (Malam Bina Iman
Takwa) atau Bina Syakhshiyah Islam (BSI), zikir al-Ma’tsurat, dan
market day, dan program Ekspresi yang terdiri dari: swimming,
cooking, gardening, serta kegiatan peduli lingkungan Save Our
World (SOW), jurnalis cilik, Kepompong Ramadhan, dan
sebagainya.

Waktu Belajar

Sekolah Islam Terpadu memaksimalkan penggunaan waktu
dengan pola full day school (FDS), yakni waktu sekolah berlangsung
sehari dari pagi hingga sore hari dengan durasi waktu berkisar 6
sampai 8 jam.

Pembinaan terpadu di lingkungan sekolah di bawah tanggung
jawab guru. Sementara pembinaan siswa di luar jam sekolah (sore
sampai malam) di lingkungan rumah dan masyarakat di bawah
tanggung jawab orang tua.

Meskipun guru hanya bertanggung jawab selama anak berada
di sekolah dan orang tua bertanggung jawab selama anak pulang
dari sekolah, tetapi antara guru dengan orang tua tetap terjalin
komunikasi. Pihak guru membutuhkan informasi tentang aktivitas
anak ketika pulang dari sekolah. Begitu juga orang tua perlu
mendapatkan iformasi tentang anaknya selama di sekolah. Jalinan
komunikasi inilah yang membuat mereka selalu terpaut dan
terpadu dalam melaksanakan kewajiban masing-masing.

Budaya Sekolah
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Guna mendukung keberhasilan program pembelajaran ter-

padu, maka perlu diciptakan budaya sekolah yang mendukung
pembentukan karakter pada diri siswa. Secara umum ciri sekolah
yang dikatakan berkarakter adalah:

a.

Memiliki program sekolah dengan ciri khusus yang mem-
bedakannya dengan sekolah lain. Ciri khas tersebut menjadi
program andalan bagi sekolah tersebut. Keandalan itulah
yang menjadi keunggulan tersendiri bagi sekolah.

Sekolah dianggap sebagai “pabrik”, dalam pengertian sebagai
tempat memproses anak didik dari tidak tahu menjad tahu,
dari kurang berakhlak menjadi berakhlak, dari tidak bisa
menjadi bisa, dari tidak benar menjadi benar, dari kurang
beriman menjadi beriman, dan sebagainya.

Siswa diumpamakan sebagai karyawan yang sedang magang,
maksudnya anak datang ke sekolah tidak kosong otaknya,
tetapi sudah berisi, baik pengetahuan, sikap maupun keteram-
pilam. Tugas sekolah memenuhkan isinya. Atau mengganti
isinya yang tidak baik menjadi yang baik.

Semua elemen sekolah melek teknologi. Sekolah mampu
memproduksi sesuatu, maksudnya sekolah dapat meng-
hasilkan sesuatu yang nyata terindera.1?>

Budaya sekolah yang dikembangkan di SIT adalah nilai-nilai

islami yang mewarnai kehidupan semua warga sekolah di ling-
kungan sekolah. Khusus di SDIT, terdapat beberapa poin budaya
sekolah yang seharusnya dikembangkan, sebagai berikut:

1)

Aku Anak Muslim

Siswa harus memiliki kesadaran bahwa dirinya adalah
hamba Allah, diciptakan oleh Allah yang dikaruniai akal.
Anak muslim harus bangga menampilkan simbol, identitas
dan berperilaku islami di lingkungan keluarga dan masya-

rakat.
Aku Anak Shalih

125]starani, Kurikulum Sekolah Berkarakter (KTSP & Kurikulum 2013), (Ed. 2;

Medan: Media Persada, 2014), h. 18.
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Anak shalih adalah yang selalu mentaati Allah, tertanam
dalam dirinya semangat untuk melaksanakan segala perintah
Allah Swt. dan menjauhi semua larangan-Nya.

Rasulullah Teladanku

Siswa memahami bahwa Muhammad Saw. adalah
Rasulullah dan suka cita mencintai dan meneladaninya.
Meneladaninya akan membawa kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat. Siswa rindu ingin bertemu dengan Rasulullah
Saw. kelak di akhirat.

Menghormati Orang Tua dan Guru

Orang tua dan guru adalah orang yang ikhlas mem-
bimbing mereka agar menjadi anak yang shalih, sehingga
anak menghormati orang tua dan guru. Selain itu, meng-
hormati orang tua dan guru merupakan ajaran agama.
Teman Muslimku adalah Saudaraku

Menanamkan semangat persaudaraan, kasih sayang,
saling tolong menolong, saling menghargai, dan menghormati
sesama teman, karena sesama muslim adalah saudara.

Giat Menuntut IImu

Siswa memiliki semangat dan keceriaan bersekolah.
Mereka menyadari bahwa menunutut ilmu adalah wajib agar
menjadi manusia yang berguna.

Lillahi Ta’ala

Siswa harus memiliki keikhlasan dalam menjalankan
ajaran agama, termasuk dalam melaksanakan kegiatan-ke-
giatan sekolah. Sikap ikhlas semata-mata karena Allah akan
membuat siswa bergembira dalam menjalani hidup dalam
aturan Islam.

Kejujuran

Sikap jujur mesti ditanamkan sejak dini berbarengan
dengan sikap terbuka dan berani, termasuk sikap berani
untuk mengakui kesalahan yang telah dilakukan.
Kemandirian

Siswa didorong memiliki sikap mandiri mulai dari hal
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yang kecil seperti makan dan memakai pakaian sendiri.

Selama siswa memang mampu melakukan sendiri, ia harus

dibimbing untuk melakukannya.

10) Kebersihan, Kerapihan dan Keindahan
Sejak awal siswa ditanamkan kesadaran untuk me-
melihara kebersihan, menjaga kerapihan, dan mengatur ling-
kungannya agar selalu indah agar lingkungan nyaman dan
sehat.
11) Kedisiplinan
Siswa diajak untuk disiplin, tepat waktu dan selalu
berpegang teguh pada akad (janji atau komitmen) yang telah
dibuat. Kedisiplinan akan membawa pada pekerjaan yang
berhasil optimal.
12) Kreatif
Perkembangan kreasi dan imajinasi siswa sangat pesat
dengan menggunakan motivasi dan penghargaan.

Untuk mewujudkan budaya sekolah yang berbasis ajaran
agama agar menjadi identitas semua warga sekolah, menurut
Muhaimin dapat dilakukan dengan tiga cara, yakni: 1) pedekatan
kekuasaan (power strategy), yaitu pembudayaan nilai-nilai agama
menggunakan pendekatan kekuasaan atau melalui people power.
Dalam hal ini peran kepala sekolah dengan wewenangnya; 2)
pendekatan persuasif (persuasive strategi), yakni dilakukan melalui
pendekatan opini dan pandangan masyarakat dan warga sekolah;
dan 3) pendidikan ulang norma-norma (normative re-education),
yakni norma termasyarakatkan melalui pendidikan ulang untuk
menanamkan nilai religius menjadi budaya sekolah menggantikan
budaya sekolah yang lama.

Cara ini dilakukan dengan melalui perintah dan larangan atau
reward and punishment. Cara menerapkan pendekatan kedua dan
ketiga adalah dengan melalui pembiasaan, keteladanan, mengajak
dan memotivasi warga sekolah dengan memberikan pemahaman
akan prospek baik budaya sekolah.
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PENUTUP

emikianlah buku petunjuk pelaksanaan model keter-
paduan pendidikan agama dalam pembentukan karakter
peserta didik khususnya di SDIT ini telah selesai ditulis.
Model ini lahir dan dikembangkan dari model yang telah
ada sebelumnya di SDIT. Karena itu, model ini sesungguhnya
bukanlah model yang sungguh-sungguh baru, melainkan beberapa
aspek keterpaduan yang telah dilaksanakan selama ini pada SDIT
mendapat beberapa tambahan dan penekanan pada model ini.

Kesimpulan

Pada bagian akhir buku ini, beberapa poin penting yang
menjadi kesimpulan dapat dikemukakan di sini. Pertama, pada
aspek materi pembelajaran, agama terintegrasi ke dalam semua
materi pelajaran dengan model tematik baik model webbed pada
kelas rendah maupun model connected pada kelas tinggi (menurut
teori R. Fogarty).

Muatan kurikulum sekolah mesti diorganisasi ke dalam tiga
kategori, yakni: materi pembentukan kepribadian Islam, terdiri dari:
pembinaan kepribadian Islam, figh fardiyah, hafalan zikir dan doa,
dan pengamalan ibadah; materi tsaqafah Islam terdiri dari:
pelajaran PAI, Bahasa Arab, Tahfiz al-Qur’an dan Hadis, Sirah; dan
PPKn; serta materi sains dan keterampilan yang terdiri dari: Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, SBK, dan PJOK.

Pemaduan agama diimplementasikan dengan pendekatan
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intradisipliner dan transdisipliner, yakni memadukan dimensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada setiap mempelajari
sebuah tema atau materi pelajaran, sehingga akan terbentuk hasil
belajar yang holistik ke dalam diri siswa, serta menghubungkan
semua pelajaran secara kontekstual dengan kehidupan nyata
sehingga pelajaran yang diberikan lebih bermakna dan bermanfaat.

Kedua, pelaksanaan pendidikan di sekolah terdapat dua
metode yang tidak terpisahkan dalam penggunaannya, yakni
metode mengajar dan mendidik. Metode ini mesti diorganisasi
menjadi satu kesatuan metode yang terdiri dari: metode klasikal,
terdiri dari: ceramah, tanya jawab, diskusi, bermain peran, nasihat,
kisah, dan keteladanan; metode hafalan terutama untuk menghafal
ayat al-Qur'an dan Hadis, serta pelajaran bahasa Arab; metode
latihan (drill) untuk bidang keterampilan dan keahlian, pembiasaan;
metode rekreasi terdiri dari: karyawisata dan kunjungan pen-
didikan; dan metode penguatan yang terdiri dari ganjaran dan
hukuman. Khusus untuk pengajaran al-Qur’an, sekolah dapat
mengadopsi salah satu metode, yakni: Iqro, Qiroati, atau Wafa'.

Ketiga, kesempurnaan pelaksanaan pendidikan agama dalam
membentuk karakter islami peserta didik hanya mungkin
dihasilkan dari adanya keterpaduan antara guru dengan orang tua
atau rumah dengan sekolah. Karena itu, keterlibatan orang tua
mencakup: keterlibatan di sekolah berupa: menghadiri perte-
muan/kaijan, terlibat dalam kegiatan ekstra kurikuler, Komite
Sekolah, termasuk menanggung biaya pendidikan; keterlibatan
orang tua di rumah dalam bentuk pembiasaan ibadah, sikap, dan
perilaku Islami, membimbing dan memotivasi belajar, serta
mengaktifkan program 18-21; dan keterlibatan di masyarakat
berupa: mencegah anak dari melanggar norma, membiasakan anak
tertib dan tidak menganggu ketertiban umum, mencegah anak dari
tindak anarkis, dan mencegah anak dari mengakses pornografi dan
pornoaksi dan terlibat narkoba.

Dengan dihasilkannya desain model keterpaduan pendidikan
agama dalam pembentukan karakter di sekolah ini, implikasinya
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adalah beberapa hal berikut:

Pertama, pelaksanaan pendidikan di SDIT idealnya dilakukan
dengan: 1) non ko-edukasi, yakni pemisahan antara ruangan kelas
laki-laki dengan ruang kelas perempuan terutama kelas III sampai
kelas VI; 2) pembelajaran dilakukan dengan kolaborasi guru (team
teaching), dengan juga terpisah guru laki-laki dengan guru
perempuan, terutama pada kelas III sampai kelas VI.

Kedua, tersedianya buku paket tematis yang materi-materinya
berdasarkan kurikulum 2013, di dalamnya memuat tema-tema yang
bernuangsa sains, di dalamnya juga telah diintegrasikan muatan
agama. buku tematis sebaiknya disusun sendiri oleh pihak sekolah.
Penyusunannya dilakukan dengan mengadopsi buku tematis yang
ada, dengan dilakukan penyesuaian materi terutama pada kegiatan
pembelajaran di setiap tema. Nyanyian, syair, dan ilustrasi atau
gambar disesuikan sehingga tidak menyajikan hal-hal yang
bertentangan dengan ajaran Islam.

Ketiga, semua guru di sekolah mesti menyadari posisinya
sebagai guru agama yang melek sains dan teknologi, menjadi
teladan dalam pelaksanaan ajaran agama dalam segala aspeknya.
Semua guru mesti berperan sama sebagai orang tua anak di sekolah,
pemberi bimbingan, nasihat, dan penguatan kepada siswa agar
memiliki karakter islami. Agar hal ini bisa terwujud, kepala sekolah
dan guru dituntut memiliki komitmen dan kesadaran bahwa
mereka bukan hanya mendidik anak sekolah, tetapi sedang
mendidik kader dakwah yang akan menjadi penggerak kebangkitan
umat Islam.

Keempat, orangtua mesti terlibat aktif dalam mendukung pen-
didikan di sekolah. Untuk itu, orangtua mesti memiliki kesadaran
akan arti penting pendidikan dan memiliki kesamaan persepsi
tentang pendidikan yang dijalankan di sekolah. Agar kesamaan
persepsi ini terwujud, guru/sekolah mesti mengaktifkan keterli-
batan orang tua dalam wadah dan kegiatan sekolah. Implikasinya,
guru/sekolah dan orang tua mesti menyediakan waktu, perhatian
lebih banyak untuk saling berkomunikasi, serta bersedia untuk

SEKOLAH UNGGUL 227



berkorban secara materi lebih banyak untuk memaksimalkan
keterlibatan dan penyiapan berbagai sarana yang diperlukan di
sekolah. Semua hal ini hanya dapat terwujud jika masing-masing
pihak memiliki kemauan yang tinggi, keikhlasan dan ketulusan
dalam menjalani peran masing-masing,.

Rekomendasi

Ikhtiar ini tidak akan banyak berguna selama pelaksana
pendidikan, terutama penyelenggara sekolah (yayasan), kepala
sekolah, guru, termasuk orang tua tidak visioner dalam meman-
dang pendidikan berdasarkan ajaran Islam. Pendidik visioner
adalah mereka yang memiliki cita-cita jauh ke depan, memper-
sepsikan pendidikan sebagai upaya mempersiapkan generasi
muslim yang siap mengemban Islam ke tengah masyarakat guna
mempersiapkan benih-benih kebangkitan peradaban Islam di masa
datang. Dengan peran mereka nantinya, Islam kembali menjadi
rahmat bagi seluruh alam (QS. al-Anbiya: 107).

Selain itu, paradigma keterpaduan yang mesti dikembangkan
di sekolah adalah menerima dan menyaring sains berdasarkan
prinsip-prinsip ajaran Islam. Sains perlu diisi dengan aspek spiritual
atau islamisasi sains. Caranya adalah memaduan sains dengan
agama melalui proses penyaringan dan modifikasi, selanjutnya
disesuaikan dengan prinsip agama.

Ke arah terwujudnya sinergi antara SDIT, sangat diperlukan
adanya konsistensi dalam kerja sama antara SDIT yang ada agar
tercita kesepahaman mengenai visi dan misi pendidikan yang
diemban. Juga agar tidak terjadi persaingan yang kurang elok
misalnya dalam mengejar unggul sendiri, persaingan dalam pere-
butan peserta didik. Kerjasama dimaksud dapat meliputi kerja sama
dalama peningkatan kreativitas dan profesionalisme guru.
Kerjasama lebih luas dapat dilakukan dalam bentuk kunjungan
sekolah, share informasi dan kegiatan seperti SDIT muamalat day,
pemeliharaan lingkungan hidup, dan penerimaan peserta didik
bersama dalam satu wilayah.
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Kepada peneliti yang serumpun, buku karya penelitian ini
penulis titipkan harapan untuk pengembangan lebih jauh, baik
dalam konten buku ini maupun dalam pengembangan lebih lanjut
hasil penelitian ini.

Semoga buku ini bermanfaat bagi sekolah, guru, orang tua,
dan siapa saja yang memerlukannya. Tentunya juga bermanfaat
bagi penulis sendiri dalam mengembangkan wawasan keilmuan,
khususnya dalam ilmu-ilmu kependidikan Islam. Kepada Allah saja
penulis serahkan segalanya, semoga bernilai amal shaleh, amin.

Akhiri al-kalam, wa al-hamdu lillahi rabb al-‘alamin.
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